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PERBAIKAN AMDAL, RKL-RPL SESUAI NOTULEN RAPAT TGL 23 FEBRUARI 2011 

No Masukkan Dari Tim Teknis Tai 23 Februari 20111 Perbaikan Halaman 
1 Hendaknya semua informasi dari hasil OED dapat menjadi masukan Hasil AMDAL, RKL dan RPL akan di akomodasi ANDAL, 

kepada tim untuk penyusunan dokumen AMDAL, bab II rencana kegiatan oleh Tim OED untuk penyernpurnaan pelaksanaan RKL 
yang disampaikan dalam dokumen sangat umum sehingga sulit dipahami pekerjaan. OED yang ada belum final, menunggu RPL- 
apa rencana kegiatan ini. dokumen AMDAL definitif. 

2 Halaman 2-37 Jadwal kegiatan agar disesuaiakan karena jadwal ini Jadwal kegiatan sudah final, yang menyesuaiakan 2.41 dan 
berpengaruh pada rencana kegiatan dan rencana pengelolaan serta adalah RKL dan RPL nya. RKL-RPL 
pemantauan lingkungan. 

3 Halaman 3-4 agar dilengkapi luasan lahan per masing-masing Konsultan telah membagi penggunaan lahan 3.2-3.4 
penggunaan agar mudah dipahami berapa luas sawah, kebun, dengan luasan (Ha) dan Prosentase, disesuaikan 
perumahan yang akan dibebaskan untuk kepentingan jalan tol. Dalam dengan RTRW. 
pembagian seksi antara label dan uraian berbeda kilometemaya. 

4 Halaman 3-5 ada kalimat "data lalulintas yang akan disajjikan pada Telah diperbaiki 3.5 
dokumen ANDAL" maksud kalimat ini apa seolah-olah ini dokumen KA- 
ANDAL 

5 Halaman 3-22 tabel-tabel yang disampaikan agar diberikan baku mutunya Telah ditambahkan Baku Mutu PP 82 Tahun 2001 3.27-3.28 
agar mudah dalam melihat informasi yang disampaikan. Golongan 11-dan 111 

6 Halaman 3-57 kabupaten bogor tapi narasinya yang disampaikan kota Telah disempumakan 3.50-3.70 
bogor penulisan seperti ini banyak dijumpai pada halaman lainnya. 

7 Pada bab Ill hendaknya menyampaikan rona lingkungan yang berada Telah disempumakan d'engan data dan fakta di 3.28-3.50 
pada batas wilayah kajian, pada bab Ill ini masih banyak disampaikan lapangan, terutama Komponen Biologi, flora dan 
teori-teori. fauna ada koreksi 

8 Metodologi yang disampaikan agar dilihat dan dikaji kembali. Metodologi telah mengikuti KA-ANDAL, dan 3.1-3.80 
disempurnakan pada penvaiian rona linakunqan 



9 Halaman 4-13 point 4 kerusakan jalan angka yang disampaikan tidak Telah disempurnakan, material bangunan yang 2.19 
konsisten dengan halaman 2-20 dan apakah pemrakarsa akan melakukan dibutuhkan tertulis pada Hal 2.20 = 0,75 Juta m. 
pemantauan disepanjang jalan nasional? Halaman 4.13 = 750.000 m3. Pemantauan tidak di 4.13 

sepanjang jalan umum. 
10 Bab V prakiraan dampak, bagaimana implementasi penggunaan scoring Skoring digunakan untuk memberi skala interval 5.1 

kecil, kurang, sedang, cukup dan buruk. Dalam permen 08 th 2006 pada subjek. Permen No. 08 Tahun 2006 tidak 
tentang pedoman penyusunan AMDAL apakah masih dikenal skoring menafsirkan bahwa skoring boleh atau tidak boleh 
tersebut. di gunakan. 

11 Bab VI seluruhnya perbaiki kembali dan halaman VI-5 ada lokasi Aek Tel ah. disempurnakan 6.18 
Latong baru lokasi ini tidak ada di Pulau Jawa. Agar diperhatikan hal-hal 
seperti ini. 

12 RKL RPL seluruhnya lihat kembali, banyak hal yang disampaikan tidak Telah disempurnakan RKL-RPL 
konsisten antara jenis dampak dan rencana kegiatan. 6-46 

13 Pintu tol agar diberi penjelasan nantinya akan berada di mana khususnya Lihat BAB 2, fasilitas jalan tel 2.34 -2.38 
untuk Kota Sukabumi berada di jalan apa. 

14 Untuk oli bekas agar diserahkan pada pihak ke tiga yang memiliki ijin. Disempurnakan pada RKL RKL -27 
15 Rencana lkegiatan bila disampaikan dengan baik maka hampir sebagian Rencana kegiatan telah disempurnakan, ditambah 2.34- 2.38 

besar dampak sudah dapat tertangani tinggal dampak-dampak sisanya fasilitas jalan tel dan gambar-gambar 
saja, sehingga dapat fokus pada penanganan dampak yang belum 
tertangani. 

16 RTRW Jawa Barat sudah ada yang baru, pada pendahuluan dan RTRW Provinsi Jawa Barat 2009-2029, Perda No. 1.1, 1.14 
peraturan agar disesuaikan. 22 Tahun 2010 sudah di akomodasi dan 2.8 

17 RKL agar diberikan argumentasinya. Telah disempurnakan RKL 
6-46 

18 Peraturan Departemen Perhubungan agar diacu dalam pengelolaan jalan Ditambahkan peraturan bidang perhulbungan, 5.54 -5.56 
Tol, jangan hanya mengacu pada departemen Pekerjaan Umum saja. mengacu pada PP. No. 34 Tahun 2006 Tentang 

Jalan, sehubu-ngan dengan penyelenggaraan 
kegiatan jalan umum sarana, prasarana, kendaraan 
dan keselamatan 

19 Aspek biologi disampaikan terlalu detil sementara lokasi kegiatan berada Keanekaragaman dan indeks Shannon-Wiener 5.30-5.35 
di lahan sawah, kebun campuran dan perumahan. sudah ditiadakan, dokumen perbaikan hanya 

mengkaji sampai aspek dominansi saja berda- 
sarkan nilai kerapatan, frekuensi dan dominasi. 



20 lnformasi mengenai transportasi sangat minim, padahal aspek tersebut Kajian atau analisis lalu lintas telah di masukkan 3.5-3.13 
salah satu permasalahan yang banyak timbul pada saat konstruksi pada BAB 3 dan BAB 5 5.49-5.52 
maupun operasi. 

21 Kegiatan disusun per trase, apakah pada pengelolaan dampaknya juga Pengelolaan lingkungan ada yang per seksi dan RKL 
dilakukan per trase? ada yang seluruh ruas jalan tol (trase). 6-46 

22 Sumber bahan baku material khususnya yang :di Desa Titisan, apakah Apabila dari Desa Titisan sumber quarry kurang, 2.10 
betul memungkinkan? dapat membeli dari sumber lain. Karena proyek 

membeli dari Pihak Ke Ill, yang mempunyai izin. 

23 Konsistensi penulisan tonase truk pengangkut ada yang tidak konsisten. Yang benar, kapasitas dumptruck 8 m? atau ±10 2.23 
Ton. 5.17 

24 Skenario pengangkutan material kurang jelas. Pengangkutan material quary dilaksanakan oleh 2.10 
Pihak ke 111 dari lokasi quarry ber-izin (proyek 
membeli). Tanggung jawab kerusakan jalan ada 
pada pemilik quarry/suplier 

25 Agar ada editor yang memeriksa penulisan dokumen, banyak hal yang Saran di terima - 
masih perlu diperbaiki dalam penyampaiannya. 

26 Setiap bab pada dokumen ANDAL agar diperbaiki kembali, demikian juga ANDAL RKL dan RPL telah disempurnakan ANDAL, 
dengan RKL dan RPL nya. RKL-RPL 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI 

KATA PENGANTAR 

Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi yang melalui Kota/Kabupaten Bogor dan Kota/Kabupaten 

Sukabumi di Provinsi Jawa Barat, disusun sebagai salah satu instrument 

pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang wajib 

dilakukan oleh pihak pemrakarsa kegiatan, yaitu PT. Trans Jabar Toi. 

Kewajiban pemrakarsa menyusun dokumen AMDAL mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 11 Tahun 2006, tentang jenis Kegiatan 

dan atau Usaha yang Wajib Dilengkapi dengan AMDAL untuk pembangunan 

jalan tol. 

Sedangkan proses penyusunan dokumen AMDAL megacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 08 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Penyusunan AMDAL. 

Dokumen ANDAL ini adalah revisi 2, diharapkan dapat menjadi dokumen ANDAL 

Jalan Toi Ciawi-Sukabumi yang definitif. 

Jakarta, Maret 2011 
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ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI 

BAB1. PENDAHULUAN 
BAB1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan raya dan jalan tol sebagai salah satu bentuk prasarana transportasi 

memiliki peran penting dalam perkembangan sosial ekonomi wilayah. Pada 

tahap awal, infrastruktur jalan mampu membuka keterisolasian daerah untuk 

mendorong pertumbuhan yang pada akhimya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat daerah. Pada tahap selanjutnya infrastruktur jalan 

akan dibutuhkan untuk melayani tuntutan pergerakan akibat pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut. Jalan juga berperan penting dalam hal 

pertahanan dan keamanan, serta mempertahankan persatuan dan kesatuan 

negara. 

Dalam rangka menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi, mewujudkan 

pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, menjaga kesinambungan dalam 

pengembangan wilayah dengan memperhatikan keadilan serta meningkatkan 

efisiensi pelayanan jasa distribusi terutama pada wilayah yang sudah tinggi 

tingkat pertumbuhannya. Untuk mendukung pengembangan wilayah tersebut, 

diperlukan sarana dan prasarana jalan yang memadai, Jalan Kabupaten/Kota, 

Jalan Provinsi, Jalan Nasional maupun Jalan Toi. 

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004 

Tentang Jalan, jalan tol diselenggarakan untuk : 

a) Memperlancar lalu lintas di daerah yang telah berkembang 

b) Meningkatkan has ii guna dan daya guna pelayanan distribusi barang dan 

jasa guna menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi 

c) Meringankan beban dana pemerintah melalui partisipasi pengguna jalan 

dan; 

d) Meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan keadilan 

Struktur tata ruang wilayah Jawa Barat (RTRW Propinsi Jawa Barat Tahun 

2009-2029), yang tertuang dalam Perda No. 22 Tahun 2010, dibentuk oleh 

sejumlah pusat pelayanan yang dikelompokkan berdasarkan potensi 

pertumbuhannya. 
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KA-ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB1. PENDAHULUAN 

Kota/Kabupaten Bogor dan Kota/Kabupaten Sukabumi merupakan Pusat 

Kegiatan Wilayah pada RTRW Provinsi Jawa Barat 2009-2019 yang diarahkan 

sebagai pusat perdagangan dan jasa. lsu didalam perencanaan pembangunan 

daerah mengarah kepada pengembangan sistem transportasi jalan raya, 

disamping transportasi jalan baja/rel. Titik berat pengembangan diarahkan 

pada jalan arteri primer dan jalan kolektor, sedangkan pada ruang yang padat 

lalu lintas yang diperlukan adalah jalan akses yang dapat berhubungan 

dengan jalan tol. Jaringan jalan tol di Jawa Barat telah direncanakan untuk 

menghubungkan antara Jakarta dengan lbu Kota Bandung, melalui beberapa 

kota penting di Jawa barat. Rencana tersebut adalah jaringan jalan tol Jakarta- 

Cikampek-Padalarang-Bandung dan rencana jalan tol Jakarta-Bogor- 

Sukabumi-Padalarang. 

Jalan tol Ciawi-Sukabumi telah direncanakan sejak tahun 1997, ditetapkan 

berdasarkan izin penetapan lokasi dari Gubernur Provinsi Jawa Barat Nomor: 

593/SK.1594-Pem.Um/1997 Tanggal 7 November 1997. Surat tersebut telah 

diperbaharui dengan Surat Keputusan Gubernur Provinsi Jawa Barat No. 

20/Kep.874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009, tentang Persetujuan 

Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi seluas 

±542,24 Ha dengan panjang jalan 54,0 Km. Gambar lokasi rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi sesuai izin lokasi dapat dilihat pada Gambar 2-6. 

Rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi akan melalui Kota Bogor, Kabupaten Bogor, 

Kabupaten Sukabumi dan Kota Sukabumi. Kondisi Kota/Kabupaten tersebut 

dalam beberapa tahun belakangan ini telah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat dalam pertumbuhan ekonomi lokal dan regional, kegiatan sosial 

masyarakat, serta pertumbuhan fisik kota khususnya transportasi barang, jasa 

dan angkutan penumpang yang menggunakan jalan nasional dari Ciawi- 

Sukabumi. 

Pada hari libur, ruas jalan nasional Ciawi-Sukabumi segmen Caringin dan 

semen Cigombong sudah jenuh, dengan nilai V/C ratio pada jam puncak sore 

hari sudah di atas 0,85 dan pada hari kerja 0,80. Pada hari Minggu sore 

diperkirakan terjadi arus lalu-lintas balik kendaraan yang habis berlibur, 

sehingga kemacetan sering terjadi pada segmen ruas jalan ini. 
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KA-ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB1. PENDAHULUAN 

Serangkaian studi telah dilaksanakan dalam mempersiapkan pembangunan 

jalan tol yang menghubungkan Ciawi dan Sukabumi, sesuai dengan SK 

Menteri Pekerjaan Umum No. 369/KPTS/M/2005 tentang Rencana Umum 

Jaringan Jalan Nasional tanggal 18 Agustus 2005, dengan menetapkan ruas 

jalan tol Ciawi-Sukabumi sebagai Jaringan Jalan Nasional dan Jalan Toi 

Pulau Jawa tahun 2005-2010. Studi-studi rencana pembangunan jalan tol 

Ciawi-Sukabumi dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. 
Studi-Studi Tentang Rencana Pembangunan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi. 

No. JENIS STUDI 
1. Laporan Justifikasi Teknik 

Perubahan Rute Jalan Utama. 

Pekerjaan Rencana Teknik Akhir 

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Seksi 1 

& 2 Ciawi-Cibadak 

2. Review Studi Kelayakan 

Pembangunan Jalan Tol Ciawi- 

Sukabumi 

3. Dokumen AMDAL Pembangunan 

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi-Pada- 

larang (Ditetapkan oleh Komisi 

AMDAL Departemen PU melalui 

Menteri PU No. KL.03.02-MN/330 

Tanggal 29 Agustus 1997) 

4. Preliminary Design Buku Laporan 

1, Kaji Ulang Studi Kelayakan, 

AMDAL dan Land-Plan Rencana 

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi- 

Padalarang 

TAHUN 
2008 

2007 

1997 

1996 

PELAKSANA 
PT. Bina Karya bekerjasama 

dengan PT. Dacrea Mitrayasa 

dan PT. Pilar Pusaka Inti 

PT. Trans Jabar Toi 

PT. Jasa Marga 

PT. Jasa Marga (Persero) 

Sket rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi dengan panjang jalan 

±54,0 Km dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 1. PENDAHULUAN 

Laporan Review Studi Kelayakan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi tahun 2008 dan 

Laporan Justifikasi Teknik Perubahan Rute Jalan Utama. Pekerjaan 

Rencana Teknik Akhir Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Seksi 1 & 2 Ciawi-Cibadak 

telah mempelajari dan menseleksi beberapa alternatif jalur rute jalan tol, dan 

merekomendasikan usulan rute jalur terbaik/terpilih. lnvestasi pembangunan 

dan pengelolaanya akan dilakukan oleh swasta. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan ruas jalan tersebut, karena 

berinteraksinya komponen kegiatan pembangunan dengan komponen 

lingkungan hidup, akan terjadi perubahan kondisi lingkungan hidup dilokasi 

kegiatan dan sekitarnya, seperti perubahan penggunaan lahan, perubahan 

pola aliran sungai, perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan 

sebagainya. Hal itu perlu diantisipasi sedini mungkin, sehingga dapat 

diupayakan penangganannya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.27 Tahun 1999 tentang Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL), setiap rencana kegiatan 

yang diperkirakan akan menimbulkan dampak besar dan penting terhadap 

lingkungan, wajib dilengkapi AMDAL. Selanjutnya dalam Peraturan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup No. 11 tahun 2006 tentang Jenis Usaha dan atau 

Kegiatan Wajib Dilengkapi dengan AMDAL, ditetapkan bahwa 

Pembangunan Jalan Toi dengan panjang 25 Km wajib dilengkapi dokumen 

AMDAL. 

Status dokumen AMDAL yang pernah disusun pada tahun 1997, sesuai PP 

No. 27 Tahun 1999 pasal 24, perlu di revisi kembali, karena sejak mendapat 

persetujuan AMDAL pada tahun 1997 hingga saat ini (±12 tahun) 

pembangunan jalan tol belum dilaksanakan. Telah terjadi perubahan yang 

mendasar pada rona awal lingkungan hidup fisik-kimia, biologi dan social 

ekonomi dan sosial budaya (kutipan pasal 24 adalah "keputusan kelayakan 

lingkungan hidup rencana usaha dan/atau kegiatan dinyatakan kadaluarsa 

atas kekuatan Peraturan Pemerintah ini, apabila rencana usa dan/atau 

kegiatan tidak dilaksanakan dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak 

diterbitkannya keputusan kelayakan tersebut". 
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KA-ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 1. PENDAHULUAN 

Penyusunan dokumen ANDAL ini adalah bagian dari dokumen AMDAL 

yang dilakukan sebagai acuan dalam penyusunan AMDAL. Dokumen 

AMDAL terdiri dari dokumen ANDAL, dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RKL}, Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan 

Hidup (RPL) dan dokumen Ringkasan Eksekutif. Dokumen-dokumen 

tersebut disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 08 Tahun 2006. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dilaksanakannya pembangunan jalan tol Ciawi- 

Sukabumi di Jawa Barat adalah untuk: 

a. Pemenuhan kebutuhan saat ini akan mobilitas transportasi dari Ciawi 

menuju Sukabumi dan wilayah sekitarnya yang dapat ditempuh dalam 

waktu yang singkat, biaya transport ekonomis, memberi pelayanan 

kepada masyarakat, pelaku usaha serta pengembangan kawasan 

Kabupaten/Kota Bogor dan Kabupaten/Kota Sukabumi dibidang 

transportasi. 

b. Kebutuhan yang akan dipenuhi adalah mengurangi jarak tempuh dari 

Kota Jakarta-Bogar menuju Sukabumi dan wilayah sekitarnya, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, 

mendorong peran serta swasta serta kelestarian lingkungan hidup. 

1.3. Peraturan Perundangan yang Akan Digunakan Dalam Studi ANDAL 

Pelaksanaan penyusunan AMDAL pembangunan Jalan tol Ciawi-Sukabumi 

di Jawa Barat dilakukan dengan mengacu pada berbagai peraturan 

perundangan yang berlaku, yaitu: 
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KA-ANDAL JALAN TOL CIAWI- SUKABUMI BAB 1, PENDAHULUAN 

1) Undang-undang RI 

a. Undang-undang RI No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-pokok Agraria Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 1960 

No. 104, tambahan Lembaran Negara RI; No 2034) dan 

Undang-undang RI No. 20 tahun 1961 tentang Pencabutan Hak-hak 

Atas Tanah dan Benda-benda yang Ada Di Atasnya (Lembaran 

Negara RI Tahun 1961 No. 288, tambahan Lembaran Negara RI; No 

2324) 

Peraturan ini digunakan sebagai acuan hak atas tanah untuk 

pembangunan jalan jalan tol. Pemrakarsa proyek mempunyai 

kewajiban untuk memelihara tanah dan mencegah kerusakannya 

serta hak-hak atas tanah dan benda-benda yang ada di atasnya.. 

b. Undang-Undang RI No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistimnya; 

Peraturan ini digunakan untuk terwujudnya ke/estarian sumber daya 

alam hayati dan keseimbangan ekosistemnya, serta akan 

memelihara proses eko/ogis yang menunjang kelangsungan 

kehidupan, sehingga sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya 

terpelihara baik. 

c. Undang-undang RI No. 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan 

Konvensi PBB Mengenai Keanekaragaman Hayati; 

Peraturan ini digunakan untuk melindungi keanekaragaman hayati 

pada areal lahan yang dibuka (land clearing) untuk trase jalan tol, 

utama flora dan fauna yang dilindungi. 

d. Undang-undang RI No. 7 tahun 2004 tentang Sumberdaya Air; 

Peraturan ini digunakan karena pembangunan jalan to/ Ciawi- 

Sukabumi akan mengakomodasi sumberdaya air, sedangkan 

sumber daya merupakan modal dasar dan faktor utama 

pembangunan, sehingga perlu dijaga kelestariannya. 
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e. Undang-undang RI No. 38 tahun 2004 tentang Jalan; 

Peraturan ini me-review UU No. 13 Tahun 1980 yang diacu untuk 

mengatur penggunaan ja/an, sarana dan prasarana, kese/amatan 

pengguna jalan, penumpang dan masyarakat di sepanjang jalan. 

f. Undang-undang RI No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 

Peraturan ini digunakan karena pemanfaatan ruang untuk 

pembangungan ja/an to/ harus sesuai dengan kondisi a/am 

setempat, teknologi yang diterapkan serta sesuai dengan potensi 

dan fungsi ruang, sehingga dapat mendorong keseimbangan 

pembangunan di wilayah lokasi proyek dan kelestarian lingkungan 

hidup di sekitamya; 

g. Undang-undang RI No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan; 

Peraturan ini digunakan agar pemrakarsa dapat mematuhi 

kelengkapan lalu lintas dan angkutan jalan pada tahap operasional 

seperti perambuan dan keselamatan. 

h. Undang-undang RI No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

Peraturan ini digunakan sebagai bagian bahwa setiap usaha 

danlatau kegiatan pembangunan di muka bumi di wilayah Republik 

Indonesia wajib melakukan pengelolaan lingkungan hidup. Rencana 

pembangunan jalan to/ Ciawi-Sukabumi akan merubah bentang 

a/am dan mengganggu ekosistem daratan, perairan dan lingkungan 

sekitamnya dan adanya kewajiban penyusunan AMDAL serta 

melakukan penge/o/aan dan pemantauan terhadap kegiatan 

tersebut. 

2) Peraturan Pemerintah 

a. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1982 tentang Tata Peraturan 

Air; 
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Berdasarkan peraturan ini, maka pemrakarsa pembangunan jalan 

to/ Ciawi-Sukabumi akan memperhatikan pendayagunaan 

penggunaan air, menjaga perairan di beberapa sungai besar, 

dimana air merupakan komponen lingkungan hidup yang penting 

bagi kelangsungan hidup dan kehidupan manusia dan makh/uk 

hidup /ainnya. 

b. Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1999 tentang AMDAL; 

Peraturan ini akan dijadikan pedoman untuk menentukan kriteria 

mengenai dampak penting dari kegiatan pembangunan Jalan to/ 

Ciawi-Sukabumi di Jawa Barat terhadap lingkungan hidup. 

d. Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999 tentang Pengendalian 

Pencemaran Udara; 

Berdasarkan peraturan ini, akan digunakan sebagai acuan 

pemrakarsa untuk menentukan Baku Mutu Udara Ambien di lokasi 

pembangunan jalan to/ Ciawi-Sukabumi. 

e. Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air; 

Berdasarkan peraturan ini, akan digunakan sebagai acuan 

pemrakarsa untuk menentukan baku mutu kualitas air permukaan 

sesuai dengan ke/asnya (/, II dan Ill) yang kemungkinan terganggu 

akibat kegiatan pembangunan jalan to/ Ciawi-Sukabumi. 

f. Peraturan Pemerintah No. 15 tahun 2005 ten tang Jalan T ol; 

Berdasarkan peraturan ini, mengatur tentang persyaratan teknis dan 

penge/olaan jalan to/ 

g. Peraturan Pemerintah No. 34 tahun 2006 tentang Jalan; 

Berdasarkan peraturan ini, pemrakarsa akan mengakomodasi 

syarat-syarat tentang penyelenggaraan kegiatan jalan umum 

tentang sarana, prasarana, kendaraan dan kese/amatan 
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h. Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2010 tentang Jenis dan Tarif 
atas Jenis Penerimaan Negara bukan Pajak yang berlaku di BPN. 
yang meliputi : 

a. Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka izin lokasi 

b. Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Penetapan lokasi 

c. Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka izin perubahan 

penggunaan tanah. 

3) Keputusan Presiden 

a. Keputusan Presiden RI No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan 
Kawasan Lindung; 

Peraturan ini akan digunakan sebagai acuan pemrakarsa untuk 

pengelolaan kawasan lindung yang berupa lahan hutan, cagar 

budaya, keanekaragaman hayati sepanjang sempadan sungai dan 

pantai yang kemungkinan terganggu dengan adanya pembangunan 

jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

b. Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2006 tentang Pengendalian 

Dampak Lingkungan; 

Berdasarkan peraturan ini, akan digunakan sebagai acuan 

pemrakarsa untuk pengendalian dampak lingkungan dengan 

memperhatikan peraturan/keputusan Menteri yang terkait dengan 

pengelolaan lingkungan dan sumberdaya alam. 

c. Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2006. tentang Pengadaan Tanah 

Untuk Kepentingan Umum. 

Peraturan ini akan digunakan sebagai acuan TPT dalam rangka 

melaksanakan pembebasan lahan masyarakat untuk ja/an to/ Ciawi- 

Sukabumi. 
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4) Keputusan/Peraturan Menteri 

a. Keputusan Menteri Kehutanan RI No. 353/Kpts-11/1986 tentang 

Penetapan Radius/Jarak Larangan Penebangan Pohon dari Mata 

Air, Tepi Jurang, Waduk/Danau, Sungai, Anak Sungai dalam 

Kawasan Hutan, Hutan Cadangan dan Hutan lainnya. 

Keputusan ini menjadi acuan bagi Pemrakarsa dalam kegiatan land 

clearing Jahan untuk rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

b. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 718/MENKES/PER/Xll/1987 

tentang Kebisingan yang Berhubungan Dengan Kesehatan; 

Peraturan ini akan dijadikan rujukan oleh pemrakarsa tentang 

kebisingan pada area sekitar kegiatan pembangunan jalan to/ Ciawi- 

Sukabumi. 

c. Keputusan Menteri Kehutanan RI No. 837 /Kpts-11/1989 tentang 

Larangan penebangan Pohon-pohon di 100 meter Kiri-kanan Sungai 

dan 200 m dari Radius Mata Air. 

Keputusan ini menjadi acuan batas ekologis bagi Pemrakarsa dalam 

kegiatan land clearing lahan untuk penanganan rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi. 

d. Keputusan Menteri Kehutanan RI No. 261/Kpts-lV/1990 tentang 

Satwa Liar yang Dilindungi. 

Keputusan ini digunakan dalam rangka perlindungan terhadap 

satwa liar da/am rencana pembangunan ja/an to/ Ciawi Bogor. 

e. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/Menkes/Per/lX/1990 

tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 

Peraturan ini akan dijadikan acuan untuk menentukan persyaratan 

kualitas air bersihlair tanah (sifat fisik-kimia air) di lokasi studi. 

f. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48/MENLH/ 

11/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan; 

Peraturan ini akan dijadikan acuan oleh pemrakarsa untuk prosedur 

pengukuran kebisingan, alat yang digunakan, lamanya pengukuran 
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di /okasi pembangunan jalan to/ Ciawi-Sukabumi di Provinsi Jawa 

Barat serta baku mutunya. 

g. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 299/11/1996 

tentang Pedoman Teknis Kajian Aspek Sosial dalam Penyusunan 

AMDAL; 

Peraturan ini digunakan sebagai pedoman teknis yang tertuang 

dalam peraturan ini dijadikan acuan untuk kajian mengenai aspek- 

aspek sosial, sehingga membantu mempermudah proses 

penyusunan aspek sosial dalam studi AMDAL. 

h. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 51 Tahun 

1999, tentang Tingkat Kebisingan di Ruang Kerja. 

Peraturan ini akan dijadikan rujukan dalam pengukuran kebisingan 

di ruang kerja (gardu to/) pada tahap operasional. 

i. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 907 Tahun 2002 tentang 

Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum. 

Peraturan ini akan dijadikan pedoman dalam melakukan ujj 

/aboratorium air, khususnya parameter fisik-kimia untuk air minum. 

j. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 37 Tahun 2003 

tentang Metoda Analisis Air Permukaan dan Pengambilan Contoh 

Air Permukaan. 

Peraturan ini digunakan sebagai pedoman untuk pengambilan 

contoh air permukaan dan prosedur analisis di laboratorium. 

k. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 08 tahun 2006 

tentang Pedoman Penyusunan AMDAL. 

Peraturan ini digunakan sebagai pedoman untuk penyusunan 

dokumen AMDAL yang terdiri dari dokumen KA-ANDAL, dokumen 

ANDAL dan dokumen RKL-RPL. Pemrakarsa akan mengikuti 

prosedur penyusunan dokumen AMDAL. 
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I. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 11 tahun 2006 

tentang Jenis Kegiatan dan atau Usaha Yang Wajib Dilengkapi 

AMDAL; 

Peraturan ini digunakan sebagai kewajiban melaksanakan AMDAL 

apabila panjang jalan tol 5 Km. 

m. Peraturan Kepala BPN RI Nomor 3 tahun 2007 tentang ketentuan 

pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 36 tahun 2005 tentang 

pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk 

pembangunan umum, sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 65 tahun 2006 tentang perubahan tanah bagi 

pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum. 

5) Keputusan Kepala Bapedal 

a. Keputusan Kepala Bapedal No. 056 tahun 1994 tentang Pedoman 

Mengenai Ukuran Dampak Penting; 

Peraturan ini dijadikan acuan untuk menentukan kriteria ukuran 

dampak penting kajian ANDAL pembangunan jalan to/ Ciawi- 

Sukabumi. 

b. Keputusan Kepala Bapedal No. 124/12/1997 Tahun 1997 tentang 

Panduan Kajian Aspek Kesehatan Masyarakat dalam Penyusunan 

AMDAL; 

Peraturan ini dijadikan pedoman dalam mengkaji aspek kesehatan 

masyarakat dalam penyusunan ANDAL. 

c. Keputusan Kepala Bapedal No. 08 tahun 2000 tentang Keterlibatan 

Masyarakat dan Keterbukaan lnformasi dalam Proses AMDAL; 

Berdasarkan peraturan ini, pemrakarsa proyek melakukan dengar 

pendapat dengan masyarakat sekitar lokasi rencana proyek 

pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi di Jawa Barat, dimana 

hasilnya dipergunakan sebagai bahan pertimbangan da/am 

melakukan pelingkupan AMDAL. 
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6) Peraturan Daerah dan Keputusan Gubernur 
a. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi, Kota/Kabupaten, 

yaitu: 

- RTWW Provinsi Jawa Barat Tahun 2009 - 2029 (Parda No. 22 

Tahun 2010) 

- RTRW Kota Bogor Tahun 1999-2009 (Parda No.01 Tahun 2001); 

- RTRW Kabupaten Bogor Tahun 2005-2025 (Perda No. 19 Tahun 

2008); 

- RTRW Kabupaten Sukabumi Tahun 2005-2025; 

- RTRW Kota Sukabumi Tahun 2002-2011. 

RTRW ini digunakan sebagai acuan dalam menetapkan peruntukan 

ruang wilayah di Kota/Kabupaten Bogor, Kofa/ Kabupaten Sukabumi 

serta Provinsi Jawa Barat sekitamya tentang arahan 

pengembangan transportasi, perekonomian, sosial budaya dan 

kebijaksanaan dalam pembangunan. Serta akses jalan to/ Ciawi- 

Sukabumi telah terakomodasi. 

b. Surat Keputusan Gubernur Provinsi Jawa Barat No. 20/Kep.874- 

admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009, tentang Persetujuan Penetapan 

Lokasi Untuk Pembangunan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi seluas 

±542,24 Ha. 

Surat keputusan ini telah menetapkan rencana pembangunan ja/an 

tol Ciawi-Sukabumi yang mela/ui Kabupaten/Kota Bogor dan 

Kabupaten/Kota Sukabumi di Provinsi Jawa Barat. 
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BAB 2. RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

2.1. ldentitas Pemrakarsa dan Penyusun AMDAL 
- Pemrakarsa 

a. Pemrakarsa PT. Trans Jabar Toi 

b. Alamat Wisma Bakri, Lantai 1 
Jin. HR. Rasuna Said Kavling B-1 
Jakarta 12290 

c. Rincian Kegiatan Penyusunan Amdal Rencana Pembangunan 
Jalan Toi Ciawi-Sukabumi di Jawa Barat. 

d. Penanggung Jawab: Sumantri Kusumonegoro (Direktur) 

- Penyusun Studi AMDAL 

a. Penyusun AMDAL : PT. NUSVEY 
b. Alamat : Jin. Jamuju No. 11 Bandung 40114 

Provinsi Jawa Barat 
c. Penanggung Jawab : Ir. Dyah Sarwendah (Direktur Utama) 

d. Tim Penyusun 

Ketua Tim 

Tim Fisik Kimia 

Tim Biologi 

Tim Sosekbud 

PT. TRANS .JABAR TOL 

Ir. Andi Azuanto Basri, MSc (Ahli Teknik/Manajemen 
Lingkungan, AMDAL Adan 8). 

: Ir. Soenaroso D (Teknik Jalan Toi, AMDAL A) 
Ir Harianto Parman (Ahli Planologi) 
Ir. Sabarman Ranudiwirya (Ahli Geologi, AMDAL A) 
Ir. Dwinoto Winarso (Ahli Hidrologi, AMDAL A) 
Sugihartini, ST (Ahli Kimia/Teknik Lingkungan 
AMDALA) 

Ir. Yuddi Agustiar (Ahli Kehutanan, AMDAL A, B) 

Ir. Yulis Pusniarsih (Ahli Biologi, AMDAL A) 

Ors. R. Sarwono, MM (Ahli Sosek, AMDAL A, B) 

2-1 



KA-ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RUANG LINGKUP STUD/ 

2.2. Uraian Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

a. Penentuan Batas-Batas Lahan yang Langsung Akan Digunakan 
Batas lahan yang langsung akan digunakan pada rencana pembangunan 

jalan tol ruas Ciawi-Sukabumi meliputi Batas Kabupaten/Kota, Kecamatan 

dan Kelurahan/Desa, dengan rincian seperti disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 
Wilayah Administrasi Rencana Jalan Toi Ciawi - Sukabumi 

No Kota/Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan 
Bogor Timur Sindangsari 

f Kota Bogor Bogor Selatan Harjasari 
Muarasari 
Kertamaya 
Bojongkerta 
Rancamaya 

2 Kabupaten Bogar Ciawi Bitungsari 
Ciawi 
Pandansari 

Caringin Ciherangpondok 
Cimandehilir 
Caringin 

·- -- . - - - ·- -·- --·-- --- --------- ---- 
Ciadeg 

·-- ---- - -- 

Cigombong Ciburayut 
Pasirjaya 
Cisalada 
Tugujaya 
Cigombong 
Watesjaya 
Warung Menteng 
Ciburuy 

3 Kabupaten Cicurug Benda 
Sukabumi Tenjoayu 

Nanggerang 
Purwasari 

Ciambar Wangunjaya 
Ciambar 
Munjul 
Cibunarjaya 

Parung kuda Sundawenang 
Pondokkasolandeuh 

Nagrak Balekambang 
Cisarua 

Cibadak Karang tengah 
Ciheulangtonggoh 

Caringin Cijengkol 
Talaga 
Mekarjaya 
Cibalung 

Cisaat Selajambe 
Sukamanah 
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No Kota/Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan 

Sukaresmi 
Sukasari 
Cibolangkaler 

Sukaraja Sukaraja 
Langensari 
Selaawi 

Sukalarang Sukamaju 
Sukabumi Warnasari 

Parungseah . 

Sukajaya 
Cicantayan Lembursawah 

Cijalingan 
Cisande 

4 Kota Sukabumi Gunung Puyuh Karang Tengah 
Jumlah 17 Kecamatan 55 Kelurahan/Desa 

Sumber: Jumlah Kabupaten, Kelurahan/Desa, sesuai SK Gub. Provinsi Jawa Barat No. 
20/Kep.874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009, tentang Persetujuan 
Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi seluas 
±542,24 Ha. 

Pada Peta RTRW Kabupaten/Kota Bogor dan Kabupaten/Kota Sukabumi 

rute rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi menghubungkan Kota Bogor 

dengan Kota Sukabumi serta wilayah sekitarnya telah tertuang sebagai 

salah satu moda transportasi selain jalan nasional yang ada. 

Gambar 2.1 s/d 2.5, menunjukkan lokasi jalan tol Ciawi-Sukabumi yang 

sudah tertuang pada rencana RTRW Provinsi Jawa Barat, Kota/ 

Kabupaten Bogor dan Kota/Kabupaten Sukabumi 
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KOT A 

8UP8TEN SU9,B UL 

SUKABUM I 
Legenda: 

EI Rencana Jalan Tol 

Cl reason 
E] wremoa 

PETA 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 

KOTA SUKABUMI 
TAHUN 2002-2011 

PEMERINTAH 
KOTA SUKABUMI 

Gambar 2.4. Peta RTRW KOta Sukabumi 2002-2011 
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ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RENCANA USAHA DANIA TAU KEGIATAN 

b. Hubungan Antara Lokasi Rencana Kegiatan Dengan Jarak dan 
Sumber Daya 

1) Sumber Mata air 

Pada lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi hingga jarak <200 meter, 

tidak terdapat sumber mata air yang diusahakan oleh masyarakat atau 

perusahaan-perusahaan air minum. 

Sumber mata air diidentifikasi khususnya dari Kecamatan Cicurug- 

Cibadak-Sukabumi dan sekitarnya sekitar berada di antara Sta 13+300 

s/d 40+200. Lokasi mata air yang dekat dengan rencana jalan tol (>200 

meter) adalah: 

-Pada Sta 27+775, terletak di Desa Cisarua, Kecamatan Nagrak, 

Kabupaten Sukabumi (sisi utara dari trase jalan tol). 

-Pada Sta 32+550, terletak di Desa Karang Tengah Kecamatan 

Cibadak, Kabupaten Sukabumi ( sisi selatan dari trase jalan tol) 

Berdasarkan hasil survey Tim AMDAL, di sekitar rencana lokasi jalan tol 

Ciawi-Sukabumi pada jarak >500 meter dari trase jalan tol, khususnya 

berada di wilayah Kabupaten Sukabumi masih ada beberapa sumber 

mata air. Sumber mata air ini dipergunakan oleh masyarakat (lihat 

Gambar 2.6 Peta Lokasi Studi), berada di: 

- Kecamatan Cicurug, yaitu di Desa Nangerang; 

Kecamatan Ciambar di Desa Wangunjaya (mata air Babakan 

Sawah/Cipeuncit, mata air Cipamulaan dan mata air Cisarua Toblong); 

- Kecamatan Sukabumi di Desa Parungseah, Desa Warnasari dan Desa 

Sukajaya; 

- Kecamatan Sukaraja di Desa Margaluyu. 

Beberapa sumber mata air tersebut dijadikan sumber air baku untuk 

PDAM Kota Sukabumi. Sementara itu mata air di Desa Sukajaya, yaitu 

mata air Cisuda, mata air Cinangewer, mata air Cikapala dan mata air di 

Desa Margaluyu dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai sumber 

air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Perpipaan mata air tersebut 
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sudah dilakukan oleh Pemerintah, tetapi pengembangan & perawatannya 

dilakukan oleh masyarakat. 

2) Sumber material/quarry 

Pembangunan jalan tol membutuhkan banyak sekali material darat dan 

gunung seperti pasir, batu kapur/kerikil, sirtu dan lain-lain yang dapat 

diperoleh (membeli) dari perusahaan-perusahaan yang mempunyai 

sumber quarry dan telah memiliki izin penambangan galian golongan C. 

Karena material quarry akan di beli dari perusahaan yang berizin, maka 

tanggung jawab kerusakan jalan menjadi tanggung jawab pemilik quarry 

atau suplier (Pihak Ke Ill) 

Data perusahaan/perorangan yang memiliki izin usaha pertambangan 

(IUP) Golongan C dari Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten 

Bogar, Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Cianjur seperti pada Tabel 

2.2 dan Gambar 2.6 

Tabel 2.2. Perincian Material Quarry dan Bangunan 
No JENIS MATERIAL NAMA PERUSAHAAN / PRODUKSI JARAKKE 

LOKASI QUARRY (Luas/Ha) PROYEK 
Kabupaten Bogor: 

1 Pasir beton 1) PT. Sudamanik, Kecamatan 46,3 Ha 20-50 Km 
Cigudeg; 

2 Sirtu 2) PT. Arimbi Jaya Agung 8,3 Ha 20-50 Km 
Kecamatan Cigudeg 

Kabupaten Sukabumi 
3 Tanah urug dan 1) PT. Aneka Kelola, Kecama 6,87 Ha 10-40 Km 

Pasir kwarsa tan Cibadak; 
4 Pasir beton 2) PT. Hasta Pasir, Kecamatan 10,17 Ha 40-70 Km 

Sukalarang; 
5 Pasir kwarsa 3) PT. Gunung Cantayan, Kec. 6,0Ha 10-40 Km 

Cicantayan; 
6 Pasir beton 4) UD. Surachmad, Kecamatan 4,0 Ha 40-70 Km 

Ciracap; 
7 Pasir kwarsa 5) UD. Saefudin, Kecamatan. 4,0 Ha 40-70 Km 

Ciracap 
8 Tanah urug 6) CV. Jati Kawi Mandiri, 25,0 Ha 10-40 Km 

Kee. Cibadak. 

Kabupaten Cianjur 
9 Kerakal dan split Beberapa perusahaan di Desa 20 Ha 20-50 Km 

Sirnagalih, Kec.Cilaku, Cianjur; 
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3) Fasilitas umum 

Fasilitas umum yang ada di sekitar lokasi dan melintasi rencana tapak 

proyek antara lain: 

a) Jaringan air bersih, jaringan listrik (PLN) dan jaringan telpon 

b) F asilitas kesehatan (Puskesmas) 

c) Fasilitas pelayanan Umum, antara lain Terminal dalam kota dan 

Stasiun Kereta Api. 

d) Bangunan peribadatan (Mesjid, Musholla) 

e) Sarana transportasi ( bis, angkutan kota, ojek dan becak) 

f) Jaringan jalan (Jalur Kereta Api, jalan arteri primer, jalan arteri 

sekunder, jalan kolektor dan jalan lingkungan) 

g) Jaringan saluran air hujan untuk drainase dan pencegahan banjir 

setempat 

h) Air Permukaan / badan air penerima, crossing dengan jalan tol. 

T abel-tabel berikut ini adalah fasilitas lingkungan yang berrsimpangan 

dengan rencana jalan tot. 

Tabel 2.3 
Perlintasan Jalan Toi dengan Kegiatan/Fasilitas, Seksi I 

No. STA LOKASI FASILITAS UMUM/ 
USAHA KOMERSIAL 

1 Sta. 0+425 - 0+ 725 Desa Sindangsari Kabel Sutet,, PipaGas 
dan PAM 

2 Sta. 0+ 725 - 1+250 Desa Harjasari Makam Umum 
3 Sta .1+760- 3+735 Desa Bojongkerta Pipa PAM 
4 Sta .1+760 -- 3+735 Desa Ciherangpondoh Makam Umum 
5 Sta.6+050 - 7+050 Desa Cimande Hilir Pipa Gas dan PAM 
6 Sta.7+060 -10+350 Desa Ciadeg Rel Kereta Api 
7 Sta.1 0+ 725 - 12+000 Desa Cisalada Kabel Sutet 
8 Sta.12+650 -14+575 Desa wates Jaya Rel Kereta Api 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya dan PT. Multi Phi Beta, Mei 2009. 
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Tabel 2.4 
Perlintasan Jalan Toi dengan Kegiatan/Fasilitas, Seksi II 

No. STA LOKASI FASILITAS UMUM/ 
USAHA KOMERSIAL 

1 Sta.14+500- 15+ 700 Desa Watesajaya 
Kabel Sutet, 

2 Sta. 15+500-- 16+250 Desa Tenjoayu 
Makam Umum 

3 Sta .20+700- 23+735 Desa Cibunarjaya Kabel Suter 

4 Sta .24+100 -- 25+500 Desa Munjul Makam Umum 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya dan PT. Multi Phi Beta, Mei 2009. 

Tabel 2.4 
Perlintasan Jalan Toi dengan Kegiatan/Fasilitas, Seksi Ill 

No. STA LOKASI FASILITAS UMUM/ 
USAHA KOMERSIAL 

1 Sta 38 + 370 Desa Talaga Pipa PAM 

2 Sta 38 + 670-38 + 730 Desa Talaga Makam Umum 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya dan PT. Multi Phi Beta, Mei 2009. 

Tabel 2.5 
Perlintasan Jalan Toi dengan Kegiatan/Fasilitas, Seksi IV 

No STA LOKASI FASILITAS UMUM/ 
USAHA KOMERSIAL 

1 Sta. 41 + 725 Desa Sukasari Pipa PAM 

2 Sta. 45 + 365 - 45 + 500 Desa Parung Seah Perum Pesona Pangrango 

3 Sta. 45 + 725 Desa Parung Seah Makam Umum 

4 Sta. 46 + 263 Desa Wamasari Kantor Koramil 

5 Sta. 46 + 990 Desa Sukajaya Pipa PAM 

Sumber: Draft OED PT. Multi Phi Beta, Mei 2009 

c. Tata Letak Usaha dan/atau Kegiatan 

Rencana kegiatan jalan tol Seksi I s/d IV terletak pada koordinat Peta Rupa 

Bumi Indonesia, Edisi I Tahun 2008 (lintang - Bujur): 

PT. TRANS .JABAR TOL 2-12 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI 

Seksi I 

BAB 2. RENCANA USAHA DANIATAU KEGIATAN 

Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi I, Sta -0+ 750 6° 53' 55° 106° 36' 45° 
Sta 0+100 6° 54' 30" 106° 36 50" 
Sta 1+600 6° 55' 00" 106° 36' 10" 
Sta 3+500 6° 56' 00" 106° 36' 10° 
Sta 5+600 6° 57' 00" 106° 35' 30" 
Sta 7+700 6° 58 00'' 106° 35' 05" 
Sta 8+800 6° 58' 30° 106° 34° 45" 
Sta 3+500 6° 59' 00" 106° 34' 30" 
Sta 11+200 6° 59' 30° 106° 34' 05° 
Sta 13+000 7° 00' 30° 106° 35' 10" 
Akhir Seksi II, Sta 14+575 7° 01' 30° 106° 34' 25" 

Seksill 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi Ill, Sta 14+575 7° 01' 30" 106° 34' 25" 
Sta 17+000 7° 02' 30" 106° 34° 05" 
Sta 20+300 7° 03' 30" 106° 33' 10° 
Sta 21+300 7° 04' 30" 106° 34' 45° 
Sta 23+450 7° 05' 30" 106° 32' 15° 
Sta 25+300 7° 06' 30" 106° 32' 15° 
Akhir Seksi Ill, Sta 26+500 7° 06' 50" 106° 32' 35" 

Seksi Ill 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi IV, Sta 26+500 7° 06' 50" 106° 32' 35" 
Sta 28+400 7° 08' 00" 106° 33' 00" 
Sta 29+700 7° 08' 30" 106° 33' 30° 
Sta 31+600 7° 08' 45° 106° 34' 30° 
Sta 33+500 7° 09' 00" 106° 35' 30" 
Sta 35+450 7° 09' 15" 106° 36° 30" 
Sta 37+300 7° 09' 20"° 106° 37 30" 
Sta 39+200 7° 09' 10" 106° 38' 30" 
Akhir Seksi IV, Sta 40+200 7° 09 15" 106° 39' 00" 

Seksi IV 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi IV, Sta 40+200 7° 09' 15" 106° 39' 00" 
Akhir Seksi IV, Sta 53+550 7° 09 15" 106° 46' 00" 

Gambar 2.7 menunjukkan Peta Lokasi Rencana Jalan tol Ciawi-Sukabumi 

(Sumber data: Peta RTRW Kota/Kabupaten Bogar dan Kota/Kabupaten 

Sukabumi, dengan basis peta: Peta RBI Indonesia, Edisi I Tahun 2008). 
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Gambar 2.7 (1) Peta Rencana Rute Jalan Tol Ciawi-Sukabumi, Ruas Ciawi Cibadak 
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Gambar 2.7 (2). Peta Rencana Rule Jalan Tol Ciawi-Sukabumi, Ruas Cibadak Sukabumi 
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d. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Secara garis besar, komponen-komponen kegiatan pembangunan jalan 

tol Ciawi-Sukabumi pada tahap pra-konstruksi, konstruksi dan pasca 

konstruksi ( operasi) akan menimbulkan dampak. Penyebab timbulnya 

dampak akan meliputi kegiatan: 

a) Tahap Pra-Konstruksi 
- Survai dan pengukuran 

Kegiatan ini dilakukan untuk kepastian trace jalan tol, serta sebagai 

bahan untuk perencanaan dan luasan pembebasan lahan. Pekerjaan 

ini didahului antara lain oleh pengumpulan data primer, inventarisasi 

lahan yang akan digunakan untuk Rumija tol (± 542,24 Ha). Pada 

tahapan ini bertujuan untuk menetapkan lokasi trase jalan yang akan 

dibangun dan pengukuran luas lahan yang diperlukan untuk detail 

desain. 

- Sosialisasi Rencana Kegiatan Proyek: 

Sosialisasi kegiatan proyek, menjelaskan tentang rencana trase jalan 

dan kebutuhan lahan pada masyarakat di sekitar lokasi proyek. 

- Pengadaan tanah untuk kepentingan umum. sesuai dengan 

Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2006: 

Tim pembebasan tanah adalah dari Kementrian Pekerjaan Umum, 

Ditjen Bina Marga bersama Panitia Pengadaan Tanah (P2T) yang 

terdiri dari unsur-unsur Dinas Pekerjaan Umum Provinsi- 

Kabupaten/Kota Bogar dan Kabupaten/Kota Sukabumi, Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kabupaten/Kota Bogar dan Kabu- 

paten/Kota Sukabumi dan Badan Pertanahan Nasional Kabu- 

paten/Kota Bogar dan Kabupaten/Kota Sukabumi; 

Sumber dana pembebasan tanah berasal dari Badan Usaha Jalan 

Toi (BUJT) dengan dana talangan dari Pemerintah (BLU). 

Ganti rugi tanah dilakukan berdasarkan musyawarah antara TPT, 

P2T, dan Warga yang mengacu kepada hasil penilaian dari 

Konsultan Apraisal. Penilaian Konsultan Apraisal telah memper 
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timbangkan beberapa aspek antara lain: harga pasar, NJOP, 

lokasi tanah dan status kepemilikan tanah. 

* Luas lahan yang akan di bebaskan setiap seksi rencana jalan tol, 

sesuai dengan tabel prakiraan di bawah ini: 

Tabel 2.6. Luas Lahan Yang akan Dibebaskan 

No. Seksi STA Luas (Ha} 
1 Seksi 1 -0.750 s/d 14+575 162.1 

2 Seksi 2 14+575 s/d 26+500 142.3 

3 Seksi3 26+500 s/d 40+200 141.9 

4 Seksi 4 40+200 s/d 53+600 126.4 

Total 572.7 
Sumber : Draft OED Konsultan Perencana (PT. Bina Karya), Oktober 2010 

Tabel 2. 7 Perkiraan Luas Tata Guna Lahan 
Pemukiman Tegal/Ladang Sawah Luas 

No. Seksi STA (Ha) % (Ha) % (Ha) % (Ha) 
1 Seksi 1 -0.750 s/d 14+575 55.9 34.5 48.1 29.7 58.1 35.9 162.1 

2 Seksi 2 14+575 s/d 26+500 11.9 8.3 118.6 83.3 11.9 8.3 142.3 

3 Seksi 3 26+500 s/d 40+200 10.9 7.7 43.7 30.8 87.3 61.5 141.9 

4 Seksi 4 40+200 s/d 53+250 9.0 7.1 18.1 14.3 99.3 78.6 126.4 

Jumlah 87.7 15.3 228.4 39.9 256.6 44.8 572.7) 

Sumber : Draft OED Konsultan Perencana (PT. Bina Karya), Oktober 2010 

) Hasil perhitungan luas rencana pembebasan lahan berdasarkan draft OED lebih besar dari perkiraan awal 
saat pengesahan trase oleh Gubernur Provinsi Jawa Barat No. 20/Kep.874-admrek/2009, yaitu 542,24 Ha. 

b) Tahap Konstruksi 

(1) Data teknis jalan tol 

Pada tahap konstruksi, data teknis rencana jalan tol dan rincian 

volume pekerjaan, dapat dilihat pada Tabel 2.8 dan 2.9 dibawah ini. 
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Tabel 2.8. Data Teknis Rencana Jalan tol Ciawi-Sukabumi 

No. DATA TEKNIS RENCANA JALAN TOL VOLUME 

1. Panjang Jalan ± 53,6 Km 
2. Lokasi Pekerjaan Ciawi-Sukabumi 
3. Kecepatan Rencana 80-100 Km/Jam 
4. Jumlah Lajur Tahap Awai 2 x 2 

Tahap Akhir 2 x 3 
5. Lebar Lajur 3,60M 
6. Lebar Sahu Luar 3,00 M 
7. Lebar Sahu Dalam 1,50 M 
8. Lebar Median 5,5 M (termasuk bahu dalam) 
9. Jumlah Simpang Susun 6 Buah 
10. Jumlah Jembatan Perlintasan Atas 35 Buah 
11. Jumlah Perlintasan Bawah 13 Buah 
12. Jumlah Perlintasan Bawah/Box Saluran 141 Buah 
13. Jembatan Jalan Toi 22 Buah 
14. Konstruksi Perkerasan - Lajur lalu lintas dan bahu jalan: 

Perkerasan kaku; 
- Bahu dalam: Perkerasan lentur 

15. Gerbang Toi Utama 1 Buah 
. Type A = 1 buah 16. Tempat lstirahat - Type B = 2 buah 

17. Pintu Toi 5 Buah 
18. Jembatan Penyeberangan Orang 8 Buah 
19. Ruang milik jalan tol (Rumija) 60-100 m 

Sumber: Draft OED Konsultan Perencana, 2009. 

Tabel. 2.9. 
Perincian Volume Pekerjaan Konstruksi Jalan T ol Ciawi-Sukabumi 

No Jenis Kegiatan Satuan Volume 
1. Pembersihan Lahan (±60% dari 542,24Ha) Ha 325,34 

Pekerjaan tanah 
2. - Galian tanah (biasa dan fondasi jalan) M? 15 Juta 

- Timbunan biasa M? 16 Juta 
Material Bangunan 

3. 
- Pasir M° 0.2 Juta 
- Semen M? 0.05 Juta 
- Agregat/Batu Pecah M? 0.5 Juta 

Pekerjaan badan jalan 
4. - Persiapan badan jalan M 1,5 Juta 

- Aggregate Base kelas A M? 0,5 Juta 
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No Jenis Kegiatan Satuan Volume 
Pekerjaan badan jalan 

4. - Persiapan badan jalan M 1,5 Juta 
- Aggregate Base kelas A M? 0,5 Juta 

Perkerasan asphalt 
- Bituminous prime coat It 0,4 Juta 

5. 
- Bituminous tack coat It 0,28 Juta 
- Asphalt treated base course 10 cm ton 0,15 Juta 
- Asphalt concrete binder course 6 cm ton 0,08 Juta 
- Asphalt concrete surface course 5 cm ton 0,01 Juta 

Konstruksi beton 
6. - Konstruksi beton Mi?° 400.000 

5 - Baja pra tekan Ton 15.000 
u 
mber: Review Studi Kelayakan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Tahun 2007. 

b. Masa Pembebasan Tanah : 2 Tahun 

c. Masa Konstruksi : Tahun 2012 - 2016 

(2) Kegiatan Pada Tahap Konstruksi 

- Mobilisasi Peralatan Konstruksi 

Perkiraan alat berat yang akan digunakan dalam pelaksanaan fisik 

pembangunan jalan tol dan jalan aksesnya, pekerjaan jembatan 

layang/Perlintasan Bawah serta pekerjaan konstruksi jembatan. Alat- 

alat utama yang direncanakan akan digunakan dalam proyek ini 

seperti peralatan ringan sampai berat dapat dilihat pada Tabel 2.10. 

Peralatan bantu yang yang biasa dibawa oleh tukang-tukang yang 

bekerja di lapangan, seperti: cangkul, sekop dan lain-lain. 

Tabel 2.10 
Daftar Peralatan Pembangunan Jalan Toi Ciawi - Sukabumi 

(Per-seksi) 

No Nama Alat/Peralatan Berat 
Jumlah (unit) 

Ciawi - Sukabumi 
1. Buldozer 5 
2. Excavator 5 
3. Alat pancang 2 
4. Dump truck 30 
5. Pick Up 3 
6. Compressor 2 
7. Concrete mixer 5 

PT. TRANS JABAR TOL 2-20 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RENCANA USAHA DANIATAU KEGIATAN 

No Nama Alat/Peralatan Berat Jumlah (unit) 
Ciawi - Sukabumi 

8. Concrete pump 3 
9. Cutting machine 2 
10. Generating set 2 
11. Crane 2 
12. Concrete breaker 1 
13. Gurinda 2 
14. Whellloader 4 
15. Motor grader 2 
16. Stamper 4 
17. Condrete vibrator 4 
18. Prime mover 2 
19. Tire roller 2 
20. Tandem roller 2 
21. Asphalt mixing plan (AMP) 1 
22. Stone Cruisher (SC) 1 
23. Asphalt finisher 1 
24. Water/Full tank truck 1 
25. Mesin las 2 
26. Theodolith 5 

Sumber : Hasil Perhitungan Tim AMDAL, Maret 2009 

- Mobilisasi Tenaga Kerja; 

Mobilisasi tenaga kerja yaitu kegiatan penerimaan tenaga kerja dari 

lokasi proyek (lokal) atau dari luar proyek untuk kegiatan proyek. 

Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan fisik 

pembangunan jalan Toi Ciawi - Sukabumi dan jalan aksesnya 

sendiri dari beberapa unsur yaitu unsur proyek (pemrakarsa), unsur 

supervisi dan unsur pelaksana (Kontraktor). 

Tenaga kerja yang tidak memerlukan keahlian khusus, sebanyak 

mungkin diambil dari tenaga lokal yang tersedia di sekitar proyek. 

Melihat komposisi tenaga kerja tersebut diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tenaga kerja buruh yang dapat diserap sebesar 

lebih kurang 80% dari total kebutuhan tenaga kerja dan dapat 

diperoleh di sekitar proyek. 

Kualifikasi dan jumlah tenaga kerja dari masing-masing unsur yang 

diperlukan dalam pelaksanaan fisik pembangunan jalan Tol Ciawi - 

Sukabumi dan jalan aksesnya dapat dilihat pada Tabel 2.11. 
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Tabel 2.11. Penggunaan Tenaga Kerja (Orang) 

No. Lokasi STA Tenaga Kerja 

Jumlah 150 Orang terdiri dari: 
- Pemrakarsa 15 orang (10%), 
- Pengawas 15 Orang (10%); 
- Kontraktor 120 orang (80%), 

1 Seksi I -0+750 sld ( dari 80% kontraktor terbagi menjadi 
(±15,325 Km) 14+175 24 orang tenaga ahli (20%) dan 

tenaga buruh 96 orang (80%) yang 
dapat diisi oleh tenaga lokal, sesuai 
dengan kebutuhan/keahliannya. 

Jumlah 150 Orang terdiri dari: 
- Pemrakarsa 15 orang (10%), 
- Pengawas 15 Orang (10%); 
- Kontraktor 120 orang (80%), 

2 Seksi II 14+175 s/d (dari 80% kontraktor terbagi menjadi 
(±12,325 Km) 26+500 24 orang tenaga ahli (20%) dan 

tenaga buruh 96 orang (80%) yang 
dapat diisi oleh tenaga lokal, sesuai 
dengan kebutuhan/keahliannya. 

Jumlah 200 Orang terdiri dari: 
- Pemrakarsa 20 orang (10%); 
- Pengawas 20Orang(10%) 
- Kontraktor 160 orang (80% ), 

3 Seksi Ill 26+500 s/d dari 80% kontraktor terbagi menjadi 
(±13,7 Km) 40+200 32 orang tenaga ahli (20%) dan 

tenaga buruh 128 orang (80%) yang 
dapat diisi oleh tenaga lokal, sesuai 
dengan kebutuhan dan keahliannya. 

Jumlah 200 Orang terdiri dari: 
- Pemrakarsa 20 orang (10%); 
- Pengawas 20Orang{ 10%) 
- Kontraktor 160 orang (80%), 

4 Seksi IV 40+200 s/d dari 80% kontraktor terbagi menjadi 
(±13,4 Km) 53+600 32 orang tenaga ahli (20%) dan 

tenaga buruh 128 orang (80%) yang 
dapat diisi oleh tenaga lokal, sesuai 
dengan kebutuhan dan keahliannya. 

Sumber : Hasil Perhitungan Tim AMDAL, Maret 2009 
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- Pembuatan dan Pengoperasian Base Camp; 

Pembangunan/pengoperasian base camp dimaksudkan sebagai 

pusat pengaturan pekerjaan (kantor), tempat tinggal sementara para 

pekerja dan petugas lapangan selama pekerjaan berlangsung dan 

juga sebagai tempat pemeliharaan kendaraan dan alat-alat berat 

yang digunakan dalam melaksanakan pekerjaan, termasuk tempat 

pabrikasi (AMP dan SC) serta gudang. Base Camp direncanakan di 

buat di lokasi Interchange yang memiliki luas tanah yang 

dibebaskan cukup luas. Rencana penempatan base camp adalah, 

operasionalnya bertahap, yaitu: 

a) Base camp 1 di antara lokasi Seksi I dan II 

b) Base camp 2 di antara lokasi Seksi II dan Ill 

c) Base camp 3 di antara lokasi Seksi Ill dan IV 

(Lokasi base camp lihat Gambar 2.7). 

- Pengangkutan dan Penyimpanan Material; 

Bahan material quarry seperti pasir dan agregat/batu pecah, 

kebutuhan material quarry pada proyek jalan Toi Ciawi - Sukabumi 

dapat dilihat pada data teknis, Tabel 2.9. 

Material penunjang seperti semen dan baja tulangan/besi 

didatangkan dari kota Jakarta, Bogar dan Sukabumi. Sedangkan 

agregat/batu pecah dan pasir merupakan material dari quarry yang 

dibeli dari pengusaha di sekitar proyek yang memiliki izin, 

pengangkutannya akan memanfaatkan jalan umum yang ada di 

sepanjang rencana jalan Toi Ciawi -- Sukabumi. Kendaraan yang 

digunakan adalah dump truck, kapasitas sampai 8 m (±10 Ton). 

Lokasi penyimpanan material penunjang (semen dan baja 

tulangan/besi) disekitar base camp, bertujuan agar mudah untuk 

diawasi. 

- Kegiatan di lokasi pabrik pencampur aspal (AMP) dan pabrik 

pemecah batu (Stone Crusher/SC); 
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Alat (AMP) dan Stone Crusher, jumlahnya masing-masing 1 unit 

direncanakan berada di sekitar base camp. 

- Pembersihan lahan, pembongkaran dan pemadatan mencakup 

pekerjaan land clearing/stripping di area pekerjaan trase jalan tol 

dengan jumlah ±800.000 m, akan digunakan sebagai tanah 

timbunan di sekitar lokasi proyek di kiri-kanan Rumija jalan tol. 

- Pekerjaan Tanah (Pemadatan Tanah, Galian dan Timbunan); 

Penggalian dan penimbunan meliputi segala aktivitas yang 

termasuk pekerjaan tanah yang diperlukan untuk pembentukan 

badan jalan tol. 

Untuk mendapatkan kondisi alinyemen jalan tol sesuai dengan 

criteria perencanaan, di beberapa tempat diperlukan pekerjaan 

galian dan di tempat lain akan diperlukan timbunan. Tanah galian 

yang memenuhi syarat teknis akan langsung digunakan sebagai 

bahan timbunan setelah dibersihkan dari top soil maupun sisa 

tumbuh-tumbuhan. 

Tabel 2.12. Data Lokasi Galian dan Timbunan 

No LOKASI GALIAN-TIMBUNAN STA TINGGI 
KETERANGAN (M) 

KOTABOGOR 
Kecamatan Bogor Timur 

1. Kelurahan Sindangsari 0+000 s/d 0+800 5 Galian 
Kecamatan Bogor Selatan 

2. Kelurahan Harjasari 1+000 s/d 1 +450 10 Timbunan 
3. Kelurahan Kertamaya 1 +450 sld 1+900 20 Galian 
4. Kelurahan Bojongkerta 2+000 s/d 2+550 10 Galian 
5. Kelurahan Bojongkerta 2+550 s/d 3+050 10 Timbunan 
6. Kelurahan Rancamaya 3+050 s/d 3+500 10 Galian 
KABUPATEN BOGOR 
Kecamatan Ciawi 
7. Desa Bitungsari 3+500 s/d 4+300 20 Timbunan 
8. Desa Bitungsari 4+300 s/d 4+425 15 Galian 
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No LOKASI GALIAN-TIMBUNAN STA TINGGI KETERANGAN (M) 

Kecamatan Caringin 
9. Desa Ciherang Pondok 4+425 s/d 4+455 5 Timbunan 

10. Desa Ciherang Pondok 4+525 s/d 4+ 725 10 Galian 
11. Desa Cimande Hilir 4+ 725 s/d 4+925 15 Timbunan 
12. Desa Cimande Hilir 4+925 s/d 5+100 10 Galian 
13. Desa Cimande Hilir 5+100 s/d 5+250 15 Timbunan 
14. Desa Cimande Hilir 5+300 s/d 5+400 10 Timbunan 
15. Desa Cimande Hilir 5+400 s/d 5+450 5 Galian 
16. Desa Cimande Hilir 5+450 s/d 5+550 5 Timbunan 
17. Desa Caringin 5+550 s/d 5+850 40 Galian 
18. Desa Caringin 5+850 s/d 7 +450 10 Timbunan 
Kecamaatan Cijeruk 
19. Desa Warungmenteng 7+450 s/d 7+575 12 Galian 
20. Desa Warungmenteng 7+575 s/d 7+750 8 Timbunan 
21. Desa Warungmenteng 7+ 750 s/d 7+850 5 Galian 
Kecamatan Cigombong 
22. Desa Ciadeg 7+850 s/d 8+475 20 Timbunan 
23. Desa Ciadeg 8+475 s/d 8+600 15 Galian 
24. Desa Ciburayut 8+600 s/d 8+825 25 Timbunan 
25. Desa Ciburayut 8+875 s/d 9+150 25 Timbunan 
26. Desa Ciburayut 9+150 s/d 9+250 10 Galian 
27. Desa Ciburayut 9+400 s/d 9+ 700 40 Elevated 
28. Desa Pasirjaya 9+ 700 s/d 10+050 10 Galian 
29. Desa Pasirjaya 10+050 s/d 1 0+ 125 5 Timbunan 
30. Desa Pasirjaya 10+125 s/d 10+300 10 Galian 
31. Desa Pasirjaya 10+300 s/d 10+650 30 Elevated 
32. Desa Pasirjaya 10+650 s/d 10+800 5 Galian 
33. Desa Cisalada 10+800 s/d 11+050 30 Elevated 
34. Desa Cisalada 11 +050 s/d 12+000 25 Galian 
35. Desa Cisalada 12+000 s/d 12+050 5 Timbunan 
36. Desa Cisalada 12+050 s/d 12+325 10 Galian 
37. Desa Tugujaya 12+325 s/d 12+800 20 Timbunan 
38. Desa Tugujaya 12+800 s/d 13+000 8 Galian 
39. Desa Cigombong 13+000 s/d 13+ 100 25 Timbunan 
40. Desa Cigombong 13+100 s/d 13+525 15 Galian 
41. Desa Cigombong 13+525 s/d 14+000 30 Elevated 

42. Desa Watesjaya 14+100 s/d 14+225 30 Elevated 
43. Desa Watesjaya 14+300 s/d 14+750 30 Galian 
44. Desa Watesjaya 14+750 s/d 14+925 20 Timbunan 
KABUPATEN SUKABUMI 
Kecamatan Cicurug 
45. Desa Tenjoayu 14+925 s/d 15+000 5 Galian 
46. Desa Tenjoayu 15+000 sld 15+300 25 Timbunan 
47. Desa Tenjoayu 15+300 s/d 15+ 725 35 Galian 
48. Desa Tenjoayu 15+ 725 s/d 16+300 10 Timbunan 
49. Desa Nagerang 16+300 s/d 17+000 20 Galian 

PT. TRANS JABAR TOL 2-25 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RENCANA USAHA DANIATAU KEGIATAN 

No LOKASI GALIAN-TIMBUNAN STA TINGGI KETERANGAN (M) 
50. Desa Nagerang 17 +000 s/d 17 +050 10 Timbunan 
51. Desa Nagerang 17+050 s/d 17+175 10 Galian 
52. Desa Nagerang 17+175 s/d 17+225 10 Timbunan 
53. Desa Nagerang 17+225 s/d 17+400 10 Galian 
54. Desa Purwasari 17+525 s/d 18+500 35 Galian 
55. Desa Purwasari 18+500 s/d 18+800 10 Timbunan 
Kecamatan Ciambar 
56. Desa Wangunjaya 18+900 s/d 19+025 15 Galian 
57. Desa Wangunjaya 19+025 s/d 19+450 20 Timbunan 
58. Desa Wangunjaya 19+525 s/d 19+ 700 10 Galian 
59. Desa Wangunjaya 19+ 700 s/d 19+900 10 Timbunan 
60. Desa Ciambar 20+000 s/d 20+075 10 Galian 
61. Desa Ciambar 20+150 s/d 20+450 10 Galian 
62. Desa Cibunarjaya 20+450 s/d 20+825 10 Timbunan 
63. Desa Cibunarjaya 20+825 s/d 20+ 750 5 Galian 
64. Desa Cibunarjaya 20+750 s/d 20+950 15 Timbunan 
65. Desa Cibunarjaya 20+950 s/d 21 + 700 25 Galian 
66. Desa Cibunarjaya 21+700 s/d 22+000 20 Timbunan 
67 Desa Cibunarjaya 22+000 s/d 22+400 20 Galian 
68. Desa Cibunarjaya 22+525 s/d 22+625 15 Galian 
69. Desa Cibunarjaya 22+625 s/d 23+000 15 Timbunan 
70. Desa Cibunarjaya 23+000 s/d 23+ 700 30 Galian 
71. Desa Cibunarjaya 23+850 s/d 23+975 5 Galian 
72. Desa Cibunarjaya 23+975 s/d 24+200 10 Timbunan 
73. Desa Munjul 24+200 s/d 24+400 5 Galian 
74. Desa Munjul 24+450 s/d 25+050 25 Galian 
Kecamatan Parung Kuda 

Dr5. Desa Sundawenang 27+650 s/d 27+850 20 Timbunan 
76 Desa Sundawenang 27+850 s/d 28+000 10 Galian 
77. Desa Pondokaso Landeuh 28+400 s/d 29+600 10 Timbunan 
TKecamatan Nagrak 
; 78. Desa Cisarua 29+650 s/d 30+425 30 Galian ,. 

79. Desa Balekambang 30+800 s/d 31 +000 30 Elevated 
80. Desa Balekambang 31+000 s/d 31+800 5 Timbunan 

Kecamatan Cibadak 
81. Desa Karangtengah 34+100 s/d 34+600 25 Timbunan 

a82. Desa Ciheulang Tonggoh 35+150 s/d 35+750 10 Galian 
)Kecamatan Cicantayan - Desa Lembur Sawah 83. 35+750 s/d 36+500 20 Timbunan 
I 84. Desa Cijalingan 36+500 s/d 37+000 5 Galian 
I 85. Desa Cijalingan 37+300 s/d 38+500 15 Galian 
Kecamatan Cisaat 
86. Desa Cibolang Kaler 38+500 s/d 41+900 15 Timbunan 

687. Desa Cibolang Kaler 41 +900 s/d 42+000 5 Galian 
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No LOKASI GALIAN-TIMBUNAN STA TINGGI KETERANGAN (M) 

Kecamatan Nagrak 
88. Desa Balekambang 42+200 s/d 43+300 20 Timbunan 

89. Desa Balekamban 43+ 300 s/d 44+ 300 30 Elevated 

Kecamatan Sukaraja 
90. Desa Sukaraja 45+800 s/d 49+300 20 Timbunan 

91. Desa Selawi 49+ 300 s/d 53+000 15 Timbunan 

I KOTA SUKABUMI 
Kecamatan Gunung Puyuh 
92. Kelurahan Karamat 44+300 s/d 44+550 10 Timbunan 

p93. Kelurahan Karamat 44+650 s/d 45+800 20 Galian 
Sumber: Hasil Estimasi Tim AMDAL dari Profit Memanjang Konsultan OED, April 20010 

- Pekerjaan Drainase (Saluran air, Gorong-gorong dan Box Saluran); 

Perlintasan dengan sungai dan anak sungai diperhitungkan terhadap 

banjir periode ulang 50 tahunan. Pada aliran yang sudah ada 

dipertahankan bentuk penampang basah dari aliran yang sudah ada 

dengan kriteria sebagai berikut : 

• Sungai/anak sungai dengan lebar lebih atau sama dengan >12 m 

dibuat konstruksi jembatan. 

• Sungai/anak sungai dengan lebar kurang dari 12 m dibuat Box 

Saluran 

• Untuk saluran irigasi dibuat gorong-gorong yang disesuaikan 

dengan kapasitas eksisting. 

• Genangan yang diakibatkan oleh konstruksi jalan dialirkan 

melalui saluran samping dan dialirkan menuju sungai terdekat. 

Pembuatan saluran drainase pada ruas jalan Tol Ciawi - Sukabumi 

meliputi: 

• Cross drain dipasang setiap jarak 500 m diantara jarak antar 

sungai eksisting, dengan konstruksi gorong-gorong diameter 

1.00 m; 

• Saluran samping dari bahan tanah dengan bentuk geometri 

trapesium. Untuk daerah curam dibuat konstruksi pasangan batu 

kali dan terjunan bila diperlukan; 
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• Saluran median dari bahan tanah dilapisi rumput dengan 

geometri lengkung parabola dilengkapi dengan gorong-gorong 

diameter 0,60 m menuju saluran samping. Saluran ini dibuat di 

daerah superelevasi. 

Daftar perlintasan drainase dengan rencana jalan tot untuk masing- 

masing seksi dapat dilihat pada Tabel 2.13 dibawah ini: 

Tabet 2.13. 
Perlintasan dengan Sungai dan Saluran lrigasi 

Seksi I 

No. Sta. Crossing 

2. 0+ 010 S. Lebak Seuseupan 
3. 0 + 535 Alur / Stream 
4. 0+ 700 Alur / Stream 
5. 0+ 860 Anak S. Pakancilan 1 
6. 0+ 890 Anak S. Pakancilan 2 
7. 1 + 050 Anak S. Pakancilan 3 
8. 1 + 070 Sim lrigasi Pakancilan 1 
9. 1 + 200 Alur / Stream 

10. 1 + 220 Sim lrigasi Pakancilan 2 
11. 1 + 330 Sim lrigasi Pakancilan 3 
12. 1 + 410 S. Pakancilan 
13. 1 + 775 Alur/Stream 
14. 1 + 925 S. Cilulumpang 
15. 2 + 025 Alur/Stream 
16. 2 + 715 Anak S. Leuwi Bangke 1 
17. 2+ 905 S. Leuwi Bangke 
18. 3 +440 Anak S. Leuwi Bangke 2 
19. 4 + 175 S. Cikereteg 
20. 4 + 500 Anak S. Cikereteg 
21. 4+ 790 Anak S. Cukang Galeuh 
22. 4 + 915 S. Cukang Galeuh 
23. 5 + 350 Anak S. Cimande 1 
24. 5 + 580 Anak S. Cimande 2 
25. 6+ 040 S. Cimande 
26. 7 + 035 S. Cigintung 
27. 7 + 340 S. Cisadane 
28. 8 + 910 S. Cimanaais 
29. 10 + 015 S. Ciadeg 
30. 10 + 620 S. Cileungsir 
31. 11 + 130 Anak S. Cileungsir 1 
32. 11 + 165 Anak S. Cileungsir 2 
33. 11 + 460 Alur/Stream 
34. 11 + 715 Anak S. Cigombong 1 
35. 11 + 850 S. Cigombong 
36. 12 + 300 Anak S. Cigombong 
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Seksill 

No. Sta. Crossing 
43. 14 + 975 S. Cimanaais 
44. 15 + 900 Anak S. Ciseuseupan 
52. 17 + 920 Alur/Stream 
60. 19 + 240 S. Cileuleuy 
62. 20 + 180 Alur/Stream 
63. 20 + 500 Anak S. Cileuleuy 1 
64. 20 + 720 Anak S. Cileuleuy 2 
65. 21 + 890 S. Cipamutih 
66. 22 + 810 Anak S. Cileuleuy 3 
67. 23 + 625 Anak S. Cileuleuy 4 
68. 23 + 970 Anak S. Cicatih 1 
69. 24 + 975 Anak S. Cicatih 2 
70. 25 + 735 Anak S. Cicatih 3 
71. 26 + 350 S. Cimunjul 

Sumbe: Draft OED PT. Bina Karya, Mei 2009 

Seksi Ill 

No. Sta. Crossing 

1 26 + 350 Sungai Munjul 
2 27 + 700 Sal. Irigasi Primer 
3 27 + 750 Sungai Cibodas 

16 30 + 450 Sal. Irigasi Primer 
17 31 + 050 Sungai Cikalawing 
20 31 + 200 Sal. Drainase Desa 
26 31 + 650 Sal. Irigasi Primer 
29 31 + 900 Sungai Ciheluang 
31 31 + 650 Sal. lrigasi Primer 
34 31 + 900 Sungai Ciheluang 
40 32 + 500 Sungai Cipondoktisuk 
41 32 + 550 Mata air 
53 33 + 900 Sal. Irigasi Primer 
55 34 + 000 Sal. Drainase Desa 
58 34 + 200 Sungai Cijengkol 
59 34 + 350 Sungai Cilebakpari 
61 34 + 500 Sal. Drainase Desa 
67 35 + 400 Sal. lrigasi Primer 
72 35 + 800 Sal. Drainase Desa 
75 36 + 050 Sal. Irigasi Primer 
86 36 + 800 Sal. Drainase Desa 
95 37 + 900 Sal. Drainase Desa 
104 38 + 550 Sal. Irigasi Primer 
105 38 + 650 Sungai Cimuncang 
106 38 + 700 Sal. Drainase Desa 
107 38 + 750 Sungai Cibogo 
110 39 + 000 Sal. Irigasi Primer 
112 39 + 150 Sal. Drainase Desa 
115 39 + 350 Sungai Cibogo 
124 39 + 950 Sal. lrigasi Primer 

Sumber Data Draft OED PT. Multi Phi Beta, Mei 2009 
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Seksi IV 

No. Sta. Crossing 

1 40 + 300 Sal. Drainase Desa 
28 41 + 750 Sal. lrigasi Primer 
32 41 + 950 Sal. Drainase Desa 
45 42 + 800 Sungai 
50 43 + 050 Sungai 
51 43 + 550 Sal. Irigasi Primer 
52 43 + 900 Sungai 
54 44 + 600 Sal. Irigasi Primer 
55 44 + 700 Sungai 
57 45 + 200 Sungai 
59 45 + 650 Sungai 
62 46 + 250 Sal. lrigasi Primer 
63 46 + 500 Sal. Drainase Desa 
65 47 + 000 Sal. Irigasi Primer 
66 47 + 050 Sungai 
67 47 + 250 Sal. lrigasi Primer 
68 47 + 300 Sungai 
69 47 + 600 Sal. Irigasi Primer 
70 47 + 700 Sungai 
72 48 + 200 Sungai 
73 48 + 400 Sal. Drainase Desa 
74 48 + 650 Sal. Irigasi Primer 
75 48 + 800 Sungai 
77 49 + 300 Sungai 
78 49 + 650 Sal. lrigasi Primer 
79 49 + 700 Sungai 
81 50 + 800 Sungai 
82 50 + 900 Sal. Irigasi Primer 
87 51 + 700 Sungai 
88 52 + 400 Sal. Irigasi Primer 
90 52 + 700 Sungai 
91 53 + 370 Sal. Drainase Desa 

Sumber: Draft OED PT. Multi Phi Beta, Mei 2009 

- Pekerjaan Perkerasan Jalan (pelebaran jalan, lapis pondasi agregat, 

lapis perekat / lapis resap pengikat, perkerasan beraspal); 

Jenis perkerasan yang ditetapkan pada jalan Toi Ciawi -- Sukabumi 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• Jalan utama, ramp dan akses adalah perkerasan kaku. Untuk 

pekerasan kaku, badan jalan yang direncanakan terdiri atas: 

> Lapisan Lantai Kerja 10 cm 

> Perkerasan Beton Rigit 

> Lapisan Aspal 
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• Sahu jalan, perkerasan lentur. Untuk perkerasan lentur, badan 

jalan yang direncanakan terdiri: 

► Lapisan Pondasi Agregat 32 cm 

► Lapisan Aspal 10 cm 

- Pekerjaan Jembatan 

Pekerjaan jembatan meliputi jembatan sungai, perlintasan atas, 

perlintasan bawah, jembatan kendaraan, jembatan orang/barang, 

jembatan perlintasan bawah dan box saluran. Daftar perlintasan 

jalan tol dengan jembatan-jembatan perlintasan dapat dilihat pada 

tabel-tabel dibawah ini: 

Tabel 2.14. 
Perlintasan dengan Jalan Lokal (Perlintasan Bawah) Seksi I dan II 

No. Sta Nama Lokasi Lebar Keterangan Struktur 
1. 1 + 445.080 S. Pakancilan 2 X 12.7 
2. 1 + 977.166 JI. Rancamaya 2 X 12.7 
3. 4 + 153.103 Cikereteg 2 X 12.7 
4. 4 + 828.496 Cukanggaleuh 1 2 X 12.7 
5. 4 + 937.266 Cukanggaleuh 2 2 X 12.7 
6. 5 + 374.734 Cukanggaleuh 3 2 X 12.7 
7. 6 + 983.498 Cimande 2 X 12.7 
8. 7 + 020.387 Cigintung 2 X 12.7 
9. 7 + 326.594 Cisadane 2 x 12.7 
10. 8 + 933.198 Cimanggis 1 2 X 12.7 
11. 9 + 185.919 Rel Kereta Api 2 X 12.7 
12. 10 + 618.927 Cileungsir 2 X 12.7 
13. 11 + 904.801 Cigombong 2 X 12.7 
14. 13 + 807.450 Ciketug 2x12.7 
15. 14 + 001.472 Anak Ciketug 2 X 12.7 
16. 14 + 991.580 Cimanggis 2 2x12.7 
17. 15 + 904.984 Ciseuseupan 1 2x12.7 
18. 16 + 094.230 Ciseuseupan 2 2 X 12.7 
19. 17 + 064.783 Anak Cileuleuy 1 2x12.7 
20. 17 + 156.262 Anak Cileuleuy 2 2 X 12.7 
21. 18 + 502.466 Anak Cileuleuy 3 2 X 12.7 
22. 19 + 237.158 Cileuleuy 2 X 12.7 
23. 21 + 821.468 Cipamutih 2 X 12.7 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya, Mei 2009. 
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Tabel 2.15. 
Perlintasan dengan Jalan Lokal (Perlintasan Atas) Seksi I 

No. Sta Nama Lebar Keterangan Struktur 
1. 0 + 483.607 Cibalok 7 

2. 0 + 676.030 Tajur 12 

3. 1 + 004.290 Rulita a 7 

4. 0 + 574.677 Rulita b 7 

5. 1 + 180.085 Ciawi IC 17.8 

6. 1 + 681.696 Puskesmas Harjasari 7 

7. 3 + 771.211 Bojongkerta 2 10 

8. 5 + 091.380 Lingkungan 1 7 

9. 6 + 423.053 SMP Caringin 10 

10. 7 + 152.917 Kol. Bustami 10 

11. 11 + 615.648 Kp. Cijambu 10 

12. 12 + 626.081 JI. Raya Sukabumi 12 

13. 12 + 927.020 Rel KA2 5 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya, Mei 2009 

Tabel 2.16. 
Perlintasan dengan Jalan Lokal Seksi 11 

No. Sta Nama Lebar Keterangan Struktur 

1. 14 + 464.350 Os. Wate Jaya 7 

2. 15 + 478.779 Os. Tenjoayu 7 

3. 16 + 561.126 Os. Nanggerang 7 

4. 18 + 240.128 Os. Purwasari 7 

5. 19 + 823.283 Os. Wangun Jaya 7 

6. 23 + 236.030 Os. Cibunarjaya 7 

7. 23 + 860.535 Ds. Cibunarjaya 7 

8. 25 + 949.719 Os. Munjul 17.8 

Sumber: Draft OED PT. Bina Karya,Mei 2009. 
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Tabel 2.17. 
Perlintasan Jalan Lokal Seksi 111 dan IV 

No. STA DESIGN LOKASI TIPE STRUKTUR 

1 Sta 27+510 Cibodas, Os Cisarua JEMBATAN PENYEBERANGAN ORANG 

2 Sta 27+977 Cibodas, Os Cisarua PERLINTASAN ATAS 

3 Sta 28+504 Cibodas, Os Cisarua PERLINTASAN BAWAH 

4 Sta 29+890 Jelegong, Os Cisarua PERLINTASAN ATAS 

5 Sta 30+990 Nagrak Hilir, Os Balekembang PEDESTRIAN BOX 

6 Sta 31+210 Nagrak Hilir, Ds Balekembang PERLINTASAN ATAS 

7 Sta 32+520 
Ciheulang Hilir, Os Ciheulang 

PERLINTASAN ATAS 
Tonggoh 

8 
Sta 33+780 Ciheulang Tonggoh, Os PERLINTASAN ATAS 

Ciheulang Tonggoh 

9 Sta 34+700 Jami, ds Lemburbawah PERLINTASAN ATAS 

10 Sta 35+569 Selakopi, Os Cijengkol PERLINTASAN ATAS 

11 Sta 36+890 Cisande, Os Cijalingan PERLINTASAN ATAS 

12 Sta 37+975 Talaga Hilir, Os Talaga PERLINTASAN ATAS 

13 Sta 38+705 Talaga tengah, Os Talaga PERLINTASAN ATAS 

14 Sta 39+020 Cibolang, Os Cibolang Kaler PERLINTASAN BAWAH 

15 Sta 40+544 Genteng, ds Langensari PEDESTRIAN BOX 

Sumber: Draft OED PT. Multi Phi Beta, Mei 2009. 

- Pondasi Jembatan 

Pondasi yang digunakan untuk jembatan layang dan jembatan 

Perlintasan Bawah pada proyek ini dipilih pondasi tiang pancang, 

sedangkan untuk Box Saluran dipilih pondasi langsung. Pemilihan 

jenis pondasi tersebut karena dasar dibawah bangunan yang 

direncanakan akan dibangun jembatan layang atau terowongan 

tersebut tidak mempunyai daya dukung yang cukup untuk memikul 

beban atasnya, sedangkan letak tanah keras yang mana 

mempunyai daya dukung yang mampu memikul berat bangunan 

dan berat beban yang akan bekerja diatasnya letaknya sangat 

dalam. Panjang tiang pancang adalah 12 - 14 m berdiameter bulat 

(0,50 atau <t>0,60). Jumlah tiang pancang dibawah kolom/ 

abutment yang akan dipakai direncanakan untuk menerima beban 

tetap dan beban sementara. 
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- Fasilitas jalan tol; 

Pagar, penerangan, marka jalan dan rambu lalu_ lintas 

► Pemasangan pagar pembatas/pemisah arah dan tengah badan 

jalan tol 

► Pemasangan marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas 

► Pemasangan lampu penerangan pada akses tot, pembuatan 

patok/pagar rumija, serta lansekap. 

Bangunan pelengkap 

► Pemasangan kantor gerbang, 6 unit di in-out simpang susun. 

► Pemasangan tempat istirahat, 2 unit type B dan 1 unit type A 

► Pemasangan gerbang tol utama (1 unit) di Ciherang Kab. Bogar 

► Pemasangan gardu tol disesuaikan kebutuhannya, di gerbang 

tol dan in-out simpang susun. 

Contoh bangunan pelengkap jalan tol dapat di lihat pada gambar di 

halaman berikut ini: 
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- Penghijauan. 

Penghijauan dilaksanakan untuk menambah nilai estetika, 

penguatan tebing/kelerengan, serta peresapan air tanah. 

(3) Upaya pemulihan kembali 
Upaya pemulihan kembali dilaksanakan pada saat akhir konstruksi, 

kegiatannya meliputi pembongkaran bekas-bekas, diperkirakan 

jumlahnya 0,5% dari jumlah material, dengan perincian: 

Aspal dan campuran AC-WS, diperkirakan sebesar 20,5 m, 

dapat dapat digunakan sebagai bahan urugan/timbunan; 

Beton reject dan material sisa (pasir, kerikil, gumpalan semen), 

diperkirakan sebesar 60 m. Material bekas ini dapat digunakan 

sebagai bahan urugan/timbunan; 

Potongan besi-baja tulangan, bekas tiang-tiang bor dan kabel, 

diperkirakan sebesar 330 Kg. Material bekas ini dapat dijual oleh 

kontraktor pada pedagang besi tua; 

Material bekas base-camp, bangunan gudang, parkir kendaraan 

dan bangunan lain (kayu, asbes, seng, besi dan paku), 

diperkirakan sebesar 7,5 m. Material bekas ini dapat dijual pada 

pengumpul material bekas. 

(4) Gambar Teknis/Typical Jalan Toi 

Gambar teknis rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi yang berupa 

typical jalan tol disajikan pada Gambar 2.12 (1) dan 2.12 (2). 

PT. TRANS JABAR TOL 2-39 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RENCANA USAHA DANIATAU KEGIATAN 

4 

7.20 = 203,60 3.0 0.75 

JAL LAL (NTA5 BAHL 
A 

TAHAPAWAL. 
2 X 2 LAJUR, 2ARAH 

3.00 7.29 = 263,60 

BAU 
LA 

$ 

• lit}fl#if#i=±ct_ll 

Gambar 2.12 (1). 
Tipikal Potongan Melintang Jalan Utama 

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA RAMP 1 LAJUR 600 

Tanh Dasor 

Perker Isan Kaku 

I -t--· 

Gebalan Furnput 

¢ 
. i.�fo __ 

I 
TAHAP AKHIR 4 LAJUR 2 ARAH 

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG RAMP 2 LAJUR 2 ARAH 
DENGAN CONCRETE BARRIER 

Gambar 2.12 (2). 
Tipikal Potongan Melintang On/Off Ramp 

PT. TRANS JABAR TOL 2-40 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 2. RENCANA USAHA DANIATAU KEGIATAN 

c) Tahap Pasca Konstruksi (Operasi) 
- Pengoperasian jalan tol. 

Dengan dioperasikannya Jalan Toi Ciawi-Sukabumi ini, kegiatan 

pada kegiatan operasi adalah: 

• Pengaturan lalu lintas; 

• Kegiatan di tempat istirahat (rest area) 

- Pemeliharaan jalan tol dan bangunan pelengkapnya, meliputi 

kegiatan pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. 

Kegiatan ini meliputi pemeliharaan terhadap lapisan perkerasan jalan 

tol, dengan melakukan pelapisan ulang, serta pemeliharaan terhadap 

struktur jembatan, jembatan perlintasan atas/perlintasan Bawah, 

simpang susun dan bangunan pelengkap (fasilitas) lainnya seperti 

saluran drainase, pagar pengaman, pemeliharaan tanaman serta 

landsekap di rumija. 

Pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi akan dilaksanakan oleh PT. 

Trans Jabar Toi, dengan persetujuan dari Sadan Pengatur Jalan Toi 

(BPJT) Kementrian Pekerjaan Umum. Pelaksanaan pekerjaan pra- 

konstruksi (pembebasan lahan) dan konstruksi Jalan tol Ciawi-Sukabumi 

dilaksanakan secara bertahap. Adapun proses dan tahapan 

pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi akan mengikuti urut-urutan 

sebagai berikut pada Tabel 2.18. 

Tabel 2.18 
Tahapan Pembangunan Jalan tol Ciawi-Sukabumi 

TAHUN 
No URAIAN KEGIATAN 

1. Sosialisasi/Dokumen 
AMDAL 

2. Pembebasan Tanah 

3. Konstruksi Jalan Toi 

4. Operasional Jalan tol 

Sumber PT. Trans Jabar Toi, Oktober 2010 
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2.3. Alternatif-Alternatif yang Akan Dikaji Dalam ANDAL 

Tidak ada alternatif lain yang akan dikaji dalam studi ANDAL rencana 

pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi. Rute rencana jalan tol telah 

ditetapkan berdasarkan peraturan Gubernur Provinsi Jawa Barat dengan 

surat No. 620/Kep 874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009 tentang 

Penetapan Lokasi Jalan Toi Ciawi-Sukabumi, lokasi rute alinyemen tersebut 

adalah: 

➔ Rute ruas Ciawi - Sukabumi berawal pada akhir jalan tol Jagorawi(± Km 

47 Cawang/Jakarta) atau Sta (-) 0+750 yang berlokasi di Kelurahan 

Sindangsari, Kecamatan Kata Bogar Selatan, Kotamadya Bogar. 

Selanjutnya menuju ke Selatan melintas di sebelah Barat Jalan Arteri 

Nasional Ciawi - Cibadak (no ruas 043), masuk ke wilayah Kecamatan 

Caringin, Kabupaten Bogar. Pada Sta. 6+ 700 rute memotong jalan Arteri 

sehingga posisinya berada di sebelah Timur Jalan Arteri. Kemudian 

melintasi daerah wisata Lido, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. 

Dengan tetap berada di sebelah Timur Jalan Arteri, rute melintasi 

Kecamatan Cicurug, Kecamatan Nagrak, Kabupaten Sukabumi. 

➔ Dari Sta 4+365 s/d Sta 9+675 alinyemen horizontal jalan tol dibuat lurus, 

menjauh dari jalan Arteri Nasional Ciawi-Sukabumi ke arah Barat. 

Sehingga kawasan pemukiman penduduk padat dan kawasan industri 

dapat dihindari; 

➔ Dari Nagrak rute berbelok ke arah Timur melintas di sebelah Utara jalan 

Arteri Nasional Cibadak-Sukabumi (No. ruas 042) melewati Kecamatan 

Cibadak, Cisaat, Sukabumi dan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. Ruas ini 

berakhir di Simpang Susun Sukaraja (d/h Sukabumi Timur) di Desa 

Margaluyu, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. 

➔ Rute lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi dapat dilihat pada Gambar 
2.6 diatas 

2.4. Keterkaitan Rencana Kegiatan dengan Kegiatan Lain Disekitarnya 
a) Aktifitas masyarakat di sepanjang jalan nasional Ciawi-Sukabumi: 

Aktifitas masyarakat yang dimaksud seperti: 
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- Transportasi kendaraan angkutan kota (angkot), kendaraan bus, tukang 

ojek dan becak di sepanjang jalan Ciawi-Sukabumi, terutama pada 

lokasi-lokasi tertentu. 

- Restoran dan kios-kios makan serta kios-kios buah dan sayuran yang 

mengandalkan pengendara dari Jakarta-Bogar menuju Sukabumi dan 

sebaliknya. 

• Masyarakat dapat melakukan kegiatan usaha dengan transportasi dan 

berdagang di sepanjang jalan Nasional Ciawi-Sukabumi. Selain itu ada 

warga masyarakat yang dapat bekerja sebagai satuan pengaman, 

bekerja dibidang kebersihan, pelayan toko, restoran dan kios-kios, 

tukang parkir, supir, kernet dan lain-lain. 

• Aktivitas masyarakat pada kegiatan transportasi dengan berhenti atau 

parkir di jalan, naik-turun penumpang atau berhenti untuk membeli 

sesuatu, dapat menyita badan jalan. Akibatnya jalan menjadi sempit 

dan laju kendaraan menurun. Apabila volume kendaraan meningkat 

terutama pada jam sibuk di pagi/sore hari dan hari libur, akan 

membuat kemacetan yang panjang dan pencemaran udara tinggi. 

Selain itu dengan banyaknya pemukiman apabila tidak dilengkapi 

sarana peturasan, akan membuat kualitas air tanah menurun. 

b) Pemukiman penduduk dan kepemilikan lahan pada rencana jalan tol 

• Lahan masyarakat yang akan terkena jalan tol terdiri dari lahan 

pemukiman, lahan pekarangan, kebun dan kebun campuran, 

perkebunan, sawah irigasi dan sawah tadah hujan/ladang. 

• Ada lahan masyarakat yang menjadi dekat dengan jalan tol, kondisi ini 

akan membuat harga jual tanah meningkat, terutama pada lokasi 

rencana gerbang tol (keluar/masuk). Bagi masyarakat yang terkena 

proyek, akan mendapatkan ganti rugi atau di relokasi. 
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BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

3.1. Tata Ruang Wilayah 

1) Tata Guna Lahan 
Penggunaan lahan pada lokasi rute rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi 

terdiri atas tiga bagian yaitu: lahan persawahan, ladang, dan lahan 
pemukiman. Jenis pengelolaan persawahan di lokasi rute adalah 

persawahan irigasi teknis, jenis bangunan pemukiman di lokasi 
sebagian besar adalah bangunan permanen. 

Berdasarkan Rencana Teknik (OED) Jalan Toi Ciawi-Sukabumi tahun 
2009, rencana pembebasan lahan dari hasil pengukuran adalah 

sebesar ±572,7 Ha, dengan rencana jalur sepanjang 54,0 Km. Data 

pemanfaatan lahan untuk jalan tol yang dapat di-identifikasi 
berdasarkan: 

- Review Studi Kelayakan Rencana Jalan Toi Ciawi Sukabumi Tahun 
2007; 

- Peta RTRW Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029 (Perda No.22/2010) 

- Peta Rupa Bumi Indonesia (Produksi Bakosurtanal, Tahun 2008); 

- Peta RTRW Kota Bogor tahun 1999 -- 2009 (Perda No. 1 Tahun 
2001); 

- Peta RTRW Kabupaten Bogor Tahun 2005-2025 (Perda No. 19/2008); 
- Peta RTRW Kabupaten Sukabumi tahun 2007-2016 dan; 

- Peta RTRW Kota Sukabumi tahun 2002-2011. 

Hasil penafsiran Tata Guna Lahan serta peruntukan RTRW 

Kabupaten/Kota tersebut disajikan pada label 3.1 
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3) Lalu lintas 

Data lalu lintas yang disajikan meliputi 

a) Data jaringan jalan/ruas jalan 

Ruas jalan tol Ciawi-Sukabumi merupakan bagian dari rencana 

pengembangan jaringan jalan tol Jakarta-Bogor-Bandung yang 

akan menghubungkan Jakarta-Bogor-Ciawi (Toi Jagorawi) dengan 

Toi Padalarang-Cileunyi. Jaringan jalan tol Bogor-Bandung akan 

meliputi: 

- Toi Ciawi-Sukabumi : 54,0 Km 

- Toi Sukabumi-Ciranjang : 29,55 Km 

- Tol Ciranjang-Padalarang : 33 Km. 

b) Simpang Susun 

Rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi dengan panjang 54,0 Km, 

direncanakan memiliki tujuh simpang susun (interchange) yaitu: 

Lokasi Seksi 1 dan 2 

Simpang susun Ciawi, Sta 1+000; 

- Simpang susun Caringin, Sta 6+450; 

- Simpang susun Cigombong, Sta 13+350; 

- Simpang susun Cibadak, Sta 25+725. 

Lokasi Seksi 3 dan 4 

- Simpang susun Sukabumi Barat (Cisaat), Sta 39+550; 

- Simpang susun Sukabumi Tengah (Sukabumi), Sta 46+400; 

- Simpang susun Sukabumi Timur (Sukaraja), Sta 53+250. 

d) Analisis data lalu lintas 

Data lalu lintas yang diperoleh dari studi-studi yang tersedia, 

meliputi: 

( 1) Analisis volume lalu lintas eksisting pada ruas jalan Ciawi- 

Sukabumi; 

Hasil analisis dapat di lihat pada informasi di bawah ini. 
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Tabel 3.2. 
Lalu Lintas Harian Rata-Rata Pada 5 Segmen Pada Ruas Jalan Eksisting Ciawi-Sukabumi 

Arah 
LHR Roda-4 (%) 

No Lokasi Kend. Bermotor Roda-4 Potensial Roda-4 
Dari Ke (kend.) (smp) (kend.) Toi Pot. Toi 

1 JI. Raya Sukabumi Pos Polsek Ciawi Cibadak 24,324 21,314 14,092 10,462 74.24% 
Caringin Cibadak Ciawi 22,192 21,099 14,244 11,457 80.43% 

Total 2 Arah 46,516 42,413 28,336 21,919 77.35% 
_ . -- ·- - - ------ - -- -- 

2 JI. Raya Sukabumi Pos Ciawi Cibadak 18,983 16,850 11,177 7,961 71.23% 
Cigombong Cibadak Ciawi 19,563 16,862 10,943 6,881 62.88% 

Total 2 Arah 38,546 33,712 22,120 14,842 67.10% 
*) Update Data TC Juni 2010 Total 2 Arah 

3JI. Raya Sukabumi Pos Polsek Ciawi Cibadak 13,155 11,212 7,226 5,408 74.83% 
Parung Kuda Cibadak Ciawi 12,602 10,742 6,837 5,053 73.91% 

Total 2 Arah 25,757 21,954 14,063 10,461 7438.00% 
4 JI. Raya Sukabumi Pos Cisaat Ciawi Cibadak 13,169 11,854 9,126 5,315 58.24% 

Cibadak Ciawi 13,218 11,992 9,238 5,584 60.44% 
Total 2 Arah 26,387 23,846 18,364 10,899 59.35% 

5 JI. Raya Sukabumi Pos Polsek Ciawi Cibadak 12,269 9,520 6,877 6,263 91.07% 
Caringin Cibadak Ciawi 14,534 11,605 8,683 6,909 79.57% 

Total 2 Arah 
·- - .. --· ·- 21,125 - - --- ---···· 84.69% 26,803 15,560 13,172 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Survey LL, Maret 2010; ) Juni 2010 
Keterangan: Roda-4 Potensial TOL adalah Total kendaraan Roda-4 tanpa kendaraan umum Angkot 

Tabel 3.3 
Kinerja Lalu-lintas (VIC Ratio) Pada Hari Libur 

Pada 5 Ruas Jalan Eksisting 

Arah Volume Jam Puncak V/C Ratio 
No. Lokasi (Smp/Jam) Kapasitas 

(Smp/Jam) 
Dari Ke Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

1. JI. Raya Ciawi Cibadak 1.135 1.453 1.433 1.613 0.70 0.90 0.89 
Sukabumi 
Segmen Caringin Cibadak Ciawi 1.203 1.220 1.457 1.613 0.75 0.76 0.90 

2. JI. Raya Ciawi Cibadak 848 1.324 1.364 1.613 0.53 0.82 0.85 
Sukabumi 
Segmen Cibadak Ciawi 1.018 1.097 1.468 1.613 0.63 0.68 0.91 
Cigombong 

3. JI. Raya Ciawi Cibadak 891 972 566 1.557 0.57 0.62 0.36 
Sukabumi 
Segmen Parung Cibadak Ciawi 762 811 734 1.557 0.49 0.52 0.47 
Kuda 

4. JI. Alternatif Ciawi Cibadak 407 224 245 1.270 0.32 0.18 0.19 
Caringin-Batutulis, 
Bogor Cibadak Ciawi 497 223 247 1.270 0.39 0.18 0.19 

5. JI. Raya Puncak- Puncak Cianjur 651 500 828 1.557 0.42 0.32 0.53 
Cianjur Segmen 
Bumi Ciherang Cianjur Puncak 770 710 735 1.557 0.49 0.46 0.47 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Survey LL, Maret 201 O; 
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Tabel 3.4 
Kinerja Lalu-lintas (V/C Ratio) Pada Hari Kerja Pada 5 Ruas Jalan Eksisting 

Arah Volume Jam Puncak V/C Ratio (Smp/Jam) Kapasitas No. Lokasi (Smp/Jam) 
Dari Ke Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

1. JI. Raya Sukabumi Ciawi Cibadak 1.264 1.330 1.339 1.613 0.78 0.82 0.83 
Segmen Caringin 

Cibadak Ciawi 1.297 1.049 1.345 1.613 0.80 0.65 0.83 

2. JI. Raya Sukabumi Ciawi Cibadak 929 1.081 1.033 1.613 0.58 0.67 0.64 
Segmen Cigombong 

Cibadak Ciawi 981 953 1.094 1.613 0.61 0.59 0.68 

3. JI. Raya Sukabumi Ciawi Cibadak 662 741 603 1.557 0.43 0.48 0.39 
Segmen Parung 
Kuda Cibadak Ciawi 617 588 630 1.557 0.40 0.38 0.40 

4. JI. Alternatif Ciawi Cibadak 383 232 216 1.270 0.30 0.18 0.17 
Caringin-Batutulis, 
Bogar Cibadak Ciawi 505 203 213 1.270 0.40 0.16 0.17 

5. JI. Raya Puncak- Puncak Cianjur 517 544 619 1.557 0.33 0.35 0.40 
Cianjur Segmen 
Bumi Ciherang Cianjur Puncak 644 525 866 1.557 0.41 0.34 0.56 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Survey LL, Maret 2010; 

(2) Analisis lalu lintas pada simpang-simpang eksisting (menuju tol); 

Analisis dilaksanakan pada 4 lokasi yang lalu lintasnya dipraki- 

rakan terpadat, dapat di tampilkan sebagai berikut: 
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1. Simpang Ciawi 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

Ke Tol Jagonwt i 
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Tot e Total Kendar san Bermotor 
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[s 
Gambar 3.1. Analisis Volume LHR EkKsisting Simpang Ciawi 

Sumber: Analisis Lalu Lintas, Konsultan DED PT. T JT, Maret 2010 
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2. Simpang Caringin 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

Voi. LL total mask 
Tot.KB Roda4 

56,212] 31,31 
VOLNE LHR 

EK9STING 
DI 84NP ANG CARNGIN 

A. Alemaf ke Bat» Tdis, Boger 

- Ke Batu Tulis, Bogar 

Set en; 
Tot. KB = Total Kendaraan Benmator 
Rode 4 Kendaraan Roda-4 
Smp = Total iendaraa dalam $mp 
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Jsl# 
£]]¢ 
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t r: 
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i 

Gambar 3.2. Analisis Volume LHR Eksisting Simpang Caringin 
Sumber: Analisis Lalu Lintas, Konsultan DED PT. T JT, Maret 2010 
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3. Simpang Cibadak-Pelabuhan Ratu 

VOLUME LHR 
EKSISTING 

DI SIMPANG CIBADAK- 
PELABUHAN RATU 

k ang VI LL 0 total mask simpr 
Tot. KB Roda4 $mp 
44 138 23.016 33,580 

Ke Sukabumi 
- ► 

Tot. KB Roda4 $mp 
13.408 7781 10,747 f-- 
6.894 3772 5 351 � ..... 

$ 

Ji. Raya Sukabumi 

l Ke Pelabuhan Ratu 

Tot KB Roda4 $mp ·- 10 250 5789 6 082 
- 3.00 36' 1 825 ·- ( ? 

a. J D 
r 

E ..._ ,,) 

' o t 

2 
t :, I', 2 
t o r e 
• :11 1 0 
0 m ii: r 

0) r ..... ¢ 
¥ •o - 3 '6 

[E cv � 
£ 
0 
j 

Ke Cawi 

Koteraga0 
Tot Ki = ital recaraan Berm 
PA4 =eat3an add f 

mp '·;l ken jar aan delam 5fp 

Gambar 3.3. Analisis Volume LHR Eksisting Simpang Cibadak 
Sumber: Analisis Lalu Lintas, Konsultan DED PT. TJT, Maret 2010 
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4. Simpang Bayangkara, Kota Sukabumi 

Vol, LL total masuk simoan 
Tot. KB Rod24 Sm 

47 345l 29 320l 38.829 

Ke Selabintana 

r 
t; r r 
\, a., N v 
t ' t 4¢ ¢ t r) 
0 c 
& 'N "' r • r a t c " . 0 ¥ 0 

a: 
5 (ll IJ) ,.. " ,.. r 

0 0 

5l° i 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

VOLUME LHR 
EKSIS TING D 

SIMPANG BHAYANGKARA, 
SUKABUMI 

Ke Kota Sukabumi 

Tot.KB Roda4 
4,920] 2 994 

16 75° 10,074 
JM. Sudirman, Sukabumi 

JM. Raya Sukabumi 
Tot. KB 

1.097 
17.182 

Roda4 
555 

9 931 

Sm 
896 

13 124 

• 
Ke Cibadak Keterangan' 

Tot KB = Tot3l Kendaraan Bermator 
Roda 4 - Kendara3a oda-4 
3my + Total endaaaa d3law Sp 

Sumber Pengolatat Data Sarver t 7010 

Gambar 3.4. Analisis Volume LHR Eksisting Simpang Bayangkara, Kota Sukabumi 
Sumber: Analisis Lalu Lintas, Konsultan OED PT. TJT, Maret 2010 

(3) Analisis ruas jalan dengan jalan tol tahun 2012 s/d 2031 

Analisis ruas jalan tol hingga tahun 2012 s/d 2031 dapat di lihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Kesimpulan. 
1) Kinerja lalu lintas ruas jalan raya Ciawi-Sukabumi: 

(a) segmen Caringin dan semen Cigombong sudah jenuh, dengan nilai 

V/C ratio pada jam puncak sore hari sudah di atas 0,85 s/d 0,91. 

Pada hari Minggu sore diperkirakan terjadi arus lalu-lintas balik 

kendaraan yang habis berlibur, sehingga kemacetan sering terjadi 

pada segmen ruas jalan ini. 

(b) Nilai V/C ratio jalan raya Ciawi-Sukabumi segmen Caringin, pada 

hari kerja jam puncak sore hari sudah di atas 0.83 atau sudah 

mendekati jenuh. Dengan kinerja lalu lintas seperti ini, diperkirakan 

kemacetan masih kerap terjadi pada segmen ruas jalan Caringin, 

terutama akibat gangguan lalu-lintas dari aktivitas pasar .. 

2) Kinerja lalu lintas pada simpang lalu lintas: 

(a) Simpang Ciawi, pada jam puncak hari kerja V/C rasio mencapai 

0,76 artinya tingkat pelayanan masuk dalam kategori D, atau sudah 
mendekati jenuh; 

(b) Pada simpang Cibadak-Pelabuhan ratu, V/C rasio mencapai 0,9 

artinya tingkat pelayanan masuk dalam kategori D atau sudah 

jenuh; 

(c) Simpang Caringin, pada jam puncak hari kerja V/C rasio mencapai 

>1, artinya tingkat pelayanan masuk dalam kategori E-F atau sud ah 

sangat jenuh, sehingga sering terjadi kemacetan; 

( d) Sim pang Bayangkara yang diprakirakan mengalami derajat 

kejenuhan tertinggi, ternyata V/C rasionya hanya mencapai 0,69. 

Masuk dalam kategori C atau masih normal (stabil). 

3) Berdasarkan prediksi analisis lalu lintas dengan jalan tol, pada akhir 

tahun 2012 volume lalu lintas harian = 14.008 Smp. Pada 10 tahun 

kemudian yaitu akhir tahun 2021 menjadi 42.456 Smp dan pada 20 
tahun kemudian yaitu pada akhir tahun 2031 menjadi 95.118 Smp. 

Dengan adanya jalan tol tersebut, diharapkan dapat mengurangi 

kejenuhan simpang-simpang tersebut di atas. 
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3.2. Komponen Fisik Kimia 

1) Letak Geografis 
Secara geografis lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi berada di 

Provinsi Jawa Barat, berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia 

(Bakosurtanal, Edisi I Tahun 2008) terletak diantara Lintang 106° 46' - 

106° 47' 30" serta 106° 47' 30"- 107° 02' Lintang Selatan dan 6° 53' 

00" - 6° 54' 30" Bujur Timur, dengan total luas wilayah sesuai SK 

Penetapan lokasi sebesar ±542,24 Ha, sementara hasil pengukuran 

pada Review Studi Kelayakan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi Tahun 2007, 

hasil pengukuran ulang menunjukkan luasan sebesar 573 Ha. 

Wilayah administratif lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi, berada 

pada: 

- Sisi Sebelah Barat, mulai Sta 0+750 s/d Sta 4+200 (Kecamatan 

Ciawi) berada di Kota Bogor; dan Sta 4+2000 sld 14+400 

(Kecamatan Cijeruk) berada di Kabupaten Bogor. 

- Sisi sebelah Timur, mulai Sta 53+600 (Kecamatan Sukaraja) s/d Sta 

14+400 (Kecamatan Cicurug) berada di Kabupaten Sukabumi. 

Diantara jalur jalan tot tersebut pada Sta 44+000 s/d 45+000 masuk 

ke dalam wilayah Kota Sukabumi (Kelurahan Karang Tengah, 

Kecamatan Gunung Puyuh). 

2) Kondisi Geologi 

a) Topografi. 

- Kota Bogor berada pada ketinggian maksimal 190-350 meter dari 

permukaan taut, secara umum memiliki kemiringan antara 0-15% dan 

sebagian kecil daerahnya mempunyai kemiringan 15-30%. Pada 

lokasi rencana jalan tol masuk pada lokasi Kota Bogor mulai STA 

0+750 s/d 4+200 berada pada Kota Bogor Selatan dan Bogor Timur, 

kemiringan lahan berkisar antara 0-15%. 

- Kabupaten Bogor berada pada ketinggian 500-700 meter dari 

permukaan laut, secara umum memiliki kemiringan antara 0-30% dan 

sebagian kecil daerahnya mempunyai kemiringan >30%. Pada lokasi 

PT. TRANS JABAR TOL 
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rencana jalan tol masuk pada lokasi Kabupaten Bogar adalah dari 

STA 4+200 s/d STA 14+400 berada pada Kecamatan Ciawi, Cijeruk, 

Caringin dan Cigombong. Lokasi jalan tol dipilih pada lokasi yang 
kemiringannya 0-15%, dengan posisi rencana jalan tol tidak terlalu 

jauh dari jalan nasional. 

- Kota Sukabumi berada di kaki Gunung Gede dan Gunung 

Pangrango, berada pada ketinggian 584 meter diatas permukaan laut 

dengan kemiringan lahan berkisar antara 0-15%. Rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi yang melalui Kota sukabumi (sebelah utara kota) 

dengan panjang ± 1 Km, dipilih pada lokasi dengan kemiringan 0- 

15%. 

- Kabupaten Sukabumi berada pada ketinggian 700-2.960 meter dari 

permukaan laut, secara umum memiliki kemiringan antara 0-30% dan 

sebagian daerahnya (29%) mempunyai kemiringan >30%. Pada 

lokasi rencana jalan tol yang masuk pada lokasi Kabupaten 

Sukabumi, dipilih pada lokasi yang kemiringannya 0-15%, dengan 

posisi rencana jalan tol tidak terlalu jauh dari jalan nasional. 

Peta kontour lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi dapat dilihat 

pada Gambar 1.3, di halaman sebelumnya. 

b) Geomorfologi 

Dengan luas wilayah mencapai 53.000 meter x 60 meter = 3.180 km, 

secara geomorfologis daerah rencana jalan tol merupakan lereng 

pegunungan dan beberapa lembah sungai. Sebagai kawasan lereng 
pengunungan dan lembah sungai daerah rencana jalan tol Ciawi- 

Sukabumi banyak ditemukan adanya tonjolan (bukit) dan cekungan 
(lembah) sehingga perlu diperhatikan adanya pekerjaan perataan dan 

penimbunan tanah (cut and fill) . Sepanjang rencana jalan tol Ciawi- 

Sukabumi ada beberapa sungai dengan pola aliran radier diantaranya 
adalah Sungai Cimande, Sungai Cikalong, Sungai Cinegara, Sungai 

Cisadane, Sungai Cipamuruyan, Sungai Cikolawing , Sungai, Sungai 
Cimuncang, Sungai Cigunung dan Sungai Cisekarwangi. Pada daerah 

lereng Gunung Gede-Pangrango dengan kemiringan hampir 15-20% 

terletak di bagian barat dan utara rencana jalan tol. 
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c) Stuktur Geologi 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan interprestasi Peta 

Geologi Lem bar Bogor Jawa (1209-1) yang diterbitkan oleh Sadan 

Geologi Bandung 1996 struktur geologi yang berkembang di wilayah 
studi adalah monoklin dan patahan (sesar turun) Struktur geologi yang 
berkembang tidak terlepas hubungnnya dengan lokasi rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi yang terletak dilereng Gunung Gede-Pangrango. 

d) Stratig rafi 

Berdasarkan peta geologi lembar Bogor tersebut, daerah rencana jalan 
tol Ciawi-Sukabumi dapat diuraikan sebagai berikut : batuan tertua 

adalah satuan MR,SH yang terdiri dari napa tufaan, serpih lempungan 
dan lempung napalan kondisi fisik kompak, berlapis, permeabilitas 

rendah; diatasnta diendapakan satuan batuan ANLV yang terdiri dari 

batuan beku andesit, lava andesit, basal dan endapan lahar, kondisi 
fisik berna abu-abu hitam, kompak, keras,daya dukung cukup tinggi, 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, kendala geologi adalah 
gerakan masa batuan terutama pada daerah lereng perbukitan; 

Diatasnya diendapakan satuan batuan R(cm-cs) terdiri dari batu 
lempung lanauan dan krikil pasiran merupakan hasil pelapukan batu 

gamping pasiran dan batu gamping terumbu, berwarna kuning 
kecoklatan, pada umumnya mengandung pecahan (fragmen) batu 

gamping, daya dukung rendah, kendala geologi gerakan tanah, 
longsoran terutama di daerah lereng bukit. 

lnformasi dibawah ini menunjukkan kondisi litologi sekitar rencana jalan 
tol Ciawi-Sukabumi, serta stratigrafi berdasarkan hasil pengeboran 
berdasarkan kedalaman bor maksimum 

- Kondisi Litologi 

Jenis tanah umumnya terbentuk dari hasil endapan gunungapi aktif. 

Menurut peta Geologi Jawa Barat yang dikeluarkan oleh Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Geologi skala 1: 100.000 (Gambar 

3.1 ), kondisi geologi jalur rencana jalan tol pada umumnya dibentuk 

oleh satu formasi bantuan saja, yaitu: 
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"Batuan Gunungapi Holosen (Qv), yang terdiri dari perselingan lava, 

breksi, tuf, serta endapan lahar lepas yang umumnya bersusun 

andesit sampai basal, stempat bersusun dasit, dan berbatu apung, 
abu gunungapi, lapili, born, tuf kaca. Sumber berasal dari: Gunung 

Salak, Gunung Pangrango, Gunung Gede, dan lain-lain" 

Secara langsung stratigrafi tanah ruas tol Ciawi - Sukabumi dengan 

kedalaman bar maksimum (Sumber: Hasil Pengeboran PT. Trans 

Jabar Toi, 2007) adalah sebagai berikut: 

• Sta. 0+000-Sta. 5+000 

Lapisan atas merupakan lapisan tanah clayey silt ataupun silty 

clay dengan ketebalan lapisan dari muka tanah asli bervariasi 

antara 3 m sampai 25 m. Sedangkan lapisan dibawahnya 

merupakan lapisan coarse to fine sand and gravel dengan 

ketebalan bervariasi antara 25 m sampai 40 m. Kondisi kepadatan 

relative lapisan ini cukup baik yaitu medium dense to very dense, 

dengan nilai NSPT 30 sampai >50. 

• Sta. 15+000 - Sta.10+000 

Lapisan atas juga merupakan lapisan tanah clayey silt ataupun 

silty clay dengan ketebalan lapisan 5 m sampai 35 m, dengan 

konsistensi doft to stiff, dengan nilai NSPT 2 sampai 15. 

Lapisan dibawahnya umumnya merupakan lapisan sandy silt 

cemented, gravelly silt cemented, sand cemented, boulder, gravel 

dengan ketebalan bervariasi antara 15 sampai 30 m, kepadatan 

relative dense to very dense, dengan nilai NSPT 30 sampai > 50. 

• Sta. 10+000 - Sta. 15+000 

Lapisan atas merupakan lapisan tanah clayey silt atau silty clay 

dengan ketebalan lapisan 7 m sampai 35 m dari muka tanah asli. 

Konsistensi lapisan medium stiff to stiff, niali NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan bawah sampai kedalaman 50 m merupakan lapisan sand 

and silt atau tuffaceous sandy silt dengan kepadatan relative 

medium dense to dense (NSPT 10 sampai 50) atau konsistensi 

stiff to hard (NSPT 8 sampai 50). 
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• Sta 15+000 -- Sta. 20+000 

Lapisan atas merupakan lapisan tuffaceous atau clayey silt 

dengan ketebalan lapisan bervariasi 6 m sampai 35 m dari 

permukaan tanah asli. Konsistensi lapisan medium stiff to stiff, 

NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan bawah merupakan lapisan tanah tuffaceous sandy clay 

atau sandy silt waekly to hard cemented dengan ketebalan 

lapisan bervariasi antara 15 sampai 40 m. Kepadatan relative 

lapisan ini medium dense sampai dense, NSPT 10 sampai 50. 

• Sta. 20+000 -- Sta. 25+000 
Lapisan atas merupakan lapisan tuffaceous atau clayey silt 

dengan ketebalan lapisan bervariasi 6 m sampai 35 m dari 

permukaan tanah asli. Konsistensi lapisan medium stiff to stiff, 

NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan bawah merupakan lapisan tanah tuffaceous sandy clay 

atau sandy silt waekly to hard cemented dengan ketebalan 

lapisan bervariasi antara 15 sampai 40 m. Kepadatan relative 

lapisan ini medium dense sampai dense, NSPT 10 sampai 50. 

• Sta. 25+000 -- Sta. 30+000 

Lapisan atas merupakan lapisan silty clay atau clayey silt dengan 

ketebalan lapisan bervariasi antara 7 m sampai dengan 30 m 

dengan konsistensi medium stiff to stiff. NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan atas ini diselingi dengan lapisan pasir tebal 8 m , 

kepadatan loose to medium dense NSPT 4 sampai 30. 

Lapisan bawah merupakan lapisan tuffaceous sand dengan 

kepadatan relative medium dense to dense, NSPT 10 sampai 50. 

• Sta. 30+000 -- Sta. 35+000 
Lapisan atas merupakan lapisan silty clay ataupun clayey silt 

dengan ketebalan lapisan 5 m sampai 15 m dari muka tanah asli, 

konsistensi lapisan medium stiff to stiff, NSPT 4 sampai 15. 
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Lapisan bawah merupakan lapisan silt stone, sand stone sand 

and gravel dengan ketebalan 20 m sampai 35 m. Kepadatan 

relative bervariasi antara medium dense to dense, NSPT 10 

sampai 50. 

• Sta. 35+000 - Sta. 40+000 

Lapisan atas merupakan lapisan tanah silt atau clay mengandung 

sand and gravel dengan ketebalan lapisan bervariasi antara 5 m 

sampai 29 m. Konsistensi lapisan soft to stiff, NSPT 2 sampai 15. 

Lapisan bawah merupakan lapisan tanah sand and gravel dengan 

ketebalan 10 m sampai 25 m. Kepadatan relative medium dense 

to dense, NSPT 10 sampai 50. 

• Sta. 40+000 -- Sta. 45+000 
Lapisan atas merupakan lapisan tanah caly atau silt yang 

bercampur sand. Ketebalan lapisan 2 m sampai 13 m. Konsistensi 

lapisan medium stiff to stiff. NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan bawah merupakan lapisan breksi, sand stone, silt stone 

dengan ketebalan bervariasi antara 12 sampai 23 m. Kepadatan 

relative lapisan medium dense to dense, NSPT 10 sampai 50. 

• Sta. 45+000 -- Sta. 53+500 
Lapisan atas merupakan lapisan silt atau clay trace sand. Tebal 

lapisan bervariasi antara 7 m sampai 23 m dengan konsistensi 

medium stiff to stiff, NSPT 4 sampai 15. 

Lapisan bawah merupakan lapisan sand stone, atau fine to 

coarse sand dengan relative density medium dense to dense. 

NSPT 10 sampai 50. Ketebalan lapisan 10 m sampai 20 m. 

Lokasi Jalan Toi Ciawi-Sukabumi yang di plot pada Peta Geologi 

Skala 1:100.000 dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi 

Bandung, 1998 dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Batuan Gunungapi Holosen (Qv), yang terdiri dari perselingan lava, breksi, tut, serta endapan lahar 
lepas yang umumnya bersusun andesit sampai basal, stempat bersusun dasit, dan berbatu apung, abu 
gunungapi, lapili, bom, tut kaca Sumber berasal dari: Gunung Salak, Gunung Pangrango, Gunung 
Gede, dan lain-lain. 

Sumber. Peta Geologi Skala 1:100.000 dani Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung, 1998 

Gambar3.5. 
Lokasi Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Pada Peta Geologi Skala 1:100.000 

e) Geo Hazard 

- Gempa Bumi 

sejarah gempa bumi yang pernah terjadi di Bogor-Sukabumi dan 

sekitarnya adalah pada Tabel 3.6 sebagai berikut : 
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Tabel 3.6. Data Kejadian Gempa Bumi 
No Kejadian Gempa Daerah yang Terkena Kekuatan gempa 

bumi Gempa Bumi (Skala Richter) 
f 17 Juni 2006 Jawa Barat bagian 

Selatan 6,8 SR 

2 17 Juli 2006 Jawa Barat bagian 
selatan 6,8SR 

3 2 Desember 2007 Sukabumi dan 
Pelabuhan Ratu 6SR 

4 26 Agustus 2008 Ujung Kulon 6,6SR 

5 2 September 2009 Tasikmalaya 7,3 SR 

6 4 September 2009 Ujung Kulon 5,6 SR 

Sadan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika © 2009- 

- Zona Sesar 

berdasarkan Peta Geologi dan Peta Geologi Teknik lembar Bogor 

skala 1:100.000 (1995) di sepanjang rencana jalan tol Ciawi- 

Sukabumi tidak melewati zona sesar. 

- Banjir dan Tanah Longsor 

• Berdasarkan peta geologi tersebut, disepanjang rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi ada di beberapa lokasi yang di indikasikan 

potensi banjir, diantaranya daerah Parungkuda dan Cibadak 

Kabupaten Sukabumi; 

• Selanjutnya potensi tanah longsor alami disepanjang rencana jalur 

jalan tot Ciawi-Sukabumi ada di beberapa lokasi diantaranya 

daerah Wanguntipar, daerah Lengkong-1, daerah Parungkuda dan 

daerah Cibadak. 

Potensi banjir, longsoran dan erosi selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 7. Lokasi Potensi Banjir, Longsoran dan Erosi 

No LOKASI STA POTENSI 

I KAB. BOGOR 

1 Kee. Ciawi 

a) Desa Bitungsari 3+500 s/d 4+4425 Longsor-Erosi 

2 Kee. Caringin 

a) Desa Caringin 5+550 s/d 5+850 Longsor-Erosi 
3 Kee. Cigombong 

a) Desa Ciadeg 7+850 s/d 8+475 Banjir-Longsor 
b) Desa Ciadeg 8+4 75 s/d 8+600 
c) Desa Ciburayut 8+600 s/d 8+825 Banjir-Longsor 
d) Desa Ciburayut 8+875 s/d 9+150 Banjir-Longsor 
e) Desa Cisalada 11+050 s/d 12+000 Longsor-Erosi 
4 Kee. Cigombong 
a) Desa Cigombong 13+000 s/d 13+100 Banjir-Longsor 
b) Desa Cigombong 13+100 s/d 13+525 Longsor-Erosi 
c) Desa Cigombong 13+525 s/d 14+000 Longsor-Erosi 
d) Desa Watesjaya 14+300 s/d 14+ 750 Longsor-Erosi 
II KAB. SUKABUMI 
1 Kee. Cieurug 
a) Desa Tenjoayu 15+300 s/d 15+725 Longsor-Erosi 
b) Desa Nagerang 16+300 sld 17+000 Longsor-Erosi 
c) Desa Cibunarjaya 20+950 s/d 21 + 700 Longsor-Erosi 
d) Desa Cibunarjaya 22+000 s/d 22+400 Longsor-Erosi 
e) Desa Cibunarjaya 23+000 s/d 23+ 700 Longsor-Erosi 
f) Desa Munjul 24+450 s/d 25+050 Longsor-Erosi 
2 Kee. Cisarua 
a) Desa Cisarua 29+650 s/d 30+425 Banjir-Erosi 
3 Kee. Cibadak 
a) Desa Karangtengah 34+ 100 s/d 35+ 150 Banjir-Longsor 
4 Kee. Nagrak 
a) Desa Balekamban 43+300 s/d 44+300 Banjir-Longsor 

Ill KOTA SUKABUMI 
1 Kec. Gunungpuyuh 
a) Kelurahan Karamat 44+650 s/d 45+800 Banjir-Erosi 

Sumber: Hasil Estimasi Tim AMDAL, April 2010. 

f) lklim. 

Kondisi iklim pada lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi yang 

sebagian besar berada di Kabupaten Bogor yang melalui Kota Bogor 

bagian Selatan (±4,5 Km) dan Kabupaten Sukabumi yang melalui Kota 

Sukabumi bagian Utara (±1 Km) dan sisanya melalui Kabupaten 
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Sukabumi, beriklim tropis dengan curah hujan antara 3000-3500 mm 
per tahun dengan jumlah hari hujan 22-26 hari, terjadi pada bulan 

Desember-Februari. Suhu rata-rata setiap bulannya antara 15-30C 

dengan kelembaban antara 70-82% (Kabupaten/Kota Begor dan 

Kabupaten/Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2008). 

Data iklim selengkapnya untuk masing-masing Kabupaten/Kota yang 
digunakan untuk menghitung pola hidrologi akan diperoleh dari Stasiun 

Meteorologi dan Geofisika Jakarta, yaitu. 

Tabel 3.8. Stasiun Pengamatan Data Hujan 

No. Kode Staslun Nama Stasiun Perolehan Data 

1 Stasiun J-59a Ciawi Bogor 

2. Stasiun J-56 Sukabumi Sukabumi 

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika -- Jakarta, 2009 

Data hujan yang terkumpul ini mulai tahun 1991 - 2008 (±18 tahun) 
digunakan sebagai dasar perencanaan. Hasil analisis untuk tiap 
stasiun pengamatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9. Hasil Analisis Curah Hujan 18 Tahun 

Sumber : Hasil Analisis, 2009. 

Kode Nama Curah Hujan (mm) Elevasl 
No Staslun Stasiun Staslun 

5 50 100 
1. J-59a Ciawi 164 220 250 +480 

2. 4-56 Sukabumi 163 265 340 +700 

. . 

Kesimpulan: 

Dari hasil perhitungan dan analisa diatas, diketahui bahwa nilai 

maksimum curah hujan terjadi di stasiun Cikalongkulon dengan curah 

hujan maksimum untuk 

5 tahunan = 185 mm 

50 tahunan = 295 mm 
100 tahunan = 370 mm 
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3) Kualitas Udara 

Kualitas udara yang sangat mempengaruhi kesehatan manusia dan 

lingkungan alami adalah emisi yang berasal dari perjalanan kendaraan 

bermotor yaitu berupa konsentrasi: 

- Carbon Monoksida (CO) 

- Hidro Carbon (HC) 

- Nitrogen Oksidan (NOx) 

- Sulfur Oksidan (SOx), 

- Timah Hitam (Pb) 

- Ozone (O3) dan 

- Partikel De buff SP. 

Dokumen ANDAL dilengkapi dengan hasil sampling dan uji 

laboratorium konsentrasi kualitas udara, parameter CO, HC, NOx, 

SOx, NOx Pb, O3 dan Partikel Debu/TSP, pada 6 titik di lokasi sekitar 

rencana interchanges (simpang susun) jalan tol Ciawi Sukabumi. 

Pemilihan lokasi di sekitar persimpangan (interchanges), karena di 

lokasi tersebut merupakan pintu masuk dan keluar jalan tol yang 

diprakirakan volume kendaraan yang keluar-masuk jalan tol cukup 

banyak dan akan menimbulkan pencemaran kualitas udara yang cukup 

tinggi. Hasil pengumpulan data kualitas udara pada 6 titik sampling 

disajikan pada tabel 3.9 berikut ini: 

Tabel 3.9. Hasil Analisis Kualitas Udara dan Kebisingan Lokasi Studi 

No PARAMETER HASIL ANALISIS BAKU SATUAN IC-1 IC-2 IC-3 1C-4 IC-5 IC-6 MUTU 
I. Kualitas Udara 
1 Sulfur Dioksida (SO,) <26,1 <26,1 <26,1 <26,1 <26,1 <26,1 365/24 h µg/Nm3 

2 Karbon Monoksida (CO) 1.125 1.082 1.675 1.068 1.170 1.068 10.000/24 h µg/Nm3 

3 Nitrogen Dioksida (NO,) <10,0 <10,0 <10,0 <10,0 <10,0 <10,0 150/24 h µg/Nm3 

4 Oksidan (Os) 5,64 4,63 4,24 3,72 2,75 4,28 235/1 h Lg/Nm° 
5 Debu (Dust) 89,08 68,73 101,2 68,69 72,17 73,25 230/24 h Lg/Nm° 
6 Timah Hitam (Pb) <0,2 <0,2 <0,2 <0,2 <0,2 <0,2 2/24 h ug/Nm° 
7 Hidrogen Karbon (HC) <6,53 <6,53 <6,53 <6,53 <6,53 <6,53 160/3 h ua/Nm° 
II. Tingkat Kebisingan 
1 Kebisingan (Noise) 39,4 49,8 51,2 48,7 47,8 47,2 55 dB(A) 
IC = Rencana lnterchange/Persimpangan; h = jam. 
) Baku Mutu Kualitas Udara, Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 
) Baku Mutu Kebisingan. Peraturan MenLH No. 48/MENLH/11/1996 
Sumber: Hasil Laboratorium Corelab Jakarta, April 2009. 
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Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil pengumpulan data kualitas udara pada 6 titik 

sampling disajikan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa rona awal 

kualitas udara ambien masih memenuhi baku mutu sesuai PP No. 41 

Tahun 1999. 

4) Hidrologi 

Dari aspek hidrologi, rona lingkungan terhadap air tanah dan air 

permukaan adalah: 

a) Air tanah 

Kedalaman muka air tanah/lapisan aquifer di sekitar lokasi rencana 

jalan tol bervariasi. Hasil pengumpulan data awal kedalaman muka 

air, di lokasi reneana jalan tol Ciawi-Sukabumi bervariasi antara 3- 

20 meter. Data rona awal yang diperoleh sepanjang Sta 13+300 s/d 

40+200 di Kabupaten Sukabumi adalah: 

- Di Desa Bitungsari Keeamatan Ciawi Kabupaten Bogor, 

kedalaman air tanah antara 4-8 meter (sampling AT-0). 

- Di Desa Wangunjaya Kee. Ciambar Kabupaten Sukabumi, 

kedalaman air tanah antara 3-10 m (sampling AT-1); 

- Di Desa Cibolangkaler Kee. Cisaat Kabupaten Sukabumi, 

kedalam air tanah antara 4-7 m (sampling AT-2); 

- Di Desa Margaluyu Kec. Sukaraja, Kabupaten Sukabumi, 

kedalaman air tanah antara 15-20 m (sampling AT-3). 

Berdasarkan penjelasan geologi, daerah sebaran mata air pada Sta 

tersebut diatas merupakan indikator adanya struktur geologi 

karena akuifer yang terpotong oleh sesar akan muncul 

kepermukaan berupa mata air, sehingga daerah ini perlu 

mendapat perhatian dan perlakuan khusus pada RKL-RPL, 

misalnya perlu lebih di detailkan dalam penelitian sifat-sifat 

keteknikan tanah maupun batuan di daerah tersebut. 

Hasil sampling dan uji kualitas air tanah dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 3.10. Hasil Analisis Kualitas Air Tanah Lokasi Studi 

HASIL ANALISIS BAKU*) No PARAMETER 
AT-1 AT-2 AT-3 MUTU SATUAN 

1. Kekeruhan 3,90 2,80 1,8 25 NTU 
2. Warna 8 6 5 50 Pt-Co 
3. Daya Hantar Listrik 98 155 161 2.500 mh/cm 
4. pH 59 7,2 6,8 6,5-9,0 - 
5. Zat Padat Terlarut 48 76 79 1.500 mg/l 
6. CO2 Bebas - % . CO2 
7. Alkalinitas Total 39,1 61,30 63,90 500 mg/I 
8. Bikarbonat 39,1 61,3 63,90 500 mg/l 
9. Kesadahan 26,8 42,6 45,20 500 mg/l 
10 Kalsium 18,8 29,15 31,45 - mg/l 
11 Magnesium 6,95 13,45 13,75 - mg/I 
12 Besi 0,80 0,45 0,18 1,0 mg/I 
13 Mangan Ttd Ttd Ttd 0,5 mg/l 
14 Amonium 0,45 0,08 0,08 . mg/l 
15 Nitrit 0,02 0,025 0,03 1,0 mg/I 
16 Nitrat Ttd Ttd Ttd 10 mg/l 
17 Angka Permanganat 0,85 0,95 1,05 10 mg/l 
18 Kholorida 2,9 8,80 9,70 600 mg/l 
19 Sulfat 0,50 1,10 1,25 400 mg/I 
20 Bakteria, Colifom/100 ml 

- Angka Kuman 22 8 . 0 Mpn/100 ml 
AT= Lokasi Sampling dan Analisis Air Tanah. 
) Baku Mutu Kualitas Air Tanah, Peraturan Menkes No. 416 Tahun 1990 

Sumber: Laboratorium Proling Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan IPB, April 2009 

Kesimpulan: 

Hasil analisis kualitas air tanah yang diperoleh dari Laboratorium 

Proling Fakultas Perikanan dan Kelautan IPB (April 2009), dengan 

parameter sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) No. 416/Menkes/Per/lX/1990 tentang Syarat-syarat 

dan Pengawasan Kualitas Air yang di-uaraikan pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa sifat fisik kimia air masih memenuhi baku 

mutu sesuai Permenkes tersebut diatas. Sedangkan untuk 

Bakteria, hasil yang diperoleh untuk Total Colifom Tinja pada lokasi 

AT-2 sebesar 8/100 ml dan lokasi AT 1 sebesar 22/100 ml. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas air tanah belum tercemar 

(baik). 
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b) Air Permukaan 

Air permukaan / badan perairan yang ada di sekitar wilayah studi 

adalah berupa sungai, drainase alami dan saluran irigasi. 

Karakteristik fisik air permukaan yang akan disajikan pada rona 

awal lingkungan belum ada. Konsultan telah melengkapi hasil 

sampling dan uji laboratorium pada laporan ANDAL ini. 

Sepanjang rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi terdapat 

persimpangan dengan 288 sungai, saluran drainase alami dan 

saluran irigasi. Dari jumlah tersebut terdapat 15 sungai besar, dan 

sisanya adalah drainase alami dan saluaran irigasi. 

Untuk mengetahui kondisi kualitas air permukaan di sekitar wilayah 

studi, telah dilakukan pengukuran kualitas air permukaan di 

perairan yang dianggap cukup representatif untuk menggambarkan 

rona awal lingkungan, dapat dilihat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11. Hasil Analisis Kualitas Air Permukaan Lokasi Studi 
HASIL ANALISIS BAKU MUTU*) 

No (GOLONGAN) PARAMETER LOKASI SEKSI I LOKASI SEKSI II SATUAN 
AP.-1 A-2 S-I AP.4 AP-5 S-II AP-6 AP-8 S-II II Ill 

I. Fisika 
1. Kekeruhan 12 15 18 24 26 40 39 32 83 - - NTU 
2. TSS 33 20 60 25 35 215 47 37 380 50 400 mg/L 
3. TDS 68 66 38 58 66 22 58 84 22 1000 1000 mg/L 

II. Kimia 
1 pH 7,47 7,33 6,14 7,77 7,54 5,16 7,25 7,34 5,97 6-9 6--9 6-9 
2. DO 6,50 6,50 7.10 7,34 7,21 9,59 5,90 6,23 6,33 25 50 mg/L 
4. COD <4,09 <4,09 <16,4 <4,09 4,11 36,4 4,09 <4,09 28,17 3 6 mg/L 
3. 8OD5 2,52 2,86 3.07 2,86 3,34 3,46 2,44 2,14 3,64 - « mg/L 
5. Minyak-Lemak <1,0 <1,0 <1,0 <1,0 <1,0 1,0 <1,0 <1,0 <1 - - mg/L 

Keterangan: AP = Air Permukaan 

-Seksi I: AP-1 = Pekancilan Sta 0+010; AP-2 = Cikareteg Sta 4+175; S-1 Saluran lrigasi Primer Sta 
6+200; 

-Seksi II: AP-4 Cisadane Sta 7+200; Saluran lrigasi Primer Sta 10+700; AP-5 Cigombong Sta 
12+000; 

-Seksi Ill: AP-6 Ciseuseupan Sta 15+200; AP-8 Cipamutih Sta 18+500; Saluran lrigasi/Alami Sta 
25+400; 

Sumber: Laboratorium Proling Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan IPB, April 2009 

") PP No. 82 Tahun 2001 (Golongan II dan Ill) 
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Tabel 3.12. Hasil Analisis Kualitas Air Permukaan Lokasi Studi 
BAKU MUTU) 

No PARAMETER HASIL ANALISIS (GOLONGAN) SATUAN LOKASI SEKSI Ill LOKASI SEKSI IV II Ill 
AP-9 AP-13 S-IV S-V AP-12 AP-15 

I. Fisika 
1. Kekeruhan 23 10 15 35 17 23 - - NTU 
2. TSS 22 15 51 120 21 34 50 400 mg/L 
3. TDS 62 54 38 48 66 52 1000 1000 mg/L 

II. Kimia 
1 pH 7,38 7,45 5,99 6,34 7,64 7,64 6-9 6-9 6--9 
2 COD <4,09 <4,09 22,88 18,76 <4.09 <4,09 25 50 mg/L 
3 DO 6,67 7,28 5,95 6,91 6,82 7,16 3 6 mg/L 
4 8005 2,28 2,54 2,88 2,88 2,36 2,51 . - mg/L 
5 Minyak-Lemak <1,0 <1,0 <1,0 <1,0 <1,0 <1,0 - - mg/L 

Keterangan: AP = Air Permukaan; S = Saluran 
-Seksi IV: AP-9 Cimunjul Sta 26+500; AP-13 Ciheulang Sta 31+000; S-IV Drainase alami: 
Alur Sta 39+950; S-V Drainase alami: Alur Sta 42+000; AP-12 Cimahi Sta 48+200; AP-15 
Cisaninten Sta 52+ 700. 

-Sumber: Laboratorium Proling Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan IPB, April 2009. 
") PP No. 82 Tahun 2001 {Golongan II dan Ill) 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil uji laboratorium Pro ling F akultas Perikanan dan llmu 

Kelautan IPB di atas, untuk sampling air permukaan dan sampling air 

saluran alami atau saluran irigasi masih menunjukkan kualitas yang 

memenuhi baku mutu sesuai dengan PP No. 82 Tahun 2001 (Golongan II 

dan Ill) 

3.3. Komponen Biologi 

a. Kondisi Penggunaan Lahan 

1) Seksi I 

Jalur rencana jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi I ruas Ciawi- 

Cigombong berada sekitar 500 m - 2.000 m di sebelah Selatan jalan 

existing Ciawi-Cigombong, kecuali pada segmen Lido-Cigombong 

berada di sebelah Utara jalan existing. Kondisi penggunaan lahan 

pada Seksi I ini adalah kawasan budidaya berupa kebun campuran, 

persawahan dan pemukiman penduduk yang cukup padat. 
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Pada jalur Seksi I, menuju ±7 km ke arah Barat dari Cigombong, 

terdapat kegiatan penangkaran elang jawa di kaki Gunung Salak, 

tepatnya di Desa Pasir Jaya Kecamatan Cigombong KabupatenBogor. 

Kondisi penggunaan lahan di antara jalur Seksi I dengan lokasi 

penangkaran elang jawa sepanjang ± 7 km tersebut, adalah kawasan 

budidaya seperti ladang, persawahan dan pemukiman, serta terdapat 

jalan alternatif Ciomas-Cigombong yang dapat dilalui kendaraan 

bermotor roda dua dan roda empat. 

Dengan kondisi seperti itu, rencana kegiatan konstruksi dan operasi 

jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi I yang berjarak ± 7 km dari lokasi 

penangkaran elang jawa, tidak akan berpengaruh negatif terhadap 

biota darat, baik flora maupun fauna yang terdapat di lokasi 

penangkaran tersebut. 

2) Seksi II 

Jalur rencana jalan T ol Ciawi-Sukabumi pada Seksi 11 ruas 

Cigombong-Cibadak berada sekitar 1 s/d 2 km di sebelah Utara jalan 

existing Cigombong-Cibadak. Kondisi penggunaan lahan pada Seksi II 

ini adalah kawasan budidaya berupa kebun campuran, persawahan 

dan pemukiman penduduk yang cukup padat. 

Jalur Seksi 11 ini berjarak sekitar 12 km dari Taman Nasional Gede- 

Pangrango (TNGP) yang berada di sebelah Utara jalur Seksi II. 

3) Seksi Ill 

Jalur rencana jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi Ill ruas Cibadak- 

Sukabumi Barat berada sekitar 1 sld 2 km di sebelah Utara jalan 

existing Cibadak-Sukabumi. Kondisi penggunaan lahan pada Seksi II 

ini adalah kawasan budidaya berupa kebun campuran, persawahan 

dan pemukiman perkotaan padat penduduk. 

Jalur Seksi Ill ini berjarak sekitar 10 km dari Taman Nasional Gede- 

Pangrango (TNGP) yang berada di sebelah Utara jalur Seksi Ill. 
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4) Seksi IV 

Jalur rencana jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi IV ruas Sukabumi 

Barat-Sukabumi Timur berada sekitar 500 -- 2000 m di sebelah Utara 

jalan existing Sukabumi-Sukaraja. Kondisi penggunaan lahan pada 

Seksi IV ini adalah kawasan budidaya berupa kebun campuran, 

persawahan dan pemukiman perkotaan padat penduduk. 

Jalur Seksi IV ini berjarak sekitar ±9 km dari Taman Wisata Alam 

(TWA) Situ Gunung yang termasuk bagian dari kawasan Taman 

Nasional Gede-Pangrango (TNGP) yang berada di sebelah Utara jalur 

Seksi IV. 

Antara jalur Seksi IV dengan TWA Situ Gunung dipisahkan oleh 

pemukiman padat penduduk, obyek wisata penginapan, ladang, dan 

persawahan, juga terdapat ruas jalan angkutan umum ruas jalan 

Cisaat-Kadudampit-Situ Gunung, yang lalulintas-nya cukup ramai. 

Deng an kondisi seperti itu, rencana kegiatan konstruksi dan operasi 

jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi IV yang berada di sebelah 

Selatan TWA Situ Gunung sejauh ±9 km tidak akan berpengaruh 

negatif terhadap biota darat, baik flora dan fauna yang terdapat di TWA 

Situ Gunung dan TNGP. 

Menurut Kepala TWA Situ Gunung, sejak tahun 2005 tidak pernah ada 

kejadian satwaliar dari TNGP yang memasuki pemukiman penduduk 

sekitar TWA Situ Gunung yang berjarak ± 500 m dari bufferzone TWA 

Situ Gunung ke arah Selatan TWA Situ Gunung, apalagi memasuki 

pemukiman penduduk yang berada di jalur Seksi IV yang berjarak ±9 

km. 

b. Analisis Vegetasi 

Untuk mengetahui jumlah dan jenis flora yang ada di lokasi rencana Jalan 

Tol Ciawi-Sukabumi, dilakukan analisis vegetasi pada beberapa lokasi 

pengamatan yang mewakili keadaan penggunaan lahan, namun mudah 

dijangkau. 
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Menurut Soerianegara dan lndrawan (1980), analisis vegetasi dalam 

ekologi tumbuhan adalah cara untuk mempelajari struktur vegetasi dan 

komposisi jenis tumbuhan. Analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui 

komposisi jenis (susunan) tumbuhan dan bentuk (struktur) vegetasi yang 

ada di wilayah studi. Caranya adalah dengan melakukan deskripsi 

komunitas tumbuhan. Aspek yang perlu diketahui diantaranya adalah 

kerapatan, frekuensi dan dominasi. 

Kerapatan 

Frekuensi 

- Dominansi 

jumlah individu dibagi luas petak ukur (batang/hektar). 

jumlah petak ditemukannya suatu jenis dibagi dengan 

jumlah seluruh petak. 

luas penutupan suatu jenis dibagi luas petak (m2/ha) .. 

Pada areal sampling dibuat transek yang terdiri atas petak ukur seperti 

terlihat pada Gambar di bawah ini. Transek berukuran 100 m x 20 m (0,2 

ha) dibuat memanjang sepanjang 100 m, memotong garis kontur ke arah 

Utara atau memotong jalur rencana jalan tol. Setiap transek dibagi 

menjadi lima petak ukur berukuran 20 m x 20 m, selanjutnya setiap petak 

ukur dibagi menjadi empat petak contoh sebagai berikut: 

- Petak contoh pohon berukuran 20 m x 20 m digunakan untuk 

inventarisasi tingkat pohon (diameter pohon > 20 cm) liana epifit, parasit, 

serta pohon inang. 

- Petak contoh tiang berukuran 10 m x 20 m digunakan untuk inventarisasi 

tingkat tiang (diameter pohon 10-20 cm). 

- Petak contoh pancang berukuran 5 m x 5 m digunakan untuk 

inventarisasi tingkat pancang (diameter pohon diameter < 10 cm, tinggi > 

1,5 m) 

- Petak contoh semai berukuran 2 m x 2 m digunakan untuk inventarisasi 

tingkat semai (seedling) untuk tinggi tumbuhan < 1,5 cm dan tumbuhan 

bawah (penutup tanah). 

- Pengukuran diameter batang hanya dilakukan pada tingkat pohon dan 

tiang yang diukur pada ketinggian setinggi dada atau 1,3 m di atas 

permukaan tanah. 
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- Parameter-parameter yang dicatat adalah nama jenis tumbuhan, 

diameter batang, jumlah jenis dan jumlah plot ditemukannya suatu jenis 

tumbuhan (frekuensi). 

Gambar 3.6 di bawah ini menunjukkan transek (T) untuk analisis vegetasi 
pada rencana Jalan Tol Ciawi-Sukabumi : 

·4 
B 

C D 

ARAH l 

TRANSEK 

D 
C 

" Gambar3.6. 
Desain Jalur Berpetak 

Keterangan: 
- A= Petak contoh semai, B = Petak contoh pancang 
- C= Petak contoh tiang, D = Petak contoh pohon (20 m x 20 m) 

Berdasarkan aksesibilitas dan karakteristik areal yang akan diamati, 

ditetapkan masing-masing 4 lokasi pengamatan pada setiap Seksi, yang 

di sesuaikan dengan kondisi lapangan. Sehingga jumlah keseluruhan 

lokasi pengamatan untuk empat Seksi adalah 16 lokasi transek berbentuk 

jalur berpetak. Berikut ini disajikan nomor urut transek T-1 s/d T-17, lokasi 

transek T-3 dibatalkan. Lokasi transek tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Seksi l 

- Transek T-17 (Sta 0+000), Desa Sindangsari Kee. Bogor Timur Kab. 

Bogor. 

- Transek T-16 (Sta 3+800), Desa Bitungsari Kec.Ciawi Kab. Bogor. 

- Transek T-15 (Sta 7+400), Desa Warungmenteng Kee. Cijeruk 

Kab.Bogor. 
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- Transek T-14 (Sta 11+000), Desa Cisalada Kee. Cigombong Kab. 

Bogor. 

2) Seksill 

- Transek T-13 (Sta 15+000), Desa Benda Kee. Cieurug Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-12 (Sta 17+500), Desa Purwasari Kee. Cieurug Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-11 (Sta 21+800), Desa Cibunarjaya Kee. Ciambar Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-10 (Sta 26+400), Desa Sundawenang Kee. Parungkuda 

Kab. Sukabumi. 

3) Seksi Ill 

- Transek T-9 (Sta 29+500), Desa Cisarua Kee. Nagrak Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-8 (Sta 32+000), Desa Ciherang Tonggoh Kee. Nagrak 

Kab. Sukabumi. 

- Transek T-7 (Sta 36+000), Oesa Cijalingan Kee. Cisaat 

Kab.Sukabumi. 

- Transek T-6 (Sta 39+500), Desa Cibolang Kee. Cisaat 

Kab.Sukabumi. 

4) Seksi IV 

- Transek T-5 (Sta 42+000) Desa Sukaresmi Kee. Kadudampit Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T -4 (Sta 46+500), Desa Selaeurih Kee. Sukabumi Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-3 tidak ada 

- Transek T-2 (Sta 51+000) Desa Limbangan Kec. Sukaraja Kab. 

Sukabumi. 

- Transek T-1 (Sta 53+000), Desa Selaawi Kec. Sukaraja Kab. 

Sukabumi. 
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c. Biota Darat 

1) Flora Darat 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada 16 transek, tidak ditemukan 

jenis-jenis yang dilindungi, arena lokasi pengamatan pada reneana 

jalan tol terletak pada kawasan budidaya yang eukup padat 

penduduknya. Dari hasil pengamatan, teridentifikasi 17 jenis tanaman 

budidaya lahan kering dan 1 jenis tanaman budidaya lahan basah, 

yaitu padi, seperti diuraikan berikut ini. 

a) Seksi I 

Pada Seksi I yang merupakan areal persawahan dan kebun 

campuran dilakukan pengamatan pada : i) transek 17 (Sta 0+000) 

Kelurahan Sindangsari, Kee. Bogar Timur Kata Bogar, ii) transek 16 

(Sta 3+800) Desa Bitungsari Kee. Ciawi Kab. Bogar, iii) transek 14 

(Sta 11+000) Desa Cisalada Kee. Cigombong Kab. Bogar dan iv) 

transek 15 (Sta 7 +400) di Desa Warungmenteng Kee. Cijeruk Kab. 

Bogor. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pada areal yang mewakili 

tanaman budidaya lahan kering, ditemukan jenis tanaman kelapa 

(Cocos nucifera L.), sengon (Paraserianthes falcataria), kersen 

(Muntingia calabura L.), dan jambu air (Eugenia aquea Burm). 

Sedangkan pada areal yang mewakili tanaman budidaya lahan 

basah, hanya teridentifikasi satu jenis tanaman pangan, yaitu padi 

(Oryza sativa). 

jenis tumbuhan yang dominan pada Seksi I adalah padi, kelapa dan 

sengon, seperti disajikan pada Tabel 3.13. 
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Tabel 3.13. Hasil Analisis Vegetasi pada Seksi I 

Nama jenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Tingkat Semai 
Padi 1.110 0,80 1.387,50 100,00 0,75 100,00 200,00 
Jumlah 1.110 0,80 1.387,50 100,00 0,75 100,00 200,00 
Tingkat 
Pancang 
nihil Nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil I) Jumlah Nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil 
Tingkat Tiang 
Sengon 2 0,80 2,50 50,00 0,10 50,00 0,0353 50,0000 150,00 
Kersen 1 0,80 1,25 25,00 0,05 25,00 0,0177 25,0000 75,00 
Jambu air 1 0,80 1,25 25,00 0,05 25,00 0,0177 25,0000 75,00 
Jumlath 4 2,40 5,00 100,00 0,20 100,00 0,0707 100,0000 300,00 
Tingkat Pohon 
Kelapa 4 0,80 5,00 100,00 0,10 100,00 0,1256 100,00 300,00 
Jumlah 4 0,80 5,00 100,00 0,10 100,00 0,1256 100,00 300,00 
Sumber. Tim AMDAL, Maret 2010 

b) Seksi II 
Pada Seksi II yang merupakan areal persawahan dan kebun 

eampuran dilakukan pengamatan pada : i) Transek T10 (Sta 

26+400), Desa Sundawenang Kee. Parungkuda Kab. Sukabumi, ii) 

Transek T11 (Sta 21+800), Desa Cibunarjaya Kee. Ciambar Kab. 

Sukabumi, iii) Transek T12 (Sta 17+500), Desa Purwasari Kee. 

Cieurug Kab. Sukabumi, dan iv) Transek T13 (Sta 15+000), Desa 

Benda Kee. Cieurug Kab. Sukabumi. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pada areal yang mewakili 

tanaman budidaya lahan kering, ditemukan jenis tanaman cabe 

(Capsicum annum), singkong (Manihot utilissima), jagung (Zea 

mays), sengon (Paraserianthes fa/cataria), dukuh (Lancium 

domesticum C.), jengkol (Pithece/obium jiringa) dan kelapa (Cocos 

nucifera L.). 

Sedangkan pada areal yang mewakili tanaman budidaya lahan 

basah, hanya teridentifikasi satu jenis tanaman pangan, yaitu padi 

(Oryza sativa). jenis tumbuhan yang dominan pada Seksi II adalah 

padi, jagung, sengon dan kelapa, seperti disajikan pada Tabel 3.14. 
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Tabel 3.14. Hasil Analisis Vegetasi pada Seksi II 

Namajenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Tingkat Semai 
padi 1.110 0,80 1387,50 99,11 0,75 88,24 187,34 
cabe 10 0,80 12,50 0,89 0,10 11,76 12,66 
Jumlah 1.120 1400,00 100,00 0,85 100,00 200,00 
Tingkat 
Pancang 
Singkong 200 0,80 250,00 19,69 0,10 16,67 36,35 
Jagung 800 0,80 1000,00 78,74 0,40 66,67 145,41 
Sengon 16 0,80 20,00 1,57 0,10 16,67 18,24 
Jumlah 1.016 2,40 1270,00 100,00 0,60 100,00 200,00 
Tingkat Tiang 
Sengon 1 0,80 1,25 100,00 0,05 100,00 0,0177 100,00 300,00 
Jumlah 1 0,80 1,25 100,00 0,05 100,00 0,0177 100,00 300,00 
Tingkat Pohon 
Oukuh 2 0,80 2,50 28,57 0,05 25,00 0,0981 37,493 91,06 
Jengkol 1 0,80 1,25 14,29 0,05 25,00 0,0380 14,517 53,80 
Kelapa 4 0,80 5,00 57,14 0,10 50,00 0,1256 47,99 155,13 
Jumlah 7 2,40 8,75 100,00 0,20 100,00 0,2617 100,00 300,00 

Sumber: Tim AMDAL, Maret 2010. 

c) Seksi Ill 

Pada Seksi Ill yang merupakan areal kebun eampuran dilakukan 

pengamatan pada : i) Transek T6 (Sta 39+500), Desa Cibolang Kee. 

Cisaat Kab.Sukabumi, ii) Transek T7 (Sta 36+000), Desa Cijalingan 

Kee. Cisaat Kab.Sukabumi, iii) Transek T8 (Sta 32+000), Desa 

Ciherang Tonggoh Kee. Nagrak Kab. Sukabumi dan iv) Transek T9 

(Sta 29+500), Desa Cisarua Kee. Nagrak Kab. Sukabumi. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pada areal yang mewakili 

tanaman budidaya lahan kering, ditemukan jenis tanaman klewih 

(Arthocarpus communis), petai cina (Leucaena leucephala), rambutan 

(Nephelium /appaceum Linn), singkong (Manihot utilissima), jagung 

(Zea mays), nangka (Arthocarpus integra), dan kelapa (Cocos nucifera 

L.). Jenis tumbuhan yang dominan pada Seksi Ill adalah singkong, 

jagung dan kelapa, seperti disajikan pada Tabel 3.15. 

Tabel 3.15. Hasil Analisis Vegetasi pada Seksi Ill 

Namajenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Tingkat Semai 
nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil 
Jumlah 
Tingkat Pancang 
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Nama jenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Klewih 1 0,80 1,25 0,20 0,10 12,50 12,70 
Petai cina 1 0,80 1,25 0,20 0,40 50,00 50,20 
Rambutan 1 0,80 1,25 0,20 0,10 12,50 12,70 
Singkong 300 0,80 375,00 59,64 0,15 18,75 78,39 
Jagung 200 0,80 250,00 39,76 0,05 6,25 46,01 
Jumlah 503 4,00 628,75 100,00 0,80 100,00 200,00 
Tingkat Tiang 
Nangka 1 0,80 1,25 100,00 0,05 100,00 0,0177 100,00 300,00 
Jumlah 1 0,80 1,25 100,00 0,05 100,00 0,0177 100,00 300,00 
Tingkat Pohon 
Kelapa 11 0,80 13,75 100,00 0,55 100,00 0,5044 100,00 300,00 
Jumlah 11 0,80 13,75 100,00 0,55 100,00 0,5044 100,00 300,00 

Sumber : Tim AMDAL, Maret 2010 

d) Seksi IV 

Pada Seksi IV yang merupakan areal persawahan dan kebun 

campuran dilakukan pengamatan pada : i) Transek T1 (Sta 53+000), 

Desa Selaawi Kee. Sukaraja Kab. Sukabumi, ii) Transek T2 (Sta 
51+000) Desa Limbangan Kec. Sukaraja Kab. Sukabumi, iii) Transek 

T4 (Sta 46+500), Desa Selaeurih Kee. Sukabumi Kab. Sukabumi dan 
Transek TS (Sta 42+000) Desa Sukaresmi Kee. Kadudampit Kab. 

Sukabumi. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pada areal yang mewakili 
tanaman budidaya lahan kering, ditemukan jenis tanaman jagung (Zea 

mays), eabe (Capsicum annum), tomat (Solanum lycopersicum), 

nangka (Arthocarpus integra), bambu (Bambusa sp), mangga 

(Mangifera indica L.), kelapa (Cocos nucifera L.), petai cina (Leucaena 

leucephala),. klewih (Arthocarpus communis), dan nangka 
(Arthocarpus integra). 

Jenis tumbuhan yang dominan pada Seksi IV adalah padi, bambu, 

mangga dan kelapa, seperti disajikan pada Tabel 3.16. 

Tabel 3.16. Hasil Analisis Vegetasi pada Seksi IV 

Namajenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Tingkat Semai 
Padi 740 0,80 925,00 97,37 0,50 62,50 159,87 
Jagung 4 0,80 5,00 0,53 0,05 6,25 6,78 
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Namajenis Jumlah Luas Petak K KR F FR D DR INP 

Cabe 13 0,80 16,25 1,71 0,20 25,00 26,71 
Tomat 3 0,80 3,75 0,39 0,05 6,25 6,64 
Jumlah 760 950,00 100,00 0,80 100,00 200,00 
Tingkat Pancang 
Nangka 3 0,80 3,75 4,84 0,10 50,00 54,84 
Bambu 59 0,80 73,75 95,16 0,10 50,00 145,16 
Jumlah 62,00 1,60 77,50 100,00 0,20 100,00 200,00 
Tingkat Tiang 
Mangga 5 0,80 6,25 62,50 0,25 62,50 0,0883 62,50 187,50 
Kelapa 1 0,80 1,25 12,50 0,05 12,50 0,0177 12,50 37,50 
Petai cina 1 0,80 1,25 12,50 0,05 12,50 0,0177 12,50 37,50 
Klewih 1 0,80 1,25 12,50 0,05 12,50 0,0177 12,50 37,50 
Jumlah 8,00 3,20 10,00 100,00 0,40 100,00 0,1413 100,00 300,00 
Tingkat Pohon 
Kelapa 15 0,80 18,75 93,75 0,75 93,75 0,7183 95,81 283,31 
Nangka 1 0,80 1,25 6,25 0,05 6,25 0,0314 4,19 16,69 
Jumlah 16 1,60 20,00 100,00 0,80 100,00 0,75 100,00 300,00 

Sumber: Tim AMDAL, Maret 2010 

lndrawan (2007) menyebutkan bahwa dominasi suatu jenis 

terhadap jenis-jenis lain dapat dinyatakan berdasarkan beberapa 

besaran yaitu, banyak individu, persen penutupan (cover 

percentage) dan luasnya bidang datar (basal area), volume, 

biomas, dan indeks nilai penting (importance value index). 

Dari hasil analisis vegetasi terdapat beberapa jenis yang 

mendominasi pada areal proyek pembangunan jalan tol Ciawi- 

Sukabumi. Berdasarkan banyaknya individu dan kemunculan pada 

setiap seksi, tanaman padi (0. saliva) merupakan jenis yang 

mendominasi Lokasi Studi dengan kategori banyaknya individu 

masuk kedalam kelas banyak sekali ( d) yang terdapat pad a em pat 

seksi. Sedangkan kelapa terdapat pada empat seksi dengan 

kategori banyaknya individu terdidiri dari jarang terdapat (a) yaitu 

pada seksi I, II dan Ill, dan banyak terdapat (c) yaitu pada seksi IV 

dan VI. 

Tabel 3.17 
Rekapitulasi Dominasi vegetasi berdasarkan kelimpahan individu pada setiap seksi 

No Jenis Tanaman Kelimpahan 
Seksi I Seksill Seksi Ill Seksi IV 

1 Bambu (Bambusa sp) 0 0 0 3 
2 Cabe ( Capsicum annum) 0 0 0 2 
3 Dukuh (Lancium domesticum C.) 0 0 1 0 
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No Jenis Tanaman Kelimpahan 
Seksi I Seksill Seksi Ill Seksi IV 

4 Jagung (Zea mays) 0 4 4 0 
5 Jam bu air (Eugenia aquea B.) 1 0 0 0 
6 Jengkol (Pithecol/obium Jiringa) 0 0 1 0 
7 Kelapa ( Cocos nucifera L.) 1 1 3 3 
8 Kersen (Muntingia calabura L.) 1 0 0 0 
9 Klewih (Arthocarpus communis) 0 0 0 f 

10 Mangga ( Mangifera indica L.) 0 0 0 2 
11 Nangka (Artocarpus heterophyllus) 1 0 0 2 
12 Padi (Oryza sativa) 4 0 4 4 
13 Petai cina (Leucaena ecocephala) 0 0 0 1 
14 Pisang (Musa acuminata C.) 0 1 0 0 
15 Rambutan(Nephelium lappaceum L.) 0 0 0 1 
16 Sengon (Paraserianthes falcataria) 1 2 0 0 
17 Singkong (Manihot utilisima) 0 4 4 0 
18 Tomat ( Solanum /ycopersicum) 0 0 0 f 

Keterangan : 
0 = Tidak ada; 1= Jarang ditemui; 2 = Kadang-kadang ditemui; 3 = Banyak; 4 = Banyak sekali 

Kesimpulan: 

Secara lengkap hasil analisis dominansi vegetasi berdasarkan banyaknya 

individu pada setiap seksi disajikan pada Tabel 3.17 sebagai berikut. 

Berdasarkan pemberian skala kualitas dominansi tanaman (kelas interval 

dari 0-4), pada lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi dominansi 

vegetasi adalah berturut turut: 

- Padi, dominansinya banyak sekali pada seksi I, Ill dan IV. 

- Kelapa, dominansinya antara jarang hingga banyak, namun hampir 

merata pada setiap seksi. 

- Jagung, dominansinya banyak sekali hanya pada seksi II dan Ill. 

- Singkong, dominansinya baanyak sekali hanya pada seksi II dan Ill. 

- Kelapa, dominansinya antara jarang hingga banyak namun merata 

pada semua seksi. 

- jenis Bambu dan Palem, dominansinya banyak hanya pada seksi IV. 

- jenis tanaman Cabe, Mangga, Nangka dan Sengon dengan dominansi 

2 atau kadang-kadang ada, dijumpai pada seksi-seksi tersebut. 

- jenis Tomat, Rambutan, Dukuh dan Kwewih dengan dominansi 1 atau 

jarang ditemui pada seksi-sekti tersebut. 
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2) Fauna Darat 

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa pada: i) Seksi I, ±7 km ke arah 

Barat dari Cigombong, terdapat kegiatan penangkaran Elang Jawa di 

kaki Gunung Salak, tepatnya di Desa Pasir Jaya Kecamatan 

Cigombong Kabupaten Bogor, dan ii) Seksi IV, ±9 km ke arah Utara, 

terdapat Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung di Kecamatan 

Kadudampit, yang merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional 

Gede-Pangrango (TNGP). 

Dengan kondisi seperti itu, rencana kegiatan konstruksi dan operasi 

jalan Toi Ciawi-Sukabumi pada Seksi I dan Seksi IV, tidak akan 

berpengaruh negatif terhadap fauna yang terdapat di kedua lokasi 

tersebut, juga sebaliknya, berdasarkan hasil wawancara dengan 

petugas di kedua lokasi tersebut, selama 5 tahun terakhir belum 

pernah ada kejadian binatang buas seperti macan tutul (Panthera 

pardus) yang keluar dari kedua lokasi tersebut hingga mencapai jarak 

lebih dari 500 m ke arah luar buffer zone, apalagi hingga mencapai 

jarak lebih dari 7 km ke arah pemukiman yang cukup padat 

penduduknya. 

Bererdasarkan informasi masyarakat (Agustus 2010) ada seekor 

macan tutul yang memasuki daerah Kelurahan Karamat di Kecamatan 

Gunungpuyuh Kota Sukabumi, kemudian ditembak mati oleh aparat 

keamanan. Petugas Kantor TNGP tidak dapat memastikan apakan 

macan tutul tersebut berasal dari kawasan TNGP dan sekitarnya atau 

bukan, dan kejadian ini dapat dikategorikan sebagai "kasus di luar 

kebiasaan satwaliar". 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan penduduk 

setempat, jenis satwa liar yang terdapat dan dikenal oleh masyarakat 

di lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi dan sekitarnya adalah 

jenis satwa yang tidak dilindungi, yaitu : 

Kelompok Mamalia: bajing kelapa (Callosciurus notatus), dan 

garangan/ bajing (Herpestes javanicus). 
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Kelompok Reptilia: kadal (Mabouya multifasciata), biawak (Varanus 

salvator), cicakterbang/hap-hap (Draco volans), ular sawah (Ptyas 

korros). Selain ular sawah, ada beberapa jenis lain yang juga dijuluki 

'ular tikus'. Di antaranya adalah ular babi (Elaphe f/avolineata), ular 

sapi (Elaphe radiata) dan ular hijau ekor coklat (Gonyosoma 

oxycephalum). Kesemuanya adalah pemburu tikus yang efektif di 

sawah-sawah, pekarangan rumah. jenis ular lainnya adalah ular kisik 

(Xenochrophis vittatus), ular welang (Bungarus fasciatus), ular weling 

(Bungarus candidus), ular sendok (Naja spp.), ular kadut belang 

(Homalopsis buccata), 

Kelompok Aves : wikwik/sirit uncuing (Cacomantis merulinus), cipeuw 

(Aegithina tiphia), tekukur (Streptopelia chinensis), Kutilang 

(Pycnonotus aurigaster), cinenen (Orthotomus sepium), prenjak (Prinia 

familaris), burung kacamata (Zosterops palbebrosa), burung cabean 

(Dicaeum trochileum), emprit (Lonchura leucoga-stroides), gelatik batu 

(Parus major), bubut (Centropus bengalensis), bentet/towed (Lanius 

schach), peking (Lonchura punctulata), Kapinis (Apus affinis), Pipit 

(Lonchura Juecogastroides), Puyuh batu (Tumix suscicator), Burung 

gereja (Passer montanus), Cinenen (Orthotomus sepium) 

Pengamatan terhadap kelompok burung dilakukan dengan metode IPA 

(Index Point of Abundance), yaitu melakukan pencatatan jumlah dan 

jenis burung yang melintas dan terlihat pada titik pengamatan selama 

20 menit pada setiap satu titik (point) pengamatan dengan jumlah 

pengamatan sebanyak tiga kali pada setiap titik, yaitu pagi antara 

pukul 07 .00-09.00 WIB; siang antara pukul 11.00-13.00 WIB dan sore 

antara pukul 16.00-18.00 WIB. Titik pengamatan jumlahnya 16 buah, 

lokasi awalnya sama dengan pengamatan pada vegetasi, meliputi 

pengamatan jenis burung, jumlah individu, kerapatan mutlak dan 

kerapatan relatif. 

a} Seksi I 

Pada Seksi I yang merupakan areal persawahan dan kebun 

campuran dilakukan pengamatan pada :i) transek 17 (Sta 0+000) 
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Kelurahan Sindangsari, Kee. Bogar Timur Kota Bogar, ii) transek 16 

(Sta 3+800) Desa Bitungsari Kec. Ciawi Kab. Bogar, iii) transek 14 

(Sta 11+000) Desa Cisalada Kee. Cigombong Kab. Bogar dan iv) 

transek 15 (Sta 7+400) di Desa Warungmenteng Kee. Cijeruk Kab. 

Bogor. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap burung, ditemukan jenis 

Pipit (Lonchura luecogastroides), Puyuh batu (Turnix suscicator), 

Cinenen (Orthotomus sepium), Tekukur (Stretopelia chinensis), 

Kapinis (Apus affinis), dan Burung gereja (Passer montanus), 

seperti disajikan pada Tabel 3.18. 

Tabel 3.18. Pengamatan Burung pada Seksi l 

No Nama Nama Latin Jumlah KM KR(%) Indonesia lndividu 
Titik 14 
Pipit Lonchura /uecogastroides 13 13 41,93 
Puyuh batu Turnix suscicator 12 12 38,70 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 19,35 

Jumlah 31 31 100 
Titik 15 
Pipit Lonchura luecogastroides 17 17 58,62 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 20,68 
Tekukur Stretopelia chinensis 6 6 20,68 

Jumlah 29 29 100 
Titik 16 
Pipit Lonchura luecogastroides 22 22 68,75 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 18,75 
Tekukur Stretopelia chinensis 4 4 12,5 

Jumlah 32 32 100 
Titik 17 
Pipit Lonchuraluecogastroides 12 12 38,70 
Kapinis Apus affinis 7 7 22,58 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 19,35 
Burung gereja Passer montanus 4 4 12,90 
Puyuh batu Tumix suscicator 2 2 6,45 

Jumlah 31 31 100 
Sumber Tim AMDAL, April 2010 
Keterangan : KM (Kelimpahan Mutlak); KR (Kelimpahan Relatif) 

b) Seksi II 

Pada Seksi 11 yang merupakan areal persawahan dan kebun 

eampuran dilakukan pengamatan pada : i) Transek T10 (Sta 
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26+400), Desa Sundawenang Kee. Parungkuda Kab. Sukabumi, ii) 
Transek T11 (Sta 21 +800), Desa Cibunarjaya Kec. Ciambar Kab. 

Sukabumi, iii) Transek T12 (Sta 17+500), Desa Purwasari Kee. 

Cieurug Kab. Sukabumi, dan iv) Transek T13 (Sta 15+000), Desa 

Benda Kee. Cieurug Kab. Sukabumi. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap burung, ditemukan jenis 

Pipit (Lonchura luecogastroides), Puyuh batu (Turix suscicator), 

Cinenen (Orthotomus sepium), Tekukur (Stretopelia chinensis), 

Kapinis (Apus affinis), seperti disajikan pada Tabel 3.19. 

Tabel 3.19. Pengamatan Burung pada Seksi ll 

No Nama Indonesia Nama Latin Jumlah KM KR (%) Individu 
Titik 10 
Pipit Lonchura luecogastroides 21 21 77,77 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 22,22 

Jumlah 27 27 100 
Titik 11 
Pipit Lonchura luecogastroides 8 8 36,36 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 27,27 
Puyuh batu Coturnix japonica 6 6 27,27 
Tekukur Stretopelia chinensis 2 2 9,09 

Jumlah 22 22 100 
Titik 12 
Puyuh batu Cotumix japonica 11 11 35,48 
Cinenen Orthotomus sepium 8 8 25,80 
Tekukur Stretopelia chinensis 7 7 22,58 
Pipit Lonchura leucogastroides 5 5 16,12 

Jumlah 22 22 100 
Titik 13 
Puyuh batu Coturnix japonica 11 11 35,48 
Cinenen Orthotomus sepium 8 8 25,80 
Tekukur Stretopelia chinensis 7 7 22,58 

Jumlah 22 22 100 
Sumber: Tim AMDAL, April 2010 
Keterangan: KM (Kelimpahan Mutlak); KR (Kelimpahan Relatif) 

c) Seksi Ill 

Pada Seksi Ill yang merupakan areal kebun eampuran dilakukan 

pengamatan pada : i) Transek T6 (Sta 39+500), Desa Cibolang 

Kee. Cisaat Kab.Sukabumi, ii) Transek TT (Sta 36+000), Desa 

Cijalingan Kee. Cisaat Kab.Sukabumi, iii) Transek TS (Sta 32+000), 
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Desa Ciherang Tonggoh Kee. Nagrak Kab. Sukabumi dan iv) 

Transek T9 (Sta 29+500), Desa Cisarua Kee. Nagrak Kab. 

Sukabumi. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap burung, ditemukan jenis 

Pipit (Lonchura luecogastroides), Puyuh batu (Turnix suscicator), 

Cinenen (Orthotomus sepium), Tekukur (Stretope/ia chinensis), 

Kapinis (Apus affinis),seperti disajikan pada Tabet 3.20. 

d: Sok III t B T b 13 20 P a e engamatan urun 3 paua e SI 

No Nama Indonesia Nama Latin Jumlah KM KR (%) lndividu 
Titik6 
Pipit Lonchura luecogastroides 16 16 17,39 
Cinenen Orthotomus sepium 4 4 69,56 
Kapinis Apus affinis 3 3 13,04 

Jumlah 23 23 100 
Titik 7 
Pipit Lonchura luecogastroides 23 18 65,71 
Cinenen Orthotomus sepium 8 8 22,85 
Tekukur Stretopelia chinensis 4 4 11,42 

Jumlah 35 35 100 
Titik 8 
Pipit Lonchura luecogastroides 21 21 77,77 
Cinenen Orthotomus sepium 6 6 22,22 

Jumlah 27 27 100 

Titik 9 
Pipit Lonchura luecogastroides 18 18 58,06 
Cinenen Orthotomus sepium 11 11 35,48 
Tekukur Stretopelia chinensis 2 2 6,45 

Jumlah 31 31 100 
Sumber : Tim AM DAL, April 2010 
Keterangan: KM (Kelimpahan Mutlak); KR (Kelimpahan Relatif) 

d) Seksi IV 

Pada Seksi IV yang merupakan areal persawahan dan kebun 

eampuran dilakukan pengamatan pada : i) Transek T1 (Sta 

53+000), Desa Selaawi Kee. Sukaraja Kab. Sukabumi, ii) Transek 

T2 (Sta 51+000) Desa Limbangan Kee. Sukaraja Kab. Sukabumi, 

iii) Transek T 4 (Sta 46+500), Desa Selaeurih Kee. Sukabumi Kab. 

Sukabumi dan Transek TS (Sta 42+000) Desa Sukaresmi Kee. 

Kadudampit Kab. Sukabumi. 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap burung, ditemukan jenis 

Pipit (Lonchura luecogastroides), Cinenen (Orthotomus sepium), 

Tekukur (Stretopelia chinensis), Kapinis (Apus affinis),seperti 

disajikan pada Tabel 3.21. 

T b 13 21 P a e engamatan Burunq pada Seksi IV 
No Nama Indonesia Nama Latin Jumlah KM KR (%) Individu 

Titik 1 
1. Kapinis Apus affinis 8 8 28,57 
2 Cinenen Orthotomus sepium 8 8 28,57 
3. Pipit Lonchura luecogastroides 8 8 28,57 
4. Puyuh batu Tumix suscicator 2 2 7,14 
5. Tekukur Stretopelia chinensis 2 2 7,14 

Jumlah 30 30 100 
Titik 2 
Pipit Lonchura luecoqastroides 18 18 48.64 
Kaoinis Apus affinis 8 8 21.62 
Cinenen Orthotomus sepium 8 8 21.62 
Tekukur Stretopelia chinensis 3 3 8.10 

Jumlah 46 46 100 
Titik 4 
Pipit Lonchura luecoaastroides 15 15 48,38 
Kapinis Apus affinis 8 8 25.,80 
Cinenen Orthotomus sepium 8 8 2580 

Jumlah 31 31 100 
Titik 5 
Pioit Lonchura luecoaastroides 22 22 81.48 
Cinenen Orthotomus sepium 12 1 18,51 

Jumlah 34 2 100 
Sumber: Tim AMDAL, April 2010; 
Keterangan: KM (Kelimpahan Mutlak); KR (Kelimpahan Relatif) 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap nilai kelimpahan (K), frekuensi 

(F), dominansi (D), dan indeks nilai penting (INP) burung pada seluruh 

jalur, hasilnya disajikan pada tabel 3.22 di bawah ini. 

Tabel 3.22 
. Analisi Kelimpahan, Frekuensi, Dominansi, dan lndeks Nilai Penting 

jenis Burung di Lokasi Studi 

Jenls KM KR(%) F FR Dominansi DR H' E INP 
Pipit 256 54,12 0,29 29,62 1505,88 54,12 -50,13 -15,21 83,75 
Cinenen 105 22,19 1 31,48 671,64 22,19 -18,20 -5,52 53,68 
Tekukur 49 10,35 0,58 18,51 288,23 10,35 -6,36 -1,93 28,87 
Puyuh batu 32 6,76 0,29 9,25 188,23 6,76 -2,77 -0,84 16,02 
Kapinis 27 5,70 0,29 9,25 158,82 5,70 -3,96 -1,20 14,96 
Gereja 4 0,84 0,05 1,85 23,52 0,84 3,14 0,95 2,69 
Jumlah 473 - 3,17 - 2782,35 . - - - 
Keterangan: KM : Kelimpahan Mutlak 

KR : Kelimpahan Relatif 
FR : Frekuensi Relatif 
H' : Keanekaragaman jenis 

DR : Dominansi Relatif 
INP : Indeks Nilai Penting 
F : Frekuensi 
E : Nilai keseimbangan antar jenis 
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Hasil perhitungan tersebut di atas menggambarkan bahwa kondisi 

jenis burung di lokasi rencana jalan tol dalam kondisi jumlah yang 

cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari tingginya nilai kelimpahan 

mutlak untuk jenis burung pipit (Lonchura luecogastroides) sebanyak 

256 ekor dan cinenen ( Orthotomus sepium) sebanyak 105 ekor, 

sedangkan nilai kelimpahan mutlak terendah adalah jenis burung 

gereja (Passer montanus) sebanyak 4 ekor. 

Selanjutnya untuk nilai frekuensi relatif menggambarkan tingkat 

keseringan jenis dan penyebaran burung tersebut di lokasi rencana 

jalan tol. Jenis burung cinenen memiliki nilai frekuensi relatif tertinggi 

dengan nilai 31,48% kemudian diikuti oleh jenis burung pipit 29,62% 

karena di sekitar lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi terdapat 

kawasan pertanian dan perkebunan sehingga frekuensi/intensitas 

kehadirannya sangat tinggi. 

Kemudian untuk dominansi relatif tertinggi berada pada jenis burung 

pipit sebesar 54, 12%, selanjutnya jenis burung cinenen sebesar 

22, 19%. Menurut Helvoort (1981) dalam Fachrul (2007) dinyatakan 

bahwa makin tinggi nilai dominansi suatu jenis burung menunjukkan 

burung itu makin dominan. Selanjutnya dijelaskan, nilai kategori 

dominansi dibedakan menjadi 3 yaitu: 

- jenis dominansi yang mempunyai dominansi lebih besar dengan 

nilai >5% 

- jenis dominan sedang atu sub-dominan dengan nilai 2 - 5% 

- jenis tidak dominan dengan nilai <2% 

Kesimpulan: 

Mengacu pada kriteria tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa jenis jenis burung pipit memiliki tingkat dominansi yang lebih 

besar dengan nilai 54, 12%, selanjutnya diikuti oleh jenis burung 

cinenen dengan nilai 22,19%, kemudian tingkat dominansi yang paling 

rendah atau tidak dominan adalah jenis burung gereja sebesar 0,84%. 

Tingginya tingkat dominansi jenis burung pipit dan cinenen karena 

lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi merupakan kawasan 

persawahan dan kebun campuran yang banyak terdapat biji-bijian dan 
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jenis serangga yang menjadi sumber pakan jenis ini. Kemudian indeks 

nilai penting (INP) tertinggi adalah jenis burung pipit dan burung 

cinenen berturut-turut 83,75 dan 53,68. Nilai ini menggambarkan 

bahwa burung pipit dan cinenen merupakan jenis yang keberadaanya 

sangat banyak dan kemungkinan lokasi rencana Jalan Toi Ciawi- 

Sukabumi merupakan habitat yang cukup baik bagi jenis tersebut. 

Mengingat jenis pakan dan bentuk pakan dari jenis ini yaitu biji-bijian 

dan serangga, tersedia melimpah di lokasi rencana Jalan Tol Ciawi- 

Sukabumi. 

Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui keanekaragaman 

jenis burung di wilayah lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi 

(Tabel 3.24). Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa keanekara- 

gaman jenis burung di lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi 

sangat rendah. lni dapat dilihat dari rendahnya nilai (H') yang 

menyatakan keanekaragaman jenis dan nilai (E) yang menyatakan 

keseimbangan antar jenis. Nilai (H') untuk jenis burung pipit adalah 

sebesar -50, 13 dan nilai (E) sebesar -15,21. Nilai ini dapat dijelaskan 

bahwa jenis burung pipit memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang 

rendah dengan tingkat keanerakaragaman yang juga rendah. 

Rendahnya nilai (H') dan (E) ini berhubungan dengan tingginya nilai 

persentase dominansi relatif di lokasi rencana jalan tol. Karena jumlah 

jenis burung pipit jauh lebih tinggi dibanding dengan jenis lainnya. 

Artinya bahwa terjadi dominansi jenis tertentu terhadap jenis lainnya 

pada habitat di lokasi rencana jalan tol. Selan-jutnya diikuti berturut- 

turut oleh jenis cinenen, tekukur, puyuh batu dan kapinis. 

Untuk jenis burung gereja di lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi 

memiliki nilai (H') sebesar 3, 14 dengan nilai (E) 0,95. Hal ini 

dikarenakan jenis burung gereja di lokasi rencana Jalan Toi Ciawi- 

Sukabumi pada saat survey sangat rendah, namun nilai (H') yang 

positif ini tidak berarti keanekaragaman jenis jenis burung gereja di 

lokasi rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi tinggi hal ini karena tingkat 

dominansi jenis ini yang rendah di lokasi rencana Jalan Toi Ciawi- 

Sukabumi, sehingga nilai keseimbangan antar jenis (E) juga rendah. 
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Berdasarkan hasil analisis jenis burung di lakosi rencana jalan tol, 

berdasarkan data survey yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

- Nilai kelimpahan burung tol berada pada kondisi sangat baik. 

- Nilai keanekaragaman jenis burung berada pada kondisi rendah yang 

kemudian diikuti oleh nilai keseimbangan antar jenis yang rendah 

- Nilai frekuensi atau sebaran jenis burung di lokasi rencana jalan tol 

tinggi untuk beberapa jenis burung saja. 

- Nilai dominansi di lokasi rencana jalan tol untuk beberapa jenis 

burung sangat tinggi, karena hal ini dipengaruhi oleh jenis pakan dan 

sumber pakan dari beberapa jenis burung tersebut. 

- Nilai INP di lokasi rencana jalan tol untuk beberapa jenis burung 

sangat tinggi yaitu jenis burung pipit dan cinenen, hal ini menun- 

jukkan bahwa lokasi tersebut memiliki peran penting bagi jenis ini. 

b. Biota Air 
1) Benthos 

Untuk mengetahui gambaran kondisi perairan sungai di wilayah 

Bogar dan Sukabumi yang diperkirakan akan terkena trase jalan Toi 

Ciawi-Sukabumi, maka telah dilakukan pengumpulan data biota 

perairan, antara lain terhadap struktur komunitas Benthos dan jenis- 

jenis nekton (ikan) yang umumnya dijumpai di perairan sungai 

sekitar trase rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi tersebut. Hasil 

analisis kepadatan Benthos pada lokasi saluran drainase 

primer/alami dan sungai-sungai dapat dilihat pada tabel 3.23 dan 

3.24 sebagai berikut ini. 

Tabel 3.23. 
Kepadatan Benthos (lnd/m2) Pada Saluran Drainase Primer 

ORGANISME LOKASI SAMPEL 
Seksi I Seksill Seksi Ill Seksi IV 

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
OLIGOCHAET A : 
Lumbriculus sp. - 9800 200 
Bronchyura sp. - 100 
F. Lumbricu/us (Sp 1) . 100 
CRUSTACEAE 
Potaman sp - 100 
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ORGANISME LOKASI SAMPEL 
Seksi I Seksi II Seksi Ill Seksi IV 

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
CLASS HYDRA CHAR/NA (Sp 1) - 100 
GASTROPODA 
Melanoides sp. - 100 100 400 300 
Brontia sp. - 200 
Bellamya sp - 100 
PELECYPODA 
Corbicula sp - 100 

Jumlah Taksa - 3 1 4 5 
Kepadatan (ind/m2) - 300 100 10.400 900 
lndeks Keragaman - 1,58 0 0,39 2,2 
Indeks Keseragaman - 1 - 0,2 0,95 
lndeks Dominansi - 0,33 1 0,89 0,23 

Keterangan: Seksi I s/d IV adalah pengamatan di sekitar Seksi tersebut 
Sumber: Laboratorium Proling, Fakultas Perikanan dan Kelautan IPB, April 2010. 

Tabel 3.24 
Kepadatan Benthos (lnd/m2) Pada Beberapa Sungai. 

LOKASI SAMPEL 
ORGANISME 

AP-1 AP API AP AP 

OLIGOCHAETA : 
Lumbriculus sp. - - - - - 
Bronchyura sp. - - - - - 
F.Lumbriculus (Sp 1) - . . - - 

CRUSTACEAE 
Potaman sp . - - - - 

CLASS HYDRACHARINA (Sp 1) - - - - - 

GASTROPODA 
Melanoides sp. - - - - - 
Brontia sp. - - . - - 
Bellamya sp - . - . - 

PELECYPODA 
Corbicula sp - - - - « 

Jumlah Taksa - - - - - 
Kepadatan (indlm2) - - - - - 
Indeks Keragaman - - - - - 
lndeks Keseragaman - . - - - 
lndeks Dominansi - - - . - 

Keterangan: Stasiun AP = Air Permukaan. Pada stasiun tersebut tidak ditemukan organism Benthos 
Sumber: Laboratorium Proling, Fakultas Perikanan dan Kelautan IPB, April 2009. 
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2) Nekton 

Pengumpulan data nekton dilakukan dengan pengamatan di 

lapangan melalui perjumpaan langsung di perairan sungai serta 

melalui wawancara dengan penduduk sekitar rencana lokasi proyek. 

Pada dasarnya jenis nekton yang dijumpai di perairan sungai 

sepanjang rencana trase Jalan Toi Ciawi-Sukabumi Seksi I s/d Seksi 

IV, relatif sama yaitu sebagai berikut : 

Nama Lokal 

- lkan Sengal 

- Lele {clarias batrachus) 

- Gabus 

- Udang tawar 

- Mujair dan lain-lain. 

Jumlah 

Cukup 

Banyak 

Cukup 

Sedikit 

Banyak 

3.4. Komponen Sosial Ekonomi Budaya dan Kesehatan Masyarakat 

3.4.1. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder 

Data sekunder yang diperoleh atas komponen sosial ekonomi dan budaya 

diperoleh dari Kantor Sadan Pusat Statistik {BPS) Kota/Kabupaten Bogor 

Tahun 2009; Kota/Kabupaten Sukabumi Tahun 2009; serta data dan 

informasi dari instansi lainnya yang mendukung. 

Analisis data sekunder 

Analisis data sekunder dengan Statistik Distribusi dan Frekwensi. Data yang 

telah dikumpulkan akan dibuat dalam skala interval agar dapat dihitung untuk 

memudahkan pembacaan. Selain itu, data juga dapat dilakukan penafsiran 

kualitatif hasil tabulasi secara logis berdasarkan hasil studi perbandingan 

untuk aspek sosial-ekonomi, sosial budaya dan kesehatan masyarakat. 

Hasil yang diperoleh adalah: 

a. Data Sosial Ekonomi dan Budaya 

Data sekunder sosial ekonomi dan budaya yang diketengahkan antara 

lain kependudukan, ketenagakerjaan, pendidikan dan kesehatan. 
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Rinciannya adalah sebagai berikut: 

a) Kependudukan 

Kota Bogor 

Berdasarkan data statistik BPS Kota Bogor tahun 2009, Jumlah 

penduduk Kota Bogor 905.132 jiwa yang terdiri dari 457.717 jiwa laki- 

laki dan 44 7.415 jiwa perempuan dengan laju pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya sebesar 2,96%. Dengan luas wilayah 118.50 km2 berarti 

kepadatan penduduk per km2 sebesar 7.746 jiwa dan rata-rata jiwa per 

rumah tangga 4,66 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut 68% termasuk 

dalam kelompok umur produktif (usia 15-64 tahun) dan 66,41 % adalah 

laki-laki. Sex ratio penduduk kota Bogor adalah 102 yang artinya setiap 

102 penduduk laki-laki berbanding dengan 100 penduduk perempuan 

dengan luas daerah di Kota Bogor : 118,50 Km 

Rencana ruas jalan tol Ciawi-Sukabumi, pada awal proyek akan 

melintasi kecamatan Bogor Selatan dengan 5 kelurahan. Kecamatan 

Bogor Timur akan melalui 1 Kelurahan. 

Berdasarkan data BPS Kota Bogor Dalam Angka Tahun 2009, tercatat 

jumlah penduduk kecamatan Bogor Selatan 179,494 jiwa, yang terdiri 

dari 91,850 jiwa laki-laki dan 87,644 jiwa perempuan. Sedangkan 

kecamatan Bogor Timur dengan jumlah punduduk 94,329 jiwa yang 

terdiri dari 47,185 jiwa laki-laki dan 47,144 jiwa perempuan. 

Kondisi kependudukan di wilayah studi {pada Kelurahan) yang di lalui 

rencana jalan tol seperti terlihat pada tabel 3.25 sebagai berikut : 

Tabel 3.25. 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan di Kecamatan 

Bogor Selatan dan Bogor Timur, Kota Bogor 
Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 

Kec -- Kel Wilayah Penduduk Rumah Penduduk perRumah 
· (km) Tangaa tiap km Tangga 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Kee. Bogor Selatan: 30.81 179.484 39.050 5.826 4.51 

- Kel. Harjasari 1.67,5 15.064 3.076 90 4.51 

- Kel. Muara Sari 1.53,7 10.165 2.331 66 4.91 

Kel. Kerta may a 3.60,0 5.387 1.305 15 4.49 
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Rinciannya adalah sebagai berikut: 

a) Kependudukan 

Kota Bogor 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

Berdasarkan data statistik BPS Kata Bogar tahun 2009, Jumlah 

penduduk Kata Bogar 905.132 jiwa yang terdiri dari 457. 717 jiwa laki- 

laki dan 447.415 jiwa perempuan dengan laju pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya sebesar 2,96%. Dengan luas wilayah 118.50 km2 berarti 

kepadatan penduduk per km2 sebesar 7.746 jiwa dan rata-rata jiwa per 

rumah tangga 4,66 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut 68% termasuk 

dalam kelompok umur produktif (usia 15-64 tahun) dan 66,41 % adalah 

laki-laki. Sex ratio penduduk kota Bogar adalah 102 yang artinya setiap 

102 penduduk laki-laki berbanding dengan 100 penduduk perempuan 

dengan luas daerah di Kata Bogar : 118,50 Km 

Rencana ruas jalan tol Ciawi-Sukabumi, pada awal proyek akan 

melintasi kecamatan Bogar Selatan dengan 5 kelurahan. Kecamatan 

Bogar Timur akan melalui 1 Kelurahan. 

Berdasarkan data BPS Kata Bogar Dalam Angka Tahun 2009, tercatat 

jumlah penduduk kecamatan Bogar Selatan 179,494 jiwa, yang terdiri 

dari 91,850 jiwa laki-laki dan 87,644 jiwa perempuan. Sedangkan 

kecamatan Bogar Timur dengan jumlah punduduk 94,329 jiwa yang 

terdiri dari 47,185 jiwa laki-laki dan 47,144 jiwa perempuan. 

Kondisi kependudukan di wilayah studi (pada Kelurahan) yang di lalui 

rencana jalan tol seperti terlihat pada tabel 3.25 sebagai berikut : 

Tabel 3.25. 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan di Kecamatan 

Bogar Selatan dan Bogar Timur, Kata Bogor 
Kecamatan - Desa Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 
Yang Dilalui Jalan Wilayah Penduduk Rumah Penduduk per Rumah 

Toi (km) Tangga tiap km Tangga 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kee. Begor Selatan: 30.81 179.484 39.050 5.826 4.51 

- Kel. Harjasari 1.67,5 15.064 3.076 90 4.51 

-- Kel. Muara Sari 1.53,7 10.165 2.331 66 4.91 

Kel. Kerta maya 3.60,0 5.387 1.305 15 4.49 
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Kecamatan - Desa Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 
Yang Dilalui Jalan Wilayah Penduduk Rumah Penduduk per Rumah 

Toi (km) Tanaaa tiap km Tangga 
- Kel. Bojongkerta 2.26,0 69.157 2.107 41 4.50 

- Kel. Rancamaya 1.84,0 6.119 1.469 33 5.03 

Kee. Boger Timur : 1.014,9 94.329 18.594 9.293 4.93 

- Kel. Sindang sari 1.69 8.421 2.697 94 4.90 

Kota Begor (Total) 118.50 942.204 194.357 7.951 4.66 

2007 

Sumber: Kecamatan Kota Boger Selatan & Timur dalam Angka Th. 2009. 

Kabupaten Boor 

Jumlah penduduk Kabupaten Bogar berdasarkan data statistik BPS 

Kabupaten Bogar Dalam Angka tahun 2009 sebanyak 4.340.520 jiwa 

yang terdiri dari 2.230.314 jiwa laki-laki dan 2.110.206 jiwa perempuan 

dengan laju pertumbuhan tahun 2007 sebesar 0.90%. Namun 

demikian sensus penduduk tahun 2009 jumlah penduduk telah 

mencapai ±4, 7 Juta jiwa. 

Dengan luas wilayah 2.988,38 km2 berarti kepadatan penduduk per 

km2 sebesar 1.452 jiwa dan rata-rata jiwa per rumah tangga 4.-5 jiwa. 

Dari jumlah penduduk tersebut 64% termasuk dalam kelompok umur 

produktif (usia 15-64 tahun) dan 63% adalah laki-laki dengan ratio jenis 

kelamin 106. Untuk wilayah studi di kabupaten Bogor mencakup 3 

Kecamatan dengan 15 Desa yang dilewati rencana ruas jalan tol 

Ciawi-Sukabumi berdasarkan data BPS Kabupaten Bogar dalam 

angka tahun 2009 u ntuk 3 (tiga) kecamatan tersebut tercatat jumlah 

desa pada lokasi studi (Tabel 3.27). 

-Kecamatan Ciawi, jumlah penduduk 92.569 jiwa terdiri dari 47.558 

laki-laki dan 44.011 perempuan. 

- Kecamatan Caringin, jumlah penduduk 110.525 jiwa terdiri dari 

56.448 laki-laki dan 53.077 perempuan. 

Kecamatan Cigombong, jumlah penduduk 79.583 jiwa terdiri dari 

42.238 laki-laki dan 40.111 perempuan, disajikan seperti tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 3.26. 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Pada Kecamatan 

Studi di Kabupaten Bogar Tahun 2008 

Kecamatan - Desa Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 

Yang Dilalui Jalan Toi (km) Penduduk Rumah Penduduk Per Rumah 
Tanaaa tiap km Tangga 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Kee. Ciawi: 25.81 92.569 21.595 3.589 4.28 

Ds. Bitung Sari 1.44 6.175 1.553 4.288,19 3.98 
- Ds. Ciawi 0.81 6.645 2.576 8.203,70 3.84 
- Ds. Pandansari 1.86 8.421 2.908 4.527,42 3.49 
Kee. Cigombong : 35.58 79.583 21.569 2.237 4.41 
- Os. Ciadeg 3.15 10.977 2.988 3.485 4.24 
- Ds. Ciburayut 3.50 11.784 2.628 3.367 4.73 
- Ds. Pasir Jaya 8.06 6.878 1.514 853 4.45 
- Os. Cisalada 1.68 6.691 2.266 3.983 4.65 
- Os. Tugu Jaya 5.05 10.290 3.010 2.038 4.26 

Ds. Cigombong 1.10 7.740 3.367 7.036 4.07 
- Ds. Wates Jaya 10.14 7.292 1.790 719 4.06 

1.50 5.948 1.511 4.575 4.32 - Ds. Warung Menteng 1.60 11.983 1.422 7.489 4.73 - Ds. Ciburuy 

Kee. Caringin: 57.30 110.525 24.939 1.913 4.39 
- Ds. Cihenang Pondoh 4.27 12.035 2.629 2.819 4.41 
- Os. Cimande Hilir 1.82 7.756 1.626 428,3 4.79 
- Ds. Caringin 1.52 9.611 2.190 640,7 4.48 
Kab. Boger (Total) 2007 2.663.82 4.340.520 1.018.120 1.629 4.18 

Sumber: Kabupaten Begor Oalam Angka Tahun 2009. 

Kabupaten Sukabumi 

Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi pada tahun 2008 sebanyak 

2.391.736 jiwa yang terdiri dari 1.199.698 jiwa laki-laki dan 1.192.038 

jiwa perempuan dengan laju pertumbuhan dari tahun 2007 sebesar 

1.90%. Dengan luas wilayah 4.128.024 km2 berarti kepadatan 

penduduk per km2 sebesar 579.39 jiwa dan rata-rata jiwa per rumah 

tangga 3. 71 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut 66% termasuk dalam 

kelompok umur produktif (usia 15-64 tahun) dan 64% adalah laki-laki. 

Dengan ratio jenis kelamin sebesar 100,64 yang berarti dalam 100 

penduduk perempuan terdapat 101 laki-laki. Untuk wilayah studi di 

kabupaten Sukabumi mencakup 11 Kecamatan dengan 33 Desa yang 

dilewati rencana ruas jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Sukabumi dalam angka tahun 2009, 

tercatat jumlah penduduk desa pada lokasi studi pada Tabel 3.27. 
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Tabel 3.27. 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Pada Kecamatan 

Studi di Kabupaten Sukabumi 

Kecamatan - Desa Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 

Yang Dilalui Jalan Toi Wilayah Penduduk Rumah Penduduk per Rumah 
(km) Tanaaa tiap km Tangga 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Kee. Sukaraja: 4.119,00 76.868 20.904 1.810,41 3.77 
- Ds. Sukaraja 336.00 13.421 6.251 399 2.15 
- Ds. Langen sari 454.00 8.599 2.152 189 3.99 
- Ds. Selaawi 359.12 6.307 1.805 176 3.49 
Kee. Sukalarang : 2.203,89 37.333 10.941 1.693,95 3.41 
- Ds. Sukamaju 346.62 5.145 1.449 148,4 2.82 
Kee. Sukabumi : 2.389,48 44.566 12.988 1.865,09 3.43 
- Ds. Warnasari 184.42 7.579 1.975 410,9 3.84 
- Ds. Parungseah 233.22 9.038 2.048 387,5 4.41 
- Ds. Sukajaya 528.95 5.754 1.442 222,2 3.99 
Kee. Cisaat : 2.145,40 108.513 26.447 5.057,93 4.10 
- Ds. Selajambe 172.02 7.337 2.383 426 3.08 
- Ds. Sukamanah 103.04 8.827 2.065 857 4.27 
- Ds. Sukaresmi 294.58 13.54 3.114 447 4.22 
- Ds. Sukasari 171.00 4.301 2.300 251.5 1.87 

- Os. Cibolang Kaler 137.00 4.976 2.403 363.2 2.07 

Kee. Cibadak: 6.289,29 95.922 26.134 1.525,16 3.67 
- Ds.Karang tengah 377.08 13.714 3.096 364 4.43 
- Ds.Ciheulang tonggoh 377.00 8.085 2.297 214,4 3.52 
Kee. Caringin : 2.319,50 42.558 11.741 1.834,79 3.62 
- Ds. Cijengkol 302.44 5.315 1.441 176 4.04 
- Ds. Talaga 593.50 5.119 1.265 189 4.10 
- Ds. Merkar Jaya 296.00 2.957 1.521 998.8 1.94 
- Ds. Cibalung 310.00 1.901 1.094 613.2 1.74 

Kee. Nagrak : 12.745,27 76.724 20.694 6.019,80 3.70 
- Ds. Bale kambang 318.18 6.248 1.593 196 3.2 
- Ds. Cisarua 641.00 11.376 2.952 177.5 3.85 
Kee. Ciambar : 8.651,83 35.917 8.772 4.151,37 4.90 
- Ds. Wangun Jaya 1.200 9.083 2.240 756 4.05 
- Ds. Ciambar 925.25 11.760 3.201 127 3.65 
-- Ds. Munjul 1.048.00 5.523 1.504 527 3.67 
- Os. Cibunar jaya 878.50 4.210 2.112 148 1.99 

Kee. Cicurug : 4.637,60 107.821 25.992 2.324,93 4.15 
- Os. Benda 331.60 10.911 1.582 329 6.89 
- Os. Tenjo ayu 2.56 7.715 1.224 301 6.30 
- Ds. Nanggerang 801.89 4.851 1.026 260 4.73 
- Ds. Purwasari 317.00 8.553 1.435 269 5.96 

Kee. Parung Kuda : 3.182,75 64.252 15.655 2.018,75 4.10 
- Os. Sundawenang 429.00 11.972 3.019 279.1 3.97 
- Ds. Pondok Kaso 25400 9.633 2.544 379.3 3.79 

Landeuh 
Kee. Cieantayan : 3.842,58 8.315 2.275 1.301.80 3,88 
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Kecamatan - Desa Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 
Yang Dilalui Jalan Toi Wilayah Penduduk Rumah Penduduk per Rumah 

(km) Tanaaa tiap km Tangga 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

- Os. Lembur sawah 319.00 7.381 2.095 231,4 3.52 
Ds. Cijalingan 242.37 6.329 1.656 261,1 3.82 

- Ds. Cisande 144.48 7.774 1.641 538,1 4.74 
Kab. Sukabumi 
Total 2008 4.128.024 2.391.736 645,054 579.39 3,71 
Total 2007 4.128.021 2.345.459 768,788 568.18 3,05 

Sumber: Kabupaten Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009 

Kota Sukabumi 

Jumlah penduduk Kota Sukabumi, berdasarkan data BPS Tahun 2009 

sebanyak 281.030 jiwa yang terdiri dari 142.135 jiwa laki-laki dan 

138.895 jiwa perempuan dengan laju pertumbuhan dari tahun 

sebelumnya (2007) sebesar 0, 17%. Dengan luas wilayah 48.00 km2 

berarti kepadatan penduduk per km2 sebesar 5.854 jiwa dan rata-rata 

jiwa per rumah tangga 3.69 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut 7 4% 

termasuk dalam kelompok umur produktif (usia 15-64 tahun) dan 69% 

adalah laki-laki dengan sex ratio jenis kelamin sebesar 102,45%. Untuk 

wilayah studi di Kota Sukabumi mencakup satu Kecamatan dengan 

satu Kelurahan yang dilewati rencana ruas jalan tol Ciawi-Sukabumi 

adalah seperti Tabel 3.28. 

Tabel 3.28 
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Pada 

Kelurahan-Kelurahan Studi di Kota Sukabumi 

Kecamatan - Desa Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Rata-rata Jiwa 
Yang Dilalui Jalan Toi (km) Penduduk Rumah Penduduk perRumah 

Tanaaa tiap km Tangga 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kec.Gunung Puyuh : 54,957 28.911 9.470 2.268,61 3.05 
Kel. Krg. Tengah 23.957 10.063 3.486 420.04 2.88 

Kota Sukabumi 
Total 2008 48.002 281.030 76.114 5.854 3.80 
Total 2007 48,002 280.647 74.032 5.846 3,79 

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009 

b) Ketenagakerjaan 

Data ke tenaga kerja di Kota/Kabupaten akan mendukung kebutuhan 

proyek untuk mendapatkan tenaga kerja pada lokasi Kecamatan/Desa 
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di sekitarya, dengan kebutuhan 150-200 orang per seksi jalan tol. Profil 

ketenagakerjaan masing-masing wilayah Kota/Kabupaten Bogar dan 

Sukabumi adalah sebagai berikut : 

Kota Bogor 

- Data per-kelurahan pencari kerja dan data penduduk angkatan kerja 
(usia >15 TH) yang tersedia adalah di Kota Bogar, adalah di Kee. 
Bogar Selatan tereatat ada 1.580 orang pencari kerja dan Kee. Bogar 
Timur 1.345 orang, pencari kerja yang terbanyak di tingkat SL TA, 
untuk Bogar Selatan sekitar 1.246 orang dan Bogar Timur 1.017 
orang disusul tingkat SL TP untuk Bogor Selatan 128 orang dan 
Bogar Timur 115 orang. Tabel berikut adalah jumlah pencari kerja 
tereatat menurut tingkat pendidikan di Keeamatan Bogar Selatan dan 
Timur, seperti tabel 3.29 dibawah ini: 

Tabel 3.29 
Jumlah Pencari Kerja Tercatat Menurut Tingkat Pendidikan 

di Kee. Bogar Selatan dan Timur 

Pendidikan Pengalaman Kerja Belum Berpengalaman Jumlah 
(PK) Kerja (BBK) (PK+ BBK) 

Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor 
Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur 

(1) (2) (3) (4) 

SD - - 87 64 87 64 

SLTP . - 128 115 128 115 

SMU/K - - 1246 1017 1246 1017 

Sarjana Muda - - 65 87 65 87 

Sarjana - - 54 62 54 62 

2007 « . 1580 1345 1580 1345 

Sumber: Kata Bogar Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.30 
Penduduk Angkatan Kerja Usia > 15 Tahun di Kee. Bogar Selatan dan Bogar Timur 

Kegiatan Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
Usaha Bogor Bogor Bogor I Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor I Bogor 

Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Angkatan 1.506,47 903,07 51,05 151,38 1.44,44 854,428 - 48,94 l 48,61 2.950,921 1.757.50 
kerja (AK) 
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Kegiatan Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
Usaha Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor Bogor 

Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur Selatan Timur 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bekerja 1.205,18 863,78 53,87 53,87 1.031,76 661.498 46,12 43,36 2.236.951 1.525.28 
Mencarl 301,296 39,28 42,19 42,19 412,679 192.930 57,80 83,08 713.975 232.214 
Pekerjaan 

Bukan AK 1.349,02 668.273 52,35 52,35 1.227,78 910.815 47,64 57,67 2.576.804 1.579.088 
Sekolah 886.039 427.694 69,28 69,28 392,88 355,22 30,71 45,37 1.278,91 782,91 

Mengurus 127.618 73,51 15,89 15,89 675,270 473,62 84,10 86,56 802.888 547.133 
rumah 
tangga 

Lain-lain 335,36 167.069 67,758 67,75 159,630 81,97 32,24 32,91 494.997 249,04 

Sumber: Kota Bogor Dalam Angka Tahun 2009. 

- Berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kota Bogor, 
Oktober 2010, tingkat upah/gaji minimum/kebutuhan hidup minimum 
(KHM) rata-rata bagi pekerja sebesar Rp 971.200/bulan. 

Kabupaten Bogor 

Dari segi struktur penduduk Kabupaten Bogor mempunyai struktur 
penduduk umur muda, hal ini akan membawa akibat semakin besarnya 

jumlah angkatan kerja. 

- Data jumlah pencari kerja dan penduduk angkatan kerja (usia >15 TH). 
Untuk 3 (tiga) kecamatan (Ciawi, Cigombong dan Caringin) 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bogor Dalam Angka Tahun 2009, 
tercatat jumlah pencari kerja menurut tingkat pendidikan di Kabupaten 

Bogor untuk Kecamatan Ciawi 1.695 orang, Cigombong 1.221 orang 

dan Caringin 1.497 orang, perinciannya dapat dilihat pada Tabel 3.31 

dan 3.33. 

Tabel 3.31 
Jumlah Pencari Kerja Tercatat Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan 

Ciawi, Cigombong dan Caringin Kabupaten Bogor 

Pengalaman Kerja (PK) Belum Berpengalaman Kerja Jumlah (PK + BBK) 
Pendidikan (BBK) 

Clawi Clgombong Caringln Clawl Clgombong Caringln Ciawi Cigombong Caringin 
(1) (2) (3) (4) 

SD - - - 103 58 84 103 58 84 
SLTP - - - 198 162 156 198 162 156 
SMUIK - - - 1224 883 1116 1224 883 1116 
Sarjana Muda - - . 113 76 102 113 76 102 
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Pengalaman Kerja (PK) Belum Berpengalaman Kerja Jumlah (PK + BBK) 
Pendidikan (BBK) 

Ciawi Cigombong Caringin Ciawi Cigombong Caringin Ciawi Cigombong Caringin 
(1) (2) (3) (4) 

Sarjana . - - 57 42 39 57 42 39 
Jumlah - - . 1695 1221 1497 1695 1221 1497 

Sumber: Kabupaten Bogor Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.32 
Penduduk Angkatan Kerja Usia >15 Tahun di Kecamatan Ciawi, Cigombong 

dan Kee. Caringin Pada Kabupaten Bogar 

Laki-laki % Perempuan % Jumlah 
Kegiatan Usaha Ciawi Cigomb Caringin Ciawi Cigom Caring Ciawi Cigomb Caring Ciawi Cigo Caring Ciawi Cigom Caring 

m 

1 2 3 4 5 6 

Angkatan kerja 9548,78 6.768,92 10.017 75 70,15 60,75 68,21 4.061.691 4.373,65 4.669,45 29,84 3925 31,79 13.610.471 11.142.573 14.687.214 

Bekerja 8962,44 6.341,76 9254,64 70,42 61,40 68,02 3.765,58 3.986,42 4.350,726 29,58 38,59 31,98 12.728.023 10.328.188 13.605.366 

Mencari 586,33 427,15 763,115 66,44 52,45 70,54 296,11 387,22 318,72 33,55 47,51 29,46 882.448 814.385 1.081.844 
Pekeriaan 

Bukan angkatan 7.449.336 7803,44 8.742,09 31,63 38,98 35,45 1610,41 12.213,96 15.915,60 68,36 61,01 64,54 23.550.750 20.017.404 24.657.703 
keria 

Sekolah 6163,42 6791,44 7629,20 43,62 52,99 48,41 7964,72 6.022,61 8.128,76 56,37 47,00 51,58 14.128.153 12.814.059 15.757.969 

Mengurus rumah 287,59 215,78 310,42 3,82 3,83 4,30 7240,38 5.425,13 6.907,822 96,18 96,17 95,69 7.527.982 5.640.920 7.218,24 
tangga 

Lain-lain 998,31 796,21 802,46 52,69 50,96 4,77 896,30 766,211 879,02 47,31 49,03 52,27 1.894.617 1.562.425 1.681.490 

Sumber: Kabupaten Bogor Dalam Angka Tahun 2009. 

- Berdasarkan data Dinas Tenaga dan Sosial Kabupaten Bogar Upah 
minimum Regional (UMR), Oktober 2010 sebesar Rp 1.056.914,- per 
bulan. 

Kata Sukabumi 
- Data jumlah pencari kerja dan penduduk angkatan kerja (usia >15 

TH) untuk kelurahan-kelurahan pada lokasi studi (1 kecamatan). 
Berdasarkan data BPS Kata Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009, 
tercatat bahwa jumlah pencari kerja yang terdaftar mencapai 5.548 
orang. Data selengkapnya pada Tabel 3.33 dan 3.34. 

Tabel 3.33 
Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Menurut Tingkat Pendidikan 

di Kecamatan Gunung Puyuh Kata Sukabumi 

Pendidikan Pengalaman Kerja Belum Berpengalaman Jumlah (PK + BBK) (PK) Kerja (BBK) 
(1) (2) (3) (4) 

SD - 128 128 
SLTP - 531 531 
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Pendidikan Pengalaman Kerja Belum Berpengalaman Jumlah (PK + BBK) (PK) Kerja (BBK) 
(1) (2) (3) (4) 

SMU/K - 2.731 2.731 
Sarjana Muda - 1.083 1.083 
Sarjana . 1.075 1.075 
Jumlah - 5.548 5.548 

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.34 
Penduduk Angkatan Kerja Usia >15 Tahun di Kee. Gunung Puyuh 

Kota Sukabumi 

Kegiatan Usaha Laki-laki % Perempuan % Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Angkatan kerja 16.364 68,89 7.047 30,01 23.411 

Bekerja 13.714 74,58 4.672 25,41 18.386 

Mencari Pekerjaan 2.650 52,73 2.375 47,26 5.025 

Bukan angkatan kerja 3.959 24,21 12.389 75,78 16.348 

Sekolah 1.795 56,49 1.382 43,50 3.177 

Mengurus rumah tangga 209 2,01 10.179 97,98 10.388 

Lain-lain 1.955 70,24 828 29,75 2.783 
Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

- Upah rata-rata minimum kota (UMK) untuk Kota Sukabumi pada 

Oktober 2010 adalah Rp 850.000/bulan 

Kabupaten Sukabumi 

- Berdasarkan data BPS Kabupaten Sukabumi Dalam Angka Tahun 

2008, pada 11 kecamatan, penduduk angkatan kerja dengan 

komposisi laki-laki dan perempuan seperti terlihat pada Tabel 3.34 

mayoritas pencari kerja berpendidikan SL TA. Sedangkan penetapan 

tingkat upah/gajih yaitu untuk Upah Minimum Regional (UMR) 

Oktober, 2010 tercatat sebesar Rp 671.500,- per bulan. Lihat tabel 

3.35 di bawah ini: 
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Tabel 3.35 
Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Menurut Tingkat Pendidikan 

di Kecamatan Studi Kabupaten Sukabumi 

Pendidikan Belum Berpengalaman Kerja (BBK) 
Kecamatan 

SD SLTP SMU/K Sarjana Muda Sarjana 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Sukaraja 43 164 250 5 3 
Sukalarang 21 185 325 4 2 
Sukabumi 64 112 575 7 6 
Cisaat 50 195 958 28 16 
Cibadak 26 108 630 10 18 

Caringin 57 122 467 6 9 
Nagrak 26 110 630 18 13 
Ciambar 103 139 520 21 15 
Cucurug 40 165 546 14 10 
Parungkuda 32 121 338 7 15 
Cicantayan 37 140 443 4 8 

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.36 
Penduduk Angkata Kerja Usia >15 Tahun (Perempuan) di Kecamatan Studi 

K b t Sukib . T h 2008 a upaten u a umt a un 
Angkata Kerja Bukan Angkata Kerja 

Bekerja % Mencari % Jumlah Sekolah % Mengurus % Lain- % Jumlah 
Kecamatan Pekerjaan RmhT angga Lain 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Sukaraja 2392 83,66 467 16,33 2.859 868 69,31 4.260 69,31 1.018 16,56 6,146 

Sukalarang 690 70,76 285 29,23 975 560 49,45 678 49,45 133 9,70 1,371 

Sukabumi 989 75,20 326 24,79 1.315 1.288 65,08 5.265 65,08 1.537 18,99 8,090 

Cisaat 1.423 81,68 319 18,31 1.742 1.432 83,37 11.200 83,37 802 5,96 13,434 

Cibadak 1.315 69,28 583 30,71 1.898 879 71,08 3.768 71,08 654 12,33 5,301 

Caringin 2.348 90,41 249 9,58 2.597 1.290 69,27 4.796 69,27 837 12,09 6,923 

Nagrak 1.869 90,46 197 9,53 2.066 998 72,87 3.968 72,87 479 8,79 5,445 

Ciamber 1.870 76,04 589 23,95 2.459 836 79,98 8.076 79,98 1.185 11,73 10,097 

Cicurug 1.471 75,36 484 24,63 1.965 1.271 78,19 8.932 78,19 1.220 10,68 11,423 

Parung kuda 1.696 82,85 351 17,14 2.047 892 66,89 3.405 66,89 793 15,57 5,090 

Cicantayan 874 85,10 153 14,89 1.027 528 59,91 2.681 59,91 1.266 28,29 4,475 
Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 
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Tabel 3.37. 

Penduduk Angkata Kerja Usia > 15 Tahun (Laki-Laki) di Kecamatan Studi 
Kbi t Ska bi ' a upaten u a um 

Angkata Kerja Bukan Angkata Kerja 
Kecamatan Bekerja % Mencari % Jumlah Sekolah % Mengurus % Lain- % Jumlah 

Pekerjaan Rmh Tangga Lain 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Sukaraja 3.214 55,99 2.526 44 5.740 965 21,61 470 10,52 3.030 67,86 4.465 

Sukalarang 832 54,59 692 45,40 1.524 684 59,84 215 18,81 244 21,34 1.143 

Sukabumi 4.620 89,55 539 10,44 5.159 1.760 39,23 425 9,47 2.301 51,29 4.486 

Cisaat 7.845 75,41 2.557 24,58 10.402 1.485 15,21 298 3,05 7.982 81,74 9.765 

Cibadak 3.250 73,44 1.175 26,55 4.425 676 27,49 588 23,91 1.195 48,6 2.459 

Caringin 2.708 62,31 1.638 37,68 4.346 498 26,36 276 14,61 1.115 59,02 1.889 

Nagrak 2.915 79,08 771 20,92 3.686 627 39,71 305 19,32 647 40,97 1.579 

Ciamber 5.802 76,92 1.740 23,07 7.542 1.864 35,30 198 3,75 3.218 60,95 5.280 

Cicurug 4.728 61,62 2.944 38,37 7.672 2.665 33,29 210 2,62 5.130 64,08 8.005 

Parung kuda 2.390 57,15 1.792 42,85 4.182 1.211 37,65 647 20,12 1.358 42,23 3.216 

Cicantayan 2.986 76,98 893 23,02 3.879 890 33,22 786 29,33 1.003 37,44 2.679 

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

c) Pendidikan 
Data pendidikan 
Meliputi tingkat pendidikan, ketersediaan sarana dan prasarana 
pendidikan pada Desa/Kelurahan di Kota/Kabupaten Bogar dan 
Sukabumi. 
Data awal yang dapat dihimpun dari BPS, Kota/Kabupaten Bogar dan 
Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009 adalah: 
• Kota Bogar, hingga tahun 2008 lulusan tingkat Perguruan 

Tinggi/Akademi kurang dari 14,0%, tingkat sekolah menengah atas 
(SMU) kurang dari 33% dan sisanya adalah tingkat Sekolah Dasar 
hingga Sekolah Lanjutan Pertama (SMP); 

• Kabupaten Bogar, hingga tahun 2008 lulusan tingkat Perguruan 
Tinggi/Akademi kurang dari 4,0%, tingkat sekolah menengah atas 
(SMU) kurang dari 23% dan sisanya adalah tingkat Sekolah Dasar 
hingga Sekolah Lanjutan Pertama (SMP); 

• Kota Sukabumi, proprosi tingkat pendidikan tahun 2008, lulusan 
Tingkat Perguruan Tinggi/Akademi kurang dari 16%, tingkat sekolah 
menengah atas (SMU} kurang dari 68% dan sisanya adalah tingkat 
SD, SL TP (SMP). 

• Kabupaten Sukabumi, proporsi tingkat pendidikan tahun 2007, 
lulusan Tingkat Perguruan Tinggi/Akademi kurang dari 6,05%, tingkat 
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sekolah menengah atas (SMU) 43% dan sisanya adalah tingkat SD, 
SLTP (SMP). 

Sarana Pendidikan: 

Sarana pendidikan di sekitar wilayah studi terdapat Taman Kanak- 

Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT). Data 

sarana pendidikan di wilayah administrasi studi terdapat pada tabel 

3.38 sebagai berikut. 

Tabel 3.38 
Sarana Pendidikan di Sekitar Wilayah Studi 

Kotamadya/ Kecamatan Kelurahan/ TK so SLTP SLTA PT No. Ka bu paten Oesa Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
f Kota Bogor BogorTimur Sidangsari 1 2 3 - 1 - 1 f - 

Bogor Sltn Harjasari - 2 4 - - 2 - 3 - 
Muarasari - f 3 - - 1 - 2 . 
Kertamaya - - f - - - - - . 
Bojongkerta - 1 f - f - - - - 
Rancamaya - . 2 - - . . . - 

2 Kab. Bogor Ciawi Bitungsari 1 - 1 - 1 1 1 - - 
Ciawi 1 4 f - 1 1 1 . 1 
Pandansari 1 f 1 1 1 1 - - - 

Cigombong Ciadeg - 3 6 5 - 1 - - . 
Ciburayut 1 - 6 - - 1 - - - 
PasirJaya « - 6 - . f - - - 
Cisalada - - 5 - - - - . - 
Tugujaya - 2 7 - - 3 - . - 
Cigombong 2 5 4 - 1 - - - - 
Watesjaya - - 3 - 1 2 - . - 
Wrg menteng - 1 2 - 1 . - . - 
Ciburuy - 2 2 - 1 - . . - 

Caringin Gil. Pondoh 1 1 2 - 3 1 3 1 . 
Cimande llir 3 f 2 - 2 - 1 - - 
Caringin - f 3 - 3 - 1 1 - 

3 Kab. Sukaraja Sukaraja - 4 4 3 - . 2 - - 
Sukabumi 

Langensari . 1 3 1 - - - - - 
Slaawi - 3 3 1 . 1 - f - 

Sukalarang Sukamaju - 4 1 1 - 2 - 1 - 
Sukabumi Warnasari - 3 3 5 - 2 - 1 - 

Parungseah - 1 4 2 - . - - - 
Sukajaya - - 3 - - 1 - 1 - 

Cisaat Sela jambe - 2 4 2 . 2 - 2 - 
Suka manah - 1 4 1 1 2 - 2 2 
Sukaresmi - 3 4 1 1 f . . . 
Sukasari - 2 4 - - - - - - 
Ciboloang taler - 4 1 5 - 3 - 3 1 

Cibadak Karang tengah 1 3 4 5 1 2 - - - 
C.tongoh - - 4 - - 3 - - - 

Caringin Cijengkol - 3 2 3 - . . 1 . 
Talaga - 2 2 - . - - 2- - 
Mekarjaya 1 1 2 2 - 4 - - . 
Cibalong - 3 2 - - 2 - f - 
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No. 
Kotamadya/ Kecamatan Kelurahan/ TK SD SLTP SLTA PT Kabupaten Desa Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

Nagrak Balekambang - - 3 - - 2 - f - 
Cisarua - 3 6 - 1 - - - - 

Ciambar Wangunjaya - 1 5 1 - 1 - - - 
Ciambar - 2 3 1 - 1 - 1 - 
Munjul - - 4 - - - - - - 
Cibonar jaya - 2 2 1 - 1 - - - 

Cicurug Benda - 3 6 - 1 - - - - 
Tenjo ayu - 1 f - - - - 2 - 
Nanggerang - 4 2 f - - - 1 f 
Purwasari - 6 2 - 4 - 1 - - 

Parungkuda Sundawenang - 5 5 1 - - - 1 - 
PK. Landeuh - 1 4 4 - - - 2 - 

Cicantanyan Lembur sawah - 2 . 4 - 3 - 1 1 
Cijalingan - 9 - 3 1 1 - 2 - 
Cisande - 5 1 3 - 2 - 3 - 

4 Kota Gunung Karang tengah 1 - 4 2 - f - - - 
Sukabumi puyuh 

Sumber: Kota/Kabupaten Bogor dan Sukabumi Dalam Angka, 2009 

b. Data Kesehatan Masyarakat 
Data kesehatan masyarakat yang dapat ditampilkan adalah data per 
Kecamatan dan data Kota/Kabupaten Bogor dan Sukabumi. Data yang 
disajikan adalah: 

a) Penyakit dan Fasilitas Kesehatan 

Rincian gambaran kesehatan di Kota/Kabupaten Bogor dan 
Sukabumi dapat dilihat sebagai berikut: 

Kota Bogor 
Data keluhan kesehatan utama pada masyarakat di Kota Bogor 
dapat dilihat pada tabel 3.39 sebagai berikut : 

Tabel 3.39 
Penyakit Dominan Pada Masyarakat di Kota Bogor 

No. Jenis Keluhan Jumlah Penderita 

1 Sesak nafas 2566 
2 Panas 2519 
3 Batuk 2446 
4 Pilek 2403 
5 Sakit Gigi 1275 
6 Diare/Buang Air 1273 
7 Sakit Kepala Berulang 1264 
8 Keluhan Lainnya 1191 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Bogor Th. 2009 
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Fasilitas pelayanan kesehatan yang ada di Kota Bogar, kecamatan Bogar 
Selatan dan Bogar Timur dapat dilihat pada tabel 3.40 sebagai berikut : 

Tabel 3.40 
Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Studi Kota Bogar 

Kecamatan Rumah Puskesmas Puskesmas Puskesmas Apotik Balai Lab/Kes Lokasi Studi sakit Pembantu Keliling Pengobatan/Klinik 
Bogor 1 4 6 2 9 22 1 Selatan 
BogorTimur 1 2 4 1 14 22 1 
Total Kota 10 24 27 3 22 33 3 Bogor 

Sumber: Kota Bogor Dalam Angka Tahun 2009 

Secara rinci data sumber daya kesehatan yang bekerja tercatat 
dapat dilihat pada tabel 3.41 berikut : 

Tabel 3.41 
Tenaga Kesehatan di Kecamatan Studi Kota Bogar 

Kota Lokasi Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga 

Studi Medis Perawat Farmasi Kesehatan Gizi Keteknisan Terapi 
Masyarakat Medis Fisik 

Bogor Selatan 18 - - - - . - 
BogorTimur 28 - - - . - . 

Total Kota 46 Bogor - - - - . - 
Sumber : Kota Bogar dalam angka Tahun 2009 

Kabupaten Bogor 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bogar Dalam Angka tahun 
2009 jumlah penderita sakit terutama pada 10 penyakit utama di 
Kabupaten Bogor dapat dilihat pada tabel-tabel 3.42 berikut. 

Tabel 3.42 
Penyakit Dominan pada Masyarakat di Kabupaten Bogar Tahun 2008 
No. Jenis Keluhan Jumlah Penderita (Jiwa) 

1 Pilek 698.614 
2 Batuk 682.005 
3 Panas 594.954 
4 Keluhan Lainnya 582.209 
5 Sakit Kepala Berulang 428.258 
6 Sesak nafas 135.484 
7 Sakit Gigi 133.619 
8 Diare/Buang Air 886.964 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor Tahun 2009 
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t B 
Tabel 3.43. 

h:ta dKe it: Stidi Kaib F Tt K asir.as ese a an I ecama an U I a upa en ogor 
Kecamatan Rumah Puskesmas Puskesmas Puskesmas Posyandu PosKB Balai 

Lokasi Studi sakit Pembantu Keliling Pengobatan 
Cigombong - 2 2 - 9 1 1 

Caringin - 3 1 - 13 1 2 

Ciawi 1 3 1 - 8 1 0 

Total Kabupaten 12 101 80 - 36 18 9 Bogor 
Sumber: Kabupaten Bogar Dalam Angka Tahun 2009. 

t B 
Tabel 3.44. 

K hit: diK it Studi Kaib T enaga ese a an I ecama an U I al upaten 0€ or 
Kecamatan Dokter Dokter Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga 

Spesialis Kesehatan Keteknisa Keterapian Lokasi Studi Umum Gigi Farmasi Masyarakat Gizi n Medis Fisik 
Cigombong 14 0 0 - - - - - 
Caringin 13 0 0 . - - - - 
Ciawi 28 13 7 - . - - - 
Total Kabu- 1.023 198 202 - 
paten Bogar 

. . . - 
Sumber: Kabupaten Bogar Dalam Angka, Tahun 2009. 

Kata Sukabumi 

Data keluhan kesehatan utama pada masyarakat di Kata Sukabumi dapat 
dilihat pada tabel 3.45 berikut : 

Tabel 3.45. 
Penyakit Dominan pada Masyarakat di Kata Sukabumi 

No. Jenis Penyakit Jumlah Penderita (Jiwa) 

1 Kasus baru Diare Bayi-Balita 11,661 

2 Kasus baru ISPA 4733 

3 Kasus baru DHF 969 

4 Kasus baru TB Paru 276 

5 Kasus baru Campak 103 

6 Kasus baru + lama Kusta 3 

7 % lbu Hamil KEK 1,89 

8 % lbu Hamil AGB 5,94 

9 % Remaja Putri Animia 42,63 

Sumber : Kabupaten Bogar Dalam Angka Tahun 2009 
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b) Saran a dan Prasarana Kesehatan 

Kota Sukabumi, pada tahun 2008 terdata jumlah rumah sakit ada 

6 buah, Puskesmas 12 unit, Puskesmas DTP 3 unit dan 

Puskesmas Pembantu 20 unit. Fasilitas tersebut ditunjang dengan 

fasilitas kesehatan dan tenaga medis, seperti tabel 3.46 berikut: 

Tabel 3.46. 
Tenaga Kesehatan pada Kecamatan Lokasi Studi 

(Kata Sukabumi) 

Kecamatan Rumah Puskesmas Puskesmas Puskesmas Balai Bidan Apotek 
Lokasi Studi sakit DTP Pembantu Pengobatan praktek 
Gunung 2 2 . 4 3 14 6 Puyuh 
Total Kota 6 12 3 20 11 47 37 Sukabumi 

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.47. 
Fasilitas Kesehatan di Kota Sukabumi 

Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga 
Kota Kesehatan Keteknisan Keterapian 
Sukabumi Medis Keperawatan Farmasi Masyarakat Gizi Medis Fisik 

Total 132 713 53 44 26 58 6 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Sukabumi, Tahun 2009 

Kabupaten Sukabumi 

Kabupaten Sukabumi, berdasarkan data BPS Kabupaten 

Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009 terdata jumlah rumah sakit 

ada 3 unit, Puskesmas 57 unit dan Posyandu 3.044 unit. Fasilitas 

tersebut ditunjang dengan fasilitas kesehatan dan tenaga medis. 

lnformasinya dapat dilihat pada tabel 3.48 berikut: 

Tabel 3.48. 
Penyakit Dominan pada Masyarakat di Kabupaten Sukabumi 

No. Jenis Keluhan Proporsi Penyakit (%) 

1 Pilek 47,98 
2 Panas 46,78 
3 Batuk 45,57 
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No. Jenis Keluhan Proporsi Penyakit (%) 

4 Lainnya 35,77 
5 Saki! Kepala Berulang 19,42 
6 Asma 9,35 
7 Diare/Buang Air 8,80 
8 Sakit Gigi 7,37 

Sumber: Kabupaten Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.49. Tenaga Kesehatan pada Kecamatan Lokasi Studi 
(Kabupaten Sukabumi) 

Kecamatan Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga 
Lokasi Kesehatan Keteknis an Keterapian 
Studl Medis Perawat Farmasi Masvarakat Gizi Medis Fislk 

Sukaraia 3 18 - f - 17 - 
Sukalaranq 2 12 - 1 - 7 - 
Sukabumi 2 11 - - - 6 - 
Cisaat 5 24 - - - 17 . 
Cibadak 3 17 - 2 - 10 - 
Cicantavan 1 9 - - - 5 - 
Caringin 1 6 - - - 7 - 
Nagrak 5 19 - - - 10 - 
Ciambar 1 5 - - - 2 - 
Cicuruo 4 23 - - - 18 - 
Parunakuda 3 10 - - - 13 - 
Total 
Kabupaten 77 315 - 262 - 18 - 
Sukabumi 

Sumber: Kabupaten Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 

Tabel 3.50. Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Studi Kabupaten Sukabumi 

Kecamatan Rumah Puskesmas Puskesmas Puskesmas Pembantu Pos Yandu Lokasi Studi sakit Inpres Inpres Keliling 

Sukaraja - 2 - 1 98 
Sukalarang - 1 1 1 41 
Sukabumi - 1 1 f 59 
Cisaat - 2 1 1 112 
Cibadak 1 1 2 1 129 
Cicantavan - f 2 - 53 
Carinain - 1 1 1 59 
Naarak - 2 3 1 107 
Ciambar - 1 1 1 32 
Cicuruq - 2 2 1 93 
Parunakuda - 1 1 1 70 
Total Kabupaten 3 57 - 73 3044 Sukabumi 

Sumber: Kabupaten Sukabumi Dalam Angka Tahun 2009. 
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c) Sanitasi Lingkungan 

Tidak ada data sekunder tentang sanitasi lingkungan, data sanitasi 

lingkungan diperoleh dari data primer, yang diperoleh dari 250 data 

masyarakat yang dikumpulkan pada bulan Oktober 2010. Sanitasi 

lingkungan yang dimaksud adalah kondisi rumah, lingkungan 

pekarangan, sumber air bersih, pembuangan air limbah dan jamban 

keluarga, hasilnya adalah sebagai berikut: 

Kota Bogor: 

Sanitasi lingkungan di daerah ini dilihat dari kepemilikan jamban 

keluarga dan SPAL atau sarana pengelolaan limbah untuk keluarga dan 

rumah tangga yaitu masing-masing untuk : 

WC dengan septic tank : 84,2%, WC cubluk disekitar rumah : 4,6%, 

WC Umum: 10,5% dan sungai /saluran air: 0,5% 

Untuk pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat umumnya 

memanfaatkan sumur galian / pompa (air tanah) : 78%, mata air : 

5% dan PDAM: 17% sebagai air minum. 

Pembuangan sampah, masyarakat membuang sampah dengan 

rincian sampah dibuang pada bak sampah tertutup 97%, ditimbun di 

pekarangan sebesar 3%. 

Kondisi rumah, hasil pengumpulan data di wilayah studi didominasi 

rumah permanen (tembok): 85,5% dan sebagian kecil yang 

merupakan rumah semi permanen 11%, rumah tidak permanent 

2,5%. 

Perilaku kesmas, dapat dilihat dari penyakit terbanyak yang diderita 

di daerah ini yaitu ISPA dan influenza. Melihat kepadatan jumlah 

penduduk yang ada (899,93 jiwa/km) maka resiko penularan 

penyakit melalui udara ini menjadi lebih besar. 
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Kabupaten Bogor : 

BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

Sarana pengelolaan limbah keluarga melalui saluran pembuagan 

relatif baik yaitu WC dengan septic tank : 78%, WC cubluk di sekitar 

rumah 20% dan WC umum 2% 

Untuk pemenuhan kebutuhan air, didominasi dengan menggunakan 

sumur gali/pompa (air tanah): 85%, mata air: 3% dan PDAM 

sebesar: 2%. 

Pembuangan sampah dikelola masing-masing rumah tangga 

dengan dibakar sebesar 56% atau dikumpulkan oleh petugas 

kebersihan (swadaya masyarakat untuk dibuang pada suatu tempat 

untuk dilakukan pengelolaan secara open dumping. 

Kondisi rumah : di wilayah studi, rumah permanen 64%, semi 

permanen 30% dan rumah sederhana 6%. 

Perilaku Kesmas: untuk kepadatan jumlah penduduk di Kab. Bogor 

sebesar ± 835,40 jiwa/km2 juga berpotensi untuk mempermudah 

terjadi penularan penyakit melalui udara seperti : influenza maupun 

ISPA. Mengingat umumnya sebagian daerah yang akan dilalui 

rencana jalan tol adalah tanah pertanian dimana pada musim panas 

berpotensi kering dan berdebu. 

Kabupaten Sukabumi 

Limbah keluarga: sebagian besar rumah keluarga dengan jamban di 

dalam rumah (WC) dengan septic tank : 80%, sedangkan untuk 

rumah-rumah sederhana yang di sekitarnya ada empang 

dimanfaatkan sebagai jamban keluarga sebesar 18,5% dan WC 

umum (MCK) sebesar 1,5%. 

Pembuangan sampah: dilakukan oleh masing-masing keluarga yaitu 

sampah bak tertutup 55%, sampah dikumpulkan dan ditimbun di 

pekarangan sebesar 35% dan sebagian kecil yang diangkut oleh 

petugas kebersihan sebesar 10%. 
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Kondisi rumah: pada wilayah studi untuk rumah-rumah permanen: 

52%, semi permanen 40% dan rumah sederhana 8%. 

Perilaku Kesmas: penyakit terbanyak yang diderita oleh masyarakat 

adalah penyakit influenza dengan proporsi penyakit mencapai 

45,57% dari penyakit dominan yang ada pada masyarakat. 

Pemenuhan air bersih: masyarakat umumnya memanfaatkan sumur 

galian / pompa (air tanah) = 71%, PDAM: 25%, dan mata air: 4%. 

Kota Sukabumi : 

Pengelolaan air limbah rumah tangga: masyarakat menggunakan 

saluran pembuangan dan umumnya sudah terintegrasi dengan baik. 

Kondisi ini dapat dilihat dari perilaku masyarakat yang menggunakan 

WC dan septic tank: 94%, dan WC umum (MCK) sebagai jamban 

yang tersedia di luar rumah dan dimanfaatkan penduduk: 6%. 

Air bersih dan air minum: didominasi PDAM sebesar 85%, sumber 

galian/pompa (air tanah), 14% dan mata air 0,5%, serta sungai 

0,5%. 

Pembuangan sampah rumah tangga (RT): sebagian besar masya- 

rakat membuang sampah rumah tangga pada tempat sampah 

tertutup: 84%, sampah di pinggir jalan dengan bak setengah 

tertutup: 15% dan dikumpulkan dan dibakar di pekarangan sebesar: 

1%. 

Kondisi rumah masyarakat: permanen (tembok): 92%, rumah semi 

permanen: 7% dan rumah sederhana : 1 % 

Perilaku kesmas: ditinjau berdasarkan penyakit yang dominan di 

Kota Sukabumi, yaitu kasus baru diare pada bayi balita. Jumlah 

penderita mencapai 11.661 anak balita. 
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3.4.2. Data primer 

Pengumpulan data primer 

Data primer berupa sampel penduduk diperoleh dari masyarakat, data 

yang diambil adalah: 

a) Data masyarakat yang lahannya terkena proyek, atau tinggal di 

sekitar proyek, mewakili kelompok masyarakat yang tinggal di 

pemukiman sepanjang rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi, dengan 

kriteria yang telah disajikan pada KA ANDAL. 

Data primer yang diambil adalah data kependudukan, pendidikan 

pekerjaan/mata pencaharian, kepemilikan lahan dan kesediaan 

lahannya untuk jalan tol, pendapatan masyarakat, mata pencaharian, 

pemahaman masyarakat terhadap jalan tol, dan kesediaan lahannya 

untuk jalan tol persepsi masyarakat terhadap jalan tol, serta data 

kesehatan masyarakat; 

b) Data masyarakat yang tinggal di sepanjang jalan nasional Ciawi- 

Sukabumi 

Data primer yang dikumpulkan adalah data pendapatan masyarakat, 

mata pencaharian, pemahaman masyarakat terhadap jalan tol, 

persepsi masyarakat terhadap jalan tol, kemungkinan kehilangan 

pendapatan serta data kesehatan masyarakat; subjeknya yaitu 

pedagang dan supir angkutan (angkot, ojeg dan delman). 

Populasi sampel yaitu masyarakat pada desa/kelurahan di sekitar 

rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi, serta masyarakat yang tinggal di 

sepanjang jalan nasional Ciawi-Sukabumi. Wilayah Administrasi Desai 

Kelurahan, Kecamatan pada Kabupaten/Kota Bogar dan Kabupaten/ 

Kota Sukabumi. 

Analisis Data Primer: 

• Pengumpulan data dengan metode Snow ball (Sugiyono, 2008; 

Goodman. LA, 1961). 
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• Data masyarakat yang diperoleh dicatat dan dianalisis secara 

proporsional dengan statistik distribusi dan frekwensi (Anto Dayan 

1989). Perolehan data masyarakat ada 250 data, terdiri dari: 

- Data masyarakat pada rencana jalan tol = 152 data 

- Data masyarakat sepanjang jalan raya Ciawi-Sukabumi = 98 data 

Tabel berikut ini adalah respon masyarakat terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh tim konsultan: 

1) Perolehan data masyarakat kolektif (250 data) sebagai berikut: 

Tabet 3.51. Data kependudukan 

No. Klasifikasi Jumlah Persentase 

1. Usia 20 - 29 Tahun 50 33.33 

2. Usia 30 - 39 Tahun 12 8.00 

3. Usia 40 - 49 Tahun 46 30.67 

4. Usia 50 - 59 Tahun 34 22.67 

5. Usia 60 - 69 Tahun 6 4.00 

6. Usia >70 Tahun 2 1.33 

Jumlah 250 100.00 

Tabel 3.52. Data pendidikan 

No. Klasifikasi Jumlah Prosentase (%) 

1. Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 16 6,4 

2. TamatSD 49 19,6 

3. TamatSMP 106 42,4 

4. TamatSMA 65 26 

5. Tamat Perguruan Tinggi 14 5,6 

Jumlah 250 100 

PT. TRANS JABAR TOL 3-72 



AN DAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 3. RONA LINGKUNGAN HIDUP 

Tabel 3.53. Data kepemilikan lahan 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Milik Sendiri 182 72,8 

2. Sewa I kontrak 17 6,8 

3. Lain-lain 51 20,4 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.54. Kepemilikan rumah 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Rumah sendiri 179 71,6 

2. Sewa I Kontrak 23 9,2 

3. Milik keluarga / orang tua 42 16,8 

4. Lain-lain 6 2,4 

Jumlah 250 100 

/0 \_ (l 

Tabel 3.55. Data pendapatan masyarakat, ,BM,« 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. < 1.000.000 46 18,4 

2. 1.000.000 - 1.500.000 105 42 

3. 1.500.000-2.000.000 72 28,8 

4. 2.000.000 - 2.500.000 20 8 

5. > 2.500.000 7 2,8 

Jumlah 250 100 
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Tabel 3.56. Data pemahaman masyarakan tentang rencana jalan tol 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Masyarakat Tahu 216 86,4 

2. Masyarakat Tidak tahu 26 10,4 

3. Masyarakat Tidak berkomentar 8 3,2 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.57. Data pekerjaan/mata pencaharian 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Petani 85 34 

2. Buruh 70 28 

3. Pedagang 14 5,6 

4. Karyawan 8 3,2 

5. Wiraswasta 5 2 

6. Tukang 11 4,4 

7. Pegawai Negeri 21 8,4 

8. Guru 9 3,6 

9. Lain-Lain 27 10,8 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.58 .. Dari mana masyarakat tahu akan dibangun jalan tol 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Media elektronik 48 19,2 

2. Media cetak 153 61,2 

3. Aparat kelurahan/desa 39 15,6 

4. Lain-lain 10 4 

Jumlah 250 100 
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Tabel 3.59. Data pendapat masyarakat terhadap rencana jalan tol 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Setuju 234 93,6 

2. Tidak setuju 12 4,8 
3. Tidak berkomentar 4 1,6 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.60. Data kesehatan masyarakat (sumber air bersih) 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Air PAM/ PDAM 93 37,2 

2. Air sumur / tanah 138 55,2 

3. Air sungai 8 3,2 

4. Lain-lain 11 4,4 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.61. Data kesehatan masyarakat (tempat mandi/cuci) 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. KM di dalam rumah 218 87,2 

2. Tempat umum (MCK) 20 8 

3. Di sungai 9 3,6 

4. Lain-lain 3 1.,2 

Jumlah 250 100 

Tabel 3.62. Data kesehatan masyarakat (tempat buang air besar) 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. WC di dalam rumah 219 87,6 

2. WC Cubuk / sekitar rumah 24 9,6 

3. Sungai 5 2 

4. Pekarangan/kebun dan lain-lain 2 0,8 

Jumlah 250 100 
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Tabel 3.63. Data kesehatan masyarakat (tempat buang sampah) 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. TPA sekitar halaman rumah 208 83,2 

2. Pekarangan/kebun 24 9,6 

3. Sungai 12 4,8 

4. Lain-lain (sembarang tempat) 6 2,4 

Jumlah 250 100 

2) Perolehan data masyarakat sepanjang rencana jalan tol = 152 data 

Tabel 3.64. Data kesediaan masyarakat lahannya untuk rencana jalan tol 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Setuju 132 86,8 

2. Tidak setuju 15 10 

3. Tidak berkomentar 5 3,2 

Jumlah 152 100 

Tabel 3.65. Pendapat masyarakat terhadap bentuk ganti rugi 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase {%) 

1. Nilai uang 141 92,4 

2. Relokasi / dipindah ke tempat lain 7 4,8 

3. Lain-lain (tidak tahu) 4 2,8 

Jumlah 152 100 

Tabel 3.66. Pendapat masyarakat, jalan tol melalui lahan kuburan/keramat 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Setuju dipindah ke pemakaman umum 140 92,1 

2. Tidak setuju/minta ganti rugi 9 5,9 

3. Tidak tahu 3 2,0 

Jumlah 152 100 
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Tabel 3.67. Pendapat masyarakat tentang kesempatan 
k . /b h er]a erusa a 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Bekerja di Proyek Jalan Toi 97 63,6 

2. Sebagai Suplier/Buka Warung 50 32,8 

3. Tidak ada 5 3,6 

Jumlah 152 100 

Tabel 3.68. Pendapat masyarakat dalam berhubungan dengan 
K ibnit t " h' l tol era a yang yang erprsa jaian to 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase 
(%) 

1. Menggunakan fasilitas jalan tol 140 92,1 

2. Menyeberang jalan tol 9 5,9 

3. Tidak komentar/tidak perduli 3 2,0 

Jumlah 152 100 

Tabel 3.69. Pendapat masyarakat dalam memelihara 
h b k k b t ui ungan e era aan 

Jawaban Responden Jumlah Prosentase 
No. (%) 

1. Selalu bersilaturahmi 120 81,5 

2. Silaturahmi bila sempat 27 17,7 

3. Tidak komentar/tidak perduli 5 8,0 

Jumlah 152 100 
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. I t I k t t h d T b 13 70 P a e ersepsi masyaraa er a ap rencana Jaian .o 
No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase 

(%) 

1. Jalan tol sangat bermanfaat 127 83,5 

2. Khawatir terjadi berbagai hal (ter 21 13,8 
putusnya kekerabatan, jalan yang 
biasa digunakan, mata pencaharian 
hilang, rawan kecelakaan dan hub 
keluarga terputus, 

3. Tidak komentar 4 2,7 

Jumlah 152 100 

3) Perolehan data masyarakat sepanjang jalan raya Ciawi-Sukabumi 
= 98 data 

Tabel 3.71. Data Prakiraan Kegiatan Usaha Setelah Ada Jalan Toi 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Masih lancar/normal 59 60.21 

2. Kurang lancar 35 35.71 

3. Tidak lancar 4 4.08 

Jumlah 98 100 

Tabel 3.72. Data Pendapatan Usaha Setelah Ada Jalan Toi 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Pendapatan tidak terpengaruh 55 56.12 

2. Pendapatan terpengaruh sedikit 38 38.78 

3. Pendapatan sangat terpengaruh 5 5.10 

Jumlah 98 100 
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Tabel 3.73. Data Usaha Masyarakat Dibidang Transportasi 
(A k t. Oi k. d D I ) S t I h Ad J I T I ngo I jel, an eman eea a aan 0 

No. Jawaban Responden Jumlah Prosentase (%) 

1. Masih lancar 219 87,6 

2. Kurang lancar 24 9,6 

3. Tidak lancar 5 2 

Jumlah 98 100 

Peta plot sampling kondisi lingkungan hidup, meliputi kondisi fisik-kimia, biologi 

dan sosial ekonomi dan budaya dapat dilihat pada Gambar 3.3 
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Gambar 3.7 (1). Peta Plot Sampling Studi ANDAL Rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi, Ruas Ciawi Cibadak 
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Gambar 3.7 (2). Peta Plot Sampling Studi ANDAL Rencana Jalan Toi Ciawi-Sukabumi, Ruas Cibadak-Sukabumi 
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ANDAL JALAN TOL CIAW-SUKABUMI 

BAB 4. RUANG LINGKUP STUDI 

BAB 4. RUANG LINGKUP STUD/ 

4.1. Dampak Penting yang Ditelaah 

Proses pelingkupan pada Studi ANDAL Rencana Pembangunan Jalan tol 

Ciawi-Sukabumi di Jawa Barat, meliputi ldentifikasi dampak, Evaluasi dampak 

serta Klasifikasi dan Prioritas. 

a. ldentifikasi Dampak 
1) Rencana kegiatan dengan komponen lingkungan 

Kegiatan pelingkupan dimaksudkan untuk mengidentifikasi segenap 

dampak lingkungan hidup (primer, sekunder, dan seterusnya) yang 

secara potensial akan timbul sebagai akibat adanya rencana usaha 

dan/atau kegiatan. Pada tahapan ini hanya diinventarisasi dampak 

potensial yang mungkin akan timbul tanpa memperhatikan 

besar/kecilnya dampak, atau penting tidaknya dampak. Dengan 

demikian pada tahap ini belum ada upaya untuk menilai apakah dampak 

potensial tersebut merupakan dampak besar dan penting. 

ldentifikasi dampak potensial diperoleh dari serangkaian hasil konsultasi 

dan diskusi dengan para pakar, pemrakarsa, instansi yang bertanggung 

jawab, serta dilengkapi dengan hasil pengamatan lapangan (observasi). 

Metode identifikasi dampak potensial pada studi AMDAL ini 

menggunakan matriks identifikasi dampak, dengan meninjau interaksi 

antara komponen lingkungan dengan komponen kegiatan pembangunan 

Jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

2) Kesimpulan Hasil Sosialisasi/Public Hearing. 

Pelaksanaan sosialisasi dimulai dengan pemasangan lklan Sosialisasi 

di Surat Kabar Pikiran Rakyat Jawa Barat pada tanggal 10 Oesember 

2008. Kemudian Sosialisasi dengar pendapat bersama masyarakat dan 

instansi terkait pada tanggal 24 Desember 2008, di Hotel Lido Lakes 

Resort, Kab. Bogor dan telah dibuatkan notulen rapat. 

PT. TRANS JABAR TOL 4-1 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 4. RUANG LINGKUP STUDI 

Sosialisasi bersama masyarakat dan instansi terkait dihadiri oleh 139 
undangan terdiri dari wakil masyarakat/LSM setempat, Kepala 
Kabupaten/Kota di Bogor dan Sukabumi, Dinas-dinas terkait, Kepala 
Kecamatan terkait dan Kepala Kelurahan/Desa terkait. 

Saran. masukkan dan tanggapan dari masyarakat. 
- Masyarakat Kota Sukabumi 

Konsentrasi kendaraan saat ini di tengah dan barat/kota Sukabumi. 
Ada permintaan pintu tol tidak berdekatan dengan jalan-jalan yang 

ada; 
Jalan masuk ke gerbang tol diusulkan supaya 2 kali lipat. 

- Masyarakat Kabupaten Sukabumi 

Jalan tol Ciawi-Sukabumi melalui potongan-potongan jalan 
Kabupaten, mohon diperhatikan agar tidak terputus. 

Sumber-sumber mata air di Kecamatan Caringin dan Kecamatan 
terdekat dengan Caringin dapat dilindungi. 

- Masyarakat Kabupaten Bogor 

Interchange sekitar Ciawi s/d Cicurug perlu dipertimbangkan 
kembali, karena disana banyak potensi wisata; 

• Saat ini masyarakat resah karena ada patok-patok pengukuran 
lahan; 
Kepada instansi mana Saya dapat mengetahui bahwa lahan Saya 
terkena proyek jalan tol atau tidak. 

- Masyarakat Kota Bogor 
• Akan terjadi pengurangan pendapatan warga dengan adanya jalan 

tol. Contoh dengan adanya Cipularang, jalur Puncak jadi sepi; 

• Dengan adanya rencana jalan tol harga tanah akan melonjak, 

masyarakat menghimbau, hati-hati dengan calo-calo tanah. 

• Titik alignement pada interchange Harjasari akan menjadi beban 

Tajur apabila dilaksanakan. 

PT. TRANS JABAR TOL 4-2 
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- LSM 

Mengapa jalan tol harus dibuat pada lahan yang bagus untuk 

bercocok tanam, pariwisata, resapan air, serta letak di lahan pada 

tanah yang tinggi dibawah kaki gunung. 

Matriks identifikasi dampak tersebut ditelusuri dari tahapan kegiatan 

proyek, jenis kegiatan, rincian kegiatan dan identifikasi dampak. Matrik 

ini berguna untuk menentukan ruang lingkup studi ANDAL, disajikan 

pada Tabel 4.1 .. 

Untuk melihat keterkaitan antara komponen lingkungan dengan rencana 

kegiatan yang telah diuraikan pada Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat pada 

matrik interaksi dampak antara komponen lingkungan dan komponen 

kegiatan proyek, dapat dilihat pada Tabel 4.2. Selanjutnya komponen 

kegiatan proyek ada pada Tabel 4.3. 

PT. TRANS JABAR TOL 4-3 
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b) Evaluasi Dampak Potensial 

Evaluasi dampak potensial bertujuan untuk menghilangkan/meniadakan 

dampak potensial yang dianggap tidak relevan atau tidak penting, sehingga 

diperoleh daftar dampak penting hipotesis yang dipandang perlu dan 

relevan untuk ditelaah secara mendalam dalam studi ANDAL. Daftar 

dampak penting potensial ini disusun berdasarkan pertimbangan atas hal- 

hal yang dianggap penting oleh masyarakat di sekitar rencana kegiatan, 

instansi yang bertanggung jawab, dan para pakar. 

Metoda yang digunakan pada tahap ini adalah interaksi kelompok (rapat 

dan pertemuan-pertemuan diantara tenaga ahli dan pakar nara sumber) 

dengan brainstorming. Sementara itu untuk menentukan dampak besar dan 

penting hipotetik, dievaluasi dengan mengacu pada kriteria dampak penting 

berdasarkan Keputusan Kepala Bapedal No. 056 Tahun 1994. 

Hasil evaluasi identifikasi dampak potensial, berdasarkan matrik pada 

Tabel 4.1, dampak potensial yang tidak termasuk dampak penting hipotetik 

adalah: 

a) Evaluasi dampak potensial pada tahap Pra-Konstruksi : 

1) Keresahan masyarakat ( dampak penting hipotetik) 

Keresahan masyarakat terjadi pada tahap pra konstruksi adalah 

pada tahap: Sosialisasi, Survey dan Pengukuran, lnventarissai 

Kebutuhan Lahan dan Pengadaan dan Pembebasan Lahan. 

Masyarakat resah apakah lahannya terkena proyek, berapa besar 

ganti ruginya, apakah luasan lahannya sesuai dengan hasil 

pengukuran. 

2) Konflik di masyarakat ( dampak penting hipotetik) 

Konflik sosial terjadi pada penerimaan ganti rugi, pada kegiatan 

pengadaan dan pembebasan lahan. Kemungkinan terjadi batas 

lahan yang tumpang tindih, harga ganti rugi yang belum cocok atau 

perbedaan harga pembebasan lahan; 

b) Evaluasi dampak potensial pad a tahap Konstruksi : 

1) Perubahan iklim mikro ( dampak penting hipotetik) 
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Perubahan iklim mikro terjadi pada saat kegiatan penyiapan lahan 

(land clearing) dan pekerjaan tanah (pemadatan, galian dan 

timbunan). Lahan menjadi terbuka dan penyinaran matahari tidak 

terlindungi oleh land cover/vegetasi. Akan terjadi perubahan iklim 

mikro, yaitu peningkatan temperatur sekitar 1 s/d 2,5% dan 

menurunkan kelembaban sekitar 1% (referensi: jalan tol Purbaleunyi- 

Jabar). Selain tanaman padi sawah, di lokasi proyek tidak ada 

tanaman perkebunan yang rentan terhadap perubahan iklim, seperti 

perkebunan tanaman tembakau, cokelat atau tanaman teh yang 

hanya dapat tumbuh pada temperatur <20C. 

2) Pencemaran udara ( dampak penting hipotetik) 

Pencemaran udara terjadi pada kegiatan pengangkutan material 

quarry dan material bangunan, yaitu pada saat material tersebut 

diangkut dengan kendaraan truck, melalui sebagian jalan 

nasional/provinsi, jalan kabupaten dan jalan desa, dimana di kiri- 

kanan jalan terdapat pemukiman penduduk. Sehingga akan terjadi 

pencemaran udara, meningkatnya konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, 

03, Pb dan Debu; 

3) Peningkatan kebisingan (dampak penting hipotetik) 

Peningkatan kebisingan akan terjadi pada kegiatan pengangkutan 

material quarry dan material bangunan, kegiatan AMP dan SC, 

kegiatan pembukaan lahan/land clearing serta pepekerjaan tanah 

(pemadatan tanah, galian dan timbunan) yang menggunakan alat- 

alat berat. Penggunaan peralatan berat tersebut dapat mengganggu 

pemukiman penduduk di sekitar proyek; 

4) Kerusakan jalan um urn ( dampak penting hipotetik) 

Kerusakan jalan umum terjadi pada kegiatan pengangkutan bahan 

material quari, material bangunan dan peralatan proyek yang dapat 

menimbulkan kemungkinan terjadi kerusakan jalan, yaitu pada jalan 

nasional/provinsi, jalan kabupaten dan jalan-jalan desa. Volume 

material bangunan yang dibutuhkan adalah 750.000 m3. Pekerjaan 
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konstruksi dilakukan bertahap pada 4 seksi, tiap seksi dibutuhkan 

material ±187.500 m. 
5) Gangguan lalu lintas/kecelakaan (dampak penting hipotetik) 

Gangguan lalu lintas/kecelakaan akan terjadi pada mobilisasi 

peralatan dan pengangkutan material. Gangguan terjadi oleh 

banyaknya kendaraan yang beroperasi keluar masuk lokasi proyek 

melalui jalan nasional/provinsi, jalan kabupaten dan jalan-jalan desa. 

Dengan untuk pengangkutan tanah yaitu 10 m/truk (8 ton/truk). 

6) Kesempatan kerja ( dampak penting hipotetik) 

Penerimaan tenaga kerja lokal terjadi pada mobilisasi tenaga kerja 

proyek. Pada kegiatan ini jumlah tenaga kerja yang diperlukan 

sekitar 700 orang yang terdiri dari berbagai tingkat keterampilan 

seperti tenaga teknis, supervisi, operator, tenaga lapangan dan 

sebagainya. Penerimaannya secara bertahap, untuk seksi I dan II 

masing-masing 200 orang dan Seksi Ill dan IV masing-masing 150 

orang. Proporsi tenaga kerja terdiri dari: 

- Pemrakarsa 10%; 

- Konsultan Pengawas 10%; 

- Kontraktor 80%. 

7) Kecemburuan sosial ( dampak penting hipotetik) 

Kecemburuan sosial pada masyarakat timbul pada kegiatan 

mobilisasi tenaga kerja proyek. Pada kegiatan mobilisasi tenaga 

kerja, jumlah tenaga kerja yang diperlukan sekitar 700 orang, terdiri 

dari berbagai tingkat keterampilan seperti tenaga teknis, supervisi, 

operator, tenaga lapangan dan sebagainya. Tenaga kerja bisa 

didatangkan dari luar daerah maupun dari tenaga setempat. 

8) Kesempatan berusaha ( dampak penting hipotetik) 

Kesempatan berusaha akan terjadi pada tahap mobilisasi tenaga 

kerja proyek. Selain kesempatan kerja, juga ada kesempatan 

berusaha bagi masyarakat sekitar proyek untuk memenuhi 
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kebutuhan sandang, pang an dan papan sekitar 700 orang dari 

berbagai tingkatan pada 4 seksi. 

9) Nilai estetika menu run (-/+ )( dampak penting hipotetik) 

Perubahan nilai estetika akan terjadi karena rusaknya vegetasi 

setempat, terjadi akibat pekerjaan tanah galian, timbunan dan 

pemadatan tanah, volumenya ±30% luas lahan terbuka untuk jalan 

tol atau ±216,9 Ha. Akibat kegiatan tanah lansekap setempat bisa 

menjad i rusak 

10)Penurunan kualitas air sungai (dampak penting hipotetik) 

Penurunan kualitas air permukaan akan terjadi pada kegiatan Base 

Camp, kegiatan AMP dan SC. Sungai sebagai badan air penerima 

buangan dari aktifitas pencucian alat-alat berat tersebut, antara lain 

sungai-sungai yang berdekatan dengan rencana lokasi basecamp. 

Dimana lokasi basecamp direncanakan akan berpindah-pindah 

sesuai dengan tahapan pekerjaan konstruksi pada setiap seksi. Akan 

terjadi pencemaran, degan jumlah tenaga kerja 150 s/d 200 orang 

pada setiap seksi dan konsumsi per orang 50 liter/hari. Serta air 

untuk kegiatan pencucian peralatan AMP, SC dan alat-alat berat 

lainnya. 

11)Pencemaran air tanah (dampak penting hipotetik) 

Pencemaran pada air tanah terjadi pada pengoperasian base camp. 

Pencemaran dapat di identifikasi dan di analisis dari informasi 

kualitas air tanah dan kegiatan MCK tenaga kerja di Base Camp. 

12)Gangguan pad a kesehatan masyarakat ( dampak penting hipotetik) 

Dampak pada kesehatan masyarakat terjadi pada mobilisasi 

peralatan dan pengangkutan material dari quarry dan material bahan 

bangunan yang akan melalui kawasan pemukiman di kiri dan kanan 

jalan nasional/provinsi, jalan kabupaten dan jalan-jalan desa. Akan 

terjadi peningkatan konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb dan 

Debu. 
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13)Gangguan pada flora dan fauna darat (dampak penting hipotetik) 

Gangguan pada flora dan fauna terjadi pada saat pembukaan lahan 

dan land clearing. 

- Dampak terhadap flora, khususnya akibat penebangan berbagai 

jenis vegetasi, akan terjadi perubahan pada iklim mikro, temperatur 

udara akan meningkat 1 s/d 2,5% dan kelembaban akan menurun 

± 1%. 

- Dampak terhadap fauna, khususnya terjadi pada spesies burung 

karena kehilangan habitatnya akibat penebangan berbagai jenis 

vegetasi, pencemaran udara dan peningkatan kebisingan, 

14)Gangguan kamtibmas { dampak penting hipotetik) 

Gangguan keamanan dan ketertiban (Kamtib) terjadi pada kegiatan 

penyimpanan material dan peralatan berat serta pada tenaga kerja 

proyek pada tahap konstruksi, dari tindakan pencurian dan 

perampokan, karena lokasi proyek jauh dari pemukiman serta 

keamanan tenaga kerja 

15)Perubahan tata guna lahan( dampak penting hipotetik) 

Perubahan tata guna tanah akan terjadi sejak kegiatan land clearing 

dan pekerjaan tanah (pemadatan tanah, galian, timbunan) dan 

perkerasan jalan. Lahan yang digunakan untuk badan jalan yang 

semula digunakan untuk pemukiman, tanaman sawah, ladang, 

kebun, kebun campuran, alang-alang dan semak belukar seluas 

542,24 Ha, akan berubah statusnya menjadi lahan rumija (badan 

jalan dan penghijauan). 

16)Longsoran/amblesan dan erosi ( dampak penting hipotetik) 

Longsoran, amblesan dan erosi terjadi pada pekerjaan tanah, yaitu 

pemotongan atau pemangkasan bukit (hingga ±40 m) akan berakibat 

pada penurunan stabilitas lereng jika dibandingkan dengan kondisi 

awalnya. Demikian juga halnya dengan aktifitas penimbunan pada 

bagian yang rendah (hingga ±30 m) untuk membentuk landsekap 

badan jalan juga akan menimbulkan tidak stabilnya kondisi lahan. 

17)Gangguan pad a imbuhan air tanah ( dampak penting hipotetik) 
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Gangguan pada imbuhan air tanah, diprakirakan karena rencana 

trace rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi masuk ke dalam kawasan 

Gunung Pangrango, dimana bagian bawah kaki gunung merupakan 

kawasan imbuhan air tanah. Pembangunan jalan tol akan 

mengganggu keberadaan kawasan yang memang harus di lindungi 

dan bebas dari pembangunan/konstruksi. 

18)Genangan dan banjir ( dampak penting hipotetik) 

Genangan dan banjir merupakan gangguan terhadap kondisi 

hidrologi, terganggunya aliran air permukaan dan aliran air tanah 

yang disebabkan oleh kegiatan pekerjaan tanah, yaitu penimbunan 

dan pemadatan badan jalan. Kemungkinannya terjadi pada kegiatan 

land clearing dan kegiatan pekerjaan tanah. Pada lokasi perbukitan 

bergelombang, akan menimbulkan genangan baru terutama terjadi 

pada musim hujan. 

19)Gangguan pada mata air (dampak penting hipotetik) 

Pada lokasi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi hingga jarak <200 

meter, tidak terdapat sumber mata air yang diusahakan oleh 

masyarakat atau perusahaan-perusahaan air minum. 

Sumber mata air diidentifikasi khususnya dari Kecamatan Cicurug- 

Cibadak-Sukabumi dan sekitarnya sekitar berada di antara Sta 

13+300 s/d 40+200. Lokasi yang dekat dengan rencana jalan tol 

(±200 meter) adalah. 

Gangguan pada mata air akan dikaji kembali dengan data dan 

informasi lapangan yang kemungkinannya mendukung. 

20)Ganguan pada utilitas dan fasum ( dampak penting hipotetik) 

Gangguan pada utilitas dan fasilitas umum yang berpotongan 

dengan rencana jalan tol terjadi pada pembukaan lahan dan 

pekerjaan tanah. Bangunan utilitas dan fasilitas umum yang 

terganggu dan harus dipindahkan banyak jumlahnya, merupakan 

tanggung jawab kontraktor/pengelola jalan tol. 
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21 )Terganggunya biota air (dampak penting hipotetik) 

Gangguan pada biota air terjadi pada kegiatan pembangunan 

jembatan. Pembangunan jembatan yang panjang akan 

memancangkan pilar atau paku bumi ke dalam sungai. 

Biota sejenis Plankton dan turunannya tidak akan terganggu, karena 

species ini akan terbawa arus air sungai, namun Bentos dan Nekton 

dapat terganggu karena kegiatan proyek. 

c) Dampak potensial tahap Pasca Konstruksi (Operasi): 

1) Dampak terhadap iklim mikro ( dampak penting hipotetik) 

Perubahan iklim mikro terjadi pada tahap operasional jalan tol. 

Permukaan jalan akan menjadi panas, melebihi kondisi pada saat 

pekerjaan tanah pada tahap konstruksi. lklim mikro akan 

mempengaruhi Kondisi vegetasi, khususnya padi dengan 

meningkatnya temperatur dan menurunkan kelembaban 

2) Oampak hilangnya kesempatan kerja (dampak penting hipotetik) 

Hilangnya kesempatan kerja terjadi pada tenaga kerja konstruksi 

pada saat operasional jalan tol. Pada tahap operasi kesempatan 

berusaha masyarakat akan hilang, karena terjadi pemutusan 

hubungan kerja 150-200 orang per seksi jalan tol atau seluruhnya 

700 tenaga kerja. 

3) Hilangnya pendapatan masyarakat (dampak penting hipotetik) 

Hilangnya pendapatan masyarakat terjadi pada tahap operasional 

jalan tol Ciawi-Sukabumi. Ada dua bagian masyarakat yang akan 

kehilangan pendapatan, yaitu ( 1) Masyarakat di rencana jalan tol 

Ciawi-Sukabumi yang melakukan kegiatan usaha warung/toko 

dengan menjual makanan, minuman dan barang-barang kelontong 

kebutuhan tenaga kerja; (2) Masyarakat yang melakukan kegiatan 

usaha di sepanjang jalan nasional Ciawi-Sukabumi, yaitu masyarakat 

yang menjual makanan, minuman, barang kelontong dan 

sayur/buah-buahan; masyarakat yang melakukan kegiatan 

transportasi (pengemudi angkot, ojeg, delman dan becak). 
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4) Gangguan lalu lintas/kecelakaan ( dampak penting hipotetik) 

Gangguan lalu lintas/kecelakaan terjadi pada operasional jalan tol. 

Pada tahap ini operasional jalan tol kemungkinan akan terjadi 

gangguan lalu lintas atau kecelakaan karena kendaraan dapat 

melaju dengan kecepatan tinggi. Sedangkan pada masa 

pemeliharaan dibutuhkan keamanan, kenyamanan dan ketertiban 

berkendara. 

5) Pencemaran udara (dampak penting hipotetik) 

Pencemaran udara terjadi pada kegiatan operasional jalan tol Ciawi- 

Sukabumi, akan terjadi peningkatan jumlah kendaraan setiap tahun 

±34,25% tahun 2009 s/d 2020. Pada awal rencana tahun 2009, 

jumlah kendaraan yang akan melalui jalan tol berjumlah 9.409 

(SMP/Hari). Pada tahun 2015 menjadi 23.537 kendaraan SMP/Hari 

dan pada tahun 2020 menjadi 44.862 kendaraan SMP/Hari. 

6) Peningkatan kebisingan( dampak penting hipotetik) 

Peningkatan kebisingan terjadi pada kegiatan operasional jalan tol. 

Dengan peningkatan jumlah kendaraan ±34,25% pertahun selain 

akan meningkatkan konsentrasi pencemaran udara pada lingkungan 

sekitar jalan tol, juga akan terjadi peningkatan kebisingan pada 

lokasi-lokasi pemukiman sekitar jalan tol. 

7) Gangguan pada kesehatan masyarakat (dampak penting hipotetik) 

Gangguan pada kesehatan masyarakat terjadi pada tahap 

operasional jalan tol pada tahap pasca konstruksi, yaitu berupa 

gangguan pada kesehatan masyarakat. Akan terjadi peningkatan 

konsentrasi parameter pencemar udara seperti. SO,, CO, NO,, HC, 

Debu, PM 10 dab PM 2,5. 

8) Keamanan dan kenyamanan berkendara ( dampak penting hipotetik) 

Keamanan, kelancaran berkendara pada saat operasional jalan tol. 

Keamanan dan kelancaran berkendara tergantung pada 

perlengkapan jalan, seperti jembatan/jembatan perlintasan, gerbang 
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tol, tempat istirahat, pintu tol, marka jalan dan rambu lalu lintas. 

Perlu pengelolaan lingkungan di sepanjang operasional jalan tol, 

dengan selalu mengadakan pemeliharaan terhadap konstruksi jalan 
dan perlengkapannya. 

9) Nilai estetika meningkat (+)(dampak penting hipotetik) 

Nilai estetika meningkat, terjadi pada tahap pasca konstruksi, yaitu 

saat pemeliharaan jalan tol. Lahan Rumija yang ditanami tanaman 

penghijauan dan landscaping ±30% dari luas jalan tol atau 216,9 Ha, 

keadaan ini membuat pemandangan yang menyejukkan bagi 

pengendara kendaraan dan perlu dikelola terus menerus. 

10)Kesempatan berusaha di tempat istirahat (Tl) (dampak penting 

hipotetik). 

Kesempatan kerja dan berusaha di T.I, terjadi pada tahap operasi, 

akan 3 tempat istirahat yang akan dibuat, type A (1 buah) dan type B 

(2 buah). Jumlah tenant 50 unit dan akan menyerap 475 orang 

tenaga kerja. Di tempat istirahat ini kesempatan berusaha dan 

bekerja adalah untuk tenant (pekerja toko, restauran, barang-barang 

kelontong dan supermarket), Porn bensin/BBM, Sekuriti dan 

kebersihan. Kesempatan kerja dan berusaha juga untuk kelompok- 

kelompok kecil Pemandu Wisata ke Gunung Pangrango. 

11)Gangguan terhadap fauna (dampak penting hipotetik). 

Gangguan terhadap fauna pada tahap operasional kemungkinannya 

dapat terjadi. Ada beberapa jenis satwa liar yang dilindungi seperti 

Kelompok Mamalia, Kelompok Reptilia dan Kelompok Aves, selama 

yang dapat terganggu dengan adanya jalan tol. 

12)Terputusnya akses keluarga, kerja, transportasi dll (dampak penting 

hipotetik) 

Terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi terjadi pada 

tahap operasional jalan tot, pada masyarakat yang 

kelurahan/desanya akan terputus karena jalan tol. Jumlah 
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Kelurahan/Desa sesuai jumlah Kelurahan/Desa, pada SK Gub. 

Provinsi Jawa Barat No. 20/Kep.874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 

2009, tentang Persetujuan Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan 

Jalan Tol Ciawi-Sukabumi, ada 55 Kelurahan/Desa. 

13) Gangguan terhadap kekerabatan (dampak penting hipotetik). 

Terputusnya kekerabatan antara satu keluarga dengan keluarga lain 

(satu keturunan) atau hubungan kekerabatan antar tetangga pada 

satu Rukun Tetangga yang terpisah dengan adanya jalan tol akan 

terputus. Perpindahan ini bisa pindah Kelurahan/Desa, Keca-matan 

bahkan pindah ke Kota/Kabupaten dan Provinsi lain. 

c) Klasifikasi dan Prioritas 

Klasifikasi dan prioritas bertujuan untuk mengelompokkan/mengorganisir 

dampak penting hipotetik yang telah dirumuskan dari tahap sebelumnya 

dengan maksud agar diperoleh klasifikasi dan prioritas lingkungan hidup 

yang dapat mencerminkan atau menggambarkan secara utuh dan lengkap 

mengenai keterkaitan antara dampak yang satu dengan yang lainnya. 

Secara lengkap klasifikasi dan prioritas dampak panting hipotetik diurutkan 

sesuai dengan tahap pra konstruksi, tahap konstruksi dan tahap pasca 

konstruksi sebagai berikut:. 

Tahap Pra-Konstruksi: 
1) Keresahan masyarakat 

2) Konflik penerimaan ganti rugi 

Tahap Konstruksi : 
1) Pencemaran Udara 

2) Peningkatan kebisingan 

3) Perubahan iklim mikro 

4) Gangguan lalu lintas/kecelakaan 

5) Kerusakan jalan umum 

6) Penerimaan tenaga kerja lokal 

7) Kecemburuan sosial 
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8) Kesempatan berusaha masyarakat 

9) Nilai estetika (-/+) 

10)Pencemaran air tanah 

11)Gangguan pada mata air 

12)Penurunan kualitas air permukaan 

13)Gangguan pada biota air 

14 )Gangguan pad a flora/fauna 

15)Gangguan pada kesehatan masyarakat 

16)Perubahan tata guna lahan 

17)Longsoran/amblesan dan erosi 

18)Gangguan pada imbuhan air tanah 

19)Genangan dan banjir. 

20)Ganguan pada utilitas-fasum. 

21 )Gangguan kamtibmas. 

Tahap Pasca Konstruksi (Operasi) : 
1) Pencemaran udara 

2) Peningkatan kebisingan 

3) Perubahan iklim mikro 

4) Hilangnya kesempatan kerja 

5) Hilangnya pendapatan masyarakat 

6) Kecelakaan lalu lintas 

7) Keamanan, kelancaran berkendara 

8) Gangguan terhadap fauna 

9) Gangguan pada Kesmas 

10)Nilai estetika meningkat ( +) 

11)Kesempatan berusaha di Tempat lstirahat (Tl) 

12) Terputusnya kekerabatan 

13)Terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi. 

Gambar 2.6, bagan alir dibawah ini menunjukkan proses pelingkupan dari 

identifikasi dampak, dampak potensial, dampak penting hipotetik hingga 

diperoleh prioritas dampak penting hipotetik. 
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K=Kegiatan Proyek 

Tabel 4.3. Kegiatan Proyek 

BAB 4. RUANG L/NGKUP STUD/ 

Kegiatan Pra Konstruksi Kegiatan Konstruksi Kegiatan Pasca 
Konstruksi/Operasi 

1. Sosialisasi rencana 1. Mobilisasi Peralatan dan 1. Pengoperasian Jal an tol; 
kegiatan proyek pengangkutan Material; 

2. Pemeliharaan jalan tol 
2. Survey, pengukuran 2. Mobilisasi Tenaga Kerja; 

trase jalan tol. 3. Pembuatan dan Pengope- 
3. I nventarisasi kebu- rasian Base Camp; 

tuhan lahan 4. Penyimpanan material; 
4. Pengadaan dan 5. Kegiatan di lokasi AMP dan 

pembebasan lahan. Stone Crusher (SC); 

6. Pembersihan lahan (Land 
Clearing) dan Pembongkaran; 

7. Pekerjaan Tanah (Pemadatan 
Tanah, Galian dan Timbunan); 

8. Pekerjaan Drainase (Saluran 
air, Gorong-gorong dan Box 
Culvert); 

9. Pekerjaan Perkerasan Jalan 
(pelebaran jalan, lapis pondasi 
agregat, lapis perekat / lapis 
resap pengikat, dan perkerasan 
beraspal); 

10 Pekerjaan Jembatan (sungai, 
fly over, kendaraan, orang/ 
barang, underpass dan box 
culvert; 

11 Fasilitas Jalan Toi; 

12 Penghijauan. 
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4.2. Wilayah Studi dan Batas Waktu Kajian 

Penentuan batas wilayah studi Analisis Dampak Lingkungan 

Pembangunan Jalan tol Ciawi-Sukabumi, ditekankan pada pertimbangan 

luas daerah yang terkena dampak kegiatan pada setiap tahapan kegiatan. 

Batas wilayah studi merupakan resultante dari batas kegiatan proyek, 

batas ekologis, batas sosial dan batas administrasi, dengan 

memperhatikan batas teknis yang meliputi keterbatasan sumberdaya, 

waktu, dana dan metode telaahan. 

Dasar penentuan batas wilayah studi secara rinci dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

a. Batas Proyek 

Batas kegiatan proyek mencakup seluruh areal yang diperuntukkan 

untuk pembangunan Jalan tol Ciawi-Sukabumi, yaitu sepanjang 
rencana jalan tol dan ruang milik jalan (rumija) dengan batas proyek: 

sesuai koordinat lintang da bujur sebagai berikut: 

Seksi l 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi I, Sta -0+750 6° 53' 55° 106° 36' 45" 
Sta 0+100 6° 54' 30" 106° 36' 50° 
Sta 1+600 6° 55' 00" 106° 36 10° 
Sta 3+500 6° 56' 00" 106° 36 10° 
Sta 5+600 6° 57 00" 106° 35' 30° 
Awai Seksi II, Sta 6+800 6° 57 30° 106° 35' 20" 
Sta 7+700 6° 58' 00° 106° 35' 05" 
Sta 8+800 6° 58' 30° 106° 34° 45" 
Sta 3+500 6° 59' 00" 106° 34' 30° 
Sta 11+200 6° 59' 30° 106° 34' 05" 
Sta 13+000 7° 00' 30" 106° 35' 10" 
Akhir Seksi I, Sta 14+575 7° 01' 30° 106° 34' 25° 

Seksi Il 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi Ill, Sta 14+575 7° 01' 30 106° 34' 25° 
Sta 17+000 7° 02' 30° 106° 34' 05" 
Sta 20+300 7° 03' 30" 106° 33' 10° 
Sta 21+300 7° 04' 30° 106° 34' 45° 
Sta 23+450 7° 05' 30° 106° 32' 15° 
Sta 25+300 7° 06' 30° 106° 32' 15° 
Akhir Seksi II, Sta 26+500 7° 06' 50 106° 32' 35" 
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Seksi Ill 

BAB 4. RUANG LINGKUP STUD/ 

Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi IV, Sta 26+500 7° 06 50" 106° 32' 35" 
Sta 28+400 7° 08' 00" 106° 33' 00" 
Sta 29+700 7° 08 30° 106° 33' 30° 
Sta 31+600 7° 08' 45" 106° 34' 30" 
Sta 33+500 7° 09' 00" 106° 35' 30" 
Sta 35+450 7° 09' 15° 106° 36 30° 
Sta 37+300 7° 09' 20" 106° 37' 30° 
Sta 39+200 7° 09' 10° 106° 38' 30° 
Akhir Seksi Ill, Sta 40+200 7° 09' 15° 106° 39 00° 

Seksi IV 
Koordinat Lintang Selatan (LS) Bujur Timur BT) 
Awai Seksi V, Sta 40+200 7° 09' 15° 106° 39 00° 
Akhir Seksi V, Sta 53+550 7° 09' 15° 106° 46 00° 

b. Batas Ekologis 

Batas ekologis adalah ruang persebaran dampak rencana usaha atau 

kegiatan, menurut media transportasi limbah (air dan udara), dimana 

proses alam yang berlangsung di dalam ruang tersebut diperkirakan akan 

mengalami perubahan mendasar, mengganggu kehidupan manusia dan 

mahluk hidup lainnya. 

- Batas ekologis sepanjang rencana jalan tol dan lintasan jalan arteri 

pengangkutan material dari dan ke proyek jalan tol Ciawi-Sukabumi 

meliputi lebar hingga 100 m kiri-kanan jalan berdasarkan media 

transportasi limbah udara (kebisingan dan pencemaran udara) 

mengacu pada:: 

1) Heavy Equipment Standar for Noise, Komatsu Japan, 1995, jarak 

aman dari kebisingan alat alat berat, seperti Loader 64 dBA, Grader 

68 dBA, Dozer 67 dBA, Concrete Pump 70 dBA. Nilai kebisingan 

tersebut masih dibawah baku mutu bila dibandingkan dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 718 Tahun 1987 tentang 

Kebisingan Pada Area Sekitar Kegiatan = 70 dBA; 

2) Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian 

Pencemaran Udara. Nilai konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb 
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dan Debu masih dibawah nilai ambang batas udara ambien, 

dibawah atau sesuai dengan peraturan tersebut. 

Berdasarkan data analog pengukuran ±100 m dari jalan tol 

Purbaleunyi, di Desa Ciganea Kecamatan Sadang Kabupaten 

Purwakarta Jawa Barat, diperoleh konsentrasi CO=2.075 µg/m3, 

HC=78,28 g/m, SO2=26,24 g/m; NO2=26,34 g/m; O=58,08; 

Pb=0,14 dan Debu (PM-10)=82, 17 g/m. Nilai konsentrasi 

parameter diatas masih dibawah baku mutu. 

- Batas ekologis pada rencana jalan tol yang kegiatannya melintas air 

permukaan yaitu sungai, drainase alami atau saluran irigasi, menurut 

media transportasi (media air). yaitu sekitar 500-1000 meter dari 

kegiatan yang merupakan jarak aman bagi kualitas air dan biota air. 

c. Batas Sosial 

Batas sosial merupakan tempat berlangsungnya berbagai interaksi sosial 

yang mengandung norma tertentu yang sudah mapan, sesuai dengan 

proses dinamika sosial kelompok masyarakat yang diperkirakan akan 

mengalami perubahan mendasar, dengan adanya kegiatan pembangunan 

jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

Batas sosial dalam studi ini ditetapkan pada permukiman penduduk yang 

berada di Desa/Kerurahan pada Kecamatan, Kota/Kabupaten Bogor dan 

Sukabumi di sepanjang rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi. Lihat label 2.1 
pada halaman sebelumnya. 

d) Batas Administratif 

Secara administratif, lokasi rencana kegiatan terletak di Kota Bogar 

meliputi Kecamatan Bogor Timur dan Bogar Selatan; Kabupaten Bogor 

meliputi Kecamatan Ciawi, Caringin, Cigombong dan Cijeruk; Kota 

Sukabumi meliputi Kecamatan Gunung Puyuh; dan Kabupaten Sukabumi 

meliputi Kecamatan Cicurug, Ciambar, Parungkuda, Nagrak, Cibadak, 

Caringin, Cisaat, Sukaraja, Sukalarang, Cicantayan dan Sukabumi; Kota 

Sukabumi meliputi Kecamatan Gunung Puyuh. 
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Batas administratif ini di plot karena rencana jalan tol tidak saja melalui 

Kelurahan/Desa pada Kecamatan yang disebutkan diatas. Kegiatan jalan 

tol juga akan berpengaruh terhadap wilayah disekitarnya, seperti 

bangkitan lalu lintas sebelum, setelah jalan tol dan pada jalan-jalan 

provinsi, kota/kabupaten yang terpotong jalan tol atau bersambung 

dengan persimpangan jalan tol; keterbukaan wilayah membuat dinamika 

kegiatan usaha dan sosial menjadi lebih padat atau terhenti; mobilitas 

masyarakat pada batas administratif untuk kegiatan sehari-hari terganggu; 

transportasi lokal (mini-bus, angkutan umum, ojeg, delman dan becak) 

terganggu; serta kegiatan usaha masyarakat di sepanjang jalan nasional 

(restoran, warung makan, sayur/buah-buahan dan kelontong) yang 

konsumennya adalah pengguna jalan nasional Ciawi-Sukabumi menjadi 

terganggu. 

Resultante dari batas wilayah studi tersebut di atas merupakan batas wilayah 

studi ANDAL, untuk lebih jelasnya, peta batas wilayah studi dapat dilihat pada 

Gambar4.2. 
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BAB V. PRAKIRAAN DAMPAK PENTING 

5.1. Penentuan Dampak Penting 

a. Penentuan Besaran Dampak 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan dan kondisi yang telah diuraikan pada bab- 

bab sebelumnya, prakiraan besaran dampak penting diperoleh dengan 

menggunakan kriteria penilaian kualitas lingkungan. Penilaian kualitas 

lingkungan menggunakan metode statistik skala likerts (Singarimbun, 1993), 

dengan skala interval 1-5, nilai tertinggi 5 untuk "pernyataan baik/besar" dan 

sebaliknya interval 5-1, nilai tertinggi 5 untuk "pernyataan buruk sekali". 

Penilaian besaran dampak penting selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 
sebagai berikut: 

Tabel 5.1. Penilaian Besaran Dampak Penting 

No PROSENTASE(%) NILAI KUALITAS SKALAINTERVALPERNYATAAN 
PEROLEHAN DATA LINGKUNGAN BAIK (+) BURUK (-) 

1. 0,00-- 20,0% 1 Sedikit / Kecil Baik Sekali 

2. 21,0-40,0% 2 Kurang Baik 

3. 41,0-60,0% 3 Sedang Sedang 

4. 61,0-- 80,0% 4 Cukup Buruk 

5. 81,0- 100% 5 Baik/Besar Buruk Sekali 

Sumber: M. Singarimbun dalam Metode Survey, 1993 

b. Penentuan Tingkat Penting Dampak 

Pada tahap ini, tingkat penting dampak di evaluasi mengacu pada pedoman 

mengenai ukuran dampak penting dan kelayakan lingkungan hidup 

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Kepala Bapedal No. 056 tahun 1994 

dan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999. Kriteria penentu dampak 

penting dapat dilihat pada tabel 5.2. 
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Tabel 5.2. Penentu Dampak Penting 
No. Faktor Penentu Kriteria Dampak Penting 

Dampak Penting Tidak Penting (T) Penting (P) 
a. Jumlah Manusia yang Terkena Interval 1 s/d 2 Interval 3 s/d 5 

Dampak (Penduduk/IP) (Kecil s/d Kurang) (Sedang s/d Besar) 
P = P1/P2 
pt= Penduduk terkena dampak 
P2= Penduduk yang menikmati 

manfaat proyek 
b. Wilayah Persebaran Dampak Tidak ada wilayah Ada wilayah yang 

mengalami perubahan mengalami perubahan 
mendasar mendasar 

c. Berlangsungnya Dampak (W) Interval 1 s/d 2 Interval 3 sld 5 
W =W1/W2 (Kecil s/d Kurang) (Sedang s/d Besar) 
W1 = Lamanya dampak berlangsung 
W2 = Lamanya rencana kegiatan 

(tahapan keqiatan) 
d. lntensitas Dampak Ringan, populasi Sedang sampai berat, 

terkena dampak tidak populasi terkena 
terpengaruh dampak terpengaruh, 

melampaui baku mutu 
e. Komponen lain yang terkena dampak Interval 1 s/d 2 Interval 3 s/d 5 

(DL): DL = SRIPR (Kecil s/d Kurang) (Sedang s/d Besar) 
SR = Dampak sekunder/dampak 

turunan lain 
PR = Dampak primer 

f. Sifat kumulatif dampak Tidak terakumulatif Terakumulatif dan 
sinergistik, tidak dapat 
diasimilasi oleh 
linakunaan 

9 Berbalik atau tidak berbaliknya Berbalik ( dapat Tidak berbalik (tidak 
dampak dipulihkan) dapat dipulihkan) 

Sumber: Kep. Bapedal No. 056 Tahun 1994. 

Keterangan: Dasar pembagian interval kriteria dampak penting adalah: Interval 1 (00-20%=Kecil); 
Interval 2 (21-40%=Kurang); Interval 3 (41-60%=Sedang); Interval 4 (61-80%=Cukup); Interval 5 
(81-100%=Besar) 

5.2. Besaran dan Tingkat Panting Dampak 

Kegiatan pembangunan jalan yang menimbulkan dampak penting, secara rinci 

diuraikan di dalam sub-sub bab sebagai berikut: 

a. Dampak Pada Tahap Pra-konstruksi 

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh dari masyarakat di 

Kota/Kabupaten Bogor dan Kota/Kabupaten Sukabumi. Data diperoleh dari 

responden masyarakat di sekitar rencana trase jalan tol Ciawi-Sukabumi: 
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1) Keresahan Masyarakat 
Keresahan masyarakaat yang terjadi pada tahap pra-konstruksi adalah 

pada kegiatan sosialisasi, survey dan pengukuran, inventarisasi kebutuhan 

lahan, serta pengadaan dan pembebasan lahan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data responden terhadap variabel 

keresahan masyarakat, diperoleh hasil secara proporsional adalah 

sebagai berikut: 

1) Dari 250 data masyarakat mengetahui rencana pembangunan jalan tol, 

86,4% masyarakat menyatakan mengetahui rencana pembangunan 

jalan tol dan 10,4% tidak mengetahui; 

2) Dari 250 data masyarakat, pendapat masyarakat yang setuju dengan 

pembangunan jalan tol, 93,6% dan 4,8% tidak setuju. 

3) Dari 152 data masyarakat yang lahannya akan digunakan untuk jalan 

tol, 86,8% masyarakat menyatakan setuju lahannya di bebaskan 

untuk jalan tol dan 10% menyatakan tidak setuju; 

4) Dari 152 data masyarakat yang lahannya akan digunakan untuk jalan 

tol, 92,4% masyarakat minta ganti rugi dengan uang, dan 4,8% minta 

di relokasi; 

5) Apabila rencana jalan tol melalui lahan kuburan keluarga/keramat: 92% 

masyarakat minta dipindahkan ke pemakaman umum dan 8% tidak 

setuju/minta ganti rugi: 

6) Persepsi masyarakat tentang rencana jalan tol: 83,5% menyatakan 

jalan tol bermanfaat, 13,8% khawatir (terputusnya kekerabatan, 

terputusnya jalan yang selama ini digunakan, mata pencaharian akan 

hilang dan rawan kecelakaan lalu lintas). Sisanya tidak tahu. 

Berdasarkan 6 variabel diatas, diperoleh pernyataan "baik" masyarakat 

mengetahui, menyetujui dan tidak khawatir dengan rencana pembangunan 

jalan tol Ciawi-Sukabumi 83,5%-93,6%. 

Selanjutnya ada pernyataan "buruk" (tidak setuju, tidak tahu atau khawatir) 

antara 2-13,8%. Besaran dampak keresahan masyarakat tersebut berada 

pada interval 1, dampak negatif atau (-1) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.3 sebagai berikut: 
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Tabel 5.3 Tingkat Penting Dampak Terhadap Flora 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak T « 

5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T . 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar, sehingga dampak 

terhadap keresahan masyarakat menjadi penting atau (-1/P) 

2) Konflik Pada Penerimaan Ganti Rugi 
Pada saat pengadaan dan pembebasan lahan sudah diprakirakan akan 

menimbulkan konflik sosial, karena lahan yang akan dibebaskan akan 

mendapat ganti rugi dari Pemerintah. 

Konflik diprakirakan akan terjadi karena kesalahan ukuran, terjadi tumpang 

tindih lahan antar milik masyarakat, haga ganti rugi lahan tidak sesuai 

dengan keinginan masyarakat (lebih rendah dari NJOP atau berbeda 

antara satu kelurahan desa dengan kelurahan/desa lainnya). Besarnya 

konflik akan terjadi pada ±90% masyarakat. 

Kegiatan pengadaan dan pembebasan lahan masuk diantara skala 80- 

100% pernyataan buruk atau interval 5, dampak negatif atau (-5) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.4 sebagai berikut: 

Tabel 5.4. Tingkat Penting Dampak Konflik Penerimaan Ganti Rugi 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak . p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T . 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar dan intensitas dampak 
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sedang sampai besar, sehingga dampak terhadap konflik pada penerimaan 

ganti rugi menjadi penting atau (-5/P) 

b. Dampak pada Tahap Konstruksi 

1) Pencemaran Udara 

- Kegiatan mobilisasi peralatan, pengangkutan material quarry dan material 

bangunan dapat menimbulkan pencemaran udara. Tabel 5.5 dibawah ini 

adalah perincian material quarry dan bahan bangunan untuk kebutuhan 

proyek. 

Tabel 5.5. Perincian Material Quarry dan Bangunan 
No JENIS MATERIAL LOKASI QUARRY PRODUKSI JARAKKE 

(m3/hari) PROYEK 

1 Krakal dan split Desa Simagalih, Kec.Cilaku, 360 20-50 Km 
Kab. Cianjur (2 lokasi) 

2 Krikil dan pasir Desa Titisan, Kec. Sukalarang, 2.000 40-70 Km 
Kab. Sukabumi. (10 lokasi) 

• Material quarry diperoleh sekitar ±20 s/d 70 Km dari lokasi proyek, yaitu 

melalui ±60% kawasan pemukiman dan ±40% kawasan terbuka; 

• Material bangunan, diangkut dengan kendaraan truck sepanjang ±30 

s/d 84 Km dari Kata Jakarta, melalui 30% kawasan pemukiman dan 

70% kawasan terbuka dan jalan tol; 

Pengangkutan material quarry dan bahan bangunan akan memberikan 

pencemaran udara ±30-40% pada pemukiman penduduk sekitarnya. 

Besaran dampak pencemaran udara berupa peningkatan konsentrasi CO, 

HC, SO2, NO2, O3, Pb dan Debu. Sehingga berada pada interval 2 dengan 

kriteria dampak negatif atau (-2) 

- Kegiatan di lokasi AMP dan SC 

Aspalt mixing plant (AMP) dan stone crusher (SC) masing masing 1 unit, 

unit ini akan memberikan pencemaran udara dan kebisingan pada sekitar 

lokasi unit itu berada. Namun volumenya kecil, karena lokasi AMP dan SC 

PT. TRANS JABAR TOL 5-5 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 5. PRAKIRAAN DAMPAK 

jauh dari pemukiman, pencemaran udara berada pada kelas 0-20% atau 

berada pada interval 1, dengan kriteria dampak negatif (-1). 

- Pembersihan lahan (land clearing) dan pembongkaran; serta Pekerjaan 

tanah (pemadatan, galian dan timbunan). Kegiatan pekerjaan pember- 

sihan lahan dan pekerjaan tanah akan menggunakan alat-alat berat 

seperti: 

1.1) Buldozer 5 Unit 
1.2) Excavator/Backhoe 5 Unit 
1.3) Alat pancang 2 Unit 
1.4) Dump truck 20 Unit 
1.5) Pick Up 3 Unit 
1.6) Whell loader 4 Unit 
1.7) Motor grader 2 Unit 
1.8) Stamper 4 Unit 

Penggunaan alat-alat berat tersebut akan memberikan pencemaran udara 

berupa konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb dan Debu. Diprakirakan 

±20-40% pemukiman penduduk sekitarnya akan terganggu. Kegiatan ini 

berada pada interval 2 dengan kriteria dampak negatif atau (-2). 

- Pekerjaan Perkerasan Jalan (pelebaran jalan, lapis pondasi agregat, lapis 

perekat/lapis resap pengikat, perkerasan beraspal). Pera Iatan yang 

digunakan adalah: 
1.1} Compressor 2 Unit 
1.2) Concrete mixer 5 Unit 
1.3} Concrete pump 3 Unit 
1.4) Cutting machine 2 Unit 
1.5) Generating set 2 Unit 
1.6} Crane 2 Unit 
1.7) Concrete breaker 1 Unit 
1.8) Gurinda 2 Unit 
1.9) Stamper 4 Unit 
1.10) Condrete vibrator 4 Unit 
1.11) Prime mover 2 Unit 
1.12) Tire roller 2 Unit 
1.13) Tandem roller 2 Unit 
1.14) Asphalt finisher 1 Unit 
1.15) Water/Full tank truck 1 Unit 
1.16) Mesin las 2 Unit 

Penggunaan alat-alat berat tersebut akan memberikan pencemaran udara 

berupa konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb dan Debu. Diprakirakan 
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hanya ±20-40% pemukiman penduduk sekitarnya yang akan terganggu, 

karena sebagian besar penduduk yang pada saat pembersihan lahan dan 

pekerjaan tanah masih di sekitar proyek, telah pindah. Kegiatan ini 

diprakirakan berada pada interval 2 dengan kriteria dampak negatif atau 

(-2); 

- Pekerjaan Jembatan (sungai, fly over kendaraan, orang/barang, 

underpass dan box culvert). Peralatan yang digunakan adalah: 
1.1) Excavator/Backhoe 5 Unit 
1.2) Alat pancang 2 Unit 
1.3) Dump truck 20 Unit 
1.5) Compressor 2 Unit 
1.6) Crane 2 Unit 
1. 7) Gurinda 2 Unit 
1.8) Mesin las 2 Unit 
1.9) Theodolith 5 Unit 

Penggunaan alat-alat berat tersebut akan memberikan pencemaran udara 

berupa konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb dan Debu. Diprakirakan 

hanya ±20-40% pemukiman penduduk sekitarnya yang akan terganggu, 

karena sebagian besar penduduk yang pada saat pembersihan lahan dan 

pekerjaan tanah masih di sekitar proyek, kini telah pindah. Kegiatan ini 

berada pada interval 1 dengan kriteria dampak negatif atau (-2); 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.6 sebagai berikut: 

Tabel 5.6. Tingkat Penting Dampak Pencemaran Udara 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sita 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T p 
T 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

pencemaran udara menjadi penting atau (-2/P) 
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2) Peningkatan Kebisingan 
Peningkatan kebisingan berasal dari penggunaan alat-alat berat, tabel 

dibawah ini menunjukkan kebisingan dari sumber bising pada jarak 5 

sampai 200 meter. Penggunaan peralatan konstruksi sebagai berikut: 
2.1) Buldozer 5 Unit 
2.2) Excavator/Backhoe 5 Unit 
2.3) Alat pancang 2 Unit 
2.4) Dump truck 20 Unit 
2.5) Pick Up 3 Unit 
2.6) Whell loader 4 Unit 
2. 7) Motor grader 2 Unit 
2.8) Stamper 4 Unit 

lnformasi tingkat kebisingan peralatan konstruksi dapat dilihat pada Tabel 5.7 

sebagai berikut: 

Tabel 5.7 
Tingkat Kebisingan Penggunaan Alat-alat Berat. 

No. JENIS ALAT- SATUAN JARAK PERKIRAAN KEBISINGAN PADA JARAK (M) 
ALATBERAT 5 M 10 20 50 100 150 200 

1. Loader dBA 104 84 78 70 64 60.6 58 

2. Mobil Crane dBA 104 84 78 70 64 60,6 58 

3. Pick-up Truck dBA 92 72 66 58 52 48,6 46 

4. Concrete Mixer dBA 105 85 79 71 65 61,6 59 

5. Tiang Pancang dBA 105 85 79 71 65 61,6 59 

6. Grader dBA 108 88 82 74 68 64,6 62 

7. Dozer/Traktor dBA 107 87 81 73 67 63,6 61 

8. Stamper dBA 92 72 66 58 52 48,6 46 

9. Dump Truck dBA 92 72 66 58 52 48,6 46 

10. Escavator/back dBA 95 75 69 61 55 51,6 49 
hoe 

11. Generator dBA 96 76 70 62 56 52,6 50 

12. Vibrator dBA 105 85 79 71 65 61,6 59 

13. Compressor dBA 96 76 70 62 56 52,6 50 

14. Concrete Pump dBA 110 90 84 76 70 66,6 64 
Baku Mutu Permenkes 70 dBA untuk Kebisingan Pada Area Sekitar Kegiatan 
No 718 Tahun 1987 

Sumber: Heavy Equipment Standar for Noise, Komatsu Japan, 1995; Canter L,W., Environmental 
Impact Assessment, McGraw Hill Book Co. New York, 1977. 

Kegiatan konstruksi yang diprakirakan menimbulkan kebisingan pada 

pemukiman adalah: 
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- Kegiatan mobilisasi peralatan, pengangkutan material quarry dan material 

bangunan dapat menimbulkan peningkatan kebisingan. Tabel 5.7 diatas 

menunjukkan perincian material quarry dan material bangunan yang 

diangkut dengan dump truck. 

• Material quarry diperoleh sekitar ±10 s/d 70 Km dari lokasi proyek, 

yaitu melalui ±60% kawasan pemukiman dan ±40% kawasan terbuka; 

• Material bangunan dan semen, diangkut dengan kendaraan truck 

sepanjang ±60 s/d 114 Km dari Kota Jakarta dan Cibinong menuju 

proyek, melalui 30% kawasan pemukiman dan 70% kawasan terbuka 

dan jalan tol; 

Gangguan kebisingan dengan kendaraan angkutan material (dump truck) 

berdasarkan Tabel 5.2 adalah 66 dBA pada jarak 20 meter dari sumber 

bising. Artinya rumah-rumah penduduk yang hanya 5 meter dari jalan 

umum akan terganggu. Pengangkutan material quarry dan bahan 

bangunan akan memberikan gangguan kebisingan ±30-40% pada 

pemukiman penduduk sekitarnya. Besaran dampak kebisingan berada 

pada interval 2 dengan kriteria dampak negatif atau (-2). 

- Kegiatan di lokasi AMP dan SC 

Aspalt mixing plant (AMP) dan stone crusher (SC) masing masing 1 unit, 

unit ini akan memberikan gangguan kebisingan pada sekitar lokasi unit itu 

berada. 

Lokasi AMP dan SC dialokasikan jauh dari pemukiman, namun demikian 

tetap akan terjadi kebisingan pada pemukiman sekitar alat, gangguan 

kebisingan pada ±5-10% pemukiman penduduk sekitarnya. Besaran 

peningkatan kebisingan pada kegiatan ini berada pada interval 1 dengan 

kriteria dampak negatif atau (-1) 

- Pembersihan lahan (land clearing) dan pembongkaran; serta Pekerjaan 

tanah (pemadatan, galian dan timbunan); 

Kegiatan pekerjaan pembersihan lahan dan pekerjaan tanah akan 

menggunakan alat-alat berat seperti: 

2.1) Buldozer 
2.2) Excavator/Backhoe 
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2.3) Alat pancang 2 Unit 
2.4) Dump truck 20 Unit 
2.5) Pick Up 3 Unit 
2.6) Whell loader 4 Unit 
2.7) Motor grader 2 Unit 
2.8) Stamper 4 Unit 

BAB 5. PRAKIRAAN DAMPAK 

Penggunaan alat-alat berat tersebut ada yang memberikan gangguan 

kebisingan antara 64-74 dBA (motor grader) pada jarak 50 m dari sumber. 

Diprakirakan hanya ±20-40% pemukiman penduduk sekitarnya yang akan 

terganggu. Besaran peningkatan kebisingan pada kegiatan ini diprakirakan 

berada pada interval 2 dengan kriteria dampak negatif atau (-2) 

- Pekerjaan Perkerasan Jalan (pelebaran jalan, lapis pondasi agregat, lapis 

perekat / lapis resap pengikat, perkerasan beraspal). Peralatan yang 

digunakan adalah: 
2.1) Compressor 2 Unit 
2.2) Concrete mixer 5 Unit 
2.3) Concrete pump 3 Unit 
2.4) Cutting machine 2 Unit 
2.5). Generating set 2 Unit 
2.6) Crane 2 Unit 
2.7) Concrete breaker 1 Unit 
2.8) Gurinda 2 Unit 
2.9) Stamper 4 Unit 
2.10) Condrete vibrator 4 Unit 
2.11) Prime mover 2 Unit 
2.12) Tire roller 2 Unit 
2.13) Tandem roller 2 Unit 
2.14) Asphalt finisher 1 Unit 
2.15) Water/Full tank truck 1 Unit 
2.16) Mesin las 2 Unit 

Penggunaan alat-alat berat tersebut ada yang memberikan gangguan 

kebisingan pada pemukiman penduduk, unit yang paling tinggi bisingnya 

adalah Concrete Pump (76 dBA) pada jarak 50 m dari sumber. Diperki- 

rakan hanya ±20-40% pemukiman penduduk sekitarnya yang akan 

terganggu, karena sebagian besar penduduk yang pada saat pembersihan 

lahan dan pekerjaan tanah masih di sekitar proyek, kini telah pindah. 

Besaran peningkatan kebisingan pada kegiatan ini diprakirakan berada 

pada interval 2 dengan kriteria dampak negatif atau (-2); 
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- Pekerjaan Jembatan (sungai, fly over kendaraan, orang/barang, 

underpass dan box culvert. Peralatan yang digunakan adalah: 

2.1) Excavator/Backhoe 5 Unit 
2.2) Alat pancang 2 Unit 
2.3) Dump truck 20 Unit 
2.5) Compressor 2 Unit 
2.6) Crane 2 Unit 
2.7) Gurinda 2 Unit 
2.8) Mesin las 2 Unit 
2.9) Theodolith 5 Unit 

Penggunaan peralatan konstruksi tersebut ada yang memberikan 

gangguan kebisingan pada pemukiman penduduk. Unit yang paling tinggi 

bisingnya adalah Alat Pancang atau Paku Bumi, kebisingan 71 dBA pada 

jarak 50 m dari sumber. Diprakirakan hanya ±10-20% pemukiman 

penduduk sekitarnya yang akan terganggu, karena sebagian besar 

penduduk yang pada saat pembersihan lahan dan pekerjaan tanah masih 

di sekitar proyek, kini telah pindah. 

Besaran peningkatan kebisingan pada kegiatan ini berada pada interval 1 

dengan kriteria dampak negatif atau (-1); 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.8 sebagai berikut: 

Tabel 5.8. Tingkat Penting Dampak Kebisingan 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum . ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T P 
T 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

peningkatan kebisingan menjadi penting atau (-2/P) 
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3) Perubahan lklim Mikro 

Dampak perubahan iklim mikro terjadi pada saat kegiatan penyiapan lahan 

(land clearing) dan pekerjaan tanah (pemadatan, galian dan timbunan). 

Lahan menjadi terbuka dan penyinaran matahari tidak terlindungi oleh land 

coverlvegetasi. Akan terjadi perubahan iklim mikro, yaitu peningkatan 

temperatur sekitar 1% s/d 2,5% dan menurunkan kelembaban sekitar 1 % 

(Sumber: Kaji Ulang ANDAL, RKL/RPL Jalan Toi Ruas Cikampek 

Padalarang sesuai dengan Penetapan Gub. Prov. Jawa Barat Nomor: 

660/3579-BPLHD tanggal 20 Desember 2002). 

Kondisi aktual temperatur dan kelembaban yang diukur sesaat oleh 

laboratorium PT. Corelab Indonesia di rencana simpang susun (IC), dapat 

dilihat pada Tabel 5.9 dibawah ini: 

Tabel 5.9. Temperatur dan Kelembaban 
HASIL PENGUKURAN SESAAT PADA LOKASI 

No IKLIMMIKRO SATUAN 
IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 IC-6 

1 Temperatur 34,2 39,4 35,2 30,8 32,6 37,9 ·c 
2 Kelembaban 57 42,4 54,4 63,1 54,2 42,2 % 

Keterangan: IC= Simpang Susun 
- IC-1= Simpang susun Ciawi, Sta 1+000; 
- 1C-2 = Simpang susun Caringin, Sta 6+450; 
- IC-3= Simpang susun Cicurug, Sta 13+350; 
- IC-4= Simpang susun Cibadak, Sta 25+ 725. 
- IC-5= Simpang susun Cisaat (d/h Sukabumi Barat), Sta 39+550; 
- IC-6 = Simpang susun Sukaraja (d/h Sukabumi Timur), Sta 53+250. 
Sumber: Laboratorium PT. Corelab Indonesia, 24 April 2009. 

Dampak perubahan iklim mikro terjadi pada saat kegiatan penyiapan lahan/ 

land clearing dan pekerjaan tanah (pemadatan, galian dan timbunan). 

Lahan menjadi terbuka dan penyinaran matahari tidak terlindungi oleh land 

cover/vegetasi. Akan terjadi perubahan iklim mikro, yaitu peningkatan 

temperatur sekitar 1% s/d 2,5% dan menurunkan kelembaban sekitar 1 % 

(Sumber: Kaji Ulang ANDAL, RKL/RPL Jalan Toi Ruas Cikampek 

Padalarang sesuai dengan Penetapan Gub. Prov. Jawa Barat Nomor: 

660/3579-BPLHD tanggal 20 Desember 2002). 

Kondisi aktual temperatur dan kelembaban yang diukur sesaat oleh 

laboratorium PT. Corelab Indonesia di rencana simpang susun (IC), dapat 

dilihat pada Tabel 5.9 di bawah ini: 
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Tabel 5.9. Temperatur dan Kelembaban 
HASIL PENGUKURAN SESAAT PADA LOKASI 

No IKLIM MIKRO SATUAN 
IC-1 IC-2 IC-3 IC-4 IC-5 IC-6 

1 Temperatur 34,2 39,4 35,2 30,8 32,6 37,9 ·C 

2 Kelembaban 57 42,4 54,4 63,1 54,2 42,2 % 

Keterangan: IC= Simpang Susun 
- IC-1 = Simpang susun Ciawi, Sta 1+000; 
- IC-2 = Simpang susun Caringin, Sta 6+450; 
- IC-3= Simpang susun Cicurug, Sta 13+350; 
- IC-4= Simpang susun Cibadak, Sta 25+725. 
- 1C-5= Simpang susun Cisaat (d/h Sukabumi Barat), Sta 39+550; 
- IC-6 = Simpang susun Sukaraja (d/h Sukabumi Timur), Sta 53+250. 
Sumber: Laboratorium PT. Corelab Indonesia, 24 April 2009. 

Perubahan iklim mikro akan berdampak pada vegetasi di sepanjang rencana 

jalan tol Ciawi Sukabumi. Berdasarkan informasi yang disampaikan pada 

BAB 3 komponen biologi, vegetasi pada lokasi rencana kegiatan proyek 

secara umum merupakan kelompok vegetasi budidaya yang terdiri dari 

vegetasi budidaya lahan kering pada lahan kebun campuran, dan vegetasi 

budidaya lahan basah (sawah) yang merupakan lahan yang mendominasi 

sepanjang jalur rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi. Kawasan 

budidaya di sepanjang jalur jalan tol Ciawi-Sukabumi sebagian terdapat 

pada lahan penduduk yang tersebar secara sporadis. Jenis tanaman yang 

terdapat pada vegetasi budidaya lahan kering di lokasi studi ada 17 jenis 

dan pada lahan vegetasi budidaya lahan basah (sawah) ada 1 jenis yaitu 

tanaman padi (Oryza sativa). 

Selain tanaman padi sawah, tidak ada tanaman pada lahan kebun 

campuran yang rentan terhadap perubahan iklim mikro seperti perubahan 

suhu udara. Kegiatan pekerjaan tanah akan segera diikuti dengan 

penghijauan dan landscaping yang akan dilaksanakan masih pada tahap 

konstruksi. Lokasinya di sepanjang ruang milik jalan tol (Rumija) atau sekitar 

30% pada lahan terbuka, sehingga fungsi land cover pada lahan terbuka 

sebagian dapat tergantikan. 

Dampak perubahan iklim mikro pada ±70% lahan terbuka rencana jalan tol 

adalah negatif (be rad a pad a kelas 60-80%), besarannya berada pad a 

interval 4 atau (-4). 
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.10 sebagai berikut: 

Tabel 5.10. Tingkat Penting Dampak Perubahan lklim Mikro 
Kriteria Dampak Ponting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar dan intensitas dampak 

sedang sampai besar, sehingga dampak perubahan iklim mikro menjadi 

penting atau (-4/P) 

4) Gangguan Lalu Lintas/Kecelakaan 
Gangguan lalu lintas/kecelakaan akan terjadi pada mobilisasi peralatan dan 

pengangkutan material. Selama proses pembangunan jalan tol Ciawi- 
Sukabumi, pengaruh terhadap arus lalu lintas pada ruas-ruas jalan nasional 

(existing) secara keseluruhan tidak terlalu besar, karena lokasi rencana 

pembangunan jalan tol tersebut akan berada di luar daerah jalan eksisting. 

Pengaruh terbesar akan terjadi di daerah persimpangan jalan baru, jalan 

kabupaten dan desa terutama selama pembangunan interchange, jembatan 

(overpass) dan underpass. Jalan akses menuju lokasi proyek yang biasanya 

di sekitar lokasi titik awal, lokasi tengah proyek dan lokasi titik akhir proyek, 

ataupun di lokasi pertambangan (quarry), gangguan terjadi oleh banyaknya 

kendaraan yang beroperasi keluar masuk lokasi melalui jalan akses ini. 

Berdasarkan estimasi yang telah dibuat, kapasitas kendaraan sesuai 

ketentuan untuk pengangkutan tanah yaitu 8 m3 (10 ton/truk), kebutuhan 

kendaraan untuk mengangkut bahan galian dan timbunan tanah serta 

material konstruksi jalan dan jembatan diprakirakan menjadi 1.945 rit 

kendaraan per hari (lihat tabel 5.11 ). 
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Tabel. 5.11 
Perkiraan Volume Material dan Trip Angkutan 

Jumlah Trip Jalan 
No Jenis Kegiatan Satuan Volume kendaraan/ Yang 

hari Dilalui 
1. Pembersihan Lahan (±60% dari 542.24Hal Ha 325 34 - 

Pekerjaan tanah Kabupaten, 
2. - Galian tanah (biasa dan fondasi jalan) M? 15 Juta - dan Desa 

- Timbunan biasa (4 Juta M/Seksi) M? 16 Juta 1.675) 
Material Bangunan Nasional, 

3. - Pasir M° 0.2 Juta 21 Toi, dan 
- Semen M° 0.05 Juta 5 Desa 
- Aareqat/Batu Pecah M? 0.5 Juta 52 

Pekerjaan badan jalan 
4. - Persiapan badan jalan M? 1,5 Juta . Kabupaten 

- Aqqreqate Base kelas A M? 0 5 Juta 52 dan Desa 
Perkerasan asphalt 

- Bituminous prime coat It 0,4 Juta 42 Kabupaten, 
- Bituminous tack coat It 0,28 Juta 29 dan Desa 

5. - Asphalt treated base course 10 cm ton 0,15 Juta 16 
- Asphalt concrete binder course 6 cm ton 0,08 Juta 8 
- Asphalt concrete surface course 5 cm ton 0,01 Juta 1 

Konstruksi beton Nasional, 

6. - Konstruksi beton M? 400.000 42 Tol, Kabu- 

- Baja pra tekan Ton 15.000 2 paten dan 
Desa 

Total 1.945 
-Angkutan melalui jalan nasional, tol, kabupaten dan desa (30%) 584 
-Anakutan melalui jalan kabupaten, desa dan provek (70%) 1.361 
) Perhitungannya 

- Volume timbunan 4.000.000 m; Kapasitas dump-truck 8 m; 
- Volume angkutan (rit) per hari= 335 kendaraan x 5 rit x 8 m? = 13.400 m° 
- Waktu yang dibutuhkan 4.000.000/13.400 m' = 299 hari 
- Volume material lainnya dihitung secara proporsional 

Sumber: Hasil Estimasi Tim AMDAL, Maret 2010 

Volume lalu lintas di ruas-ruas jalan yang merupakan jalur pengangkutan 
material akan meningkat dengan adanya lalu lintas kendaraan 

pengangkutan material. Untuk ruas-ruas jalan arteri primer (nasional) 

peningkatan volume lalu lintas ini tidak signifikan, tetapi untuk ruas-ruas 

jalan kabupaten dan jalan desa peningkatan volume lalu lintas tersebut 

sangat signifikan antara 20-40% dari volume kendaraan yang lewat. Hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkat layanan di jalan kabupaten 

maupun jalan desa. Dampak gangguan lalu lintas yang ditimbulkan dinilai 

besar. 
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Kesimpulan: 
- Dari data lalu lintas diatas dapat dilihat bahwa gangguan di jalan nasional 

adalah 584 / 4.113 (SMP/Hari-Lihat tabel 5.13 di bawah) x 100% = 14,2%. 

- Gangguan di jalan Kabupaten dan desa, sebesar 1.361 kendaraan per 

hari, kondisi ini dapat mencapai 20-40% aktivitas transport harian 

Berdasarkan angka diatas, besaran dampak gangguan lalu lintas/ 

kecelakaan berada pada interval 2, dengan kriteria dampak negatif atau (-2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.12 sebagai berikut: 

Tabel 5.12. Tingkat Penting Dampak Gangguan Lalu Lintas/Kecelakaan 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Panting Tidak Penting Penting 
(T (Py 

1) Jumlah Manusia vana Terkena Dampak T - 
2) Wilavah Persebaran Dampak - p 
3) Berlanqsunanva Dampak T - 
4) Intensitas Dampak T - 
5 Komponen lain vana terkena dampak T - 
6 Sifat kumulatif dam oak T - 
7 Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

gangguan lalu lintas/kecelakaan menjadi penting atau (-2/P) 

5) Kerusakan Jalan Umum 
Kegiatan pengangkutan bahan material dan peralatan proyek akan 

menambah kepadatan volume lalu lintas pada ruas jalan yang dilalui serta 

dapat menimbulkan kemungkinan terjadi kerusakan jalan. Kerusakan ini 

terutama pada jalan-jalan desa yang mempunyai kemampuan daya dukung 
badan jalan lebih kecil dari tonase truk yang lewat. Mengingat bahwa kondisi 

jalan di Wilayah Studi, khususnya yang dilalui oleh transportasi material 

bangunan pada umumnya dalam kondisi mantap, maka kerusakan 

prasarana jalan yang ditimbulkan diprakirakan tidak terlalu besar. 

Sumber material (quarry) berada di tiga tempat, untuk pekerjaan seksi I dan 

II sumber material disarankan diambil dari daerah Kampung Titisan Desa 
Titisan Kecamatan Sukalarang Kabupaten Sukabumi yang berjarak ±40-70 
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Km dari proyek (seksi 1dan 2). Pekerjaan seksi Ill dan IV disarankan diambil 
di Simagalih Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur ± 20-50 Km dari proyek. 

Volume material quarry yang dibutuhkan adalah 750.000 m3. Pekerjaan 
konstruksi dilakukan bertahap pada 4 seksi, tiap seksi dibutuhkan material 

±187.500 m, rincian rit angkutan dengan dump truck adalah: 

- Kapasitas pengangkutan material sebesar 8 m atau sekitar 1 0 ton/truk. 

- Jumlah dump-truck yang disediakan 20 unit, jika dalam 1 kendaraan 

dapat mengangkut 5 rit, maka material yang dapat diangkut dalam satu 

hari operasional dump truck adalah 100 rit dengan volume 800 m? 

- Waktu yang dibutuhkan untuk mengangkut 187.500 m3 material bangunan 

adalah 235 hari (7,8 Bulan). 

Tabel 5.13 dibawah ini menunjukkan satuan mobil penumpang (SMP) 
kendaraan besar yang melintas di jalan nasional Ciawi-Sukabumi: 

Tabel 5.13. Kendaraan Besar yang Melintas Jalan Nasional 
Ciawi-Sukabumi (SMP/Hari) 

No RUAS JALAN BUS TRUCK TRUCK TOTAL 
NASIONAL BESAR BESAR GANDENG KENDARAAN 

1 Ciawi -- Cicurug 370 1061 1136 2567 
- Sebaliknya 371 1064 1139 2574 

2 Cicurug - Cibadak 324 930 997 2251 
- Sebaliknya 322 923 989 2234 

3 Cibadak -- Sukabumi 195 558 598 1351 
- Sebaliknya 196 563 603 1362 

TOTAL KENDARAAN / HARI(1) 1778 5099 5462 12339 
RATA-RATA = (1)/3 592 1700 1821 4113 

Sumber: Analisis LL, Konsultan DED Trans Jabar Tol, April 2010 

Kesimpulan, pengangkutan material quarry dengan volume 100 rit kendaran 

dump truck per hari dapat menimbulkan kerusakan jalan. Apabila jumlah 

tersebut dibandingkan dengan jumlah kendaraan yang melalui jalan nasional 
Ciawi-Sukabumi yaitu Bus Besar, Truck Besar dan Truck Gandeng diperoleh 

angka 4.113 kendaraan SMP/Hari dua arah. Jadi beban kendaraan 

angkutan material 100/4113 x 100% = 2,43% 

Berdasarkan angka diatas, besaran dampak kerusakan jalan diprakirakan 

berada pada interval 1, dengan kriteria dampak negatif atau (-1). 
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.14 sebagai berikut: 

Tabel 5.14. Tingkat Penting Dampak Kerusakan Jalan Umum 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 

3' Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tidal k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting T p 

T 
p 

T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

kerusakan jalan umum menjadi penting atau (-1IP) 

6) Penerimaan Tenaga Kerja Lokal 

Dampak penting yang akan timbul pada mobilisasi tenaga kerja proyek 

adalah kesempatan kerja. Mobilisasi tenaga kerja akan menimbulkan 

dampak turunan berupa 

- Peningkatan pendapatan masyarakat; 

- Konflik di masyarakat akibat kecemburuan sosial. 

Pada kegiatan mobilisasi tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang diperlukan 

sekitar 700 orang yang terdiri dari berbagai tingkat keterampilan seperti 

tenaga teknis, supervisi, operator, tenaga lapangan dan sebagainya. 

Penerimaan tenaga kerja dapat di umumkan di Kelurahan/Desa sekitar 

proyek, Kantor Dinas Tenaga Kota/Kabupaten Bogar dan Sukabumi serta di 

kantor-kantor Kecamatan setempat. Jumlah tenaga kerja 700 orang, 

penerimaannya secara bertahap, untuk seksi I dan II masing-masing 200 

orang dan Seksi Ill dan IV masing-masing 150 orang. Proporsi tenaga kerja 

terdiri dari: 

- Pemrakarsa 10%; 

- Konsultan Pengawas 10%; 

- Kontraktor 80%, terbagi menjadi: 
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Tenaga ahli S1 dan 03 = 20% 

Tenaga buruh = 80%, sebagian (>50%) dapat diisi oleh tenaga lokal, 

antara 60 s/d 80 orang untuk setiap seksi pekerjaan. 

Dengan ketersediaan tenaga kerja skill dan non skill di Kota/Kabupaten 

Bogor dan Sukabumi tidak ada alasan bagi proyek untuk menggunakan 

tenaga kerja dari luar. Khusus tenaga kerja buruh, seluruhnya dapat 

diperoleh dari Kelurahan/Desa di sekitar proyek, berarti sekitar 60% dari 

tenaga kerja kontraktor yaitu tenaga ahli dan tenaga buruh dapat dipenuhi. 

Dengan 60% masyarakat dapat diserap bekerja sebagai tenaga kerja lokal 

(berada pad a kelas 40-60%) besaran dampak penerimaan tenaga kerja 

lokal berada pada interval 3 dengan kriteria dampak positif atau (+3). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.15 sebagai berikut: 

Tabel 5.15. Tingkat Penting Dampak Penerimaan Tenaga Kerja Lokal 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak . p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) lntensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T . - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar dan intensitas dampak 

sedang, sehingga dampak penerimaan tenaga kerja lokal menjadi penting 

atau (+3/P) 

7) Kecemburuan Sosial 
Kecemburuan masyarakat timbul pada kegiatan mobilisasi tenaga kerja 

proyek, dampaknya adalah kecemburuan sosial dan dampak turunannya 

yaitu akan terjadi konflik di masyarakat apabila kecemburuan sosial.tidak di 

antisipasi. 

Pada kegiatan mobilisasi tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang diperlukan 

sekitar 700 orang, terdiri dari berbagai tingkat keterampilan seperti tenaga 
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teknis, supervisi, operator, tenaga lapangan dan sebagainya. Tenaga kerja 

bisa didatangkan dari luar daerah maupun dari tenaga setempat. 

Kecemburuan masyarakat dapat berupa: 

- Penerimaan tenaga kerja buruh sekitar 80% dari total tenaga kerja 

kontraktor atau sebesar 560 orang, seharusnya sebagian besar (>50%) 

tenaga lokal dari kelurahan/desa sekitar proyek; 

- Pada saat pengupahan, apabila terjadi perbedaan penerimaan upah. 

Proyek dapat mengacu pada upah minimum sesuai Peraturan Kata/ 

Kabupaten Bogar dan Sukabumi, sekitar Rp 850.000,-/Bulan. 

Diprakirakan kecemburuan sosial tersebut akan terjadi pada sebagian besar 

tenaga kerja, diprakirakan besaran dampak kecemburuan sosial berada 

pada kelas 41-60% atau pada interval 3 dengan kriteria dampak negatif 

atau (-3). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.16 sebagai berikut: 

Tabel 5.16. Tingkat Penting Dampak Pencemaran Udara 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum . k 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 

Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

(T (P 
T 

p 
T 

p 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar dan intensitas dampak 

sedang, sehingga dampak kuruan social menjadi penting atau (-3/P) 

8) Kesempatan Berusaha Masyarakat 

Dampak penting yang akan timbul pada mobilisasi tenaga kerja proyek 

selain kesempatan kerja, juga kesempatan berusaha bagi masyarakat 

sekitar proyek. Dampak sekundernya adalah peningkatan pendapatan. 
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Dengan jumlah tenaga kerja yang diperlukan sekitar 700 orang, pada tahap 

pertama (konstruksi Seksi I dan 11) akan bekerja masing-masing 200 orang 

dan pada Seksi Ill dan IV masing-masing 150 orang. Tenaga kerja terdiri 

dari berbagai tingkat keterampilan seperti tenaga teknis, supervisi, operator, 

tenaga lapangan dan sebagainya, mereka membutuhkan sandang, pangan 

dan papan selama proyek berlangsung. Kegiatan proyek akan memberikan 

kesempatan berusaha pada masyarakat di sekitar rencana jalan tol Ciawi- 

Sukabumi. 

Diprakirakan kesempatan berusaha ini akan dinikmati oleh ±5-10% 

penduduk di sepanjang rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi. Besaran dampak 

perolehan kesempatan berusaha tersebut diprakirakan berada pada interval 

1, dengan kriteria dampak positif atau ( +1) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.17 sebagai berikut: 

Tabel 5.17. Tingkat Penting Dampak Kesempatan Berusaha 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T . 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak T - 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

kesempatan berusaha menjadi penting atau (+2/P) 

9) Nilai Estetika (-/+) 

Dampak perubahan nilai estetika akan terjadi karena: 

- Rusaknya vegetasi setempat, terjadi akibat pekerjaan tanah galian, 

timbunan dan pemadatan tanah,. Sehingga lansekap setempat menjadi 

rusak dan nilai estetika akan (-). Volume pekerjaan tanah dapat dilihat 

pada Tabel 5.18 sebagai berikut: 

Tabel 5.18 Volume Pekerjaan Pembersihan lahan dan Pekerjaan Tanah 
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No Jenis Kegiatan Satuan Volume 

1. Pembersihan Lahan (±60% dari 542,24Ha) Ha 325,34 
Pekerjaan tanah 

2. - Galian tanah (biasa dan fondasi jalan) M° 15 Juta 
- Timbunan biasa M° 16 Juta 

Sumber: Hasil Engineer Estimate, Maret 2010 

- Nilai estetika meningkat pada kegiatan penghijauan dengan peningkatan 

jumlah tanaman serta memperindah /ansdcaping pada Rumija terbuka 

jalan tol/median. Nilai estetika akan (+), lahan yang gundul dan terbuka 

pada pekerjaan tanah akan segera ditanami vegetasi yang 

direkomendasikan untuk proyek jalan. Volume pekerjaan penghijauan dan 

landskaping di sepanjang Rumija tol, tersedia pada ±30% luas lahan 

terbuka untuk jalan tol atau ±216,9 Ha. 

Dua kegiatan yang saling bertolak belakang tersebut mengakibatkan 

perubahan nilai estetika. Dampak perubahan nilai estetika pada pekerjaan 

tanah maupun pekerjaan penghijauan tidak berlangsung lama, yaitu selama 

tahap konstruksi. Lahan yang rusak dan terbuka akan berangsur pulih, 

besaran dampak perubahan nilai estetika negatif/positif menjadi positif 

diprakirakan berada kelas 20-40% atau interval 2, dampak positif (+2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.19 sebagai berikut: 

Tabel 5.19. Tingkat Penting Dampak Nilai Estetika (-/+) 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Faktor Penentu Dampak Penting 

Jum · ak 
Wila 
Berl 
lnte 
Ko 
Sifa 
Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

p 
T 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak nilai 

estetika (-/+) menjadi penting atau (+2/P) 
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10) Pencemaran pada Air Tanah 

Pencemaran pada air tanah terjadi pada pengoperasian base camp. 

Pencemaran dapat di identifikasi dan di analisis dari informasi kualitas air 

tanah dan kegiatan MCK tenaga kerja di Base Camp. 

( 1) Kualitas air tan ah 

Hasil analisis kualitas air tanah yang diperoleh berdasarkan sampling 

dan uji laboratorium dengan parameter sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan (Permenkes) No. 416/Menkes/Per/lX/1990 tentang Syarat- 

syarat dan Pengawasan Kualitas Air yang disajikan pada (lihat BAB 3) 

adalah sebagai berikut: 

- Di Kabupaten Sukabumi, Desa Wangunjaya Kec. Ciambar, Sta 19+200 

s/d 20.000, kedalaman air tanah antara 3-10 m. Hasil uji laboratorium 

Teknik Lingkungan PU, April 2009 terhadap fisik-kimia air, menun- 

jukkan kualitas air baik sebagai sumber air minum. Hasil uji bakteri 

kolifom tinja menunjukan angka 22/100 ml (masih dibawah ambang 

batas); 

- Di Desa Cibolangkaler Kee. Cisaat, antara Sta 38+200 s/d 41 +200. 

Kedalaman air tanah antara 4-7 m Hasil uji laboratorium Teknik 

Lingkungan PU, April 2009 terhadap fisik-kimia air, menunjukkan 

kualitas air baik sebagai sumber air minum. Hasil uji bakteri kolifom 

tinja menunjukan angka 08/100 ml (masih dibawah ambang batas); 

- Di Desa Margaluyu Kee. Sukaraja, diantara Sta 52+800 s/d Sta 53+200 

pada kedalaman air tanah antara 15-20 m, hasil uji laboratorium Teknik 

Lingkungan PU, April 2009 terhadap fisik-kimia air, menunjukkan 

kualitas air baik sebagai sumber air minum. Hasil uji bakteri kolifom 

tinja tidak dilakukan, karena pada dua kali pengujian diatas telah 

menunjukkan angka yang cukup signifikan, masih dibawah ambang 

batas. 

(2) Kegiatan MCK di base camp 

Air buangan ex dari mandi dan cuci (MC) dialirkan melalui drainase 

buatan sepanjang 150-200 m sebelum dialirkan ke sungai, air buangan 

PT. TRANS JABAR TOL 5-23 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 5. PRAKIRAAN DAMPAK 

dari kakus (K) yang disalurkan ke penampungan Septic Tank, air dari 

kakus dapat diproses menggunakan media mikroba. 

Hasil analisis kualitas air tanah diperoleh berdasarkan sampling dan uji 

laboratorium dengan parameter sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan (Permenkes) No. 416/Menkes/Per/lX /1990 tentang Syarat- 

syarat dan Pengawasan Kualitas Air (lihat pada BAB 3), pada bagian 

tersebut menunjuk lokasi air tanah/mata air, kualitas fisika-kimia yang 

pada dasarnya baik sebagai bahan baku air minum dan kualitas bakteri 

e-colli (tinja) yang masih dibawah ambang batasnya. 

Kegiatan MCK dikhawatirkan dapat mengganggu kualitas air tanah, 

namun dengan upaya pengelolaan kegiatan kakus seperti tersebut 

diatas, dapat mengurangi pencemaran air tanah. 

Besa ran dampak pencemaran pad a air tanah yang terjadi pad a pain ( 1) dan 

(2) diprakirakan kecil, pada kelas 0-20% atau interval 1, dampak negatif 

atau (-1 ). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.20 sebagai berikut: 

Tabel 5.20. Tingkat Penting Dampak Pencemaran Air Tanah 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2 Wilayah Persebaran Dampak - p 
3 Berlangsungnya Dampak T - 
4 Intensitas Dampak T . 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6 Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T . 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

terhadap pencemaran pada air tanah menjadi penting atau (-1 /P) 

11) Gangguan pada Mata Air 

Kegiatan pembukaan lahan dan pekerjaan tanah, adalah bagian dari 

pekerjaan konstruksi yang dapat mengganggu keberadaan sumber mata 

air. Trase rencana jalan tol yang terdekat dengan mata air (>200 m) yaitu: 
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-Pada Sta 27+775, terletak di Desa Cisarua, Kecamatan Nagrak, 

Kabupaten Sukabumi. 

-Pada Sta 32+550, terletak di Desa Karang Tengah Kecamatan Cibadak, 

Kabupaten Sukabumi 

Mata air ini adalah milik masyarakat, kontraktor/pengelola jalan tol akan 

melindungi mata air dengan mengalihkan trace jalan tol atau membuat 

Reservoir dan mengalirkan hingga keluar lokasi jalan tol. Besaran dampak 

gangguan pada mata air diprakirakan kecil, ada pada interval 1, dampak 

negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.21 sebagai berikut: 

Tabel 5.21. Tingkat Penting Dampak Gangguan Pada Mata Air 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Korn 
6 Sifat 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dampak Pentin 
Tidak Penting Penting 

T [P) 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, tidak ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

terhadap pencemaran pada mata air menjadi penting atau (-1/TP) 

12) Penurunan Kualitas Air Permukaan 
Penurunan kualitas air permukaan akan terjadi pada kegiatan Base Camp, 

kegiatan AMP dan SC. Adanya basecamp sebagai pusat pengaturan 

pekerjaan (kantor), tempat tinggal sementara para pekerja dan petugas 

lapangan selama pekerjaan berlangsung, serta sebagai tempat 

pemeliharaan kendaraan dan alat-alat berat yang digunakan dalam 

melaksanakan pekerjaan. serta adanya buangan bekas buangan semen, 

aspal dan material lainnya dari kegiatan di lokasi AMP yaitu pencampuran 

aspalt dan kegiatan SC yaitu pabrik pemecah batu. 
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Sungai sebagai badan air penerima buangan dari aktifitas pencucian alat- 

alat berat tersebut, antara lain sungai-sungai yang berdekatan dengan 

rencana lokasi basecamp. Dimana lokasi basecamp direncanakan akan 

berpindah-pindah sesuai dengan tahapan pekerjaan konstruksi pada setiap 

seksi, seperti disajikan pada Tabel 5.22 berikut ini. 

Tabel 5.22 
Rencana Lokasi Base Camp dan Sadan Air Penerima 

No RENCANA LOKASI BADAN AIR STA 
KUALIT AS Al R*) BASECAMP (No. SAMPEL) LOKASI 

f Basecamp I ( sekitar Seksi 1) Cikereteg (AP-1) 4+175 Memenuhi Baku Mutu 
2 Basecamp II (sekitar 2) Cigombong (AP-5) 12+000 Memenuhi Baku Mutu 
3 Basecamp Ill (sekitar seksi 3) Cimunjul (AP-9) 26+500 Memenuhi Baku Mutu 
4 Basecamp IV ( sekitar seksi 4) Cimahi (AP-12) 48+200 Memenuhi Baku Mutu 

) Baku Mutu PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 
Sumber: Hasil pengujian Laboratoratorium Proling Fakultas Perikanan dan Kelautan IPB, April 2009. 

(1) Air untuk MCK 

Dengan jumlah tenaga kerja 150 s/d 200 orang pada setiap seksi, dan 

konsumsi per orang 50 liter/hari maka kebutuhan air untuk mandi-cuci- 

kakus (MCK) mencapai 7,5 s/d 10 m3• Kebutuhan air dapat diperoleh dari 

air tanah dan air permukaan yang kualitasnya baik sebagai air bersih 

atau air minum. 

(2) Air untuk cuci peralatan 

Selanjutnya dibutuhkan air untuk kegiatan pencucian peralatan AMP, SC 

dan alat berat, pencucian tidak dilakukan setiap hari, namun minimal 

setiap minggu peralatan berat akan dicuci. Air yang dibutuhkan sekitar 

5--10 m per-minggu. 

Air buangan dari mandi dan cuci (MC) tenaga kerja serta air bekas 

pencucian peralatan berat AMP dan SC tidak langsung dibuang ke air 

permukaan, tetapi dialirkan dahulu melalui saluran yang dibuat sepanjang 

100-200 m menuju sungai, untuk proses Oksidasi dan pengendapan. Hal ini 

untuk mengurangi konsentrasi TSS, Amonia (NH3), BOD, COD, dan 

Minyak-Lemak. Air buangan dari kakus (K) disalurkan ke penampungan 

( Septic Tank) dengan proses mikrobiologi. 
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T 

Tidak Penting Penting 
T P) 

No. F aktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum ak 

Walaupun kemungkinannya kecil akan terjadi pencemaran pada air 

permukaan dari kegiatan Base Camp, AMP dan SC, namun dampak 

kegiatan ini tetap akan memberi dampak penurunan kualitas air permukaan. 

Penurunan kualitas air permukaan diprakirakan sebesar 0-20%, berada 

pad a interval 1, kriteria dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.23 sebagai berikut: 

Tabel 5.23. Tingkat Penting Dampak Penurunan Kualitas Air Permukaan 
Kriteria Dam 

2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Korn 
6 Sifat 
7 Berbalik atau tida k 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

penurunan kualitas air permukaan menjadi penting atau (-1/P) 

13) Gangguan pada Biota Air 

Dampak yang terjadi pada perairan sungai di wilayah Kota/Kabupaten Begor 

dan Sukabumi, adalah air permukaan atau sungai yang diprakirakan ada 

kegiatan pembangunan jembatan. Pembangunan jembatan yang panjang 

akan memancangkan pilar atau paku bumi ke dalam sungai. Biota air yang 

akan terganggu adalah Benthos dan Nekton (ikan) yang sifat hidupnya 

menetap (sesif). Biota sejenis Plankton dan turunannya tidak akan 

terganggu, karena species ini akan terbawa arus air sungai. 

(1) Benthos 

Karena sifat hidupnya yang relatif menetap (ses;Q, dan juga sebagai 

detritus feeder, filter feeder dan scavenger, maka bentos sering 

digunakan sebagai indikator perubahan kualitas perairan. 

Pada saat dilakukan survey pada 5 lokasi sungai dan 5 lokasi drainase 

alami/primer diperoleh informasi: 
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- Pada survey 5 lokasi sungai, dengan kode AP-1, AP-5, AP-7, AP-9 

dan AP 13 (lihat pada BAB 3), tidak ditemukan organisme Benthos. Hal 

ini karena air sungai cukup deras dengan dasar perairan berupa 

batuan dan pasir. 

- Pada survey 5 lokasi saluran draninase primer/alami dengan kode 

Seksi II s/d Seksi V (lihat pada BAB 3), terdapat kelompok organisme 

O/igochaeta, Crustaceae, Class Hydracharina (Sp1), Gastropoda dan 

Pelecypoda. Pada Seksi I yang merupakan drainase alami (sungai 

kecil) tidak ditemukan organisme Benthos. Berdasarkan data yang 

disampaikan pada BAB 3, terlihat bahwa kelimpahan Benthos sangat 

rendah begitupun dengan kelimpahan jenis dan indeks 

keanekaragaman. lndeks dominansi yang tinggi ada pada Seksi Ill, 

indek dominansi = 1 dan pada Seksi IV, indek dominansi = 0,89. Seksi 

lainnya dengan indek dominansi 0,23. 

Hal ini merupakan satu petunjuk bahwa kondisi lingkungan perairan di 

lokasi proyek sangat tertekan atau dengan kata lain kondisi perairan di 

lokasi tapak proyek saat ini sudah buruk. Pemancangan pilar jembatan 

pada sungai dengan bentang >25 m tidak akan berpengaruh pada 

Benhos, karena tidak ditemukannya organisme ini pada sungai-sungai 

yang besar di lokasi studi. Sedangkan pada drainase primer/alami 

dengan bentang <25 m yang ada organisme Benthos, tidak dilakukan 

pemancangan pilar jembatan. Besaran dampak gangguan biota air, 

terutama pada Benthos diprakirakan kecil sekali (masuk kelas 0-20%), 

berada pada interval 1, dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat 

pada Tabel 5.24 sebagai berikut: 

Tabel 5.24. Tingkat Penting Dampak Pada Benthos 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifat 
7 Berbalik atau tidal k 
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Berdasarkan faktor penentu dampak penting, tidak ada faktor penentu 

dampak yang dapat menyatakan bahwa ada dampak penting terhadap 

benthos, sehingga dampak gangguan pada biota air, khususnya benthos 

menjadi tidak penting atau (-1/T). 

(2) Nekton/lkan 

Pada dasarnya jenis nekton yang dijumpai di perairan sungai sepanjang 

rencana trase Jalan Tol Ciawi-Sukabumi relatif sama dan dalam jumlah 

yang relatif banyak. Jenis-jenis nekton tersebut adalah: 

- lkan Sengal 

- Lele 

- Gabus 

- Udang tawar 

- Mujair 

- dan lain-lain. 

Pemancangan pilar jembatan pada sungai dengan bentang >25 m akan 

berpengaruh pada Nekton, karena bunyi dan getaran tiang pancang 

akan mengganggu biota air ini. Namun demikian pemancangan pilar 

jembatan tidak berlangsung lama pada tahap konstruksi, kondisi ini akan 

berangsur pulih kembali setelah tidak ada pemancangan pilar jembatan, 

masih pada tahap konstruksi. Besaran dampak gangguan biota air, 

khususnya nekton diprakirakan kecil, pada kelas 0-20% atau berada 

pada interval 1, dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat 

pada Tabel 5.25 sebagai berikut: 

Tabel 5.25. Tingkat Penting Dampak Pada Nekton 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak T - 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 
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Berdasarkan faktor penentu dampak panting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

pada nekton menjadi panting atau (-1/P) 

14) Gangguan pada Flora dan Fauna 

Gangguan pada flora/fauna terjadi pada saat kegiatan pembukaan 

lahanlland clearing akibat peningkatan suhu udara. Rincian gangguan 

adalah: 

( 1) Pad a Flora 

Hasil analisis vegetasi yang dilakukan secara langsung di lokasi 

sepanjang jalur rencana proyek pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi 

menyimpulkan bahwa secara umum kondisi vegetasi sepanjang lokasi 

studi merupakan kawasan budidaya yang terdiri dari persawahan dan 

kebun campuran. Jenis tanaman yang paling dominan adalah padi 

(Oryza sativa) dan kelapa (Cocos nicifera L.). Padi sangat rentan 

terhadap perubahan suhu udara, sedangkan kelapa tidak rentan 

terhadap perubuahan suhu udara. 

Berdasarkan beberapa data analogi dari studi AMDAL jalan tol di 

berbagai lokasi, antara lain data dari Laporan lmplementasi RKL dan 

RPL Jalan Tol Cipularang, periode 2009 - 2010, kegiatan pembukaan 

lahanlland clearing dapat meningkatkan suhu udara ambien sebesar 

1 °C pada trase jalan tol, hingga radius 150 m dari trase jalan tol. 

Peningkatan suhu udara sebesar 1 °C dapat menurunkan produksi 

tanaman padi sekitar 10-19,5% (Setyo Raharjo, 2008). 

Dengan demikian, apabila rata-rata produksi tanaman padi pada lokasi 

sekitar trase jalan tol, yaitu di wilayah Kota Begor, Kabupaten Bogor, 

Kota Sukabumi dan Kabupaten Sukabumi adalah sebesar 5,23 ton/ha 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan Prov. Jawa Barat, 2009), maka 

akibat kegiatan pembukaan lahan//and clearing, diprakirakan produksi 

padi rata-rata akan menjadi sekitar 4,71- 4,45 ton/ha pada sawah yang 

lokasinya dekat dengan jalan tol (sampai dengan jarak 150 m dari jalan 

tol). 
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Besarnya dampak yang timbul akibat kegiatan pembukaan lahan//and 

clearing terhadap produksi padi rata-rata, dapat diukur dengan 

membandingkan Nilai Kualitas Lingkungan setelah kegiatan pembukaan 

lahanlland clearing (kondisi prakiraan) dengan Nilai Kualitas Lingkungan 

sebelum kegiatan pembukaan lahan//and clearing (kondisi rona). 

Interval Nilai Kualitas Lingkungan berdasarkan produksi padi rata-rata 

adalah sebagai berikut : 

(a) Nilai Kualitas Lingkungan 5 : baik: produksi padi rata-rata >5,1 ton/ha 

(b) Nilai Kualitas Lingkungan 4: cukup: produksi padi rata-rata 4,1-5 ton/ha 

(c) Nilai Kualitas Lingkungan 3: sedang: produksi padi rata-rata 3, 1-4 ton/ha 

(d) Nilai Kualitas Lingkungan 2: kurang: produksi padi rata-rata 2, 1-3 ton/ha 

( e) Nilai Kualitas Lingkungan 1: buruk : produksi padi rata-rata <2 ton/ha 

Dari interval tersebut di atas, tampak bahwa setelah kegiatan 

pembukaan lahan//and clearing (kondisi prakiraan) Nilai Kualitas 

Lingkungan adalah 4 (produksi padi rata-rata 4, 1 - 5 ton/ha), sedangkan 

sebelum kegiatan pembukaan lahan//and clearing (kondisi rona) Nilai 

Kualitas Lingkungan adalah 5 (produksi padi rata-rata >5,1 ton/ha). 

Dengan demikian besarnya dampak adalah 4- 5=-1 (dampak kecil). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat 

pad a Tabel 5 .27 sebagai berikut: 

Tabel 5.27. Tingkat Penting Dampak Terhadap Flora 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Juml : ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 Inte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

(T 'P 
T 

p 
p 

T 
p 

T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting: i) wilayah persebaran 

dampak yang luas (luas, yaitu radius 150 m dari jalan tol), ii) lamanya 

dampak berlangsung (lama, sekitar 4 tahun, yaitu sampai dengan 
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tanaman penghijauan di tepi jalan tol berdaun lebat sehingga dapat 

menurunkan suhu udara hingga 1 °C) dan iii) komponen lain yang 

terkena dampak (banyak, ada 3 komponen, yaitu : iklim mikro, fauna 

dan pendapatan masyarakat), maka dampak kegiatan pembukaan 

lahan//and clearing terhadap flora dapat digolongkan Penting dengan 

nilai (-1/P). 

(2) Pada Fauna 

Pengamatan fauna di lokasi sepanjang jalur rencana proyek 

pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi difokuskan pada kelompok 

Aves yaitu jenis burung, karena selain kelimpahannya cukup tinggi, juga 

dianggap penting oleh masyarakat setempat, sedangkan kelompok 

Mammalia dan Reptil tidak dianggap penting. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 16 titik 

pengamatan (lihat rona lingkungan hidup pada BAB Ill), diperoleh data 

sebagai berikut : 

(a) Kelimpahan: sangat baik. 

(b) Keanekaragaman: rendah. 

(c) Keseimbangan antar jenis: rendah. 

(d) Frekuensi atau sebaran: tinggi untuk beberapa jenis burung. 

(e) Dominansi: sangat tinggi untuk beberapa jenis burung. 

(f) INP: sangat tinggi untuk beberapa jenis burung, yaitu pipit dan 

cinenen. 

Dari data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa lokasi rencana 

Jalan T ol Ciawi-Sukabumi merupakan habitat penting bagi bu rung. Dari 

sekian jenis burung yang teridentifikasi dan dikenal oleh masyarakat, 

yang paling dominan adalah pipit dan cinenen, dengan Nilai Kualitas 

Lingkungan sebelum kegiatan pembukaan lahan//and clearing (kondisi 

rona) sebesar 5 (dominansi 5). 

Dampak yang diprakirakan akan timbul akibat kegiatan pembukaan 

lahanl/and clearing terhadap burung adalah sebagai berikut : 
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(a) Dampak langsung 
- Terhadap populasi: mati atau Iuka; 

- Terhadap aktivitas dan tingkah laku: menyerang, atau pindah; 
- Terhadap pergerakan: terjadinya perubahan wilayah pergerakan. 

(b) Dampak tidak langsung 
Hilangnya habitat (tempat berlindung, bersarang, pakan, air, 

bermain, kawin, dsb) akan mengakibatkan stress; 

- Kebisingan, akan menyebabkan migrasi/pindah; 
- Perubahan suhu udara, akan mengakibatkan stress atau migrasi/ 

pindah. 

Dari dampak langsung dan dampak tidak langsung tersebut, dapat 
diprakirakan bahwa Nilai Kualitas Lingkungan setelah kegiatan 
pembukaan lahan//and clearing (kondisi prakiraan) adalah akan 

mencapai nilai 3 (dominansi 3-4) 

Besarnya dampak yang timbul akibat kegiatan pembukaan lahan//and 

clearing terhadap burung, dapat diukur dengan membandingkan Nilai 
Kualitas Lingkungan setelah kegiatan pembukaan lahan//and clearing 

(kondisi prakiraan) dengan Nilai Kualitas Lingkungan sebelum kegiatan 
pembukaan lahan/land clearing (kondisi rona). 

Nilai Kualitas Lingkungan didasarkan pada paremeter dominansi jenis 
burung, dengan Interval Nilai Kualitas Lingkungan sebagai berikut : 

(a) Nilai Kualitas Lingkungan 5: baik: dominansiz 5 

(b) Nilai Kualitas Lingkungan 4: cukup: dominansi 4-5 
(c) Nilai Kualitas Lingkungan 3: sedang: dominansi 3-4 

(d) Nilai Kualitas Lingkungan 2: kurang: dominansi 2 - 3 

(e) Nilai Kualitas Lingkungan 1: buruk: dominansi <2 

Dari interval tersebut di atas, tampak bahwa setelah kegiatan 

pembukaan lahan//and clearing (kondisi prakiraan) Nilai Kualitas 

Lingkungan adalah 3 (dominansi 3-4), sedangkan sebelum kegiatan 
pembukaan lahan//and clearing (kondisi rona) Nilai Kualitas Lingkungan 
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adalah 5 (dominansi 2z 5). Dengan demikian besarnya dampak adalah 

3 - 5 = -2 ( dampak kecil). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat 

pada Tabel 5.28 sebagai berikut: 

Tabel 5.28. Tingkat Penting Dampak Terhadap Fauna 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T (P 
T 

p 
p 

T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting: i) wilayah persebaran 

dampak yang luas (luas, yaitu radius 150 m dari jalan tol), dan ii) 

lamanya dampak berlangsung (lama, sekitar 4 tahun, yaitu sampai 

dengan tanaman penghijauan di tepi jalan tol berdaun lebat sehingga 

dapat menjadi habitat burung, maka dampak kegiatan pembukaan 

lahanlland clearing terhadap fauna dapat digolongkan Penting dengan 

nilai (-1/P). 

15) Gangguan pada Kesehatan Masyarakat 

Dampak pada kesehatan masyarakat terjadi pada mobilisasi peralatan dan 

pengangkutan material dari quarry dan material bahan bangunan. 

Berdasarkan pengumpulan data pada masyarakat di sekitar lokasi proyek 

diperoleh data kesehatan masyarakat meliputi: penyakit dominan di 

masGangguan padayarakat, prevalensi penyakit, kebiasaan masyarakat 

berobat, sanitasi lingkungan dan perilaku kesmas. Hasil survey 

pengumpulan data dari masyarakat (99 responden) adalah sebagai berikut: 

(1) Jenis penyakit dominan di Kota/Kabupaten (5 Penyakit Teratas): 

a) Kata Bogar: Sesak nafas, Panas, Batuk, Pilek dan Sakit Gigi; 

b) Kabupaten Bogar: Pitek, Batuk, Panas, Keluhan lainnya dan Sa kit 

Kepala berulang: 
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c) Kota Sukabumi: Diare (terutama bayi), ISPA, DHF, TB-Paru dan 

Kasus baru Campak; 

d) Pilek, Panas, Batuk, Keluhan lainnya dan Sakit kepala berulang. 

(Sumber: Susenas, Juli 2009) 

Berdasarkan pengumpulan data pada masyarakat, hasil survey Tim 

ANDAL, Maret 2010, secara proporsional diperoleh: 80% masyarakat 

menyatakan sakit karena flu (panas, pilek dan batuk), 15% ISPA dan 5% 

sakir Diare. 

(2) Sanitasi Lingkungan 

Hasil survey pengumpulan data dari masyarakat tentang sanitasi 

lingkungan, meliputi: 

a) Bagaimana masyarakat dan anggota keluarga membuang sampah 

rumah tangga: 83,2% responden menyatakan membuang pada bak 

sampah tertutup, sisanya menyatakan ditimbun di pekarangan 

kebun, sungai dan dibuang di sembarang tempat; 

b) Bagaimana masyarakat dan anggota keluarga membuang air besar, 

prosentase jawaban yang diperoleh: 87,6% masyarakat membuang di 

WC dalam rumah; 9,6% melalui cubluk di luar rumah sisanya dibuang 

ke sungai/kali atau pekarangan rumah/kebun. 

(3) Perilaku kesmas 

Apabila ada masyarakat dan anggota keluarga sakit, kemana 

masyarakat pergi berobat, prosentase jawaban yang diperoleh: 85% 

masyarakat berobat ke Rumah Sakit/Puskesmas, 10% ke Tabib dan 

sisanya 5% ke pengobatan alternatif. 

Berdasarkan data dan informasi dari masyarakat diatas pada poin ( 1) s/d 

(3) besaran dampak kesehatan masyarakat diprakirakan berada pada kelas 

0-20% pernyataan buruk, atau berada pada interval 1, dampak negatif atau 

(-1 ). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.29 sebagai berikut: 
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Tabel 5.29. Tingkat Penting Dampak Kesehatan Masyarakat 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T) P) 
T 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

kesehatan masyarakat menjadi penting atau (-1/P) 

16) Perubahan Tata Guna T.anah 
Perubahan penggunaan tanah akan terjadi sejak kegiatan land clearing dan 

pekerjaan tanah (pemadatan tanah, galian dan timbunan) dan perkerasan 

jalan. Lahan yang digunakan untuk badan jalan yang semula digunakan 

untuk pemukiman, tanaman sawah, ladang, kebun, kebun campuran, alang- 

alang dan semak belukar seluas 542,24 Ha, akan berubah menjadi 

infrastruktur jalan tol berupa lahan rumija (badan jalan dan penghijauan). 

Pembukaan lahan, pekerjaan tanah dan pekerjaan perkerasan jalan akan 

memberikan dampak lanjutan berupa: 

- Gangguan terhadap vegetasi karena terjadinya perubahan iklim mikro di 

sekitar rencana jalan tol terutama temperatur dan kelembaban. 

Temperatur akan meningkat 1-2,5% dan kelembaban akan menurun 

±2,5% dari kondisi saat itu. Namun demikian tidak ada tanaman 

perkebunan yang rentan terhadap perubahan iklim di sekitar lokasi 

proyek, seperti tanaman tembakau, cokelat atau tanaman teh yang hanya 

dapat tumbuh pada temperatur <20C, kecuali jenis padi sawah. 

- Perubahan pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pada peta 

RTRW Kota/Kabupaten Bogar dan Sukabumi yang tadinya berupa 

rencana pembangunan jalan tol, akan berubah menjadi lnfrastruktur yaitu 

jalan tol. Keadaan ini akan diikuti dengan penyesuaian perubahan 

penggunaan fungsi ruang dan lahan yang akan dilakukan oleh 

Pemerintah. 
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Dampak perubahan tata guna tanah khususnya terhadap perubahan pada 

RTRW diprakirakan tidak melebihi luasan sebesar 5% dari luas wilayah 

Kota/Kabupaten Bogor dan Kota/Kabupaten Sukabumi. Kondisi ini berada 

pada kelas 0-20% atau berada pada interval 1, dampak negatif atau (-1) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.30 sebagai berikut: 

Tabel 5.30. Tingkat Penting Dampak Terhadap Flora 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T) P) 
T 

p 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar sehingga dampak 

terhadap perubahan tata guna lahan menjadi penting atau (-1/P). 

17) Longsoran, Amblesan dan Erosi 
Dampak longsoran, amblesan dan erosi akibat ketidak stabilan tanah, terjadi 

pada pekerjaan tanah. Kegiatan pemotongan atau pemangkasan bukit akan 

berakibat pada penurunan stabilitas lereng jika dibandingkan dengan kondisi 

awalnya. 

Demikian juga halnya dengan aktifitas penimbunan pada bagian yang 

rendah untuk membentuk landskap badan jalan juga akan menimbulkan 

tidak stabilnya timbunan tersebut jika dibandingkan dengan sebelum ada 

kegiatan. Dampak gangguan stabilitas tanah tersebut dapat memberikan 

dampak lanjutan berupa longsoran dan amblesan. 

Rencana jalan tol sepanjang 53,6 Km akan melewati kondisi perbukitan 

bergelombang lemah kemiringan diatas 0-15°, bahkan terdapat lembah- 

lembah yang curam dengan kemiringan hingga <30. 
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Dengan perhitungan faktor keamanan, lereng galian yang dibuat pada 

lapisan Gunung Api Muda (Qv) dan lapisan pelapukannya (lempung 

lanauan, lanau lempungan), direncanakan sebagai berikut: 

• Kemiringan lereng galian adalah 1:1 vertikal dan 1: 1.5 horisontal 

• Kedalaman galian maksimum 5 m, untuk galian yang lebih dalam 5 m 

akan menggunakan berm 2 m. 

Sedangkan untuk lereng timbunan pada tanah dasar lapisan Gunung Api 

Muda (Qv) dan lapisan pelapukannya (lempung lanauan, lanau 

lempungan), direncanakan sebagai berikut: 

• Kemiringan lereng timbunan adalah 1:1 vertikal dan 1 :2.0 horisontal 

• Ketinggian maksimum timbunan: 5 m, untuk timbunan yang lebih dalam 

5 m akan menggunakan berm 2 m. 

Besarnya penurunan pada lapisan tanah lunak akibat beban timbunan di 

atasnya tergantung kepada tebal lapisan tanah lunak/kompresibel, dan 

beban timbunan dalam hal ini tinggi timbunan. 

Dari uraian di atas, dampak longsoran, amblesan dan erosi dari pekerjaan 

tanah (pemadatan tanah, galian dan timbunan) terhadap kestabilan tanah 

diprakirakan pada area sepanjang 40% dari seluruh panjang jalan tol. 

Berada pada kelas 20-40%, masuk interval 2, dampak negatif atau (-2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.31 sebagai berikut: 

Tabel 5.31. Tingkat Penting Dampak Longsoran, Amblesan dan Erosi 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum . ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tidal 1k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting 

T p 
T 

p 
p 
p 

T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar, berlangsungnya 

dampak >100% dan intensitas dampak besar, sehingga dampak longsoran, 

amblesan dan erosi menjadi penting atau (-2/P) 
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18) Gangguan pada lmbuhan Air Tanah 

Gangguan pada imbuhan air tanah, awalnya diprakirakan karena rencana 

trace rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi masuk ke dalam kawasan Gunung 

Pangrango, dimana bagian bawah kaki gunung merupakan kawasan 

imbuhan air tanah. Setelah di konfirmasi dengan Bagian Tata Ruang 

Bappeda Pemda Kabupaten Sukabumi, serta pengecekan di lapangan, 

trase rencana jalan tol berada ±9 Km dari batas imbuhan air tanah (Gambar 

5.9), dampaknya kegiatan rencana jalan tol terhadap imbuhan air tanah 

diprakirakan berada pada interval 1, dampak negatif atau (-1). 

Untuk mendukung pernyataan diatas, dapat dilihat pada draft peta tata 
ruang kawasan lindung Tahun 2005-2025 yang diperoleh dari Kantor 

Bappeda Kabupaten Sukabumi pada November 2009 (Gambar 5.1 ): 

n 

KABUPATEN SUKABUMI 

- Lampira: Persturan Daeran Kabupaten Suluabumi 
Nomor ; Tahu: 
Tontang : Pencana Tata Ruang Wiayah Kabupten Sulkaburi 

Tahun 2005- 2025 

PEMERINTAH KABUPATEN SUKABUMI 

PETA KAWASAN LINDUNG 
KABUPATEN SUKABUMI 

TAHUN 2005- 2025 

}'' LEGEioi: 
ADMINISTRASl; 
E-.-J Bats Kabupaten/Kota 

Batas Kecarnatan 

Jalan Toi 
Jalan tend 
Jalan Kole#tor 

;Ilntokoa nmer 
[]Jalan ereta Api 
So.oJJalan Rencana 

j KwAsN tNUNG 
Hutan Lindung 
utan ProdulsKonseras 

hJMutan Swaka Margastwa 

- 
Utata 

t_Sukrraway 

Gambar 5.1 Draft Peta Kawasan Lindung Kabupaten Sukabumi, Tahun 2005-2025 
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.32 sebagai berikut: 

Tabel 5.32. Tingkat Penting Dampak lmbuhan Air Tanah 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum · ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tidal k 

Kriteria Dampak Pentin 
Tidak Penting Penting T p 

T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak, tidak ada satupun yang menunjukkan 

ada dampak penting, sehingga dampak terhadap imbuhan air tanah 

menjadi tidak penting atau (-1 IT) 

19) Genangan dan Banjir 

Gangguan terhadap kondisi hidrologi adalah terganggunya aliran 

permukaan dan aliran air tanah yang disebabkan oleh kegiatan tanah yaitu 

penimbunan dan pemadatan badan jalan. Kegiatan ini akan menimbulkan 

efek bendung yang akan berakibat kepada perubahan arah limpasan air 

dan peningkatan muka air. 

Land clearing serta galian pada pekerjaan tanah di derah perbukitan 

bergelombang, akan menimbulkan genangan baru terutama terjadi pada 

musim hujan. Volume pekerjaan tanah dapat dilihat pada Tabel 5.33 

dibawah ini: 

Tabel 5.33. 
Volume Pekerjaan Tanah Rencana Jalan Tol Ciawi - Sukabumi 

No Jenis Kegiatan Satuan Volume 

1. Pembersihan Lahan (±60% dari 542,24Ha) Ha 325,34 
Pekerjaan tanah 

2. - Galian tanah (biasa dan fondasi jalan) M? 15 Juta 
- Timbunan biasa M? 16 Juta 

Sumber : Hasil Perhitungan Tim AMDAL, Maret 2009. 
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Perubahan bentang alam yang terjadi diakibatkan oleh kegiatan 
pengupasan vegetasi penutup tanah (land clearing), peningkatan kemiringan 
lereng (galian/timbunan), pemadatan tanah dan pelapisan permukaan tanah 
akan memberikan dampak terhadap peningkatan limpasan air hujan (run off 

coefficient). Kegiatan ini akan berlangsung di sepanjang rencana jalan tol 

53,6 Km dengan lebar 60 -- 100 meter. Dampak dari peningkatan run off ini 

akan berlangsung secara terus menerus sampai pada tahapan 

pengoperasian jalan tol. 

- Berdasarkan nilai koefisien run-off (SNI 03 -- 3424 -- 1994), untuk jalan 
dengan perkerasan beton atau aspal (0,70 - 0,95), jalan tanah (0,40 -- 
0,70) dibandingkan dengan daerah pinggiran kota (0,60 -- 0,70), kebun 
(0,45 -- 0,60), perbukitan (0,70 -- 0,80) maka dapat diprakirakan bahwa 
untuk luasan koridor jalan tol pada saat pembukaan badan jalan (perataan 
lahan) akan terjadi penurunan debit run-off, sedangkan pada saat 

perkerasan jalan akan terjadi peningkatan run-off; 

- Menunjuk kepada luasan daerah aliran sungai, maka dampak terhadap 
aliran alami pada sungai-sungai, akan tidak banyak berpengaruh. 
Timbulnya daerah genangan baru yang berasal dari pola aliran daerah 
perbukitan akan menyebabkan perubahan-perubahan lingkungan hidup, 

semula merupakan lingkungan lahan kering menjadi lingkungan lahan 
basah, sehingga menimbulkan penurunan kehidupan tertentu dan 

meningkatkan kehidupan lainnya (nyamuk dan satwa air lainnya). 

- Pada umumnya kondisi lingkungan di daerah ini telah mengalami 
degradasi ketimpangan ketersediaan air. Pada musim kemarau terjadi 
kekurangan air dan kelebihan air pada musim hujan. Keberadaan 

genangan baru ini dapat memberikan peningkatan ketersediaan air pada 
musim kemarau pada embung atau reservoir kecil untuk daerah 

dibawahnya. 

- Penimbunan tanah dengan ketinggian hingga 30 m pada beberapa lokasi 

(±20% lokasi rencana jalan tol) untuk badan jalan tol dapat menghambat 
aliran drainase alami dan dapat menyebabkan banjir. Namun demikian 
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melihat pola kontur yang berbukitan, potensi aliran air ini melaju ke daerah 

yang lebih rendah. 

Genangan dan banjir adalah dampak dari kegiatan land clearing dan 

pekerjaan tanah, sehingga diperlukan pengelolaan. Besaran dampak 

genangan dan banjir diprakirakan pada kisaran 40-60%, berada pada 

interval 3, dampak negatif atau (-3) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.34 sebagai berikut: 

Tabel 5.34. Tingkat Penting Dampak Genangan dan Banjir 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak . p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar, berlangsungnya 

dampak >100% dan intensitas dampak sedang sampai besar, sehingga 

dampak genangan dan banjir menjadi penting atau (-3/P) 

20) Ganguan pada Utilitas-Fasum. 

Gangguan pada utilitas dan fasilitas umum yang berpotongan dengan 

rencana jalan tol terjadi pada pekerjaan tanah, dapat di identifikasi seperti: 

- Pipa PAM 

- Perum Pesona Pangrango 

- Makam 

- Kantor Polisi/Koramil 

- Tiang Listrik/Sutet 

- Rel Kereta Api 

- Pipa Gas dan lain-lain 

Bangunan utilitas dan fasilitas umum yang terganggu dan harus dipindahkan 

banyak jumlahnya, merupakan tanggung jawab kontraktor/pengelola jalan 

tol. Gangguan pada utilitas dan fasilitas umum ini diperkirakan mencapai 
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>60% atau berada pada kelas 60-80% atau berada pada interval 4, dampak 

negatif atau (-4) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.35 sebagai berikut: 

Tabel 5.35. Tingkat Penting Dampak Gangguan Pada 
Utilitas dan Fasum 

Kriteria Dampak Penting 
No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 

(T) (P) 
1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar dan dan intensitas 

dampak sedang sampai besar, sehingga dampak pada utilitas dan fasum 

menjadi penting atau (-4/P) 

21) Gangguan Keamanan dan Ketertiban (Kamtib) 

Gangguan keamanan terjadi pada kegiatan penyimpanan material dan 

peralatan berat pada tahap konstruksi. Dampak yang akan terjadi pada 

penyimpanan di base-camp seperti semen, aspalt, dan material bangunan 

lainnya dari tindakan pencurian dan perampokan, karena lokasi proyek jauh 

dari pemukiman. 

Dampak lanjutannya terhadap gangguan keamanan, adalah tindak 

kriminalitas terhadap tenaga kerja yang akan memunculkan dampak 

sekunder berupa keresahan tenaga kerja, intensitasnya sedang sampai 

besar. Gangguan keamanan pada kegiatan penyimpanan material ini 

diperkirakan mencapai 10% dari volume material dan tenaga kerja yang 

mengalami gangguan atau berada pada kelas 0-20% masuk pada interval 1, 

kriteria dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat diHhat pada 

Tabel 5.36 sebagai berikut: 
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Tabel 5.36. Tingkat Penting Dampak Gangguan Keamanan dan Ketertiban 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting (T) Penting 
(P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak T - 
3) Berlangsungnya Dampak T - 
4) lntensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T . 

7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, intensitas dampak sedang 

sampai besar, sehingga dampak gangguan keamanan dan ketertiban menjadi 

penting atau (- 1/P) 

c. Dampak Pada Tahap Pasca Konstruksi 

1) Pencemaran udara 

Dengan operasionalnya jalan tol Ciawi-Sukabumi, akan terjadi peningkatan 

jumlah kendaraan setiap tahun ±34,25%, antara tahun 2009 s/d 2020. Pada 

awal operasi jalan tol, akhir tahun 2012 volume lalu lintas harian rata-rata 

mencapai 14.008 Smp. Pada 10 tahun kemudian yaitu akhir tahun 2021 

menjadi 42.456 Smp/Hari dan pada 20 tahun kemudian yaitu pada akhir 

tahun 2031 menjadi 95.118 Smp/Hari. 

Peningkatan ±34,25% jumlah kendaraan setiap tahun akan meningkatkan 

konsentrasi pencemaran udara pada lingkungan sekitar jalan tol. 

Pencemaran udara akan terjadi selama jalan tol beroperasi. Kondisi ini 

berada pada kelas 20-40% atau interval 2, dampak negatif (-2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.37 sebagai berikut: 

Tabel 5.37. Tingkat Penting Dampak Pencemaran Udara 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak T - 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak T . 
5) Komponen lain yang terkena dampak T . 

6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 
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Berdasarkan faktor penentu dampak penting, berlangsungnya dampak 

hingga 100%, sehingga dampak pencemaran udara menjadi penting atau (- 

2/P) 

2) Peningkatan kebisingan 

Peningkatan ±34,25% jumlah kendaraan setiap tahun pada tahap 

operasional jalan tol, selain akan meningkatkan konsentrasi pencemaran 

udara pada lingkungan sekitar jalan tol, juga akan terjadi peningkatan 

kebisingan pada lokasi-lokasi pemukiman sekitar jalan tol. Peningkatan 

kebisingan akan terjadi selama jalan tol beroperasi, terutama pada lokasi 

pemukiman yang dekat dengan jalan tol. Kondisi ini berada pada kelas 20- 

40% atau interval 2, dampak negatif (-2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.38 sebagai berikut: 

Tabel 5.38. Tingkat Penting Dampak Peningkatan Kebisingan 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak T - 
3) Berlangsungnya Dampak % p 
4) Intensitas Dampak T - 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, berlangsungnya dampak 

hingga 100%, sehingga dampak peningkatan kebisingan menjadi penting 

atau (-2/P) 

3) Perubahan lklim Mikro 

Dampak perubahan iklim mikro pada tahap pasca konstruksi, terjadi pada 

pengoperasian jalan tol. Permukaan jalan tol akan memanas dan 

meningkatkan suhu udara setempat. Pada tahap operasi jalan tol akan 

terjadi peningkatan CO2, frekwensi transportasi penggunaan jalan tol juga 

akan berpengaruh terhadap meningkatnya polusi dan perubahan iklim 

(peningkatan suhu). Perubahan iklim mikro dan penigkatan polusi 

(peningkatan suhu minimum dan suhu maksimum, suhu malam hari, suhu 
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musim dingin) ini akan berdapak negatif terhadap vegetasi yang ada di 

sekitar kawasan sepanjang jalur jalan tol. Peningkatan CO diatas baku 

mutunya diprakirakan akan menurunkan produksi hingga 20-30% untuk 

kelompok tanaman serealia dan 20% untuk tanaman umbi (Ratnadewi, 

2007). 

Penurunan produksi tanaman sebagai dampak peningkatan suhu udara, 

dapat menurunkan produksi padi, jagung, dan kedelai sekitar 10-19,5%, 

pada setiap 1°C kenaikan suhu udara di malam hari akan menurunkan 10% 

tingkat kesuburan padi. lni bisa dilihat dari menurunnya hasil produksi padi 

IR 64 (padi yang paling banyak ditanam di Indonesia) dari 6 ton menjadi 

hanya 1,5 ton per ha (Setyo Raharjo, 2008). 

Berdasarkan uraian diatas, dampak perubahan iklim mikro terhadap 

vegetasi di sepanjang rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi akan terjadi 

selama jalan tol di operasionalkan (umur jalan tol 100 Tahun). Namun 

dengan adanya kegiatan penghijauan dan landscaping sebesar 30% pada 

lahan ruang milik jalan tol serta perawatan dan penambahan jenis pohon, 

akan mengurangi perubahan iklim mikro dan berdampak positif terhadap 

vegetasi. 
Kondisi awal lingkungan adalah sedang interval 2 (kelas 20-40%), 

diprakirakan dengan operasional jalan tol kondisi lingkungan akan menjadi 

lebih baik dengan interval 1 dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.39 sebagai berikut: 

Tabel 5.39. Tingkat Penting Dampak Perubahan lklim Mikro 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Juml ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tida k 

Kriteria Dam 
Tidak Penting Penting T p 

T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak, tidak ada satupun faktor penentu yang 

menunjukkan ada dampak penting, sehingga dampak perubahan iklim mikro 

menjadi tidak penting atau (-1/T) 
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Tidak Penting Penting T p 
No. Faktor Penentu Dampak Penting 

4) Hilangnya Kesempatan Kerja 

Penerimaan tenaga kerja pada tahap konstruksi berdampak lebih lanjut 

terhadap kegiatan perekonomian masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

para pekerja akan membutuhkan berbagai kebutuhan, terutama rumah 

sewaan, menjual makanan, minuman dan barang-barang kelontong. 

Kebutuhan tersebut akan mengakibatkan dampak positif kepada 

masyarakat sekitar, terutama yang telah memiliki usaha tersebut. 

Pada tahap pasca konstruksi, kesempatan berusaha masyarakat akan 

hilang, karena terjadi pemutusan hubungan kerja 150-200 orang per seksi 

jalan tol atau seluruhnya 700 tenaga kerja. Dari jumlah tersebut 80% adalah 

tenaga kerja proyek dan 20% tenaga dari pemrakarsa dan stat konsultan. 

Dampak tidak langsung kegiatan ini, akan terjadi situasi yang meresahkan 

pada masyarakat karena hilangnya mata pencahariannya. Akan terjadi 

pengangguran dan kemungkinan terjadi tindak kriminalitas. 

Situasi meresahkan ini tidak untuk seluruh penduduk yang pernah bekerja di 

proyek, diprakirakan sebagian dari 60-80 orang tenaga kerja per-seksi, atau 

360 orang tenaga kerja untuk seluruh seksi yang akan terkena dampaknya. 

Diprakirakan bahwa dampak hilangnya pekerjaan akan terjadi pada 

sebagian besar (50%) ex tenaga kerja, masuk kelas 40-60%, berada pada 

interval 3, dengan kriteria dampak negatif atau (-3). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.40 sebagai berikut: 

Tabel 5.40. Tingkat Penting Dampak Hilangnya Kesempatan Kerja 
Kriteria Dam 

1 Jum · ak T 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tidal ik 

T 
T 

p 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, intensitas dampak sedang, 

sehingga dampak hilangnya kesempatan kerja menjadi penting atau (-3/P) 
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5) Hilangnya Pendapatan Masyarakat 
Hilangnya pendapatan masyarakat terjadi pada tahap operasional jalan tol 

Ciawi-Sukabumi. Ada dua bagian masyarakat yang akan kehilangan 
pendapatan, yaitu: 

- Masyarakat di rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi yang melakukan kegiatan 
usaha warung/toko dengan menjual makanan, minuman dan barang- 

barang kelontong kebutuhan tenaga kerja. Walaupun masyarakat yang 

melakukan kegiatan usaha jumlahnya kecil, prakiraan sekitar 5-10% 

penduduk (masuk kelas 0-20%), kehilangnya pendapatan masyarakat ini 

akan mempengaruhi kehidupan keluarganya dan dapat memicu konflik. 

Kondisi ini berdampak negatif, masuk pada interval 1 atau (-1 ). 

- Masyarakat yang melakukan kegiatan usaha di sepanjang jalan nasional 

Ciawi-Sukabumi, yaitu masyarakat yang menjual makanan, minuman, 

barang kelontong dan sayur/buah-buahan; masyarakat yang melakukan 

kegiatan transportasi (pengemudi angkot, ojeg, delman dan becak). 

Berdasarkan pengumpulan data terhadap 48 responden (mewakili 

masyarakat di 4 Seksi rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi @ 8 orang), 

secara proporsional jawaban masyarakat merepresentasikan pedapat 

masyarakat tentang hilangnya pendapatan dengan adanya jalan tol. 

Pernyataan masyarakat tersebut di prosentasikan sebagai berikut: 

• Apakah masyarakat mengetahui rencana pembangunan jalan tol Ciawi- 

Sukabumi: 86,4% menyatakan mengetahui dan sisanya tidak 

mengetahui dan tidak menjawab; 

• Apakah masyarakat setuju dengan rencana pembangunan jalan tol 

Ciawi-Sukabumi: 93,6% menyatakan setuju, sisanya menyatakan tidak 

setuju dan tidak menjawab; 

• Apakah masyarakat akan kehilangan pendapatan dengan adanya jalan 

tol Ciawi-Sukabumi: 60,2% masyarakat menyatakan tidak akan 

kehilangan pendapatannya, sisanya menyatakan akan kehilangan dan 

menyatakan tidak berngaruh. 

Kondisi ini berdampak negatif, pernyataan buruk masyarakat tersebut 

sebesar 6-30,8% berada pada kelas 20-40%. Besaran dampak berada 

pada interval 2, dampak negatif atau (-2). 
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Tidak Penting Penting T p 
No. Faktor Penentu Dampak Penting 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.41 sebagai berikut: 

Tabel 5.41. Tingkat Penting Dampak Hilangnya Pendapatan Masyarakat 
Kriteria Da 

1 Juml : ak 
2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sifa 
7 Berbalik atau tidal 1k 

T 
p 

T 
p 

T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, ada wilayah persebaran 

dampak yang mengalami perubahan mendasar dan intensitas dampak 

sedang sampai besar, sehingga dampak hilangnya pendapatan 

masyarakat menjadi penting atau (-2/P) 

6) Gangguan lalu lintas dan kecelakaan 
Pada tahap pasca konstruksi, operasional jalan tol kemungkinan akan 

terjadi gangguan lalu lintas karena adanya perubahan-perubahan 

manajemen lalu lintas, serta kemungkinan adanya kecelakaan karena 

kendaraan dapat melaju dengan kecepatan tinggi. Sedangkan pada masa 

pemeliharaan dibutuhkan keamanan, kenyamanan, ketertiban berkendara. 

6 .1. Gangguan lalu lintas 

- Perubahan asal tujuan perjalanan, rute tujuan, perilaku lalu lintas 

dan perubahan moda angkutan umum. 

- Kemacetan pada akses-akses jalan/simpang setelah ada jalan tol 

Dengan beroperasinya jalan tol, sebagian besar kendaraan pada jalan 

eksisting akan berpindah ke jalan tol, sehingga kemacetan simpang- 

simpang eksisting dan ruas jalan nasional dapat direduksi. 

Sebagai gambaran proyeksi volume lalu lintas pada jalan tol, dapat di 

lihat pada tabel berikut. 
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Data di bawah ini menunjukkan lalu lintas harian satuan mobil penumpang 

(Smp) pada 4 simpang susun terpadat setelah jalan tol beroperasi, 

menunjukkan bahwa kepadatan lokasi simpang dapat berkurang. Li hat 

pad a T abel 5 .43. 

Tabel 5.43. Lalu Lintas Harian Eksisting dan dengan Jalan Tol 
No LOKASI SIMPANG SUSUN LHR SIMPANG (SMP) 

EKSISTING TH 2025 
1. Segmen Simpang Susun Ciawi 65,173 59,089 

2. Segmen Simpang Susun Caringin 49,111 47,571 

3. Segmen Simpang Susun Cibadak 33,580 33,438 

4. Segmen Simpang Susun Sukabumi Tengah (SS 
Bayangkara) 38,829 32,400 

Sumber: Hasil Analisis Pemodelan LL, Tahun 2010; 

6.2. Kecelakaan di jalan tol 

Membandingkan dengan kecelakaan yang terjadi di jalan tol cabang 

Purwakarta Bandung Cileunyi (Purbaleunyi), panjang jalan 90 Km dan 

lebar Rumija (ROW) 60 m Purbaleunyi (Sumber: PT. Jasa Marga Cabang 

Purbaleunyi, Evaluasi dan lmplementasi RKL-RPL Jalan Toi Purbaleunyi 

Semester II, Tahun 2009), diperoleh data kecelakaan sebagai berikut: 

Data kecelakaan 

- Jumlah kecelakaan Semester I Tahun 2009 = 154 kejadian; 

- Jumlah kecelakaan Semester II Tahun 2009 = 308 kejadian; 

Rata-rata kecelakaan di jalan tol per bulan 38,5 kejadian. 

Data korban 

- Jumlah korban kecelakaan Semester I Tahun 2009 = 218 korban; 

- Jumlah korban kecelakaan Semester II Tahun 2009 = 493 korban; 

Informasi kecelakaan dan korban di jalan tol dapat dilihat pada gambar 

grafik dibawah ini. 
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Gambar 5.2. Jumlah Kece\akaan Semester I dan II, 2009 
Jalan Toi Purbaleunyi 
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Gambar 5.3. Korban Kecelakaan Semester I dan II, 2009 
Jalan Toi Purba\eunyi 

Berdasarkan informasi kecelakaan dan korban di jalan tol Purbaleunyi, 

diprakirakan kejadian ini akan terjadi di rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi 

sepnjang 53,6 Km (58,88% dari panjang jalan tol Purbaleunyi), 

diprakirakan berada pada kelas 40-60% atau pada interval 3. Dampak 

yang terjadi, dampak negatif atau (-3). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.42 sebagai berikut: 

Tabel 5.42. Tingkat Penting Dampak Gangguan Lalu Lintas/Kecelakaan 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
ITl (P) 

1) Jumlah Manusia vana Terkena Damoak T - 
2) Wilavah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain vanq terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 
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Berdasarkan faktor penentu dampak panting, ada wilayah persebaran 

dampak yang akan mengalami perubahan mendasar, berlangsungnya 

dampak >100% dan intensitas dampak sedang, sehingga dampak 

gangguan lalu lintas dan kecelakaan menjadi panting atau (-3/P) 

7) Keamanan, Kelancaran Berkendara 
Gangguan terhadap keamanan dan kelancaran lalu lintas, diprakirakan 

akan terjadi di rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi sepanjang 53,6 Km. 

Keamanan dan kelancaran berkendara tergantung pada konstruksi dan 

perlengkapan jalan, seperti yang ditampilkan pada Tabel 5.40 dibawah ini: 

Tabel 5.44. Fasilitas Jalan Toi Ciawai-Sukabumi 

No. FASILITAS JALAN TOL VOLUME 

1. Jumlah Simpang Susun 6 Buah 
2. Jumlah Jembatan Perlintasan Atas 35 Buah 
3. Jumlah Perlintasan Bawah 13 Buah 
4. Jumlah Perlintasan Bawah/Box Saluran 141 Buah 
5. Jembatan 22 Buah 
6. Gerbang Tol Utama 1 Buah 

7. Tempat lstirahat - Type A = 1 buah; 
- Type B=2 buah 

8. Pintu Toi 5 Buah 
9. Jembatan Penyeberangan Orang 8 Buah 

Sumber: Review Studi Kelayakan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi Tahun 2007. 

Selain itu fasilitas lain yang akan dipasang adalah: Marka Jalan, Rambu 

Lalu Lintas/Jalan, Patak Pengarah, Patak Pengaman, Alat Panggil 

Darurat, Kendaraan Patroli dan Kendaraan Palisi, Ambulance, Mobil Derek 

dan lain-lain (jumlahnya akan ditetapkan dalam OED dan di koordinasikan 

dengan Wilayah). 

Berdasarkan rencana kegiatan, keamanan dan kelancaran berkendara 

berdampak panting untuk dikelola sepanjang operasional jalan tol, dengan 

selalu mengadakan pemeliharaan terhadap konstruksi jalan, perlengkapan 

jalan tol, perambuan dan keselamatan, sesuai dengan Peraturan Menteri 

PU No. 392/PRT/M/2005 Tahun 2005 teantang Standar Pelayanan 

Minimum dan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan, 

Tabel 5.33 di bawah ini menunjukkan kriteria standar pelayanan minimum 

untuk operasional jalan tol. 
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Tabel 5.33. Standar Pelayanan Minimum Jalan Toi 

s! ,,. v: srAupA PELAYArNAN MINIMuM ·:.·, ... ·,c .·• 

•.· . - . ,. ; 

NDIKATOR 
; 

CAKUPAN/LINGKuP TOLOK UKUR $+ .. 

· .. - Ketidakrataan Ruas Padaleunyi - IRI < 4m/km 
Kekesatan - > 0,33 m - - - Tidak ada lubana - Ruas Padaleunvi « 100% 
Kecepatan Tempuh 1,6 kali kecepatan - - Jalan Tol Dalam Kota - tempuh rata-rata Jalan Non Rata-rata Tol 

1,8 kali kecepatan - Jalan Tol Luar Kota b tempuh rata-rata Jalan Non 
Tol 

- Kecepatan Transaksi - Gerbang Tol sistem • <8 detik setiap kendaraan Rata-rata terbuka 

Gerbang Toi sistem tertutup 
·» Gardu masuk - < 7 detik setiap kendaraan 

«» Gardu keluar - < 11 detik / kendaraan 

• Jumlah Gardu Tol - Kapasitas Sistem Terbuka • 2 450 kendaraan per jam 
per Gardu 

Kapasitas Sistem Tertutup 

e» Gardu masuk - 500 kend. per jam 

e» Gardu keluar - 300 end. per jam 

Kecepatan Wilayah Pengamanan - Penanganan - Observasi Patroli - 30 menit per siklus 
Hambatan Lalu Lintas 

Mulai Informasi diterima - Sampai ke Tempat - -< 30 menit 
Kejadian 

Melakukan penderekan ke 

Penanganan Akibat Pintu Gerbang Tol - - terdekat/Bengkel terdekat Kendaraan Mogok denganmenggunakan 
Derek resmi (gratis) 

- Patroli Kendaraan Derek - 30 menit per siklus 
pengamatan 

- Sarana Pengaturan 
Lalu Lintas: 

Kelengkapan dan 
e» Peramnbuan - Kejelasan Perintah dan - Jumlah 100% 

Laranaan serta Petuniuk 

• Reflektivitas 2 80% 

·» Marka jalan - Fungsi dan Manfaat « Jumlah 100% 

« Reflektivitas > 80% 

·» Guide post I - Fungsi dan Manfaat • Jumlah 100% reflektor 

- Reflektivitas 2 80% 

e» Patok km setiap 1 • Fungsi dan Manfaat - Jumlah 100% kilometer 

. 
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Penerangan Jalan 
• Umum (PJU) Wilayah • Fungsi dan Manfaat • Lampu Menyala 100% 

Perkotaan 

• Pagar Rumija • Fungsi dan Manfaat • Keberadaan 100% 

• Penanganan • Korban Kecelakaan • Dievakuasi gratis ke rumah 
Kecelakaan sakit rujukan 

Pengamanan dan Melakukan penderekan 
• Penegakan Hukum • Kendaraan Kecelakaan • gratis ke pool derek (msh 

di dim jalan tol) 
Keberadaan Polisi Patroli 

• Ruas Jalan Toi • Jalan Raya (PRJ) yang siap 
Dana@j] jam 
1 Unit per 25 km atau 

• Ambulans • Ruas Jalan Toi • minimum 1 unit (dilengkapi 
standar P3K dan 
Paramedis) 

• Kendaraan Derek Ruas Jalan Toi 

·LHR >100.00 kend/hari • 1 Unit per 5 km atau 
minimum 1 unit 

·LHR < 100.00 kend/hari • 1 Unit per 10 km atau 
minimum 1 unit 

Polisi Patroli Jalan Ruas Jalan Toi • Raya (PJR) 

·LHR >100.00 end/hari • 1 Unit per 15 km atau 
minimum 1 unit 

·LHR < 100.00 kend/hari • 1 Unit per 20 km atau 
minimum 1 unit 

Patroli Jalan Toi • Ruas Jalan Toi 1 Unit per 15 km atau • • (Operator) minimum 2 unit 
1 Unit per ruas Jalan Toi 

• Kendaraan Rescue • Ruas Jalan Toi • ( dilengkapi dengan 
peralatan penyelamatan) 

Sistem Informasi Informasi dan Komunikasi Setiap Gerbang masuk • • Kondisi Lalu lintas • 
Sumber: Peraturan Menteri PU No. 392/PRT/M/2005 Tahun 2005 

Dampak terhadap keamanan dan kenyamanan berkendara yang wajib 

dipenuhi oleh Pemrakarsa sesuai SPM, diprakirakan berada pada kelas 

0-5% atau pada interval 1, dengan kriteria dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.43 sebagai berikut: 
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Tabel 5.43. Tingkat Penting Dampak Keamanan, Kelancaran Berkendara 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T . 
2 Wilayah Persebaran Dampak T - 
3 Berlanasunanva Damoak - p 
4 lntensitas Damoak T - 
5 Komponen lain vana terkena dampak T - 
6 Sifat kumulatif dampak T - 
7 Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, intensitas dampak sedang, 

sehingga dampak keamanan dan kelancaran berkendara menjadi penting 

atau (-1/P) 

8) Gangguan terhadap fauna. 

Pada tahap operasi, lahan seluas 542,24 Ha yang akan menjadi badan jalan 

tol 70% atau 379,57 Ha. Selanjutnya 30% atau 162,67 Ha lahan akan 

menjadi jalur penghijauan dan landscaping. 

Penghijauan dan landscaping telah merubah kondisi lingkungan berupa 

perubahan vegetasi penutup lahan dari rona awal. Jalan beraspal akan 

meningkatkan suhu udara, menurunkan kelembaban serta peningkatan 

pencemaran udara dan kebisingan pada tahap operasional jalan tol. 

Keadaan ini akan mempengaruhi habitat jenis disekitar lokasi khususnya 

burung. Kemungkinannya jenis di lokasi masih mengalami stress sejak tahap 

konstruksi, sedangkan burung yang migrasi masih belum mau pindah. 

Secara tidak langsung nilai kelimpahan, dominansi, frekuensi dan nilai indeks 

penting dari habitat akan berubah. Sehingga pada tahap awal operasi nilai 

kualitas lingkungan masih cukup buruk (interval 2). Namun demikian dalam 

kurun waktu 4-10 tahun penutupan lahan pada 30% lahan Rumija akan 

semakin membaik dengan ditanamnya berbagai jenis vegetasi tanaman 

penghijauan dan landscaping, dapat menarik berbagai jenis burung untuk 

datang dan membuat habitat baru. 

Penghijauan dan landscaping secara berangsur akan membuat kualitas 

lingkungan menjadi lebih baik atau sama dengan kondisi awal, masuk pada 

kelas 0-20% atau pad a interval 1, dampak positif atau ( +1) 
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.45 sebagai berikut: 

Tabel 5.45. Tingkat Penting Dampak Terhadap Fauna 

Kriteria Dampak Penting 
No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 

(T) (P) 
1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilavah Persebaran Dampak - p 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak T . 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T . 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting: i) wilayah persebaran 

dampak yang luas (luas, yaitu radius 150 m dari jalan tol), dan ii) 

lamanya dampak berlangsung (lama, sekitar 4 tahun, yaitu sampai 

dengan tanaman penghijauan di tepi jalan tol berdaun lebat sehingga 

dapat menjadi habitat burung, maka dampak kegiatan penghijauan dan 

landscaping terhadap fauna dapat digolongkan Penting dengan nilai 

(+1/P). 

9) Gangguan pada Kesehatan Masyarakat 
Pada tahap pasca konstruksi, gangguan pada kesehatan masyarakat akan 

terjadi pada operasional jalan tol. Peningkatan suhu udara dan peningkatan 

konsentrasi parameter pencemar udara akibat pengoperasian jalan tol akan 

mengganggu kesehatan masyarakat yang bermukim di sisi kiri-kanan 

sepanjang jalan tol. 

Untuk mengetahui kualitas udara pada saat jalan tol beroperasi, akan 

digunakan referensi kualitas udara ambien jalan tol Purwakarta Bandung 

Cileunyi (Purbaleunyi) Provinsi Jawa Barat sebagai data pembanding. 

lnformasi yang digunakan adalah: 

- Data lalu lintas masuk keluar jalan tol Purbaleunyi, Tahun 2009 dapat di 

lihat pada Gambar 5.4 
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Gambar 5.4. Volume Lalu Lintas Jalan Tol Purbaleunyi 
Semester I dan II Tahun 2009 

Gambar diatas menunjukkan bahwa volume lalu lintas meningkat dari 

semester I ke semester II Tahun 2009 dan lebih tinggi dari Tahun 2008; 

- Data pengukuran kualitas udara ambien pada desa-desa dekat jalan tol 

Purbaleunyi, Tahun 2009 dapat di lihat pada Tabel 5.46. 

Tabel 5.46. Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien 
D D DktJI TIP b:l esa- esa e a a an 0 urtaleunyi 

No Lokasi Survey Parameter ua/m° 
so co NOz 0 Dust Pb HC 

Desa Ciganea 

1. Km. 84+450 57.60 2197 39,35 79,25 140,58 0.27 235 (± 20-40 m dari sumber) 

Desa Sawit 

2 Km. 99+400 62.99 2748 37,79 73,99 172,17 0.31 575 (±15-30m dari sumber) 

Desa Cikalong 

3 Wetan Km. 104+900 23,40 1454 21,16 58,16 64,53 0,18 78 (±50-75 m dari sumber) 

Desa Mandala 

4 Mukti Km. 113+600 25,50 2548 26,04 68,82 179,96 0,56 340 (25 -50 m dari sumber) 

BAKU MUTU 900/1H 30.000/1H 400/1H 235/1H 230/24H 2/24H 160/3H 

Keterangan : 
- Baku Mutu, Peraturan emerintah No. 41 Tahun 1999 
- Sumber, Hasil Uji Laboratorium Carelab-Jakarta, Juni 2009 

Kualitas udara ambien pada desa-desa di dekat rencana jalan tol Ciawi- 

Sukabumi, diprakirakan sama dengan saat jalan tol Ciawi-Sukabumi 

beroperasi. Parameter SO,, CO, NO,, Os, Debu dan Pb masih berada 

dibawah ambang batas sesuai PP No. 41 Tahun 1999. Kecuali nilai HC yang 

PT. TRANS JABAR TOL 5-58 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 5. PRAKIRAAN DAMPAK 

T 

Tidak Penting Penting 
T P) 

No. Faktor Penentu Dampak Penting 

1 Jum k 

tinggi. Tingginya parameter HC juga terjadi pada Tahun 2008 dan tahun- 

tahun sebelumnya. 

Walaupun konsentrasi Debu masih dibawah baku mutu = 230 µg/m3, namun 

kemungkinan debu terkontaminasi dengan logam berat, racun, bakteri dan 

amuba (penyakit) dapat saja terjadi. Hal tersebut dapat diketahui apabila 

telah dilakukan uji PM-2.5 dan PM-10 pada saat jalan tol beroperasi. 

Dampak gangguan kesehatan masyarakat pada saat operasional jalan tol 

yang berasal dari kondisi kualitas udara yang memburuk khususnya HC, 

sebesar 235-575 µg/m3 atau >100% dari baku mutu (160 µg/m3/3 Jam). 

Kondisi ini diprakirakan berada pada interval 5, dampak negatif atau (-5). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.47 sebagai berikut: 

Tabel 5.47. Tingkat Penting Dampak Gangguan Kesehatan Masyarakat 
Kriteria Dam 

2 Wila 
3 Berl 
4 lnte 
5 Ko 
6 Sita 
7 Berbalik atau tidal ik 

T 
p 

T 
T 
T 
T 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, berlangsungnya dampak 

hingga 100%, khususnya parameter HC, sehingga dampak gangguan 

kesehatan masyarakat menjadi penting atau (-5/P) 

1 O)Nilai estetika meningkat (+) 

Nilai estetika meningkat pada tahap pasca konstruksi, yaitu saat 

pemeliharaan jalan tol. Lahan Rumija yang ditanami tanaman penghijauan 

dan landscaping ±30% dari luas jalan tol atau 379,57 Ha, akan memberi 

peningkatan nilai estetika (+) pad a jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

Dampak peningkatan nilai estetika saat operasional jalan tol, memberikan 

nilai positif ( + ). Keadaan ini membuat pemandangan yang menyejukkan bagi 
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pengendara kendaraan, kondisi 30% ini berada pada kelas 20-40% atau 

pada interval 2, dampak positif atau (+2). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.48 sebagai berikut: 

Tabel 5.48. Tingkat Penting Dampak Nilai Estetika (+) 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak T . 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, berlangsungnya dampak 

hingga 100% dan intensitas dampak sedang, sehingga dampak nilai estetika 

menjadi penting atau (+2/P) 

11 )Kesempatan kerja dan berusaha di Tempat lstirahat (T.I) 

Pada tahap operasi, diperkirakan ada 3 tempat istirahat yang akan dibuat, 

dengan data seperti Tabel 5.49 dibawah ini: 

Tabel 5.49. Tempat lstirahan dan Penerimaan Tenaga Kerja 

No. DATATEMPAT VOLUME JUMLAH PRAKIRAAN 
ISTIRAHAT (T.I) TENANT di T.I TENAGA KERJA 

1. Tempat lstirahat Tipe A 1 buah 20 65 Orang 

2. Tempat lstirahat Tipe B 2 Buah 30 70 Orang 

3. Porn Bensin/BBM 1 Buah 1 10 Orang 

4. Sekuriti 3 T.I - 30 Orang 

5. Kebersihan 3 T.I - 15 Orang 

Jumlah 190 Orang 

Sumber: Review Studi Kelayakan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi Tahun 2007 dan Hasil 
Estimasi Tim AM DAL, April 2010. 

Di tempat istirahat ini kesempatan berusaha dan bekerja adalah untuk tenant 

(pekerja toko, restauran, barang-barang kelontong dan supermarket), Porn 

bensin/BBM, Sekuriti dan kebersihan. Kesempatan kerja dan berusaha juga 

untuk kelompok-kelompok kecil Pemandu Wisata ke Gunung Pangrango. 
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Diprakirakan sebagian besar (±50%) tenaga kerja yang akan bekerja di T.I 
berasal dari desa-desa di sekitar tempat istirahat, karena ketersediaannya 
dan kedekatannya dengan lokasi T.I. 

Dampak kesempatan kerja dan berusaha di T.I ini memberikan nilai positif (+) 

pada masyarakat desa. Waiau kecil jumlah tenaga kerja yang dapat diserap 

<50% dari penduduk di sekitar lokasi T.I, namun keadaan ini dapat 

memenuhi keterlibatan masyarakat pada proyek. Diprakirakan besaran 
dampak kondisi ini berada pada kelas 40-60%, atau interval 3, dampak positif 
atau (+3) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 
Tabel 5.50 sebagai berikut: 

Tabel 5.50. Tingkat Penting Dampak Kesempatan Kerja dan 
Berusaha di T.I 

Kriteria Dampak Penting 
No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Pentlng 

(T) (P) 
1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2 Wilavah Persebaran Damoak T - 
3 Berlanasunanva Dampak T - 
4 Intensitas Dampak - p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknva dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, intensitas dampak sedang, 

sehingga dampak kesempatan kerja dan berusaha di T.I menjadi penting 
atau (+3/P). 

12)Terputusnya kekerabatan 
Kekerabatan hubungan antara satu keluarga dengan keluarga lain (satu 

keturunan) atau hubungan kekerabatan antar tetangga pada satu Rukun 

Tetangga yang terpisah dengan adanya jalan tol akan terputus. Terputus 
karena jalan tol atau pindah ke tempat lain. 

Namun untuk masyarakat yang terputus kekerabatanya karena harus pindah 
ke seberang jalan tol, pindah Kelurahan/Desa, Kecamatan bahkan pindah ke 

Kota/Kabupaten dan Provinsi lain, mereka sulit untuk berkomunikasi. Ukuran 
besarnya nilai kekerabatan dengan perpindahan tersebut secara sosial sulit 

di ukur, namun berdasarkan hasil pengumpulan data pada masyarakat di 
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sepanjang rencana jalan tol (152 responden), secara proporsional dapat 

menjelaskan atas pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

- Bagaimana caranya masyarakat mengunjungi keluarga atau kerabat yang 

terpisah jalan tol: 92, 1 % masyarakat menyatakan akan menggunakaan 

jembatan penyeberangan; dan 5,9% menyatakan akan menyeberang jalan 

tol; 

- Apabila hubungan keluarga/kekerabatan terpisah oleh jalan tol baik di 

seberang jalan maupun di lokasi lain, bagaimana memelihara hubungan 

kekerabatan: 81,5% masyarakat menyatakan selalu bersilahturahmi; 17,7% 

masyarakat menyatakan bila sempat bersilahturahmi dan 8,0% masyarakat 

menyatakan tidak perduli. 

Berdasarkan Review Studi Kelayakan Jalan Toi Ciawi-Sukabumi Tahun 

2007, jumlah jembatan penyeberangan 56 unit diprakirakan cukup sebagai 

sarana penyeberangan orang, karena tidak semua kelurahan/desa akan 

terlintasi jalan tol. Pada saat detail engineering disain (DED) jumlah jembatan 

akan disesuaikan dengan ketentuan teknis dan kebutuhan masyarakat. 

Terputusnya kekerabatan dengan adanya jalan tol akan dipenuhi dengan: 

- Penyediaan jembatan penyeberangan, kondisi ini telah di antisipasi oleh 

pengelola jalan tol. Diprakirakan masih ada kebutuhan jembatan penyebe- 

rangan khususnya jembatan orang, namun kebutuhannya relatif sedikit 

atau sudah tercukupi; 

- Masyarakat yang menyatakan dalam hubungan kekerabatan akan bersi- 

lahturahmi bila sempat atau tidak perduli, secara proporsional ada 18,5% 

(pernyataan buruk) yang akan dikelola. 

Berdasarkan dua pernyataan buruk masyarakat antara 7,9-18,5%, 

diprakirakan berada pada kelas 0-20%, masuk pada interval 1, dampak 

negatif ata u (-1 ) 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabet 5.51 sebagai berikut: 
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Tabel 5.51. Tingkat Penting Darnpak Terputusnya Kekerabatan 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
(T) (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T - 
2) Wilayah Persebaran Dampak T - 
3) Berlangsungnya Dampak - p 
4) Intensitas Dampak T - 
5) Komponen lain yang terkena dampak T - 
6) Sifat kumulatif dampak T - 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T - 

Berdasarkan faktor penentu darnpak penting, berlangsungnya darnpak 

hingga 100%, sehingga darnpak terputusnya kekerabatan rnenjadi penting 

atau (-1/P) 

13)Terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi. 

Akses keluarga, kerja dan transportasi akan terputus dengan adanya jalan 

tol, yaitu jalan-jalan Nasional, Jalan Kabupaten dan Jalan Desa. Untuk 

rnasyarakat yang desanya akan terputus arena jalan tol, proyek akan 

rnenyediakan fasilitas jembatan penyeberangan, seperti yang disajikan pada 

T abel dibawah ini. 

Untuk rnasyarakat yang desanya akan terputus arena jalan tol (55 

Kelurahan/Desa), jumlah Kelurahan/Desa, sesuai SK Gub. Provinsi Jawa 

Barat No. 20/Kep.874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009, tentang 

Persetujuan Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Jalan Toi Ciawi- 

Sukabumi seluas ±542,24 Ha. Proyek akan menyediakan fasilitas jembatan 

penyeberangan seperti tabel 5.52 berikut: 

Tabet 5.52. Jembatan Penyeberangan 

No. DATA RENCANA JEMBATAN VOLUME 

1. Jumlah Jembatan Perlintasan Atas 35 Buah 
2. Jumlah Perlintasan Bawah 13 Buah 
3. Jembatan Penyeberangan Khusus Orang 8 Buah 
4. Jembatan Simpang Susun 6 Buah 

Sumber: Data Teknis berdasarkan Review Studi Kelayakan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Tahun 
2007. 

Berdasarkan Review Studi Kelayakan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi Tahun 

2007, dengan jumlah jembatan penyeberangan 56 unit dan simpang susun 6 

unit, diprakirakan cukup sebagai sarana penyeberangan orang dan 
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era an ranspoi tast 
Kriteria Dampak Penting 

No. Faktor Penentu Dampak Penting Tidak Penting Penting 
( (P) 

1) Jumlah Manusia yang Terkena Dampak T . 
2) Wilayah Persebaran Dampak T - 
3) Berlangsungnya Dampak T . 
4) lntensitas Dampak . p 
5) Komponen lain yang terkena dampak T . 
6) Sifat kumulatif dampak T . 
7) Berbalik atau tidak berbaliknya dampak T . 

kendaraan. Pada saat detail engineering disain (DED) jumlah jembatan akan 

disesuaikan dengan ketentuan teknis dan kebutuhan masyarakat. 

Dampak terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi dengan adanya 

jalan tol akan dipenuhi dengan jembatan penyediaan jembatan baik untuk 

orang maupun untuk kendaraan. Kondisi ini telah di antisipasi oleh pengelola 

jalan tol. Bila masih ada kebutuhan jembatan penyeberangan, kemungkinan 

jumlahnya relatif sedikit atau tidak sama sekali (diprakirakan ±10% 

masyarakat tidak terlayani), kondisi ini diprakirakan berada pada kelas 0-20% 

atau interval 1, dampak negatif atau (-1). 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat penting dampak, dapat dilihat pada 

Tabel 5.53 sebagai berikut: 

Tabet 5.53. Tingkat Penting Dampak Terputusnya Akses Keluarga, 
K d. T rt ' 

Berdasarkan faktor penentu dampak penting, intensitas dampak ringan 

sampai sedang, sehingga dampak terhadap terputusnya akses keluarga, 

kerja dan transportasi menjadi penting atau (-1/P) 
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BAB 6. EVALUASI DAMPAK PENTING 

6.1. Telaah terhadap dampak panting 
Pada tahap ini, evaluasi dampak penting dilakukan secara holistis dan 

kausatif dengan tetap mengacu pada pedoman mengenai ukuran dampak 

penting dan kelayakan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam 

Keputusan Bappedal No. 56 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 27 

Tahun 1999. 

Evaluasi dampak penting menggunakan metode matrik tabulasi sederhana 

Fisher and Davis (Soerjani, 1990) yang disempurnakan. Metode tersebut 

dimaksudkan untuk mendapatkan nilai totalitas dampak, dilaksanakan pada 

tahap Pra-Konstruksi, tahap Konstruksi dan tahap Pasca Konstruksi 

(Operasi) 

Komponen kegiatan yang akan mempengaruhi lingkungan hidup pada 

rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi seperti pada Tabel 6.1 

adalah: 

Tabel 6.1 
Komponen Kegiatan Pembangunan Jalan Toi 

Kegiatan Pra Konstruksi Kegiatan Konstruksi Kegiatan Pasca 
Konstruksi/Operasi 

1. Sosialisasi rencana 1. Mobilisasi Peralatan dan 1. Pengoperasian Jalan tol; 

kegiatan proyek pengangkutan Material; 2. Pemeliharaan jalan tol 

2. Survey, pengukuran 2. Mobilisasi Tenaga Kerja; 

trase jalan tol. 3. Pembuatan dan Pengope- 

3. lnventarisasi kebu- rasian Base Camp; 

tuhan lahan 4. Penyimpanan material; 

4. Pengadaan dan 5. Kegiatan di lokasi AMP dan 
pembebasan lahan. Stone Crusher (SC); 

i 6. Pembersihan lahan (Land 

Clearing) dan Pembongkaran; 
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PENTING 

BAB 6. EVALUASI DAMPAK 

7. Pekerjaan T anah (Pemadatan 

Tanah, Galian dan Timbunan); 

8. Pekerjaan Drainase (Saluran 

air, Gorong-gorong dan Box 

Culvert); 

9. Pekerjaan Perkerasan Jalan 

(pelebaran jalan, lapis pondasi 

agregat, lapis perekat / lapis 

resap pengikat, dan perkerasan 

beraspal); 

10 Pekerjaan Jembatan (sungai, 

fly over, kenda-raan, 

orang/barang, underpass dan 

box culvert; 

11 Fasilitas Jalan Toi; 

12 Penghijauan. 

Pada Tabel 6.2 di bawah, dapat disampaikan evaluasi dampak penting yang 

menggunakan matrik tabulasi sederhana Fisher and Davis (Soerjani, 1990) 

yang disempurnakan. 
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6.2. Penilaian Alternatif Terbaik 

Tidak ada alternatif terbaik pada rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi. 

Pada bagian ini, penilaian terbaik yang dimaksud adalah dalam memenuhi aspek- 

aspek: 

a. Pertimbangan Pembangunan Jalan Toi 

- Pertimbangan yang menguntungkan dalam proses pemilihan alternatif selain 

faktor ekonomis dan teknis; 

- Memastikan bahwa pemrakarsa dan pengambil keputusan telah 

mempertimbangkan dan menerapkan prinsip-prinsip pencegahan 
pencemaran dalam rangka pengelolaan lingkungan; 

- Memberi peluang kepada pemangku kepentingan yang tidak terlibat secara 

penuh dalam proses pengambilan keputusan, untuk mengevaluasi berbagai 

aspek dari suatu rencana usaha dan/atau kegiatan dan bagaimana proses 

dari suatu keputusan yang akhirnya disetujui; 

- Memberikan kerangka kerja untuk pengambilan keputusan yang transparan 

dan berdasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan ilmiah. 

b. Pemilihan Trase Jalan Toi 
- Struktur jalan dapat dioptimalkan baik konstruksi, kemudahan pembangunan, 

keamanan, maupun biaya; 

- Pemanfaatan infrastruktur terutama jaringan jalan eksisting, untuk 

memudahkan transportasi pengangkutan material bahan bangunan dan 

material quarry; 

- pengembangan wilayah sepanjang jalan yang serasi dengan Rencana Tata 

Ruang dan wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Barat, Kota/Kabupaten Bogar dan 

Sukabumi; 

- Pemanfaatan kontur yang mendukung dengan kemiringan maksimum 15° 

untuk optimasi alinyemen jalan secara konstruksi dan biaya 

pembangunannya; 

- Optimasi dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh pembangunan jalan baru 

pada saat persiapan pembangunan (pembebasan lahan, relokasi eksisting, 

penduduk maupun infrastruktur); selama konstruksi pembangunan jalan tol 
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akan terjadi (pencemaran udara, peningkatan kebisingan, pencemaran air 
tanah dan air permukaan, gangguan pada flora dan fauna, limbah ex material, 

kesempatan kerja dan berusah serta dampak sosial lainnya). Pada akhirnya 

pada tahap paska konstruksi akan terjadi pencemaran udara, keamanan dan 

kenyamanan berkendara, kesempatan bekerja/berusaha di tempat istirahat 
serta dampak-dampak lingkungan fisik-kimia, biologi dan sosial lainnya. 

c. Alternatif Pemilihan Lokasi 

Tidak ada alternatif pemilihan lokasi lain yang akan dikaji dalam Studi ANDAL 

rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi ini. Rencana pembangunan 
jalan tol Ciawi-Sukabumi telah ditetapkan Berdasarkan peraturan Gubernur 
Provinsi Jawa Barat dengan surat No. 620/Kep 874-admrek/2009 Tanggal 26 

Juni 2009 tentang Penetapan Lokasi Jalan Toi Ciawi-Sukabumi. Lokasi rute 

alinyemen tersebut adalah: 

- Rute ruas Ciawi -- Sukabumi berawal pada akhir jalan tol Jagorawi(± Km 
47 Cawang/Jakarta) atau Sta (-)0+750 yang berlokasi di Desa 

Sindangsari, Kecamatan Kota Bogor Selatan, Kotamadya Bogar. 

Selanjutnya menuju ke Selatan melintas di sebelah Bara! Jalan Arteri 
Nasional Ciawi -- Cibadak (no ruas 043), masuk ke wilayah Kecamatan 

Caringin, Kabupaten Bogor. Pada Sta. 6+700 rute memotong jalan Arteri 

seningga posisinya berada di sebelah Timur Jalan Arteri. Kemudian 
melintasi daerah wisata Lido, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogar. 

Dengan tetap berada di sebelah Timur Jalan Arteri. rute melintasi 
Kecamatan Cicurua. Kecamatan Naarak. Kabupaten Sukabumi. 

- Dari Sta 4+365 s/d Sta 9+675 alinvemen horizontal ialan tol dibuat lurus, 
meniauh dari ialan Arteri Nasional Ciawi-Sukabumi ke arah Barat. 

Sehinaaa kawasan oemukiman oenduduk oadat dan kawasan industri 
apat cinindari: 

- Dari Naarak rute berbelok ke arah Timur melintas di sebelah Utara ialan 

Cibadak. Cisaat. Sukabumi dan Sukaraia. Kabuoaten Sukabumi 

Ruas 
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ini berakhir di Simpang Susun Sukaraja (d/h Sukabumi Timur) di Desa 

Margaluyu, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. 

6.3. Telaah Sebagai Dasar Pengelolaan 

Telaah sebagai dasar pengelolaan pada kegiatan pra-konstruksi, konstruksi dan 

pasca konstruksi ( operasi) dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Dampak Pada Ta hap Pra-konstruksi 

a. Keresahan masyarakat 

Keresahan masyarakaat terjadi pada tahap pra konstruksi adalah pada 

tahap: Sosialisasi, Survey dan Pengukuran, lnventarissai Kebutuhan 

Lahan dan Pengadaan dan Pembebasan Lahan. Masyarakat resah 

apakah lahannya terkena proyek, berapa besar ganti ruginya, apakah 

luasan lahannya sesuai dengan hasil pengukuran. 

Pengelolaan lingkungan dilaksanakan sejak sosialisasi rencana jalan tol 

hingga pembebasan lahan; 

b. Konflik sosial pada penerimaan ganti rugi 

Konflik sosial pada penerimaan ganti rugi, terjadi pada kegiatan 

pengadaan dan pembebasan lahan. 

Pengelolaan lingkungan dilaksanakan untuk mengurangi konflik yang 

terjadi akibat penerimaan ganti rugi tidak sesuai dengan harapan dan 

terjadi tumpang tindih batas-batas lahan yang dimiliki masyarakat. 

2) Dampak pada Tahap Konstruksi 
a. Pencemaran Udara 

Pencemaran udara terjadi pada kegiatan pengangkutan material quarry 

dan material bangunan, yaitu pada saat material tersebut diangkut dengan 

kendaraan truck, melalui sebagian jalan nasional/provinsi, jalan kabupaten 

dan jalan desa, dimana di kiri-kanan jalan terdapat pemukiman penduduk. 

Pengelolaan lingkungan dilakukan terhadap kendaraan angkutan dan 

cara-cara operasional transportasi angkutan. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi pencemaran udara yang terjadi karena kegiatan transportasi 

material, sehingga meningkatkan konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb 

dan Debu 
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b. Peningkatan Kebisingan 
Peningkatan kebisingan akan terjadi pada kegiatan pengangkutan material 

quarry dan material bangunan, kegiatan AMP dan SC, kegiatan 

pembukaan lahan/land clearing serta pepekerjaan tanah (pemadatan 

tanah, galian dan timbunan) yang menggunakan alat-alat berat. 

Penggunaan peralatan tersebut dapat mengganggu pemukiman penduduk 

yang berada pada jarak 50 meter dari sumber bising antara 64-76 dBA. 
Pengelolaan lingkungan dilakukan pada kendaraan dan pada saat 

pengangkutan material bangunan/quarry. 

c. Perubahan iklim mikro 
Perubahan iklim mikro terjadi pada saat kegiatan penyiapan lahan (land 

clearing) dan pekerjaan tanah (pemadatan, galian dan timbunan). Lahan 
menjadi terbuka dan penyinaran matahari tidak terlindungi oleh land 

coverlvegetasi. Akan terjadi perubahan iklim mikro, yaitu peningkatan 

temperatur sekitar 1 s/d 2,5% dan menurunkan kelembaban sekitar 1%. 
Selain tanaman padi sawah, di lokasi proyek tidak ada tanaman 
perkebunan yang rentan terhadap perubahan iklim, seperti perkebunan 
tanaman tembakau, cokelat atau tanaman teh yang hanya dapat tumbuh 

pada temperatur <20C. Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan 
dengan penghijauan dan landscaping pada sekitar 30% lahan terbuka. 

Sehingga fungsi land cover pada lahan terbuka sebagian dapat 

tergantikan. 

d. Gangguan Lalu Lintas/Kecelakaan 
Gangguan lalu lintas/kecelakaan akan terjadi pada mobilisasi peralatan 

dan pengangkutan material, gangguan terjadi oleh banyaknya kendaraan 

yang beroperasi keluar masuk lokasi proyek melalui jalan 

nasional/provinsi, jalan kabupaten dan jalan-jalan desa. 

Pengelolaan lingkungan dilaksanakan mengacu pada kapasitas 

kendaraan sesuai ketentuan untuk pengangkutan tanah yaitu 10 m/truk (8 

ton/truk). Kebutuhan kendaraan untuk mengangkut bahan galian dan 
timbunan tanah serta material konstruksi jalan dan jembatan diprakirakan 

menjadi 947 rit kendaraan per hari. 
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e. Kerusakan Jalan Umum 

Kerusakan jalan umum terjadi pada kegiatan pengangkutan bahan 

material dan peralatan proyek yang dapat menimbulkan kemungkinan 

terjadi kerusakan jalan, yaitu pada jalan nasional/provinsi, jalan kabupaten 

dan jalan-jalan desa. Volume material bangunan yang dibutuhkan adalah 

750.000 m3. Pekerjaan konstruksi dilakukan bertahap pada 4 seksi, tiap 

seksi dibutuhkan material ±187.500 m, rincian rit angkutan dengan dump 

truck adalah 947 rit. 

Pengelolaan lingkungan terhadap kerusakan jalan umum, diutamakan 

pada jalan-jalan desa yang mempunyai kemampuan daya dukung badan 

jalan lebih kecil dari tonase truk yang lewat (10 m atau 8 Ton/truk). 

f. Penerimaan Tenaga Kerja Lokal 
Penerimaan tenaga kerja lokal terjadi pada mobilisasi tenaga kerja proyek. 

Pada kegiatan ini jumlah tenaga kerja yang diperlukan sekitar 700 orang 

yang terdiri dari berbagai tingkat keterampilan seperti tenaga teknis, 

supervisi, operator, tenaga lapangan dan sebagainya. Penerimaannya 

secara bertahap, untuk seksi I dan II masing-masing 200 orang dan Seksi 

Ill dan IV masing-masing 150 orang. Proporsi tenaga kerja terdiri dari: 

- Pemrakarsa 10%; 

- Konsultan Pengawas 10%; 

- Kontraktor 80%. 

Pengelolaan lingkungan terutama diarahkan pada penerimaan tenaga 

kerja lokal, peningkatan pendapatan masyarakat dan konflik di masyarakat 

akibat kecemburuan sosial saat pengupahan; 

g. Kecemburuan Sosial 
Kecemburuan sosial pada masyarakat timbul pada kegiatan mobilisasi 

tenaga kerja proyek. Pada kegiatan mobilisasi tenaga kerja, jumlah tenaga 

kerja yang diperlukan sekitar 700 orang, terdiri dari berbagai tingkat 

keterampilan seperti tenaga teknis, supervisi, operator, tenaga lapangan 

dan sebagainya. Tenaga kerja bisa didatangkan dari luar daerah maupun 

dari tenaga setempat. 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan pada: 
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- penerimaan tenaga kerja buruh sekitar 80% dari total tenaga kerja 

kontraktor atau sebesar 560 orang. Seharusnya sebagian besar (>50%) 

tenaga lokal dari kelurahan/desa sekitar proyek; 

- Proyek dapat mengacu pada upah minimum sesuai Peraturan Kotal 

Kabupaten Bogor dan Sukabumi, sekitar Rp 850.000,-/Bulan. 

h. Kesempatan Berusaha Masyarakat 

Kesempatan berusaha akan terjadi pada tahap mobilisasi tenaga kerja 

proyek. Selain kesempatan kerja, juga ada kesempatan berusaha bagi 

masyarakat sekitar proyek untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan 

dan papan sekitar 700 orang dari berbagai tingkatan. 

Pengelolaan lingkungan pada kesempatan berusaha, proyek akan 

memberi kesempatan masyarakat berusaha, tahap konstruksi pada Seksi 

I dan II, masing-masing akan bekerja 200 orang dan pada Seksi Ill dan IV 

masing-masing akan bekerja 150 orang. 

i. Nilai Estetika (-/+) 

Dampak perubahan nilai estetika akan terjadi karena rusaknya vegetasi 

setempat, terjadi akibat pekerjaan tanah galian, timbunan dan pemadatan 

tanah, volumenya ±30% luas lahan terbuka untuk jalan tol atau ±216,9 Ha. 

Akibat kegiatan tanah lansekap setempat menjadi rusak, nilai estetika (-). 

Pengelolaan lingkungan akan dilaksanakan untuk meningkatkan nilai 

estetika menjadi ( +) dengan penghijauan melalui penanaman pohon dan 

membuat /ansdcaping pada Rumija terbuka jalan tol/median. Kegiatan 

penghijauan akan membuat nilai estetika (+), 

j. Pencemaran pada Air Tanah 

Pencemaran pada air tanah terjadi pada pengoperasian base camp. 

Pencemaran dapat di identifikasi dan di analisis dari informasi kualitas air 

tanah dan kegiatan MCK tenaga kerja di Base Camp. 

Pengelolaan lingkungan akan dilaksanakan dengan mengelola kegiatan di 

base camp dan menguji kualitas air (fisik kimia dan bakteriologi) 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 
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416/Menkes/Per/lX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas 

Air. Dengan upaya pengelolaan kegiatan MCK, dapat mengurangi 

pencemaran air tanah. 

I. Penurunan Kualitas Air Permukaan 
Penurunan kualitas air permukaan akan terjadi pada kegiatan Base 

Camp, kegiatan AMP dan SC. Sungai sebagai badan air penerima 

buangan dari aktifitas pencucian alat-alat berat tersebut, antara lain 

sungai-sungai yang berdekatan dengan rencana lokasi basecamp. 

Dimana lokasi basecamp direncanakan akan berpindah-pindah sesuai 

dengan tahapan pekerjaan konstruksi pada setiap seksi degan jumlah 
tenaga kerja 150 s/d 200 orang pada setiap seksi dan konsumsi per orang 
50 liter/hari. Serta air untuk kegiatan pencucian peralatan AMP, SC dan 

alat-alat berat lainnya, dengan kebutuhan sekitar 5-10 m' per-minggu. 

Pengelolaan lingkungan akan mengacu pada peningkatan konsentrasi 

parameter TSS, Amenia (NH3), BOD, COD, dan Minyak-Lemak pada 
kualitas air permukaan akibat kegiatan di base camp. 

m. Gangguan pada Biota Air 

Gangguan pada biota air terjadi pada kegiatan pembangunan jembatan. 

Pembangunan jembatan yang panjang akan memancangkan pilar atau 

paku bumi ke dalam sungai. 

Pengelolaan lingkungan akan dilakukan terhadap komunitas Benthos dan 

Nekton (ikan) yang sifat hidupnya menetap (sesif). 

Biota sejenis Plankton dan turunannya tidak akan terganggu, karena 

species ini akan terbawa arus air sungai. 

n. Gangguan pada Flora dan Fauna 
Gangguan pada flora khususnya tanaman padi, terjadi karena adanya 

kegiatan pembukaan lahan//and clearing yang menyebabkan peningkatan 

suhu udara hingga 1 °C. Peningkatan suhu ini dapat menurunkan produksi 
padi rata-rata 10- 19,5 %. 
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Dampak yang diprakirakan akan timbul akibat kegiatan pembukaan 

lahanlland clearing terhadap burung adalah sebagai berikut : 

(a) Dampak langsung 

Terhadap populasi: mati atau Iuka; 

Terhadap aktivitas dan tingkah laku: menyerang, atau pindah; 

Terhadap pergerakan: terjadinya perubahan wilayah pergerakan. 

(b) Dampak tidak langsung 

Hilangnya habitat (tempat berlindung, bersarang, pakan, air, 

bermain, kawin, dsb) akan mengakibatkan stress; 

Kebisingan, akan menyebabkan migrasi/pindah; 

Pengelolaan lingkungan dengan penghijauan dan landscaping 

dilaksanakan untuk mengembalikan suhu udara pada kondisi yang baik 

bagi produksi padi dan bagi aktifitas burung, serta bertujuan untuk 

menyediakan habitat alternatif bagi burung yang terganggu akibat kegiatan 

landclearing. 

o. Kesehatan Masyarakat 

Dampak pada kesehatan masyarakat terjadi pada mobilisasi peralatan dan 

pengangkutan material dari quarry dan material bahan bangunan yang 

akan melalui kawasan pemukiman di kiri dan kanan jalan nasional/provinsi, 

jalan kabupaten dan jalan-jalan desa. 

Pengelolaan lingkungan akan dilaksanakan pada kendaraan pengangkut 

material dan operasional transportasi kendaraan dari dan ke proyek dari 

sumber material. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi pencemaran 

udara yang terjadi karena kegiatan transportasi material, sehingga 

meningkatkan konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, O3, Pb dan Debu. 

p. Perubahan Tata Guna Tanah 

Perubahan tata guna tanah akan terjadi sejak kegiatan land clearing dan 

pekerjaan tanah (pemadatan tanah, galian, timbunan) dan perkerasan jalan. 

Lahan yang digunakan untuk badan jalan yang semula digunakan untuk 

pemukiman, tanaman sawah, ladang, kebun, kebun campuran, alang-alang 
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dan semak belukar seluas 542,24 Ha, akan berubah menjadi lahan rumija 

(badan jalan dan penghijauan). Pembukaan lahan, pekerjaan tanah dan 

pekerjaan perkerasan jalan akan memberikan dampak lanjutan berupa: 

Pengelolaan lingkungan akan dilaksanakan terhadap gangguan terhadap 

vegetasi karena perubahan iklim mikro serta perubahan pada tata ruang 

Kota/Kabupaten Bogar dan Sukabumi, diikuti dengan penyesuaian 

perubahan penggunaan fungsi ruang.dan lahan. 

q. Longsoran, Amblesan dan Erosi 
Longsoran, amblesan dan erosi terjadi pada pekerjaan tanah, yaitu 

pemotongan atau pemangkasan bukit akan berakibat pada penurunan 

stabilitas lereng jika dibandingkan dengan kondisi awalnya. Demikian juga 

halnya dengan aktifitas penimbunan pada bagian yang rendah untuk 

membentuk landsekap badan jalan juga akan menimbulkan tidak stabilnya 

timbunan tersebut jika dibandingkan dengan sebelum ada kegiatan. 

Rencana jalan tol sepanjang 53,6 Km akan melewati kondisi perbukitan 

bergelombang lemah kemiringan diatas 0-15, bahkan terdapat lembah- 

lembah yang curam dengan kemiringan hingga 30. 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan untuk menghitung faktor 

keamanan, lereng galian dan timbunan yang dibuat pada lapisan Gunung 

Api Muda (Qv) dan lapisan pelapukannya (lempung lanauan, lanau 

lempungan). Besarnya penurunan pada lapisan tanah lunak akibat beban 

timbunan di atasnya tergantung kepada tebal lapisan tanah lunak / 

kompresibel, dan beban timbunan dalam hal ini tinggi timbunan. 

s. Genangan dan Banjir 

Genangan dan banjir merupakan gangguan terhadap kondisi hidrologi, 

terganggunya aliran air permukaan dan aliran air tanah yang disebabkan 

oleh kegiatan pekerjaan tanah, yaitu penimbunan dan pemadatan badan 

jalan. Terjadi pada kegiatan land clearing dan kegiatan pekerjaan tanah. 

Pada lokasi perbukitan bergelombang, akan menimbulkan genangan baru 

terutama terjadi pada musim hujan. 

PT. TRANS JABAR TOL 6-13 



ANDAL JALAN TOL CIAWI-SUKABUMI BAB 6. EVALUASI DAMPAK PENTING 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan pada areal yang akan 

menimbulkan efek bendung dan yang akan berakibat kepada perubahan 

arah limpasan air dan peningkatan muka air. 

t. Ganguan pada Utilitas-Fasum. 

Gangguan pada utilitas dan fasilitas umum yang berpotongan dengan 

rencana jalan tol terjadi pada pembukaan lahan dan pekerjaan tanah. 

Bangunan utilitas dan fasilitas umum yang terganggu dan harus dipindahkan 

banyak jumlahnya, merupakan tanggung jawab kontraktor/pengelola jalan 

tol. 

Pengelolaan lingkungan terhadap utilitas dan fasilitas umum meliputi Pipa 

PAM; Perum Pesona pangrango; Makam; Kantor Polisi/Koramil; Sutet/fiang 

Listrik Tegangan Tinggi; Rel Kereta Api; Pipa Gas dan lain-lain 

u. Ganguan Keamanan dan Ketertiban 

Gangguan keamanan dan ketertiban (Kamtib) terjadi pada kegiatan 

penyimpanan material dan peralatan berat pada tahap konstruksi. Dampak 

yang akan terjadi pada penyimpanan peralatan konstruksi, material di base- 

camp seperti semen, aspalt, dan material bangunan lainnya dari tindakan 

pencurian dan perampokan, karena lokasi proyek jauh dari pemukiman serta 

keamanan tenaga kerja. 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan terhadap keamanan 

penyimpanan peralatan konstruksi, material bangunan dan tenaga kerja. 

3) Dampak Pada Tahap Pasca Konstruksi 

a. Pencemaran udara 

Pencemaran udara terjadi pada kegiatan operasionalnya jalan tol Ciawi- 

Sukabumi, akan terjadi peningkatan jumlah kendaraan setiap tahun 

±34,25%, antara tahun 2009 s/d 2020. Pada awal rencana tahun 2009, 

jumlah kendaraan yang akan melalui jalan tol berjumlah 9.409 (SMP/Hari). 

Pada tahun 2015 menjadi 23.537 kendaraan SMP/Hari dan pada tahun 

2020 menjadi 44.862 kendaraan SMP/Hari. 
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Pengelolaan lingkungan dilakukan dengan perawatan/penambahan 

tanaman pohon dan landskaping. Hal ini untuk mengurangi beban 

konsentrasi CO, HC, SO2, NO2, Debu, PM 10 dan PM 2,5 yang dapat 

mengganggu masyarakat yang tinggal di dekat jalan tol dan tenaga kerja 

yang berada di gardu tol. 

b. Peningkatan kebisingan 

Peningkatan kebisingan terjadi pada kegiatan operasional jalan tol. Dengan 

peningkatan jumlah kendaraan ±34,25% pertahun selain akan meningkatkan 

konsentrasi pencemaran udara pada lingkungan sekitar jalan tol, juga akan 

terjadi peningkatan kebisingan pada lokasi-lokasi pemukiman sekitar jalan 

tol. 

Pengelolaan lingkungan terhadap peningkatan kebisingan akan terjadi 

selama jalan tol beroperasi, terutama pada lokasi pemukiman yang dekat 

dengan jalan tol dan pada petugas gardu tol. 

c. Hilangnya Kesempatan Kerja 

Hilangnya kesempatan kerja terjadi pada operasional jalan tol. Pada tahap 

operasi kesempatan berusaha masyarakat akan hilang, arena terjadi 

pemutusan hubungan kerja 150-200 orang per seksi jalan tol atau 

seluruhnya 700 tenaga kerja. 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan pada masyarakat yang 

kehilangan mata pencahariannya. 

d. Hilangnya Pendapatan Masyarakat 
Hilangnya pendapatan masyarakat terjadi pada tahap operasional jalan tol 

Ciawi-Sukabumi. Ada dua bagian masyarakat yang akan kehilangan 

pendapatan, yaitu (1) Masyarakat di rencana jalan tol Ciawi-Sukabumi yang 

melakukan kegiatan usaha warung/toko dengan menjual makanan, 

minuman dan barang-barang kelontong kebutuhan tenaga kerja; (2) 

Masyarakat yang melakukan kegiatan usaha di sepanjang jalan nasional 

Ciawi-Sukabumi, yaitu masyarakat yang menjual makanan, minuman, 

barang kelontong dan sayur/buah-buahan; masyarakat yang melakukan 
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kegiatan transportasi (pengemudi angkot, ojeg, delman dan becak). 

Pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada masyarakat yang melakukan 

kegiatan usaha di rencana jalan tol dan masyarakat di sepanjang jalan 

nasional. 

e. Gangguan lalu lintas/kecelakaan 

Gangguan lalu lintas/kecelakaan terjadi pada operasional jalan tol. Pada 

tahap ini operasional jalan tol kemungkinan akan terjadi gangguan lalu lintas 

atau kecelakaan karena kendaraan dapat melaju dengan kecepatan tinggi. 

Sedangkan pada masa pemeliharaan dibutuhkan keamanan, kenyamanan 

dan ketertiban berkendara. 

Pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan terhadap ketersediaan fasilitas 

jalan tol seperti rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan dan fasilitas jalan 

tol lainnya. 

f. Keamanan, Kelancaran Berkendara 

Keamanan, kelancaran berkendara pada saat operasional jalan tol. 

Keamanan dan kelancaran berkendara tergantung pada perlengkapan jalan, 

seperti jembatan/jembatan perlintasan, gerbang tol, tempat istirahat, pintu 

tol, marka jalan dan rambu lalu lintas. 

Pengelolaan lingkungan di sepanjang operasional jalan tol, dengan selalu 

mengadakan pemeliharaan terhadap konstruksi jalan dan perlengkapannya. 

h. Gangguan pada Kesehatan Masyarakat 
Gangguan pada kesehatan masyarakat terjadi pada tahap operasional jalan 

tol pada tahap pasca konstruksi, yaitu berupa gangguan pada kesehatan 

masyarakat. 
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Pengelolaan lingkungan dengan penanaman pohon dan landskaping pada 

tahap konstruksi serta perawatan/penambahan tanaman pohon pada 

operasional jalan tol untuk mengurangi peningkatan suhu udara dan 

mengurangi peningkatan konsentrasi parameter pencemar udara seperti. 

SO,, CO, NO,, HC, Debu, PM 10 dab PM 2,5, sesuai parameter pada PP 

No. 41 Tahun 1999. 

i. Nilai estetika meningkat (+) 

Nilai estetika meningkat, terjadi pada tahap pasca konstruksi, yaitu saat 

pemeliharaan jalan tol. Lahan Rumija yang ditanami tanaman penghijauan 

dan landscaping ±30% dari luas jalan tol atau 216,9 Ha, keadaan ini 

membuat pemandangan yang menyejukkan bagi pengendara kendaraan, 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan dengan penanaman pohon dan 

landskaping pada tahap konstruksi serta perawatan/penambahan tanaman 

pohon pada operasional jalan tol. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan nilai estetika menjadi (+). 

j. Kesempatan kerja dan berusaha di Tempat lstirahat (T.I) 

Kesempatan kerja dan berusaha di T.I, terjadi pada tahap operasi. 

Diperkirakan ada 3 tempat istirahat yang akan dibuat, type A (1 buah) dan 

type B (2 buah). Jumlah tenant 50 unit dan akan menyerap 475 orang 

tenaga kerja. Di tempat istirahat ini kesempatan berusaha dan bekerja 

adalah untuk tenant (pekerja toko, restauran, barang-barang kelontong dan 

supermarket), Pom bensin/BBM, Sekuriti dan kebersihan. Kesempatan kerja 

dan berusaha juga untuk kelompok-kelompok kecil Pemandu Wisata ke 

Gunung Pangrango. 

Pengelolaam lingkungan dapat dilaksanakan dengan mempekerjakan 

sebagian besar (±50%) tenaga kerja yang akan bekerja di T.I, berasal dari 

desa-desa di sekitar tempat istirahat, 

k. Terputusnya kekerabatan 

Terputusnya kekerabatan antara satu keluarga dengan keluarga lain ( satu 

keturunan) atau hubungan kekerabatan antar tetangga pada satu Rukun 
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T etangga yang terpisah dengan adanya jalan tol akan terputus. 

Perpindahan ini bisa pindah Kelurahan/Desa, Kecamatan bahkan pindah 

ke Kota/Kabupaten dan Provinsi lain. 

Pengelolaan lingkungan dapat dilaksanakan oleh pengelola jalan tol dengan 

memfasilitasi pertemuan antar masyarakat yang terputus kekerabatannya, 

agar dapat berkomunikasi dan saling bersilahturahmi. 

I. Terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi. 

Terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi terjadi pada tahap 

operasional jalan tol, pada masyarakat yang kelurahan/desanya akan 

terputus karena jalan tol. Jumlah Kelurahan/Desa sesuai jumlah 

Kelurahan/Desa, pada SK Gub. Provinsi Jawa Barat No. 20/Kep.874- 

admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009, tentang Persetujuan Penetapan Lokasi 

Untuk Pembangunan Jalan Tol Ciawi-Sukabumi, ada 55 Kelurahan/Desa. 

Pengelolaan lingkungan oleh proyek, dengan menyediakan jembatan 

penyeberangan, sehingga akses keluarga, kerja dan transportasi yang akan 

terputus dengan adanya jalan tol, akan dapat dipenuhi. 

6.4. Rekomendasi Penilaian Kelayakan Lingkungan 

a. Kelayakan Pemilihan Lokasi 

1) Kelayakan pemilihan lokasi didasarkan pada review studi kelayakan jalan 

tol Ciawi-Sukabumi tahun 2007 dan SK Gub. Provinsi Jawa Barat 

No. 20/Kep.874-admrek/2009 Tanggal 26 Juni 2009. Rencana pembe- 

basan lahan hasil pengukuran berdasarkan draft OED adalah sebesar 

±572,7 Ha, dan rencana trase jalur sepanjang 54,0 Km. 

2) Lokasi rencana jalan tol telah tertuang di dalam RTRW Provinsi Jawa 

Barat, Kota/Kabupaten Bogar dan Sukabumi yang dapat di-identifikasi 

berdasarkan: 

- Kata Bogar, RTRW Tahun 1999 - 2009 (Perda No.01 Tahun 2001 ); 

- Kabupaten Bogar, RTRW Tahun 2005-2025 (Perda No. 19 Tahun 

2008); 

- Kabupaten Sukabumi, RTRWTahun 2007-2016; 

- Kata Sukabumi, RTRW Tahun 2002-2011. 
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- Provinsi Jawa Barat, RTRW Tahun 2009-2029 (Perda No. 22 Tahun 

2010). 

3) Memanfaatkan lokasi areal lahan yang sebagian besar memiliki 

kemiringan <15°, walaupun konturnya relatif bergelombang, namun 

dapat dilakukan galian dan timbunan. Lokasi proyek secara umum terdiri 

dari ±18,5% pemukiman dan 81,5% lahan terbuka yang berupa lahan 

pekarangan, persawahan, perkebunan dan perkebunan campuran. 

4) Lokasi rencana jalan tol tidak memotong atau melalui kawasan hutan 

lindung. Trase jalan. akan melalui 55 Kelurahan/Desa yang sebagian 

akan terpotong oleh rencana jalan tol. 

5) Kegiatan rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi Optimasi 

dampak lingkungan yang terjadi sehingga menimbulkan dampak 

pencemaran udara, peningkatan kebisingan, perubahan iklim mikro, 

pencemaran pada air tanag dan air permukaan, perubahan tata guna 

lahan, longsoran-amblesan-erosi, penerimaan tenaga kerja lokal, 

terputusnya akses keluarga, kerja dan transportasi serta dampak-dampak 

lainnya yang akan terjadi. Dampak yang ditimbulkan pada pembangunan 

jembatan akan mempengaruhi kehidupan biota perairan (Benthos dan 

Nekton). Sehingga perlu dilakukan pengelolaan. 

b. Kelayakan Kegiatan yang Menimbulkan Dampak 
Kegiatan rencana pembangunan jalan tol Ciawi-Sukabumi, akan berinteraksi 

dengan komponen lingkungan kegiatan fisik-kimia, biologi dan sosial ekonomi 

budaya. Dampak penting kegiatan pembangunan jalan dinyatakan dalam 

negatif (-) penting atau positif (+) penting, menunjukkan bahwa dampak 

kegiatan tersebut menimbulkan dampak dan layak dikelola. Tidak ada satupun 

kegiatan rencana pembangunan jalan yang dampaknya tidak dapat dikelola. 

Dampak kegiatan yang dapat dikelola sesuai tahapan kegiatan adalah: 

Tahap Pra-Konstruksi : 

1) Keresahan masyarakat 

2) Konflik pada penerimaan ganti rugi 
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Tahap Konstruksi : 

1) Pencemaran Udara (-2P) 

2) Peningkatan kebisingan (-2P) 

3) Perubahan iklim mikro (-4P) 

4) Gangguan lalu lintas/kecelakaan (-2P) 

5) Kerusakan jalan umum (-1P) 

6) Penerimaan tenaga kerja lokal ( +3P) 

7) Kecemburuan sosial (-3P) 

8) Kesempatan berusaha masyarakat (+2P) 

9) Nilai estetika (-/+) (+2P) 

10)Pencemaran air tanah (-1P) 

11)Penurunan kualitas air permukaan (-1 P) 

12)Gangguan pada biota air (Nekton) (-1P) 

13)Gangguan pada flora dan fauna 
- Flora (-1 P) 
- Fauna (-2P) 

14 )Gangguan pad a kesehatan masyarakat (-1 P) 

15)Perubahan tata guna lahan (-1 P) 

16)Longsoran/amblesan dan erosi (-2P) 

17)Genangan dan banjir. (-3P) 

18)Ganguan pada utilitas-fasum. (-4P) 

19)Gangguan keamanan dan ketertiban (-1P) 

Tahap Pasca Konstruksi (Operasi): 

1) Pencemaran udara 

2) Peningkatan kebisingan 

3) Hilangnya kesempatan kerja 

4) Hilangnya pendapatan masyarakat 

5) Gangguan lalu lintas/Kecelakaan 

6) Keamanan, kelancaran berkendara 

7) Gangguan pada kesehatan masyarakat 

8) Nilai estetika meningkat (+) 

9) Kesempatan berusaha di Tempat lstirahat (Tl) 

10) Terputusnya kekerabatan 

11)Terputusnya akses keluarga, kerja dan transport 
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c. RKL dan RPL 
Rencana pengelolaan lingkungan hidup (RKL) dan rencana pemantauan 

lingkungan hidup (RPL) terhadap kelayakan kegiatan yang menimbulkan 

dampak pada tahap pra konstruksi, tahap konstruksi dan tahap pasca 

konstruksi, disampaikan pada buku laporan tersendiri, yaitu laporan RKL dan 

laporan RPL. 
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